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PRAKATA

Agama kerap menjadi bahan bakar politik yang dipandang masth sangat efektif. Tkatan
primordial keyakinan ini hidup di tengah masyarakat Indonesia yang menganut azas Ketiuhanan
Yang Maha Esa dengan menjadikan agama sebagai landasan berncgara. Bagi sebagian
kelompok, hal temebu‘zf&ﬁi:kan bahwa agama tidak dapat dipisahkan dan politik.

Ajakan memilih pemimpin yang seagama kerap ditermukan dalam kampanye-kampanye
politik intuk mendulang dukungan suara. Tak heran jika isu ini kemudian bisa begitu membakar
semmangat masyarakat ke arah positif, tidak terkecuali isu ini juga dapat menjadi konflik. Kasus
“Ahok” adalah gambaran dimana ikatan agama menjadi motor terkuat dalam mobilisasi
masyarakat. Berbondong-bondong orang merapatkan bansan menuntut Ahok mundur dan
jabatan sebagai Guberrur DKI Jakarta karena dianggap telah melukai perasaan masyarakat
pemeluk agama Islam. Kejadian ini berlangsung tatkala DKI Jakarta sedang menghelat gelaran
pilkada.

Berkaca dari peristiwa tersebut, karm memandang potensi gerakan massa yang timbul
akibat isu SARA punya potensi untuk terjadi di kota-kota di lainnya yang sedang menggelar
pilkada. Tidak terkecuali di Kota Bandung yang pada tahun 2018 akan melangsimgkan pilkada
untuk pemilihan walikota.

Isu agama yang kerap mudah ‘digoreng” untuk kepentingan politik tentn sangat
membahayakan bagi keberlangsungan hidup masyarkat Kota Bandung yang sangat beragam.
Oleh karena itu, kami memandang peran penting para pemuka agama di Kota Bandung dalam
mengantisipasi kemungkinan munculinya isu SARA jelang pilkada 2018. Kami melihat ada
beberapa poin penting yang mesti dijawab oleh para pemuka agama berkaitan dengan peran
meraka dalam menjaga kemunculan isn SARA di Kota Bandung jelang pilkada ini. Poin tersebut
diantaranya bagaimana mereka mengemas pesan keagamaan kepada masyarakat atau umat agar
keharmomsan terus terjaga, mencar tahu bagaimana kriteria pemuka agama dengan
menganalisis kreditalitas pemuka agama sebagai komunikator dakwah, serta bagaimana upaya
pemuka agama dalam membangun komunikasi antar urnat beragama.

Seluruh pemuka agama yang berasal dari lembaga agama resmi pemerintah kam:
wawancarai, diantaranya dari Majelis Ulama Indonesia (MUI), Persekutuan Gereja-Gereja
Indonesa (PGI), Konferensi Wali Gereja Indonesia (KWT), Parisada Hindu Dharma Indonesia



(PHDYI), Perwakilan Umat Budha Indonesia (Walubi), dan Majelis Tinggi Agama Konghucu
[ndonesia (Matakin)

Kami berharap penclitian yang kami lakukan im bermanfaat secara akademik terutama
bagi mereka yang ingin melakukan penelitian yang sama baik dalam bidang komunikasi dakwah,
komunikasi politik, maupun komumnikasi antar umat beragama. Tentunya penelitian ini juga
diharapkan dapat men!bcjkan andil sebagai lonceng pengingat masyarakat bahwa kerukunan
adalah modal hidup bersama, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Bandung, Agustus 2017

Tim Peneliti



RINGKASAN

Peneliian ini membahas komunikasi dakwah para pemuka agama dalam
mencegah kemunculan isu SARA jelang Pilkada 2018 di Kota Bandung. Posisi
pemuka agama sanggt penting di tengah-tengah masyarakat, peranan mereka dalam
meredam isu SARA dalam Pilkada juga sangat dibutuhkan. Sebagai opinion leader,
mereka memiliki pengikut, memiliki jaringan komunikasi yang luas, serta memliki
kekuatan dalam membangun opini publik. Tidak terkecuali, para pemuka agama di
Kota Bandung dengan organisasi keagamaannya masing-masing. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk memahami bagaimana para pemuka agama mengemas
pesan keagamaan dalam komunikasi dakwah untuk mencegah kemunculan isu SARA,
memahami bagaimana membangun kredibilitas komunikator dalam komunikasi
dakwah para pemuka agama dalam mencegah kemumculan isu SARA, serta
memahami bagaimana membangun komunikasi antarumat beragama melalui
komunikasi dakwah para pemuka agama dalam mencegah kemunculan isu SARA
menjelang Pilkada 2018 di Kota Bandung. Peneliian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Permuka agama Islam, Kristen,
Katolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu memiliki pandangan yang sama tentang
pesan penting dalam komunikasi dakwah. Mereka sangat menekankan pentingnya
pemuka agama dalam menyampaikan pesan kemanusiaan atau humansime. Setiap
narasuniber pun mengemukakan kriteria kredibilitas pemuka agama yang sangat
beragam, yaitu seseorang yang mampu mengambil hati umat dan mampu
mendengarkan serta menerjemahkan keinginan dan masalah umat, memiliki wawasan
tethadap berbagai pandangan dalam konteks kehidupan, memiliki akhlak/perilaku
yang baik, memuliki kemampuan berkomunikasi yang baik, dan telah memenuhi
jenjang atau proses pada satu level tertentu. Upaya menjalin kerukunan untuk
menjaga masyarakat dari isu SARA juga dilakukan secara informal melalui
pertemuan-pertemuan santal yang diadakan di antara pemeluk agama di Kota
Bandung. Selain itu, pemerintah harus menjadi jembatan, menjadi pelindung, dan
memjadi pemersatu utama dalam menjaga kondusifitas Kota Bandung dari isu SARA
yang mungkin terjadi jelang pitkada 2018 mendatang.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pemilihan kepala daerah atau Pilkada merupakan perwujudan masyarakat
Indonesia yang demokratis dalam rangka mencari permmpin. Tidak ada paksaan
dalam pilkada wntuk memilih siapa pun, begitu juga setiap individu memiliki hak
untuk dipilih sebagaimana tercantum dalam undang-undang tanpa melihat perbedaan
suku, rasa, agama dan antar golongan.

Menurut Budiardjo (2010) pemilihan kepala daerah secara langsung (Pilkada)
merupakan langkah demokrastis yang diatar dalam UU No.32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah. Lebih lanjut, Budiardjo (2013) menjelaskan bahwa Pilkada
bertujuan untuk menjadikan pemerintah daerah lebih demokratis dengan diberikan
hak bagi rakyat untuk menentukan kepala daerah.

Di tengah-tengah keanekaragaman bangsa Indonesia yang meliputi
keanekaragaman budaya, suku, agama, ras, dan golongan, Pilkada seringkali
menyeret masyarakat pada persoalan-persoalan sensitif yang menyangkut isu SARA.
Baru-baru ini muncul isu SARA saat berlangsungnya Pilkada DKI Jakarta yang
menyedot banyak perhatian masyarakat. Basuki Tjahya Purnama (Ahok), incumbent
sekaligus calon gubernur dianggap telah melecehkan Al-Quran melalm
pernyataannya saat ia melakukan kunjungan kerja ke Pulau Seribu. Pemyataan Ahok
kemudian dianggap sebagai penistaan dan ancaman bagi keberagaman bangsa
Indonesia.

Isu SARA dalam Pilkada inmi menurut Yuliam (2016) sudali beberapa kali
tenadi dalam perhelatan demokrasi di Indonesia. Munculnya pasangan Jokowi-Ahok
dalam pilkada DKI Jakarta tahun 2012 membawa pada perdebatan isu SARA seperti
perdebatan seputar baju koko dan peci, ayat suci dan ayat konstitusi, orang Betawi
dipertentangkan dengan orang daerah (Solo) dan orang Cina, dan soal memilih
permnimpin yang harus seiman, dan masih banyak lagi. Masih menurt Yuliaru (2016),
pada pemnilu Presiden tahun 2004 yang lalu, isu SARA juga muncul meskipun para



calon mempunyai latar belakang agama yang jelas, tetapi masih saja diperdebatkan
soal kebenaran identitas agama mereka.

Untuk mencegah terjadinya isu SARA dalam Pilkada, beberapa pemerintah
daerah terus mengingatkan bahaya SARA tersebut. Pemerintah Kabupaten Batang,
Jawa Tengah, misalnya, melarang isu suku, agama, ras dan antargolongan digunakan
sebagai alat politik pada Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) 2018 mendatang.

Isu SARA terutama agama seringkali begitu mudah disulut pada
permasalahan kelompok-kelompok dan tidak terkecuah dijadikan komoditi dalam
ruang politik. Ikatan primordial yang berkaitan dengan keyakinan ini nampaknya
masih dimanfaatkan segelintir orang maupun kelompok untuk kepentingan pribac
dan golongan vang pada akhirnya akan mengancam keutuhan bangsa Indonesia.
Ruang-ruang politik terutama dalam perhelatan Pilkada seringkali menjadi panggung
saling unjuk keyakinan untuk membangun opini publik tentang siapa pemimpin yang
harus masyarakat pilth. Di sisi lain, dalam ruang politik, agama lebih sering tampil
sekedar sebagai bungkus yang jauh dan fungsinya yang luruh untuk kemaslahatan
bangsa.

Mengingat hal tersebut, keterlibatan para pemuka agama dalam membenkan
pencerahan kepada masyarakat sangat diperlukan agar agama tidak terus menerus
dijadikan sebagai alat-alat kepentingan dalam Pilkada. Menunit McNair (2003)
elemen komunikasi politik terdin dan tiga unsur, yaitu masyarakat, media, dan
organisasi publik. Lembaga-lembaga keagamaan di Indonesia seperh Majelis Ulama
Indonesia (MUI), Persekutuan Gereja-Gereja Indonesa (PGI), Konferensi Wali
Gereja Indonesia (KWT), Parisada Hindu Dharma Indonesia (PHDI), Perwakilan
Umat Budha Indonesia (Walubi), dan Majelis Tinggl Agama Konghucu Indonesia
(Matakin) merupakan organisasi publik dalam elemen komunikasi politik yang
memiliki kekuatan sebagai kelompok menekan (pressure group).

Di dalam organisasi-organisasi tersebut tenfu banyak para pemuka agama
dengan kredibilitas dan kapabilitas sebagai opinion leader yang di bawahnya banyak
masyarakat yang diayomi. Mereka menuhki jemaah dari dan berbagai kelompok
masyarakat dengan fingkat pendidikan, ekonomi, dan sosial yang beragam.



1.3.

1.4.
14.1.

Bagaimana membangun komunikasi antarumat beragama melalui komunikasi
dakwah para pemuka agama dalam pelaksanaan komunikasi antarumat
beragama.?

Tujuan Khusus Penelitian

. Untuk mengelola pesan dalam konteks keberagaman dan kebangsaan serta

pemahaman tentang bahaya SARA.

Untuk memberikan pemahaman kepada pemuka agama mengenal
keberagaman, tujuan pelaksanaan dakwah, dan kriteria penceramah atau da’i.
Untuk membangun Kerja nyata atau kerja sama yang dibangun antarumat
beragama dan bentuk evaluasi yang dilakukan dalam pelaksanaan komunikasi

antarumat beragama.

Urgensi Penelitian
Secara Teoritis

Penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat menjadi pengembangan kajian

dalam ilmu komunikast melalui perpaduan antara komunikasi dakwah dengan

komunikasi politik yang berguna untuk menemukan pola komunikasi keagamaan dan
bentuk-bentuk komunikasi antarumat beragama yang dapat dikembangkan.

1.4.2.

Secara Praktis
Penelitan im dharapkan bermanfaat secara praktis bagi masyarakat,

khususnya para pemuka agama dalam mengembangkan pesaﬁ-pesan keagamaan yang

bersifat pluralistk guna mencegah timbulnya isu SARA terutama pada saat aktivitas
politk (Pilkada Berlangsung). Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan sumbangsih secara praktis dalam membangun kredibilitas komunikator

dalam komumikasi dakwah dan komunikasi antarumat beragama dalam mencegah
munculnya 1su SARA.



1.5. Luaran/Capaian
Hasil penelitian int dipublikasikan dalam jurnal ilmu komunikasi Mediator
Fikom Unisba.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA
2.1. State of The Art
Tabel 2.1 State of The Art
enelitian A 1 B C
Unsur
Judul Wali Songo dalam | Peranan Tokoh Komunikasi
Strategi Agama dalam Dakwah Pemuka
Komunikasi Meningkatkan Agama dalam
Dakwah Partisipasi Politik | Mencegah
(Yuliyatun, 2014) | Masyarakat pada | Kemunculan Isu
Pilkada Bupati SARA jelang
2010 (Demianus, | Pilkada 2018 di
2013) Kota Bandung
Teori Konsep Konsep tokoh Kredibilitas
komunikasi agama dan konsep | komunikator dan
dakwah dan partisipasi politik | konsep
psikosufistik komunikasi
dakwah
Metodologi Kualitatif Kualitatif Kualitatif-studi
kasus
Hasil Pola dakwah yang | - Peran aktif -
ramah lingkungan tokoh agama
dan menekankan untuk
pola pribumisasi mcmberikan
Islam nasihat tiap
jelang Pilkada
yang didasan
oleh motivasi
keimanan.
- Partisipasi
masyarakat yang
masih
menggunakan
unsur
primordialisme.




2.2. Read Map Penelitian
Berikut adalah road map peneliian berdasarkan penelitan yang telah

dilakukan dan penelitian yang akan dilakukan.

Permgka Agama
dalam
Mencegah
RSt e
ks SARA piang
;P 3018 di
Mahasiswa PA: Kolg Bandurg

Bagan 2.2 Roadmap Penelitian

2.3. Kerangka Konseptual
2.3.1. Komunikator Komunikasi

Laswell mendefinisikan komnnikasi sebagal proses penyampaian pesan oleh
kormunikator kepada komurukan melalm media yang menimbulkan
tertentn (Effendy, 2013). Komunikator salah satu penentu dan efektifnya sebuah
kormmikasi. Oleh karena itu, Rakhmat (2015) menyebutkan hal-hal yang dapat
membuat seorang komunikator dapat menyampaikan pesan dengan efektif, vaitu
kredibilitas (credibility), atraksi (attractiveness), dan kekuasaan (source power).
Ketiga hal tersebut disebut sebagai ethous (Rakhmat, 2015).

Kredibilitas adalah seperangkat persepsi komunikan/komunikate tentang sifat
komurntkator (Rakhmat, 2015). Jadi, kredibilitas tidak ada pada din komumkator,
melainkan  terletak  pada  persepsi  kommrukan/komunikate. Persepsi

kormuukan/kornunikate dipengaruhi oleh Lerbagai hal. Hal-hal yang memengaruhi

-1



persepsi komunikan/kormunikate sebelum komunikasi terjadi disebut prior ethos
(Rakhmat, 2015).

Kredibilitas dibentuk oleh oleh dua komponen penting, yaitu keahlian dan
kepercayaan. Keahlian adalah kesan yang dibentuk komunikan/komunikate tentang
kemampuan komunikator dalam hubungannya dengan topik yang dibicarakan.
Adapun kepercayaan adalah kesan komunikan/komunikate tentang komunikator yang
berkaitan dengan watak komunikator (Rakhmat, 2015).

Selain itu, Koehler, Annatol, dan Applbaum (dalam Rakhmat, 2015)
menambahkan empat komponen yang dapat membentuk kredibilitas seorang
komunikator. Empat komponen tersebut adalah dinamisme, sosiabilitas, koorientasi,
dan karisma.

Dinamisme berhubungan dengan gairah, semangat, keaktifan, ketegasan dan
keberanian komunikator dalam berkomumikasi. Dalam komunikasi, dinamisme
memperkuat kesan keahlian dan kepercayaan. Sosiabilitas adalah kesan
kommikan/komumnikate tentang komunikator sebagai orang yang senang dan bisa
bergaul. Koorientasi mempakan kesan komunikanv/komunikate tentang komunikator
sebagai orang yang mewakih kelompok yang disenangi komunikan/komunikate.
Terakhir, karisma digunakan untuk menunjukkan suatu sifat luar biasa yang dimiliki
komunikator yang menarik dan mengendalikan komunikan/komunikate.

2.3.2. Dakwah dan Persuasi

Dakwah dapat dikatakan sebagai salah satu bentuk komunikasi. Sebagaimana
proses komunikasi pada umumnya, dakwah dimulai dengan adanya seorang
komunikator (communicator, source, atau sender). Lalu, komunikator dakwah
memilih dan memilah ide yang akhimya diolah menjadi pesan (message) dakwah.
Pesan dakwah tersebut disampaikan dengan media (channel) yang tersedia untuk
diterima komunikan (communicant, communicate, receiver, atau recipieni).
Komunikan menerjemahkan pesan-pesan dakwah lalu meresponsnya, baik berupa
pemahaman terhadap pesan dakwah atau pengamalan yang dilakukan berdasarkan
pesan dakwah yang diterimanya.



Dakwah dalam perspektif komunikasi termasuk pada kategon komunikasi
persuasif. Komunikasi persuasif adalah kommikasi yang membujuk, merayu, dan
mengajak (Romli, 2013). Indikator utama keberhasilan kegiatan dakwah adalah
ketika efek yang ditimbulkan oleh komunikan adalah pengamalan atau menjalankan
hal-hal yang disampaikan dalam pesan dakwah.

Lasswell (dalam Mulyana, 2015) mengemukakan tiga fungsi komunikasi.
Pertama, pengawasan lingkungan yang mengingatkan anggota-anggota masyarakat
akan bahaya dan peluang dalam lingkungan. Kedua, korelasi berbagai bagian terpisah
dalam masyarakat yang merespons lingkungan. Ketiga, transmisi warisan sosial dari
suatu generasi ke generasi lainnya.

Masing-masing dan ketiga fungsi komunikasi itu memiliki tiga kelompok
spesialis yang bertanggung jawab melaksanakamnya. Tiga kelompok spesialis yang
dikemukakan Lasswell (dalam Mulyana, 2015): (1) Pemimpin politik dan diplomat
bertugas melaksanakan fungsi pertama, yaitu mengawast lingkungan, (2)
Penceramah, pendidik, dan jumalis bertugas inelaksanakan fungsi kedua, yaitu
membantu mengkorelasikan atan mengumpulkan respons orang-orang terhadap
informasi baru; dan (3) Anggota keluarga dan pendidik di sekolah melaksanakan
fungsi ketiga, yaitu mentransmisikan warisan sosial.

Respons yang dimaksnd Lasswell tersebut dalam konteks dakwah
direpresentasikan dalam believe dan attitude (Romli, 2013). Dakwah dapat
menguatkan kepercayaan pada suatu hal (believe) dan mengubah sikap atau pernlaku
seseorang (aftitude). Intinya, dakwah bertujuan menanamkan believe ‘kepercayaan’
dan mengubah a#titude ‘sikap/penlaku’.

Dakwalh sebagai salah satu bentuk komunikasi memiliki komponen-
komponen pokok yang harus ada. Komponen pertama adalah da’i atau peimuka
agama (Ma’arif, 2010). Setiap pesan dakwal yang disampaikan seorang pemuka
agama diharapkan dapat diterima mad’u dengan pemahaman yang baik.

Ma’arif (2010) mengemukakan da’i harus mampu membangun daya pikir dan
daya rasa mad'u atau komunikan. Syarat-syarat yang harus dimiliki seorang da i

kepada pemuka agama dan agama lain, akan diperinci syarat atan kriteria seorang



pemuka agama: (1) Tulus ikhlas meyakini agamanya; (2) Memberi kesaksian pada
agama yang diimani yang dinyatakan dengan tegas; (3) Memben contoh; (4) Sabar,
tabah, dan rela berkorban meski dengan jiwa dan raganya; (5) Menguasai ilmu; (6)
Lembut menyampaikan nilai-nilai‘pandangan; (7) Mengetahui tabiat kejiwaan
komunikannya; {8) Menempuh cara hikmah bagi yang terpelajar dan maw ‘idhoh bagi
yang awarm.

Tidak hanya seorang da’i atau ulama yang harus memiliki delapan kriteria di
atas. Pemuka agama dari agama lain pun, sebagai komunikator dakwah, harus
memiliki kedelapan kriteria di atas. Dakwah sebagai salah satu bentuk komunikasi
persuasif tentu ditopang oleh kemampuan scorang pemuka agama membern contoh,
menguasai ilmu, mengetahui psikologis pendengarnya, memiliki metode menarik
yang disertai dengan ketulusan meyakini dan menyatakan kesaksian dengan tulus dan
tegas.

Komponen kedua dakwah adalah mad’u. Mad’u sama dengan komunikan.
Dalam konteks dakwah adalah pendengar atau audiens dakwah. Ada dua hal yang
menjadi bidikan seorang da’i kepada Mad’u ketika menyampaikan pesan dakwahnya,
yaitu kemampuan berpikir mad ’u dan kemampuan merasa mad u. '

Komponen ketiga dakwah adalah pesan dakwah Hardjana (2005) mengatakan
agama memiliki empat unsur utama, yaitu dogma, dokfrin, atau ajaran, ibadah atau
kultus; moral atau etika; dan lembaga atau orgamisasi. Pesan dakwah pada hakikatnya
menyarmnpaikan dan membimbing mad’w untuk memiliki pengetahuan dan
melaksanakan pengamalan berdasarkan keempat unsur penting dari agama.

Komponen keempat dari dakwah adalah metode komunikasi yang digunakan.
Dalam Islam dikenal tiga metode: metode bif hikmah ‘menjelaskan filosofis dari tiap
ajaran dan syanat yang harus dijalankan’; metode mauidzah hasanah ‘membenkan
nilai-nilai Islam pada kehidupan praktis’, dan metode af jidal allati hiya ahsan
‘berdiskus: dan menganalisis suatu masalah secara mendalam’.

2.3.3. Pengertian SARA
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SARA adalah akromim dan suku, agama, ras, dan antargolongan. Suku dalam
hal ini adalah suku bangsa. Suku bangsa adalah sejumlah orang yang memiliki
persamaan ras dan wansan budaya (Wirawan dkk, 2016). Agama dalam konteks
Indonesia adalah agama yang diakui pemerintah, yaitu Islam, Kristen, Katolik, Hindu,
Budha, dan Konghucu. Ras adalah perbedaan sekelompok orang berdasarkan cin-cin
fisik. Adapun golongan berarti sejumlah orang yang memiliki kesadaran bersama
sebagai anggota dan saling berinteraksi (Wirawan dkk, 2016).

SARA berkaitan dengan istilah primordialisme, yaitu sesuatu yang dipegang
teguh sejak kecil baik berupa keyakinan, adat istiadat, dan tradisi. Keyakinan, adat
istiadat, dan tradisi yang dimiliki sejak awal akan menciptakan sebuah pandangan dan
tindakan. Seperti yang dikatakan Waluya (2007), SARA adalah pandangan dan
tindakan yang didasarkan atas senfimen identitas yang menyangkut suku bangsa,
agama, ras, keturunan, dan golongan.

2.3).4. Politik dan SARA

Politik intinya adalah who get what, when, dan how yang melibatkan alokasi
kewenangan dan nilai-nilai, kekuasaan dan penggunaan kekuasaan, pengaruh, dan
tindakan yang berorientasi pada pemeliharaan dan peluasan kekuasaan (Widyawati,
2014). Politk memerlukan formulasi pesan vyang dapat menggugah, musalnya
menggugah sehingga mendulang suara dalam Pilkada.

Dalam hal Pilkada, ada isu politk yang dapat menyambungkan vofers
(pemberi suara) dengan kandidat. Widyawati (2014) mengatakan isu politik yang
dapat menyambungkan vorers dan kandidat adalah faktor sosial demografis dan
faktor geografis. Etnisitas dan agama termasuk pada faktor sosial demografis
(Widyawati, 2014).

Isu SARA seakan tidak dapat dilepaskan dari politik. Husaini (2012: 45)
mengatakan konflik SARA bukanlah urusan teologis. Konflik SARA mumi karena
problema sosial-politik dan harus diselesaikan secara sosial politik juga. Jika tidak
segera dican solusi yang tepat, isu SARA akan memperlemah solidaritas. Selain i,
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menyebabkan integrasi nasional menjadi semakin transperan apabila isu SARA tidak
dibenahi secara substansial (Hikam, 2000).

Ketiadaan gentlement agreement yang jelas antarpemeluk agama di Indonesia
telah menjadikan konflik SARA menjadi laten dan eksplosif (Husaini, 2012). Telah
banyak kasus yang menggunakan agama untuk melanggengkan rezim otonter.
Rezim-rezim tersebut menggunakan ajaran agama dan memfasilitast para pemuka
agama sebagai upaya legitimasi kekuasaan yang mereka miliki. Oleh karena itu,
larangan bersuara, pelecehan terhadap kelompok oposisi, sampai penangkapan dan
pemenjaraan tanpa jaminan sering terjadi atas restu pemuka agama yang difasilitasi
sebuah rezim tertentu (Hikam, 2000).

2.3.5. Agama dan Pemuka Agama

Agama adalah pegangan atau pedoman untuk mencapai hidup yang kekal.
Pada praktik sehari-hari, agama digunakan sebagai terjemahan/padanan dan kata latin
religio, yaitu hubungan dan ikatan dengan Tuhan. Namun, untuk Konsep agama
sckarang lebih masuk pengertian bahwa agama adalah pelembagaan atau
institusionalisasi religiusitas, yaitu perasaan dan kesadaran akan hubungan dan ikatan
kermbali dengan Tuhan (Hardjana, 2005).

Agama memiliki empat unsur utama, yaitu dogma, dokinn, atau ajaran;
ibadah atan kultus, moral atan etika, dan lembaga atau organisasi. Dogma
merumuskan hakikat Tuhan yang dikenal, dialami, dan dipercaya. Ibadah menetapkan
bagaimana seharusnya hubungan dengan Tuhan. Moral mengganiskan pedoman
perilaku yang sesuai atan tidak sesuai sesual dengan aturan Tuhan dalam kehidupan
pribadi, masyarakat, dan dunia. Lembaga mengatur hubungan antarpenganut agama
satu sama lain serta hubungan dengan pemuka agama (Hardjana, 2005).

D1 Indonesia ada enam agama yang diakwi pemenntah, yaitu Islam, Kristen,
Katolik, Hindu, Budha, dan Konghucu. Begitu pula dalam hal lembaga yang
merupakan salah satu unstr utama agama, ada enam lembaga keagamaan di
Indonesia. Lembaga-lembaga keagamaan tersebut adalah Majelis Ulama Indonesia
(MUI), Persekutuan Gereja-Gereja Indonesa (PGI), Konferensi Wali Gereja
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Indonesia (KWI), Pansada Hindu Dhamma Indonesia (PHDI), Perwakilan Umat
Budha Indonesia (Walubi), dan Majelis Tinggi Agama Konghucu Indonesia
(Matakin).
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1. Paradigma Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Peneliti akan melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap hasil
wawancara langsung dengan narasumber yang merupakan para pemuka agama
berkaitan dengan komunikasi dakwah mereka, khususnya dalam mencegah
munculnya isu SARA jelang pilkada 2018 di kota Bandung. Alasan pemilihan
metode ini dikarenakan masalah perlu dikaji secara mendetail dengan menggunakan
berbagai prosedur pengumpulan data dalam waktu yang berkesmambungan, dan
masalah yang dikaji pun sedang berkembang. Oleh karena itu, studi kasus paling
tepat digunakan dalam penelitian kualitatif ini.

Secara ganis besar, Guba dan Lincoln (dalarn Denzin dan Lincoln, 1994)
menyebutkan ada empat tipologt paradigma, d antaranya: positivisme,
postpositivisme, kritikal, dan konstruktivisme. Masing-masing paradigma membawa
implikasi metodologi. Penelitian yang peneliti lakukan akan berpijak pada paradigma
konstruktivis, yang memiliki pandangan bahwa realitas memiliki sifat relatif yang
merupakan hasil dan konstruksi mental yang bermacam-macam dan tidak dapat
diindrai (Denzin & Lincoln, 1994).

3.2. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian studi

kasus. Creswell (2008) menjelaskan bahwa secara umum pengertian studi kasus
adalah penelitian yang menempatkan sesuatu atau objek yang diteliti sebagai sebuah
kasus. Secara gans besar dapat dinunuskan definisi kasus tersebut sebagai berikut.

1. Kasus dibatasi oleh muang dan waktu kejadian.
Pembatasan ini menjadikan kasus sebagai objek yang tidak tetap atau termakan waktu
dan sewaktu-waktu ia bisa menjadi sebuah permasalalian yang basi.

2. Kasus merupakan kejadian atau peristiwa
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Definisi kasus ini memberikan konsckuensi bahwa kasus merupakan masalah yang
muncul atau ditelaah berdasarkan panduan observasi, bukan muncul dan sebuah
literasi.

Yin (2003) dan Creswell (2008) menjelaskan beberapa asumsi dasar
penelitian studi kasus sebagai berikut.

1. Penelitian studi kasus digunakan pada penelitian yang bertujuan untuk menjawab
pertanyaan “bagaimana’ dan “mengapa”.

2. Penelittian studi kasus berakhir dengan sebuah penjelasan (eksplanatori)
mengenai kasus yang telah didefiniskan Penelitian studi bertujuan akhir
memberikan pemahaman (verstehn) mengenai suatu masalah yang diteliti.

3. Penelitian studi kasus dilakukan secara mendalam dan menyeluruh terhadap
kasus yang ditelii dan mengikuti struktur studi kasus, yaitu permasalahan,
konteks, isu, dan pelajaran yang dapat diambil.

Hal-hal yang menjadi kewajiban bagi peneliti studi kasus sebagaimana yang
dinyatakan Creswell (2008) adalah (1) Peneliti hendaknya dapat mengidentifikasi
kasusnya dengan baik; (2) Peneliti harmus mempertimbangkan apakah akan
mempelajari scbuah kasus tunggal atau multikasus; (3) Dalam memilih sunatu kasus
diperlukan dasar pemikiran dari peneliti untuk melakukan strategi sampling yang baik
sehingga dapat mengumpulkan informasi tentang kasus dengan baik pula; (4) Peneliti
harus memiliki banyak informasi untuk menggambarkan secara mendalam suatu
kasus tertenty, dan (5) Peneliti mesti memutuskan batasan sebuah kasus berdasarkan
aspek waktu, peristiwa, dan proses.

3.3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif dan akurat, maka
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui triangulasi, yakni
dilakukan dengan cara:
3.3.1. Observasi
Dalam peneliian imi, tekmik observasi yang dipakai adalah observasi
partisipatif yang pasif. Metode observasi ini digunakan untuk mendapatkan data-data



vang berkaitan dengan kondisi fisik dan nonfisik para pemuka agama dan cara
komunikasi dakwahnya menyikapi isu SARA dalam pilkada, khususnya di kota
Bandung. Subyek yang diobservasi dalam penelitian imi adalah kegiatan dakwah para
pemuka agama yang mengangkat tema isu SARA dalam kaitannya dengan Pilkada
Bandung 2018.
3.3.2. Wawancara

Wawaneara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara semi
terstruktur, yakmi penelii membuat bufir-bunir pertanyaan tertulis yang alternatif
jawabannya pun telah disiapkan. Selain itu, peneliti juga dapat menggunakan alat
bantu seperti tape recorder, gambar, brosur, dan material lain yang dapat membantu
pelaksanaan wawancara menjadi lancar (Sugiyono, 2012). Informan yang akan
diwawancan dalam penelitian im adalah para pemuka agama yang juga aktf dalam
kegiatan organisasi masyarakat di Bandung,

3.3.3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pencanan data-data dengan cara mencari
data mengenat hal-hal yang berupa catatan, buku, surat kabar, transkrip, dokumen,
sertifikat, majalah, dan struktur orgamsasi yang berkaitan dengan latar belakang
keorganisasian dan kependidikan pemuka agama di Kota Bandung. Metode
dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan latar
belakang, baik para pemuka agama dan pengalamannya dalam keikutsertaan dalam
organisasi masyarakat serta organisasi masyarakat itu sendiri.

Tabel 3.3. Teknik Pengumpulan Data dan Capaiannya

Capaian Teknlk 1. Observasl: untuk mendapatkan data-data yang
berkaitan dengan kondist hsix dap nonfisik para
pemuka agama dan cara kemunikasi dakwahnya
menyrkapi 1su SARA dalam pilkada, khususnya di
kota Bandung.

2. Wawancara: untuk mendapatkan pandangan,
wawasan, gagasan, situasi, kondis), dan
jangkauan dari pemuka agama mengenai
dakwah dan 1su SARA

3. Dokumentasi: untuk mendapatkan data yang
berkatan dengan latar belakang, batk para
pemuka agama dan pengalamannya dalam
kaikuisertpan dalam organisast masyarakat serta
Qrganisasr masyarakat ity sendrri.



3.4 Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian penehitian dalam penelitian ini dilakukan sejak
sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.
1. Analisis sebelum di lapangan
Dalam penelitian kualitatif penehti melakukan anahsis data sebelum
memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan dan
data sekunder yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian.
2.  Analisis selama di lapangan
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan tahapan model Miles dan
Huberman (2013).
a. Tahap Reduksi Data
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transpormasi data kasar yang muncul dan
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus-menerus
selama penelitian berlangsung dan tidak harus menunggu hingga data terkumpul.
b. Displai Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaikan data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat berupa narasi, bagan, hnbungan antarkategori, dan sejenisnya.
c. Penarikan kesimpulan
Kesimpulan awal akan berubah jika ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
3. Anahsis setelah selesai di lapangan
Setelah selesai melakukan penelitian di lapangan, maka tahapan terakhir
adalah melakukan analisis akhir. Analisis akhir dilakukan dengan memberikan
kesimpulan akhir atas penelitian yang dilakukan.

3.5. Tahapan Penelitian
Penelitian ini berlandaskan pada enam langkah proses penelitian menurut

Creswell (2008): (1) identifikasi permasalahan penelifian; (2) timanan kepustakaan;
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(3) penetapan maksud penelitian; (4) pengumpulan data; (5) analisis dan interpretasi
data, serta (6) Pelaporan dan evaluasi penelitian. Keenam langkah di atas kemudian
menjadi acuan dan penelitian im. Benkut bagan tahapan penelitian yang disertai

target untuk tiap tahapan

Tahap 1. Identifikasi Masalah Penclitinn
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Tahap 3. Penciapan Maksud Penclitian
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Tahap 5. Analisis dan Inferpretasi Data
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‘Tahap 6. Pelaporan dan Evaluasi Penelitian
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Bagan 3.5. Tahapan Penelitian Kualitatif Menurut Creswell (2008)
Berdasarkan identifikasi masalah, metode penelitian yang digunakan, dan

hasil yang ingin dicapai, maka penelitian ini diturunkan dalam fishbone diagram
berikut ini.
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BAB 4
PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Pengemasan Pesan Keagamaan dalam Komunikasi Dakwah Para Pemuka
untuk Mencegah Kemunculan Isu SARA Jelang Pilkada 2018 di Kota

Bandung

Dalam mengemas pesan keagamaan, secara tegas narasumber dari keempat
lembaga yang diwawancarai, yaitu MUI (Majelis Ulama Indonesia), PGI
(Persekutuan Gereja-Gereja Indonesia), KWI (Keuskupan Wilayah Indonesia),
Walubi (Wali Umat Buddha Indonesia), dan Matakin menjawab tidak ada perbedaan
antara agama satu dengan agama yang lain perihal kewajiban mengasihi sesama.

Menurut narasumber dan PGI isu SARA pada dakwah pemuka tidak
scharusnya ada. Hal itu disampaikan oleh kedua narasumber dan PGl terdapat pada
kitab suci mereka, yaitu Yohanes 3:16 dan Markus 10:45.

Yohanes 3:16 bicara scal mengasihi dan Markus 10:45 berbicara mengenai
pelayanan. Berdasarkan apa yang tertulis pada Markus 10:45, tugas manusia
termasuk di dalamnya permuka agama adalah untuk melayani bukan dilayani. Kedua
narasumber pun menambahkan Mathius 22:31—40 yang berbicara mengenai
mengasihi secara honzontal dan vertikal. Ayat-ayat pada kitab suci itulah yang
menjadi dasar untuk pesan-pesan yang hamus disampaikan pada dakwah pemuka
agama. Seperti yang dinyatakan sebagai berikut.

“... Saya pikir dua teks ini yang mendasari segala sesuatu, bahkan ada satu

lagi kita bagaimana soal mengasihi Allah dan mengasihi sesama manusia,

Mathius 22: 37—40, mengasihi vertikal mengasihi secara horizontal. Itu yang

diajarkan oleh agama kami.”

Ajaran agama dikembalikan sebagai dasar dan pesan keagamaan yang
disampaikan saat berdakwah oleh permika agama juga ditegaskan oleh narasumber
dan Walubi (Wali Umat Buddha Indonesia). Ketua Walubi Kota Bandung
mengatakan bahwa ketika melakukan sesuatu, termasuk berdakwah harus selalu
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ingat dengan hukum karma. Seperti disebutkan oleh Pak Ojong selaku ketua Walubi
Kota Bandung.

“Hukum Karma ini ada tiga, satu karma perbuatan, dua karma pikiran, dan

tiga karma dari badan. Nah pikiran ini karma yang paling jelek. Kalau

Budhism ingin ikut gerakan politik silakan, tapi yang akan menenma segala

sisiko adalah dia. Apakah dia seorang pendeta, biksu, atau siapa saja kalau dia

berpolitik dia yang harus menerimanya.”

Dengan mengingat pada hukum karma, narasumber mengatakan bahwa apa
pun pengemasan pesan keagamaan di tengah hiruk pikuk politik tetap harus
mengandalkan keenam indra, terutama berlandaskan hati nurani. Hal tersebut
ditegaskan narasumber dengan mengatakan hal berikut.

«_..ya kalau bisa masuk dalam politik ini Anda cobalah, kan punya indra, 6
indra. Lihat orangnya, apakah Anda dukung itu dilihat benar? Sesuatu dengan
hati nurammu? Jadi, kalau Anda dukung karena sesuatu, tempat jbadahnya
dibangun dengan mewah, dibagusin, nah berarti Anda sudah berbuat karma
buruk karena sungguh pun itu menyangkut kepentingan umat juga, karna
nanti kan dinikmati?”

Pada kondisi negara yang plural seperti Indonesia, narasumber dari PGI
mengatakan pesan dalam dakwah keagamaan seharusnya lebih banyak berbicara
tentang humamsme.

“Lebih banyak berbicara yang humanisme, berbicara tentang kita ¢i hadapan

Tuhan ndak ada yang lebih besar dan lebih baik (beda). Siapa yang berani

mengatakan bahwa saya lebih baik dan orang lain, selain Tuhannya sendisi.

Ketika mereka mengatakan bahwa saya lebih baik dari yang lain kan itu

berartt dia sudah menempatkan dirinya sebagai Tuhan. Paling mendasar dari

sudut teologinya di situ.”

Selain berbicara mengenai humanisme, naraswmber PGl pun menambahkan
perlu terus diulas dalam dakwah keagamaan mengenai kesamaan daripada perbedaan.
Narasumber pun mengutip i1si ayat mengenai pesan humanisme unfuk dakwah

keagamaan.
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“Ya_ tadi kan mengasihi Allah dengan segenap hati dan mengasihi manusia
seperti dirimu sendin. Saya pikir ini tuntutan dasar dari kesimpulan kitab
kita.”

Setelah berbicara mengenai apa yang seharusnya muncul pada dakwah
keagamaan masing-masing, para narasumber pun ditanyakan mengenai dakwah para
pemuka agama yang disisipi unsur politik. Misalnya, unsur politik seperti memilih
pemimpin, baik tingkat nasional ataupun daerah.

Narasumber dari PGl menjawab bahwa pemuka agama mereka tidak bisa
seperti itu karena gereja-gereja Kristen telah diimbau untuk memerangi dunia politik.
Imbauan tersebut juga sampai pada larangan pemuka agama untuk berpolitik praktis.
Dengan alasan, apabila pemuka agama memihak pada satu kepentingan politik,
sedangkan umat terdiri atas beragam pilihan politik, tentu akan sulit bagi pemuka
agama untuk mengayom seluruh umatnya.

“Kalau kami tegas, mengatakan khusus gereja kita, PGI juga bahwa gereja
harus menerangi dunia politik yang disebutkan menjadi garam dan terang. Itu
jelas kita. Dan gereja kita tegas, jangan berpolitik praktis. Apalagi tokoh
agama. Tolong itu, karena dan anggota, jemaatnya itu Agn beramai-ramai
beragam partai juga foh. Jadi bagaimana tokoh agama itu berdii di dalam
semua dan mengayorm semua.”

Sikap yang dipilih PGI tersebut berupa instruksi yang diberlakukan sanksi
apabila dilanggar. Hal tersebut tampak pada pernyataan narasumber sebagai berikut.

“Saya mau sampaikan, gereja kita ketika 1ia memilih anggota legislatif.

(silakan) pilih, Anda mau pendeta atau di sana. Itu tegas.”

Ketegasan itu pun tampak pada pemnyataan dengan metafora “jubah” bagi
pemuka agama Krsten yang memilih untuk aktif di dunia politk praktis. Bagi
pemuka agama Kristen, ketika masuk ke dunia politk praktis berarti mereka telah
memakai jubah yang berbeda.

“Jangan nanti kamu pakai jubahmu di sana, ternyata di sini itu berbeda, gitu.

Ya, jelas, dia keluar kemarin. Dan sudah seperti itu. Jadi ada ketegasan seperti

.
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KWI (Keuskupan Wilayah Indonesia) menyatakan bahwa pemuka agama
Katolik berpatokan pada kalender liturgi yang telah dibuat. Kalender litwrgy telah
tersusun secara sistematis dan seragam, bahkan mulai dari minggu ke minggu selama
setahun sudah tema dan topik yang harus diangkat para pastur ketika melakukan
khotbah (pemuka agama Katolik). Seperti yang dijelaskan oleh Robert HAK, salah
seorang anggota bagian kerja sama antarlembaga dan antaragama d Keuskupan
Wilayah Bandung.

“Kami sudah berpedoman pada kalender liturgi. Kalender hturgi disusun dari

minggu ke minggu selama setahun. Dicanturnkan juga referensi atau sumber

bacaan yang berhubungan dengan tema yang harus diangkat para pastur ketika
berkhotbah. Nah, tema-tema yang telah ditentukan itu dapat disesuaikan
konteksnya dengan keadaan setempat.”

Narasumber dan PGI tersebut menambahkan bahwa tema yang telah disusun
di kalender liturgi senantiasa selalu dipatuhi oleh para pastur. Tidak pernah ada yang
melenceng dari tema-tema yang telah ditetapkan. Hal tersebut disebabkan karena
sistem yang telah mengikat untuk mentaati kalender liturgi dan langsung diawasi oleh
Dewan Paroki.

Dewan Paroki berfungsi untuk mengawasi jalannya penggembalaan (dalam
hal ini mungkin sama dengan pengkaderan). Orang-orang yang ada di dalam Dewan
Paroki beragam keahlian. Ada yang merupakan ahli ekonomi, ahli keagamaan, dan
lain-lain. Dari bagian keagamaan itulah mateni-mateni yang akan disampaikan ke
umat dikelola. Dewan Paroki yvang ada di wilayah Jawa Barat berjumlah 26 Paroki.
26 Paroki tersebut berada di bawah komando satu uskup. Walaupun komando berasal
dan satu sumber (uskup), narmm koordinasi 26 paroki itu dimasukkan ke dalam
Dekanat.

“Dewan paroki itu terdin dan macem-macem. Dari sisi ekonom tentang

keekonommannya. Dari sisi liturgi, dan situ kemudian materi-materi yang akan

akan dibagikan ke umat itu dikelola di sana. Dan kami sistem supervisinya
berjenjang kan. Kami ada di Bandung ada 26 paroki. Bisa dikatakan itu
setengah Jawa Barat. Setengah jawa barat ilu di bawah satu uskup. Nah,
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kemudian dan ito dibagi lagi menjadi namanya kami dekanat Dekanat itu

artinya ada beberapa paroki dalam satu koordinasi. Itu sudah berjenjang dan

supervisi itu istitahnya real time.”

Adapun narasumber dari Walubi menyatakan bahwa itu kembah pada hati
nurard permuka agama. Pilihannya sesuai hati nurani atau tidak. Apakah pilihannya
hanya semata karena materi duniawi semata? Hal-hal itulah yang harus dijawab
terlebih dahulu oleh pemuka agama Buddha ketika memutuskan masuk ke dunia
politik praktis.

Narasumber memberikan contoh mengenai banyaknya vihara yang
dirobohkan sebagai salah satu karma dari kesalahan pemuka agamanya. Misalnya,
apabila pemuka agama memilih satu calon dengan imbalan berupa rumah ibadah
yang megah.

“... kejadian sekarang Vihara yang banyak dihancurin segala macam itu

gimana? Nah itu dan sis Budhism, itu kita nyatakan, kemungkinan

pengurusnya ini ada hal-hal yang tidak baik. Dia menerima uang cuci segala
macem, nah itu dampaknya, kalo tidak kan gek mungkin. Karena di Indonesia

ini terus terang Vihara, tempat rumah ibadah itu ada puluhan nbu d

Indonesia, kok kejadian cuma berapa tempat gitu kan, ttu nah kita melihat itn

karma buruk, ya udah kurangin perbaiki.”

Ketika berbicara mengenai pesan keagamaan untuk memilih pemimpin,
narasumber dari MUI memaparkan konsep ai-iman dan amal sholeh. Al-iman itn
tegas pada pada ideologi. Adapun amal sholeh adalah perilaku hubungan manusia
dengan manusia. Pesan keagamaan mengenai kniteria pemimpin penting disuarakan
karena ini masuk pada ranah al-iman seperti kutipan dari jawaban narasumber
perwakilan MUI berikut.

“Jadi, dalam konteks hal tersebut, ada wilayah al iman dan amal sholeh. Jadi,

wilayah al iman itu adalah strict tentang ideologi, amal sholeh itu adalah

perilaku hubungan manusia dengan manusia. Seperti begini. Saya waktu
diwawancara oleh Republika tentang masalah toleransi dalam beragama
terutama wakiu natal. Saya kata saya begini. Saya mengertisi juga siapa saja
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tokoh-tokch yang menyatakan kita ini harus memberikan jelas apa yang
disebut toleransi itu. Perayaan hari natal. Apakah kita boleh mengucapkan
selamat? Tidak boleh. Nah ini yang disebut toleran itu menjadi ada kata
kemunafikan. Seperti begini. Ketika kita mengatakan selamat natal ya, apakah
kita percaya bahwa nabi Isya itu lahir pada tanggal 25 Desember? Kan kita
tidak percaya kalau kita tidak boleh toh kita mengucapkan Saya kebetulan
ada tetanggga Kristen, kemudian malam harinya dia ke gereja dan dia
menitipkan kunci rumah kepada saya, maka saya akan menjaga rumah ity
dengan sebaik-baiknya agar aman sehingga mereka itu tenang. itulah yang
disebut toleransi. Kemudian dia ke gereja dan kita tidak boleh mengganggu.
Itu yang disebut toleransi. Ini yang ada kesalahan penjelasan dan para tokoh
menjelaskan toleransi itu ikut mengucapkan itu menjadi semu. Tidak kepada
yang substantif. Tidak menjelaskan masalah itu , orang di bawah itu akan
head to head. Itulah sebetulnya toleransi itu. Adapun ideclogi itu harus strict,
harus radikal. Tapi percaya pada saya, karena akan menjaga rmahmu,
keamananmu itu sebetulnya. Saya seperti itu.”

Narasumber dari PGI, Walubi, dan K'WI memiliki jawaban hampir seragam.
Narasumber PGl menyatakan bahwa yang terpenting 1tu tidak menjelekkan pihak
lain. Hal yang hams terpatri dalam benak dan hati ketika berbicara pemimpin adalah
apa yang bisa dipelajari bersama dan apa yang hisa dilakukan untuk berkembang
bersama-sama.

“Yang paling mendasar itu tidak akan berbicara menjelekkan, apa yang orang

lain punya. Yang pahng mendasar sekah kita selalu mengatakan belajarlah

merefleksi din sendin. Ketika kita mengatakan ia jelek, ini-imi jeleknya. ltulah
pertama kali apa yang kita tunjukkan bukan dianya kan. Kejelekannya pada
din kita. Jadi kita tidak, dari sudut apa, kebanyakan dari perenungan-
perenungan yang kita lakukan kita diharapkan memang diajarkan untuk tidak
selalu merendahkan nilai orang lain, menjelekkan orang lain, apalagi agama
orang lain karena kesadaran tadi. Manusia semua sama ¢i hadapan Tuhan, ya
kita belajarlah bersama-sama, berkembang bersama-sama. Itu yang selalu
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menjadi dasar adalah kasih itu yang tidak lagi berbicara, kalau kita sudah

berbicara masalah kasih, kita tidak lagi berbicara fasik lagi.”

Adapun narasumber dari Walubi menyatakan bahwa yang terpenting ketika
menyampaikan pesan keagamaan mengenai pemimpin adalah memberikan dan
menyampaikan sesuatu dengan jelas. Hal tersebut menurut narasumber telah tersurat
dalam kitab Darmapada.

“Ada, di buku Darmapada itu sudah jelas, ya ada. Jadi salah satu, memang

bahasa itu kan kita kan ada bahasa Sansekerta, dan Pali nah jadi exmu secara

garis besar yang ditranslitkan ya begimlah Jadi Anda kalau memberikan
sesuatu ada, itu ada, berikanlah dengan jelas, berikanlah dengan jelas, dan
jelas itu artinya kan tentu sesuatu dengan ajaran sang Buddha ini kalo
kebanyakan kan memberikan informasi tapi tidak jelas, karena oknum tadi ya
saya terus terang saja bante, pendeta-pendeta Buddha im akan suci semua?

Saya bilang “tidak” saya berani bilang tidak, kama dia manusia, tidak terlepas

dari pada empat ta: tahta, harta, wanita, rneh tiga im dibawalah dengan

Toyota.”

Narasumber dari XKW1 seperti halnya jawaban lain mengenai sistem dakwah
Katolik mengatakan jika berbicara tentang pesan dakwah keagarmnaan maka ada
sistemn yang sudah mengatur. Narasumber memberikan contoh isi dakwah pastur
untuk acara kemerdekaan Republik Indonesia. Seluruh referenst yang harus dibaca
pastur mengenai kemerdekaan sudah disiapkan Begitu pula tema yang sesuai dan
ajaran-ajaran agama yang dapat menyadarkan umat tentang kebangsaan. Narasumber
pun menambahkan penjelasan dengan sebuah peristwa yang sering terjadi di
kalangan umat Katolik. Pada kalangan umat Katolik ada istilah “100% Katolik, 100%
Indonesia’. Maksud dan istilah tersebut adalah mereka memang umat Katolik, tapi
juga orang Indonesia. Jadi, bukan orang Katolik yang ada di Indonesia. Nah
implementasi dari istilah tersebut adalah dengan dimasukkan kesadaran kebangsaan
ketika pastur dakwah di hari kemerdekaan Republik Indonesia.

“Kalo ngomongin tentang pesan keagamaan ada garisnya itu dan disesuaikan

dengan konteks situasinya. Contoh, misalnya mau tujuh belasan. Bacaannya
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sudah dicarikan tema yang sekitar kebangsaan di tafsir 1tu ada untuk

menyadarkan umat kami. Kami ada pengertian 100% katolik, 100% Indonesia

dalam pengertian bahwa kami memang orang Katolik, kamui juga orang

Indonesia. Jadi, bukan orang Katolik yang ada di Indonesia. Kalo orang

Katolik yang ada di Indonesia seolah-olah kita bukan orang Indonesia, tapi

kami orang Indonesia yang beragama Katolik. Implementas dan 100%

Katolik, 100% Indonesia itu selalu disuarakan di dalarn moment-moment

misalnya kebangsaan, moment-moment pada saat tujuh belasan dan

sebagainya itu ada. Bahkan ada seremoni-seremoni tujuh belasan pun kam
ciptakan di situ”

Adapun kriteria pemimpin dalam ayat kita suci mereka tidak spesifik
menyatakan harus berasal dan kalangan agama mereka. Narasumber dan PGI
menyatakan bahwa yang terpenting bagi seorang pemimpin, dia adalah orang yang
takut dengan Tuhan.

“Tapi yang utamanya pemimpin itu di simi saya sebutkan ada beberapa hal

gitu ya, sehingga ketika jangan sampai politisasi agama jadi pertama-tama sik

silakan pilih vang takut dengan Tuhan”

Selain takut pada Tuhan, narasumber dari PGI pun menambahkan kriteria
pemimpin yang kedua, yaitu harus berami dan tegas. Tidak boleh seperti bunglon
yang oportunis. Knteria ketipa adalah tidak eksklusif melainkan inklusif. Kriteria
keempat adalah tidak materialistis.

“Itu landasan pertama yang bisa saya sampaikan, baru kedua, pemimpin itu

harus tegas dan beram. Ada landasan teksnya juga ada di sitw Tegas dan

berani gif: ya. Jangan sikap bunglon Kiri kanan, ya oportunis /ah sebagainya,
tidak seperhi itu. Yang ketiga, saya sampaikan, tidak ekslusif tetapi inklusif

Itu juga ada teksnya, pendukungnya. Banilah yang keempat, tidak materialis.

Mantap juga teksnya. Yang keempat ini dia.”

Narasumber dari Walubi mengatakan apabila mematok pemimpin harus dan
kalangan mereka, itu berarti sudah membuat karma buruk karena pikiran kita sudah
buruk. Berikut penyataan narasumber dan Walubi.



“Kalan untuk itu gak ada, gak ada, karna kalau ith kan Anda sudah buat karma

buruk, iya kan? Jadi pikiran Anda itu sudah buruk. Karena begitu manusia

lahir ini cuman beda kulitnya lahir pertama dunia untuk manusia kan satu
istilahnya 1tu, manusia...”

Oleh katena itn, kntena pemumpin bagi Budhism adalah yang mampu
menyampaikan dan memberikan informasi dengan jelas. Dalam hal ini, jelas adalah
sesuai dengan ajaran Buddha.

“Jadi Anda kalau membernkan sesuatu ada, itu ada, berikanlah dengan jelas,

berikanlah dengan jelas, dan jelas itu artinya kan tentu sesuatu dengan ajaran

sang Budha ini kalo kebanyakan kan memberikan informasi tapi tidak jelas,
karena oknum tadi ya saya terus terang saja bante, pendeta-pendeta Buddha
ini akan suci semua? Saya bilang “tidak™ saya berani bilang hdak, kama dia

manusia, tidak terlepas dan pada empat ta: tahta, harta, wamta, nah tiga i

dibawalah dengan Toyota.”

Berbicara tentang pemimpin dari kalangan sendiri, narasumber dari MUI
menjelaskan kandungan surat Al-Maidah ayat 52. Narasumber menyatakan pada surat
Al-Maidah yang disebutkan adalah tidak boleh memiliki teman dekat nonmushim.
Artinya, teman yang dapat mempengaruhi ideologi. Jika dalam konteks sosial,

berinteraksi dan menjalin hubungan pertemnan boleh. Namun dalam ranah ideologi itu

tidak bisa,
“Sebetulnya begini. Bisa kepemimpinan, bisa juga teman. Kan gitu. Jadi,
sebetulnya gini. Im sudah clear, orang Islam itu tidak boleh mempunyai teman
yang non-mushm. Artinya, dalam pertemanan dengan non muslim itu seperti
apa? Bisa jadi permmpin, bisa jadi terman hidupnya kan sudah jelas teman
hidup tidak boleh Itu dalam konteks hukum jelas terhalang. Tetapi dala
konteks sosial apakah kita berteman dengan non muslim boleh? Boleh. Dalam
berhubungan ekonomi dengan non mushim boleh kan itu. Jadi, yang konteks
itu apa? Jadi teman yang bisa mempengaruhi ideologi.”
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412 Kredibllitas Komunikator dalam Kommikad Dakwah Para Pemuka

Agama dalam Mencegah Kemunculan [su SARA Jelang Pilkada 2018 di

Kota Bandung

Pemuka agama memiliki fungsi penting dalam membangun suasana yang
kondusif Apalagi jika berbicara mengenai isu SARA jelang Pilkada. Isi pesan
keagamaan dar seorang pernuka agama ditentukan oleh kredibilitas dan pemuka
agama itu sendiri. Narasumber deri Matakin mengatakan bahwa seorang pemnuka
yang memiliki kredibilitas adalah yang mampu mengambil hati umnat, mendengarkan
umat, dan menerjemahkan masukan umat. Seperfi yang disampaikan oleh Sony
sebagai ketua Matakin Kota Bandung.

“Jadi, tidak harus pintar. Tidak harus professor. Tidak harus apa. Yang

penting dia bisa mau menefima apa masukkan rakyat, dan bisa

menerjemahkannya aplikasinya untuk rakyat, dan menenangkan semua
elemen. Jadi, perdamaian, peace lah, jadi kita percaya pada perdamaian
karena memang kita yang damai-damai aja deh...daripada menghadapi semua
permasalahan yang seharusnya kita bisa bicarakan, toh ada solusinya lah.

Jangan sampe, dikis-dikis ubut, dikit-dikit sidang.”

Adapun Oyong dari Walubi mengatakan bahwa pemuka agama yang
berkredibilitas itu adalah yang memiliki wawasan. Pemuka agama harus memilika
wawasa fleksibel supaya fidak menuju menjadi ekstrimis.

“Makanya tokoh agama im ia punya wawasan ya, harus punya wawasan yang

sangat fleksibel. Kalo tidak ia akan membawa menuju kepada agak ke

ekstrimis. Nah itu, yang kita takutkan begitu. Ini mencari tokohnya ini yang
menumnit saya gak gampang, gak mudah.”

Berbeda dengan pimpinan PGI Kota Bandung yang menyatakan bahwa untuk
menjadi pemuka agama Kristen itu dikembalikan wewenangnya kepada tiap-tiap
gereja. Knterianya pun dibuat tingkatan berda. - kan jemaat, resort, dan distnk.

“Bagaimana dia memimpin jemaat, kan. Kan ada tingkat jemaat, tingkat

resort, distiik, tingkat apa kan ada tingkatannya itu. Jadi itu kan, kita juga ada

evaluast dari jemaat seputar pendetanya, pelayanannya dan sebagainya. Ya,
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jadi kita lihat itu otomatis kalau ada pemilihan untuk posist lebih tingg1 kan

tergantung bagaimana pelayanannya, pengabdiannya terhadap jemaatnya gitu

ya.”

Untuk pemuka agama, Konghucu, Buddha, Kristen, dan Katolik sama-sama
harus menempuh studi yang khusus. Bahkan, untuk Konghucu, pemuka agama yang
boleh melakukan dakwah adalah yang bergelar xieshie, pandita, dan cizo xien. Selain
ketiga gelar tersebut, tidak diperkenankan melakukan dakwah. Ada juga yang disebut
xen tao tse atay cendekiawan. Keilmuan hampir sama dengan tiga gelar sebelumnya,
namun dia tidak melakukan dakwah.

“Dia mendalami dan dia sharing gitu tapi dia tidak mau mendapat status

rohaniawan,. ada juga yang disebut xen tao tse itu cendekiawan. Bedanya

lebih dalam lagi dalam hal keilmuan. Dia belajar semua. Dari scgi budaya dia
pelajari, dani segi agama juga. Jadi emang terpisah.”

Narasurnber dari PG! memberikan informasi bahwa dalam Kristen ketika
seseorang hendak menjadi pendeta hams melewati aneka tahapan. Oleh karena itu,
ketika telah diresmikan menjadi seorang pendeta, itn berarti sudah diperkenankan
untuk melakukan dakwah.

“Kalau tadi kan sebelum pendeta dia sudah harus ada tahapan-tahapan it ya.

Jadi ketika di gerejanya masing-masing sudah mengatakan dia boleh

ditabalkan menjadi pendeta, silakan berceramah. Silakan khotbah gitv ya.

Silakan pembinaan. Melala tahap-tahap tadi. Jadi itu 1tu landasannya. Jadi dia

sudah terseleksi dari beberapa tahap gis ya.”

Narasumber KWI menyatakan bahwa untuk menjadi pemuka agama Katolik
perlu mengikuti sebuah sistem yang berlaku selama ini. Pemuka Agama yang
kredibel dalam agama Katolik adalah seseorang yang sudah mendapatkan pembinaan
keagamaan dan sudah mencapai level pembinaan tertentn di ingkat regional hingga
duma. Lovel pembinaan tersebut menujukkan peranannya dalam keagamaan. Hanya
mereka yang sudah berada dalam level Hiakon, Paroki, Pastur, Uskup, hingga Paus
saja yang boleh berinteraksi langsung menyampaikan pesan keagamaan kepada
masyarakat. Umat Katolik yang behmn menjalani proses tersebut tidak berhak



menyampaikan dakwah atau khotbah keagamaan.
“Oh enggak, jadi di sini karena di paroki itu kan juga turun menjadi kami ya,
sekali lagi umat kami kan engak ngelompok satu tempat , menyebar. Sukajadi
saja meliputi tiga kecamatan jumlahnya sekitar hampir 8.000 umatnya,
rungkin tersebar di tiga kecamatn itu. Nah untuk mempermudah lagi, kami
kemudian kebawah itu kami buat namanya wilayah , wilayah itu di daerah-
daerah tertentu . Turun lagi masih ada sampe tiga puluhan keluarga 1tu kam
coba pembinaan nah itn pendampingan tadi. Nah disitu gak mungkin
pasteurnya, pasteurnya terbatas , habis itu kami punya yang namanya Hiaken,

Hiakon itu diangkat dan diinikan itu ini sudah seininya Paroki dan dia sudah

melalui tahapan permbinaan dan sebagainya, tinggal pas dia kalo tataran di

wilayah atau lingkungan tadi tidak selalu pasti dia berbicara, yang pash

bicara juga si Hiakon ini. Tapi Hiakon ini kan sudah pake bahan yang
diterbitkan”

Kredibilitas bagi pemuka agama di Islam itu bersifat kualitatif, bukan kuanfitatif
seperti lulusan dani sekolah-sekolah atau instansi pendidikan islam tertentu, sehingga
cukup sulit untuk dideskripsikan Adapun secara gans besar, pemuka agama yang
kredibel itu adalah yang berakhlak baik (sesuai dengan ajaran agama Islam), memiliki
pengetahuan yang mumpuni dalam hal keislaman, memiliki jamaahnya sendiri, memiliki
kemampuan berkomunikasi yang baik dengan masyarakat, dan diakui kepemimpinannya
di masyarakat.

“Sebetulnya kan, karena itu sangat kualitatif. Kalan kuantitatif kan agak mudah

Dari SD, keluaran SMP, SMA, perguruan tinggi itu kan kuantitatif, agak mudah

gitu ya. Tapi karena ini kualitatif ya karena itu agak sulit meng-‘imi’kan karena

seseorang 1tu tergantung kepada interaksi komumikasi dan lingkungannya. Pas
waktu dia itu di kelurahan, wah, itu, tapt setelah dia bergaul di tingkat kecarmatan,
dan fingkat kabupaten berubah juga itunya, apa namanya, cara pandangnya. Dan
segi keilmuannya bagus. Tapi kalau dia tidak bergaul dia bisa juga ya sepert itu.
Jadi, kalau yang kredibel itu salah satunya adalah jelas yang akhlakul karimah.

Kemudian dia punya keilmuan yang concem terhadap Islam itu sendin, punva
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jamaah, sering va, jelas sekali terukur bagaimana dia di masyarakat 1tu
kepemmmpinannya, bukan hanya, hm, diakwlah di masyarakat itu sendiri.”

4.1.3. Komunikast Anfarumat Beragama melalui Komunikasd Dakwah Para
Pemuka Agama dalam Pelaksanaan Komunikasi Antarumat Beragama
dalam Mencegah Kemunculan Isu SARA Jelang Pilkada 2018 dl Kota
Bandung
Dakwah pemuka agama sangat penting unfuk membangun suasana politik

yang kondusif Hal ini dikarenakan setap pemuka agama memiliki kekuatan

komunikasi yang besar dalam mempengaruli umatnya. Berkaitan dengan kerukunan
antarumat beragama,
“Kita sudah cukup lama bicara soal kerukunan. Tahun-tahun lalu
sudah ada diskusi-diskusi tentang menyangkut soal kerukunan. Saya
sendiri sudah menulis buku beberapa tahun lalu, sekitar Januar 2005,
Temanya itu tentang kerukunan antarumat beragama”
Sementara i, Sony Ketua Matakin Kota Bandung menyampaikan
pendapatnya mengenai keberagaman antanumat beragama sebagai berikut.
“Jadi intinya meh umat Konghucu mendukung pemenntah tentang
perdamaian toleransi kaya gimv mendukung semua /ak karena
memang untuk demi kebakan semua. Organisasi Konghucu di
Bandung juga akan mengajarkan sesuai dengan anjuran pemerintah.
Kalau ada sel-sel yang ganas sedikit, engga ada lah saya kira
Konghucu mah. Misalkan front pembela Konghucu, misalkan gitu lah
engga ada lah. Cuma ada front pembela Konghucu Cuma ada di
medsos dia bikin. Karena banyak serangan misa imlek (tertawa)”
Tokoh pemuka Walubi juga senada mengenai pendapatnya tentang kerukunan
antarumat beragama seperti yang ia sampaikan di bawah ini.
“Jelas sangat penting.. kita kan hidup dalam satu negara bhineka,
kerukuna itu harus jadi pekerjaan kita bersama. Rukan masalah kita
berbeda-beda. Siapa coba yang minta dilahirkan jadi Sunda, Jawa,
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atau Batak?. Agama juga sama, masing-masing meyakini, masing-

masing punya keyakinan dan gak perlu jach masalah”™.

Adapun Irfan Syafrudin dan Majelis Ulama Indonesia (MUI) menyatakan
bahwa MUI memiliki program tetap dan khusus untuk berdiskusi mengenai koncsi
kerukunan umat beragama, khususnya di Kota Bandung. Kegiatan itu harus dihadin
perwakilan MUI di kecamatan dan kelurahan. Bahkan, sampai ketua DKM dan para
mubaligh. Ini dan kegiatan itu adalah agar sampai tingkat akar rumput memiliki visi
dan misi yang sama dalam menjaga kondusifitas kerukunan umat beragama di Kota
Bandung, terutama apabila Pilkada akan diselenggarakan.

“Jadi, kita kan dalam setahun itu ada pertemuan ya. Pokoknya kalau di

Bandung itu ada pertemuan minimal 2 kali, yang diundang sekitar 1200. Jadi,

ketua-ketua MUI kecamatan, kelurahan, ketua-ketua DKM, para mubaligh,

ada selatar 1200an dan kita di pendopo berbicara, tetapi tetap untuk menjaga

Bandung. Kondusif itu ya itu yang dilakukan MUI itu. Kenapa MUI seperti

itu? Karena dengan himbauan itu kan para mubaligh, para ustadz, ketua DKM

dia akan ci mesjid-mesjid seperti itu juga. Terus yang kedua, Kita juga seperti
membuat tulisan, membuat seruan kemudian membuat, biasanya, kalau pas
waktu itu membuat surat edaran, himbauan, jagalah kondusifitas. Terus itu

MUI kepada kecamatan, kelurahan, keluarhan lalu ke bawah gitu, ke mesjid-

mesjid.”

Dalam masyarakat Indonesia yang sangat berbeda-beda, komunikasi antar
umat beragama menjadi satu hal yang tidak bisa dielakan. Mengenai bentuk
komunikasi antarumat beragama, Sony memaparkan:

“Kita gabung ¢ Forum Komunikasi Umat Beragama (FKUB).

Mereka menyuarakan tentang ehm rata-rata resimen itu tentang

ketenangan kedamajan dan apapun kita sampaikan pada pemuka

agama tadi yang rohaniawan itu untuk menyampaikan pada saat hati

nuram agama itu mengajarkan kedamaian.”
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FKUB menjadi bentuk komunikast antarumat beragama yang sangat
bermanfaat bagi semua pemeluk agama. Mengenai forum im, Pimpinan PGI
menceritakan salah satu kegiatan yang pemah dilakukan, sebagai berikut.

“Terakhir Kami, lewat pemuda-pemuda mengadakan deklarasi

Sancang. Intinya tuyjuannya ya sama menjalin silaturahmmi,

keharmonisan, kedamaian. Kami juga sempat mengadalan silaturahm

dengan pengurus PBNU Jawa Barat, Muhammadiyah Jawa Barat.

Yang belum ketemu n; Persis Jawa barat, yang ada mah Persis

Bandung”

Oyong dan Walubi juga menyampaikan pendapatnya tentang FKUB dengan
sedikit menaruh harapan terthadap pemerintah seperti yang 1a sampaikan di bawah ini:
“Saya bicara studi banding sangat-sangat saya melihat ifu provinsi
lain. Provinsi Jawa Barat im saya kira terhadap FKUB inu kurang, jadi
pemerintah provinst im kurang. Laeh kita kantor FKUB aja gak ada

kesekretariatan kan untuk.”

FKUB menurut pendapat narasumber KWI mampu menyambungkan relasi
dengan berbagai lembaga lainnya yang memiliki cita-cita mengenai komunikasi dan
kerja sama antarumat beragama. Kerja sama yang dibangun dalam ranah sosial yang
dapat membangun kebersamaan

“Makanya lewat komisi antar umat beragama kemudan kami mencoba

menjalin beberapa relasi kesemua arah ya , kami menyebutnya kesemua arah.

Kami tidak akan masuk dalam ranah-ranah katakanlah tadi ya, mungkin ada

kontrak kantoran, kami tidak masuk ke ranah-ranah itu tapi kam: masuk ke

ranah-ranah bagaimana kami membangin kebersamaan apakah itu dalam
bentuk kerjasama sosial, atau mungkin kerjasama pendampingan warga tak
mampu gitu. Kami lebih masuknya kesana yang kami tempuh saat ini tadi
ormas kami yang namanya wanita Kkatolik republik indonesia 1t
terstruktur juga, dan pusat, keuskupan, sampai ke paroki ada. Mereka khusus
menangani masalah misalnya bagaimana aktivitas para ibu, kadang-kadang
wanita itu nskan, jadi semuanya wanita, tidak tergantung pada ibu, tapi
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kaitannya wanita. Nah itu mereka bergerak di kemasyarakatan, contoh lain

misalnya kerja sama dengan temen-ternen PKK setempat, karm punya bukti-

bukti , punya jaringan-jaraingan seperti itu . Dalam kontek tertentu yang
sifatnya keekonomian juga ada, pemberdayaan perekonomian, kami punya
yang namanya komisi pengembangan sosial ekonomi . Itu juga secara tidak

langsung interaksi antar wmat beragama, tapi kemasan yang dijual di

pelayanannya kami tidak ngomong agama”

Bagi narasumber dari MUI, FKUB memiliki peranan penting. Narmun, hal
yang terpenting adalah pemerintah tetap hadir di samping adanya forum semacam
FKUB.

“Kalau pola dan metode itu kan tidak ada satu-satunya yang paling baik.

Sebenemya yang paling ini di dalam pola komunikasi antar ummat beragama

adalah hadirnya pemerintah di dalam pembinaan ummat beragama.”

Komunikasi antar umat bergama sangat penting terutama untuk meredam
gejolak politik, terutama di daerah-daerah yang sedang berlangsung pitkada. Menurut
Pimpinan PGI:

“Kalau kami tegas, mengatakan khusus gereja kita, PGI juga bahwa

gereja harus menerangi dunia politik yang disebutkan menjadi garam

dan terang. Itu jelas kita. Dan gereja kita tegas, jangan berpolitik

praktis. Apalagi tokoh agama. Tolong itu karema dari anggota,

jemaatnya itu kan beramai-ramai beragam partai juga toh. Jadi
bagaimana tokoh agama itu berdiri di dalam semua dan mengayomi
semua.”

Sony dari Matakin menyampaikan pendapatnya berkaitan dengan komunikasi
antarumat beragama untuk meredam konflik politk yang mungkin terjadi dalam
setiap perhelatan politik. [a menegaskan seperti di bawah tni:

“Semua anak-anaknya (Konghucu) bennduk pada Matakin. Jadi, kita

Jadi lebih nyaman Misalkan instruksinya, jangan ada, apa namanya,

besok persemabayangan, bukan besok persembayangan, pemahaman



kita tentang politik ini non-blok misainya giti.. Non-blok semua ke

bawah-bawahnya enak.”

Sementara it Oyong menyampaikan apa yang harus dipahami dan dijaga agar
kerukunan antar umat beragama ini tidak hancur karena politik. la menyampaikan:

“Manusianya harus tahu hukum suct itn belum membaca isinya

belum di kaji secara mendalam dia sudah seorang tokoh itu kan

begitu, Nah ini yang membuat, kama dia sudah tahu eun negara

indonesta ini patrialistik dan primordial sangat dominan. Begitu kan.

Jadi cara bagaimana mengatasinya ya kembali kepada guri, kembali

kepada konsep bagai mana wawasan konsep itu, guru itu”

Pentimpin politik sendiri sangat besar kontribusinya terhadap kerukunan antar
umat beragama, mengenai kepemimpinan, Pimpinan PGl menyatakan:

“Kriterta untuk pemimpin. Jadi, jangan karena dia takut kepada

atasan, kepada pimpinan Tidak dermkian Dia haruslah lebih takut

kepada Tuhan daripada kepada manusia. Hanya berapa lama sih kita

hidup. Kan kembali ke sana gif ya.... Itu landasan pertama yang bisa

saya sampaikan, ban kedua, pemimpin it harus tegas dan berani.

Ada landasan teksnya juga ada di situ. Tegas dan berani gitu ya.

Jangan sikap bunglon. Kiri kanan, ya oportunis lah sebagainya, tidak

seperti itu. Yang ketiga, saya sampaikan, tidak ekslusif tetapi inklusif.

Itu juga ada teksnya,. pendukungnya. Barulah yang keempat, tidak

materialis. Mantap juga teksnya.”

Dalam ajaran Konghucu, Sony menjelaskan bagaimana seorang pemimpin
yang baik untuk masyarakat, sebagaimana yang ia paparkan berikut ini:

“Jadi, apa yang terncap dan seorang pemimpin, empat kuda pun tidak bisa

menariknya kembali. Istilahnya. Itulah tanjaknya kurang lebih Jadi memang,

kalau memang sudah apa yang terucap pemimpin ya harus komitmen gitu kan.

Ngga mungkin orang bisa menarik lagi itu ken. Kaya ahoklah gitu kan. Ya

harus tanggung jawab ngomong kaya gitu meskipun dia bukan menistakan,

artinya bukan menistakan menurut versi dia gitv kan. Itu sik harus
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dipertanggungjawabkan secara pengadilan, dia maksudnya apa, dan orang

menenma apa adanya gizu kan. Jadi, jangan sampai, ehm, apa yang terucap

dari pemimpin itu jangan sampai plintat plintut lah isulahnya mah ya. Jad,
apa yang harus..ehm, kebenaran sebagai pokok 1ah.”

Narasumber dari MUI menyatakan komunikasi antarumat beragama akan
semakin terjalin dengan balk dengan hadirnya pemenntah sebagai jembatan.
Pemerintah Kota Bandung dijadikan contoh sebagai pemerintah yang mampu hadir
sebagai jembatan dalam komurukasi antarumat beragama.

“Kenapa di Bandung kondusif? Karena pemerintah hadir. Begitu intinya.

Pemernintah hadir, seperti di dalam komunikasi-komunikasi dengan berbagai

pemeluk agama, dengan lain-lain. [tu kalau pemerintah tidak hadir, saya pikir

itu menjadi salah satu bentuk, saya pikir begini, pola pemenntah yang
sekarang dengan yang lalu itu ada sedikit berbeda di Bandung karena halnya
pak Emil im kehadiran terhadap ormas-ormas tuh berkurang. Maka, salah
satu, karena berkurangnya pembinaan terhadap umat juga maka itu juga salah
satu bentuk Ekses. Saya selalu membantu ckses. Saya begini, terlepas dari
itukan, waktu jaman pak Dada, itu dia intens di dalam kehadiran terhadap
ormas dan bagaiumana schingga kondusif itu. Kalau sekarang ada korupsi itu
kan komunitasnya ya. Tetapi masyarakat jauh lebih concern. Sekarang ini
kalau kehadirannya kepada kelompok-kelompok yang bisa memicu malah
hadir. LGBT hadir. Itu kan menjadi pemicu sebenernya. Itu yang seharusnya
pemerintah itu harus baik. Bagaimana melihatnya itu bukan hanya melihat
saja tapi membina itu. Kehadirannya jadi jangan kehadiran itu menjadi
jembatan untuk memicu konflik tapi jembatan yang mebuat, ehm, itu ya

mntinya.”

4.2 Analisis

Bandung merupakan kota besar yang dihuni berbagai kelompok masyarakat
dengan berbagai perbedaan, termasuk perbedaan keyakinan atau agama. Berdasarkan
data sensus penduduk yang dilakukan pada tahun 2010 oleh Badan Pusat Statistik
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Republik Indonesia, penduduk Kota Bandung lebih dan 3 juta jiwa. Masing-masing
3,104,184 jiwa (Islam), 45,734 jiwa (Kristen), 14,608 jiwa (Katolik), 810 jiwa
(Hindu), 2,364 jiwa (Budha), dan 150 jiwa (Konghucu).

Keragaman masyarakat Bandung ini merupakan potensi dacrah yang dimilila
dalam memajukan Kota Bandung. Namun tidak jarang perbedaan tersebut, terutama
perbedaan agama seringkali menjadi persoalan yang berujung pada konflik, terutama
ketika dihadapkan dengan suasana politik pilkada. Mengingat kondisi tersebut, peran
serta pemuka agama dalam menjaga keharmomsan masyarakat Kota Bandung sangat
dibutuhkan dalam menghadapi pilkada yang akan berlangsung pada tahun 2018.

Kemampuan dakwah para pemuka agama di Kota Bandung dalam mencegah
kemunculan perscalan masyarakat, terutama yang berkaitan dengan isu SARA
menjadi pemicu penting dalam menyadarkan masyarakat bahwa keberagaman harus
tetap dijaga dalam berbagai kepentingan poliik. Dalam perspektif komunikasi,
dakwah termasuk ke dalam kategon komunikasi persuasif dimana bentuk komunikasi
ditekankan pada upaya membujuk, merayu dan mengajak (Romli, 2013). Dalam
posisi secbagai pemuka agama, sesecorang memiliki kekuatan yang sangat besar
sebagal opinion leader yang mampu mempengaruhi dan menggerakan masyarakat.

Di sisi lain, organisasi keagamaan merupakan elemen yang sangat penting
dalam menjaga keharmonisan masyarakat, khususnya di Kota Bandung. Lembaga-
lembaga keagamaan seperti Majelis Ulama Indonesia (MUI), Persekutuan Gereja-
Gereja Indonesa (PGI), Konferenst Wali Gereja Indonesia (KWI), Parisada Hindu
Dharma Indonesia (PHDI), Perwakilan Umat Budha Indonesia (Walubi), dan Majelis
Tinggi Agama Konghucu Indonesta (Matakin) merupakan lembaga keagamaan resmi
vang diakui pemerintah dengan segala peranannya. Tentu menjaga keharmonisan
masyarakat dan berbagai isu SARA menjadi salah satu peran keberadaan lembaga
tersebut.

Seorang pemuka agama tentu harus dapat menjawab tantangan sosial yang
muncul dalam keanckaragaman kepercayaan. Mereka sebagai pemimpin agama dan
opinion leader diamanati untuk membimbing umat atau masyarakat agar tidak
terjerumus pada konflik-konflik yang dapat terjadi jelang pilkada Kota Bandung 2018

38



yang diakibatkan pertarungan kepentingan yang dibungkus oleh agama atau
keyakinan.

Peran pemnuka agama dalam mencegah kemunculan isu SARA jelang pilkada
Kota Bandung 2018 imi dapat dianalisis melalu beberapa hal, seperti kemampuan
dalam mengelola pesan keagamaan, kredibilitas pemuka agama sebagai komunikator,
serta kemampuan membangun komunikasi antar umat beragama di Kota Bandung.

Secara kesecluruhan semua agama dan lembaga keagamaan tidak pernah
melarang para pemuka agama untuk terjun ke dunia politik. Potensi mereka sebagai
komumnikator, terlebih dalam ranah politik tentu sangat besar mengingat para pemuka
agama memiliki umat atau pengikut yang sangat banyak. Oleh karena itu, posisi para
pemuka agama dalam sosial-politik menjadi sangat penting dan strategis.

Baik pemuka agama Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha, dan Konghucu
memiliki pandangan yang sama tentang pesan penting dalam kormnunikasi dakwah.
Mereka sangat menekankan pentingnya pemuka agama dalam menyampaikan pesan
kemanusiaan atan humansime. Pesan keagamaan im secara global memang menjadi
isu yang terus disuarakan mengingat masyarkat di Indonesia masih terus dihadapkan
pada konflik-konflik. Kemanusiaan olell mereka (pemuka agama) dimaknai sebagai
sikap cinta kasih terhadap sesama umat manusia. Setiap orang diajak untuk saling
mengasihi, menyayangi, dan mengliormati. Di tengah kondisi masyarakat Kota
Bandung yang beragam dan akan menghadapi Pilkada 2018, pesan kemanusiaan
sangat bermlai dalam menjaga perdamaian dari efek isu-isu SARA yang mungkin
muncul karena berbagai kementingan politik.

Para pemuka juga sangat menyadar kondisi masyarakat Kota Bandung yang
sangat beragam, sehingga dalam sctiap pesan komunikasi dakwah yang meraka
lakukan, menanamkan kesadaran kebangsaan menjadi hal yang sangat penting.
Masyarakat terbangun dan berbagai perbedaan, sehingga kesadaran kebangsaan harus
mewwjud dalam bentuk sikap saling mengasihi, menyayangi dan menghormati
sesama.

Struktur dan pola komunikasi yang ada dalam setiap agama berbeda-beda,
schingga dalam pengemasan pesan keagamaan yang mereka lakukan Juga sangat
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berbeda. Pandangan ideologi agama Kristen misalnya yang tegas memisahkan antara
politik (Negara) dan agama menjadikan pesan keagamaan mereka menjadi sangat
tegas pula. Gereja-gereja Kristen telah dihimbau untuk terpisah dan aktivitas politik
praktis. Begitu pula dengan para pemuka agama Katolik yang dengan tegas telah
menggariskan pesan dakwah mereka secara organisasi dalam kalender liturgi.

Kalender liturgi merupakan kalender yang disusun oleh keuskupan yang
berwenang untuk menyusun pesan dakwah yang akan disampaikan oleh pastur-pastur
di tingkat bawah. Oleh karena itu, pesan keagamaan yang disampatkan para pemuka
agama Katolik tidak akan berbeda selama ia berada di bawah keuskupan yang sama.
Melalui kalender liturgt im mereka memlika patokan pesan-pesan apa yang harus
disarmpaikan kepada umatnya, sekahgus dikontektualisasikan dengan kondisi atau isu
yang sedang berkembang di masyarakat.

Dalam kaitannya dengan pilkada, agama sering dipakai sebagian politisi atau
kelompok untuk mendapatkan simpati dari para pemilih. Agama juga menjadi isu
vang mudah disulut terutama ketika berbicara tentang masalah kepemimpinan dalam
politik. Seruan untuk memilih permimpin yang seagama juga menjadi hal yang lumrah
dalam dunia politik. Namun menurut para pemuka agama, pesan dalam memilih
pemimpin tidak harus diarahkan pada yang seagama, melainkan pada kriteria rasional
yang dibutuhkan masyarakat.

Pandangan lain muncul dan pemuka agama Islam yang menyampaikan bahwa
ketika berbicara mengenai pesan keagamaan untuk memilih pemimpin, konsep al-
iman dan amal sholeh. Al-iman itu tegas pada pada ideologi. Adapun amal sholeh
adalah penlaku lmbungan manusia dengan manusia. Pesan keagamaan mengenai
kriteria pemimpin penting disuarakan karena ini masuk pada ranah a/-iman. Arrtinya
dalam konteks khusus sesama satn pemeluk agama, ajakan untuk memilih pemimpin
yang seagama dianggap sebagai sesuati yang wajar.

Para pemuka agama menyampaikan pesan keagamaan terutama dalam
memilih pemimpin sangat beragam. Dari sekian jawaban, secara gars besar
menyangkut tiga hal, diantaranya: (1) Berakhlak atau berperilaku baik, dengan tidak
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menjelekan pihak lain, (2) pemeluk agama yang patuh, yang berwujud sikap takut
kepada Tuhan, dan (3) berani dan tegas.

Seseorang yang disebut pemuka agama tentu memmiliki kriteria tertentu
sehingga ia dapat dipercaya dan diterima kredibiltasnya oleh masyarakat sebagai
seorang permnuka agama. Knteria ini untuk beberapa agama sangat tegas, namun untuk
agama lain kurang begitu tegas. Seseorang yang disebut pemmuka agama, yang berhak
menyampaikan dakwah kepada umat harus memiliki kredibilitas. Kredibilitas i
yang kemudian menjadi patokan bahwa pemuka agama memiliki kemampuan dalam
mempersuasi masyarakat agar terhidar dan konflik SARA yang diakibatkan
kepentingan politik.

Berpatokan pada knteria atau komponen kredibilitas dari Rakhmat
(2005:260), komponen-komponen kredibilitas teridi dari keahlian dan kepercayaan.
Keahlian, adalah kesan yang dibentuk komunikan tentang kemampuan komunikator
dengan hubungannya dengan topik yang dibicarakan. Komunikator yang tinggi pada
keahliannya dianggap cerdas, mampu, ahli, berpengalaman, dan terlath Sedangkan
kepercayaan adalah kesan komunikan tentang komunikator yang berkaitan dengan
wataknya (Jujur atau tidak jujur, tulus atau lancung, dan sebagainya). Amnstoteles
menyebutnya “good moral character”.

Dari penelitan yang diperoleh, setiap narasumber mengermukakan kritena
kredibilitas pemuka agama yang sangat beragam. Knteria im bersifat kualitatif,
sehingga sudut pandang dan harapan menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan.
Secara gans besar kniteria kredibilitas pemuka agama dapat disampaikan sebagai
berikut:

1. Diayang mampu mengambil hati umat, dapat mendengarkan apa yang
menjadi problematika umat, dan mampun menerjemahkan masukan umat,

2. Mermliki wawasan dan fleksibilitas terhadap berbagai pandangan dalam
konteks kehidupan bersama.

3. Memuliki akhlak atau perilaku baik.

4. Mermliki pengetahuan yang luas, serta kemampuan komunikasi yang baik,
dan
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5. Telah memenuln jenjang atau proses untuk mencapai pada satu level tertentu.

Krnteria nomor 5 berlaku secara tegas unfuk beberapa agama seperti Katolik,
Buddha, dan Konghucu. Bagi mereka, kredibihitas ditentukan dengan jenjang
pendidikan khusus, dan hierarki dalam keyakinan atan agama mereka. Jenjang
hierarki dalam Katolik mulai dari Haikon, Paroki, Pastur, Uskup, hingga Paus.
Sedangkan dalam agama Buddha ada beberapa gelar, seperii xieshie, pandita, dan
cigo xien. Selain ketiga gelar tersebut, tidak diperkenankan melakukan dakwah. Ada
juga yang disebut xen tao tse atau cendekiawan. Keilmuan hampir sama dengan tiga
gelar sebelumnya, namun dia tidak melakukan dakwah.

Kredibilitas para pemuka agama ini akan sangat berdampak pada bagaimana
pesan keagamaan dapat dikemas dengan baik yang burgima bagi masyarakat dalam
menjaga kondusifitas. Pada akhimya, para pemuka agama juga harus mampu
menciptakan suasana harmmonis dan tentram dalam bentuk kommmikasi antar umat
beragama.

D1 Kota Bandung, aktivitas komunikasi antar umat beragama ini berjalan
dengan diwadahi melalui Forum Komunikasi Umat Beragama (FKUB). Forum yang
resm beradz di bawah pemerintah ini secara formal dan informal memberikan ruang
komunikasi bagi umat beragama di Bandung unfuk saling berinteraksi dalarn menjaga
kondusifitas di Kota Bandung.

Upaya menjalin kerukunan unfuk menjaga masyarakat dari isu SARA juga
dilakukan secara informal melalui pertemuan-pertermuan santai yang diadakan
diantara pemeluk agama di Kota Bandung. Saling mengunjugi dan terlibat dalam
berbagai kegiatan juga menjadi modal para pemuka dan umat beragama di Kota
Bandung dalam menjaga keharmonisan.

Dan semua upaya yang telah dilakukan, para pemuka agama sangat berharap
kehadiran pemerintah di tengat-tengah umat beragama di Kota Bandung. Pemerintah
harus menjadi jembatan, menjadi pelindung, dan menjadi pemersatu utama dalam
menjaga kondusifitas Kota Bandung dari ist SARA yang mungkin terjaci jelang
pilkada 2018 mendatang.
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BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pemuka agama Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu
memiliki pandangan yang sama tentang pesan penting dalam komunikasi dakwah.
Mereka sangat menekankan pentingnya pemuka agama mengelola pesan dengan
menyampaikan aspek-aspek kemanusiaan atau humansime. Pesan keagamaan ini
secara global memang menjadi isu yang terus disuarakan mengingat masyarkat di
Indonesia masih terus dihadapkan pada konflik-konflik. Kemanusiaan oleh mereka
(pemuka agama) dimaknai sebagai sikap cinta kasih terhadap sesama umat manusia.
Setiap orang diajak untuk saling mengasihi, tnenyayangi, dan menghormati.

Setiap narasumber pun mengemukakan kriteria kredibilitas pemuka agama
yang sangat beragam, yaitu seseorang yang mampu mengambil hati umat dan mampu
mcndengarkan serta menerjemahkan keinginan dan masalah umat, memiliki wawasan
terhadap berbagai pandangan dalam konteks kehidupan, memiliki akhlak/perilaku
yang baik, memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik, dan telah memenuhi
jenjang atau proses pada satu level tertentu.

Upaya menjalin kerukunan untuk menjaga masyarakat dari isu SARA juga
dilakukan secara informal melalui pertemuan-pertemuan santai yang diadakan di
antara pemeluk agama di Kota Bandung. Saling mengunjungi dan terlibat dalam
berhagai kegiatan juga menjadi modal para pemuka dan umat beragama di Kota
Bandung dalam menjaga keharmonisan. Selain itu, pemerintah harus menjadi
jembatan, menjadi pelindung, dan menjadi pemersatu utama dalam menjaga
kondusifitas Kota Bandung dari isu SARA yang mungkin terjadi jelang pilkada 2018
mendatang,

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, upaya menjalin kerukunan umat beragama

harus melibatkan berbagai pihak dan diupayakan oleh berbagai pihak juga. Untuk
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penelitian selanjutnya, penelitian imi dapat dilakukan dengan mengkaji jaringan kerja
antarumat beragama. Selain itu, penelitan yang memotret kehadiran dan posisi

pemerintah selama ini dalam menjaga kerukunan antarumat bergama.
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Lampiran 1 Transkrip Wawancara Matakin
Narasumber : Pak Soru

Waktu : 5 Februari 2017

Tempat - Sekretriat Matakin

Transkrip Wawancara dengan MATAKIN

Y: Pak, saya sehari-han di Anshor

N1: Oh, di NU.. kemarin ada anak NU juga yang ini di Cibiru, siapa namanya ya. Organisasi
bany, namanya persatuan... baru berdiri, apa ya, SALIM, eh SALIM ya. Ss..SA.. Lintas Iman
belakangnya.. (sambil mencoba mengingat kembali nama organisasi tsb)

N2: Salman atau apa gitu ya..

N1: semacam komunitas lintas iman lah gitu banyak yang semacamnya. Semakin banyak
komunitas semakin kita nyaman sebetulnya pak. Tidak usah promosi, dating sendini weh.
Dalam segi ekonom sih untung.. (tertawa) kalau misalnya berjualan, nanti dating sendin
berkunjung, gitu. Ini apa yang diminta nih dan barisan ini. Kalau saya lihat ini ada... ...

Y: kalau ini sih kepentingannya untuk penelitian, pak. Kita dan tim dosen. Yah, biasa lah
kerjaannya kan gitu ya dosen mah (tertawa bersama) Kalau engga di kelas, ya penelitian
N1: iya penehitian ya..

Y: Kebetulan yang kita angkat sekarang itu, penelitiannya tentang, ehmn, peranan pemuka
agama sih. Lebih ke peran pemuka agama.

N1: letih ke organisasi berarti ya bukan ke faktor keimanannya ya

A oh iya betul pak

Y: iya organisasi, karena kan belakangan rame ya isu sara ramai lagi. Begitu. Apalagi
sekarang di bandungkan bentar lagi 2018 mau Pilkada. Biasanya digorengnya itu.. hehe..
terus terusan sanmpe mateng gitu hehe

N1: tul.. betul itu.. apalagi dan penelitian, jawa barat termsasuk yang kurang toleransi

Y: kurang ya pak ya

N1: paling nomort satu kurang toleransi tapi ngga tau barometer seperti apa saya juga agak
bingung.. Shehehe..

Y: mungkin karena terakhir sih karena pas kemaren kan. Kita juga dari temen-temen anshor
klarifikasi sebetulnya pas int siapa yang kemaren di sabuga, yang bubarin acara..

N1: oh..ya..ya..ya.. yang pas kemaren itu ya

Y: kita telusurin. .telusurin.. memang, dari temen-temen yang agak sedikit. .. keras, nah gitu.
Yaudah lah kita mah. Karena memang temen-temen di Anshor mah dan atasnya udah
digariskan nih, harus kayak gini, makanya pada saat kasus pilkada ahok juga kita engga ikut-
ikutan. Walaupun undangan untuk dating ke Jakarta tanggal 12 tuh banyak pak.

(tertawa bersama)

Iya banyak itu..

N1: Anshor teh garis besarnya NU ya berarti

Y: Anshor itu organisasi kepemudaannya NU, Jadi ada, jadi katakanlah bapaknya itu NU,
anaknya it Anshor, garda nya itu Banser yang suka jagain pas natal atau acara keagamaan.
Gitu. Banyak undangan ke kita tuh. Wah kita udah, dari atas tuh instruksi untuk tidak ikut
urusan Pilkada DKI gitu.. akhimya karena di bandung suasananya juga mau pilkada gitu.
Udah kita semua temen-temen sepakat ajalah. Kita penelitian tentang agama tapi lebih kea
rah gimana sih, ehm.. semua bicara soal toleransi, menjaga supaya isu sara itu ngga muncul.
Terutama kan kalau dalam pilkada kenceng banget kan..
NI1: etrus ya..

Y, A: etnis.. agama tuh kenceng banget. Pasti itu, pasti.. Udah lama di jakatarubnya?
N2: saya 2 tahun kali ya

Y: 2 tahun berarti termasuk perintis ya kalan 2 tahun



N2: engga lah.. (tertawa bersama)

Y: Ah, Saya, Audian yang memang aktif tuh. Dulu kan dia di HMI pas jaman kuliah
Sekarang dia bareng sama saya. Dian di Hukum, saya di Fikom. Bareng-bareng. Kalau ada
kegiatan suka ngajakin. Terakhir paling sama anak-anak Jakatarub ya. Itudi HRC di Asia
Afrika, di Reading Club gitu.

N2: Oh... iyaya ya.

Y: Terakhir itu yang memperingati hari toleransi nasional.

N1: Wah kalau saya ikut terlalu banyak organisasi itu pusing pak. Ampun lah. Semenjak
bener-bener terbuka. Sebetulnya sih bagi Konghucu sekarang sangat nyaman semenjak Gus
Dur memutuskan memberikan pelayanan tethadap umat Konghucu. Sejak jaman itu pula,
jadi, yang tadinya kita yang terkungkung jadi rada geger budaya. Jadi banyak yang pengen
tau apasih namanya konghucu itu.

A: hmm. ..

N1: Nah, sejak itu pula kita yang tadinya nggak siap jadi selalu siap. Yang tadinya
pengetahnan agamanya asal tau doang, mau nggak mau kita tingkatkan. Dart yang jumlahnya
sedikit ya harus kita tingkatkan juga. Ya..berusaha apa adanya gitu kan lah ya.

Y: Total berapa pak pemeluk Konghucu?

NI1: nah ini yang data ini. Gini ada kesulitan data bagi kita karena gini, saking lamanya kita,
konghucu, tidak boleh dicantumkan di KTP, semenjak yang jaman Socharto dulu, yang
namanya orang Chinese mah gampang bu, nggak mau urusan. Kalau nggak boleh konghucu,
pasti lani semua. Ngga boleh katolik pasti lari. Ngga boleh agamanya selain islam, pasti
pindah semua ke islam. Gitu konghucu mah, eh yang orang Chinese. Nanfi yang ributnya
bukan orang Chinese bu. Karena orang Chinese mah relatif icbih teken lari, teken lari. Gitu
kan Jadi, waktu itu kan konghucu tidak boleh, akhirnya, jadi banyak yang pada lar ke
Katolik, ke Budha, ke Hindw, gitu kan. Selama 32 tahun mingkin. Kalau bibit, mulai
habislah Ini aja yang mungkin karena memang nggak, nggak kebawa. Hahaha. Jadi sedikit.
Dari data yang ada aja, kemaren, survey, itu hanya 500.000 se Indonesia pak. Tapi
sebetulnmya kalau kita liat dari peribadahannya, ehm, mereka selalu melaksanakan misalkan
Imlek, melaksanakan tiap pahing, makan bersama, terus sembahyang malem, terus besoknya
lagi keliling ama sodara gitu, itu kan satu peribadahan yang dilakukan ofeh konghucu,
meskipun, nah, mereka rata-rata kadang-kadang agamanya ditulisnya katolik, tapi mereka
ritualnya konghucu, gitukan. Jadi, mcmang agak, dia bilang budaya. Tapi, tidak bisa lah,
yang namanya, namanya budaya ya budaya, agama, agama. Mungkin sangat berkaitan.
Tetapi kalau memang yang narmanya agamanya Katolik, ya peribadahannya katolik dong.
Misalnya peribadatan Misa. Dulu kenapa nggak ada misa imlek, tapi sekarang ada misa
imtek. Dari mana datengnya?! Gitu kan. Kan ngawur..gitu kan. Sedangkan bagi konghucu
sendiri ya itu satu peribadatan kalau imlek.

Y': tapi sekarang di KTP udah..

Ni: ....Konghucu. udah nyaman. Semenjak Gus Dur itu udah nyaman. Pelayanannya,
pemernintah mah enggak masalah pak. Cuma oleh yang, kita, yang melakukan di bawaty, yang
sudah memang beralih yang tadinya berpindah ke katolik atau Kristen, itu enggan untuk
melakukan reborn, terlahir kembali. Konghucu nggak mau rata-rata, dan itu ya kita
makluminlah ya karena agak susah itu ya.

Y: 32 tahun..

N1: 32 tahun susah..

Y: balikinnya. ..

N1: susah juga... kadang miisalkan gini, banyak kelenteng yang dulu di satu keluaran
peraturan dari pemerintah, etnis cina harus dihapus. Tulisan china harus dihapus. Budaya cina
harus dihapus. Akhimnya kelenteng apa? Kelentengkan tulisannya dulu mandarin senua bu.
Akhimya walubi mengefuarkan surat. Sernua kelenteng harus dirubah menjad: vihara. Yang



namanya vihara kan harus ada patung budha.

A hmm..

N1: Rupang Budha. Nah, kalau kelenteng itu kan nggak ada rupang budha dar duin pak.
Adanya lenteng shesin (kurang jelas), malaikat bumi. Jadi kalau intinya, spinit lah. Kalau
malaikat, malaikatnya yang betul betul ada lahir, dan ada yang jadi spint gitu kan. Kalau
lenteng shensin kan engga, lahirnya dimana gitu kan ngga taw, jadi spint. Jadi, mereka
menyimpan rupang budha hanya untuk asal dipelihara gitu. Nah sekarang 32 tahun
kemudian, untuk berubah lagi jadi ke kelenteng, pengurusnya udah budha semua pak.
Sebagian, separohnya. Dan mereka juga ngga mau kan kembali. Harusnya itu kan sebetulnya
peribadahannya kan tetep. Dulu, hanya memasukkan rupang budha. Hanya supaya
melindungi supaya jangan sampe kelenteng ditutup. Itu.. ya gampanglah itu.. orang Chinese,
teken juga orang Chinese mah gampang lah. Ketarik pasti.. Akhimya mereka lebih banyak
begitu.

A:ya.. hmm...

(tertawa bersama)

N1: nah sekarang pada waktu sensus, mercka mengaku apa. Ya budha gitu jadinya kan.
Padahal sebelum, dulu hampir 2 juta. Eh, 2 juta lebih yah. Waktu sebelum kejadian, ehm,
dulu waktu sebelum konghucu hilang itu pernah sensus sekitar 2jutaan

Y: 2 jutaan?

NI: 2 jutaan. ltupun dengan jumlah penduduk hanya 100 juta. Dengan 2juta sudah
2persennya. Sekarang penduduk Indonesia udah berapa, 200juta lebih? Hanya 500rb
kebawah

Y: jadi proses penurmnannya. ..

N1: gede..

Y: gara-gara itu ya..dari klenteng berubah jadi vihara. gitu ya..

N1: ya jadi orang-orang kesana ya pasti oh..vihara, budha. Jadi waktu sensus, mau kemana.
Kelenteng itu Yah, itu budha. Ya petugas sensus tidak tahu karena peribadatannya mana tau.
Dan itu kita jadi sengketa, pernah. Meeting karena itu Waktu sensus, apa yang diberikan jadi
apa yang ditanyakan Yak, dia nanya, kamu beribadah dimana? Di vihara, ya dia catet budha.
Y: indikatornya tempat ibadah gitu ya (tertawa)

N1: tya. Kalau dia tanya peribadatannya seperti apa, nah itu konghucu pasti itu
peribadatannya. Jadi kita juga ribut ama kemenag, anak buahnya kemenag ya gimana. ..
angger weh kata saya tuh. Kita disuruh survey, biayanya kan ngga ada. Boleh kita melakukan
survey. Majelis agama konghucu Indonesia yang misalkan, matakin, tapi kalau engga ada
biaya kita juga susahlah .

Y: tapi dari..di kemendag ada.. perwakilan?

NI: ada. Sekarang mah ada. Kita dilayani, tapi bukan.. ah..

Y: sebagai pns juga gitu?

N1: ada satu orang sudah mulai sekarang. Hmm. tapi tetep dalam survey susah juga. Jadi
maksudnya, dengan jumlah sekian tolonglah ditambahin deh..beberapa orang. jadi,

Jadi. untuk satu isi jabatan atas itu dia belum nyampe. Kaya pak sugiani ini. Untuk yang imi
hanya satu orang, mereka tempat apa. Sekarang sudah keluar surat. Jadi, kita hapus. Jadi
bukan dirjen lah, kita dibawahnya, sekjen.

Y: dibagi di kemenag?

N1: nah untuk mengisi sekjen ini, yang konghucu nggak ada pak. Karena udah selalu, terlalu
lama lah engga ada ini. Hahaha. Umat konghucu yang jadi PNS ataupun yang mangku
budhabelum mampu gitu kan. Sekarang jadinya susah. Tapi sekarang udah mulai naik, tapt
dia belum nyampek. Akhirnya diisi ama agama..lain mah kita nggak bermasalah. Siapapun
yang mengisi disitu. Asal bener deh. Duduk bareng-bareng ama kita. Mau mendengarkan dan
kita. Gitu kan. Boleh lah. Kemaren sth dani mushim ada 3 calon; pak mudohur, bn emma dan



segala macem. Cuma ya jangan sampe ditunggangi lah Gitu kan. Artinya, udah keapus kan
budgetnya lumayan gede. Jangan sampe, eh, yah terkenal lah kemendag sih sarangnya
penyamun lah pak..haha_susah . jangan seperti gitu lah. Ini kan namanya kita baru lahir
digituin juga nanti capnya jelek, gitu. Yah kita harapkan demikian. Mengenai kerukunan sih,
yang, seperti yang diteliti ini, ini, metodenya wawancara atau question atau apa

Y, A: wawancara.

Ni: Oh..

Y: tapi kita ngobrol aja pak ya

N1: oh..oke..haha

Y: brar tidak merasa diwawancarai..

(tertawa bersama)

N1: cocokkan! Ini di buku kan metodologi, metpen gini kan pake apa metodologinya kalau
1Nl wawarncara.,

Y: kita pengurnpulan datanya wawancara. Tapi ya ngobrol aja sih pak, wawancaranya.

N1: tul..

Y: nyambung aja nih pak dan tadi yang diceritain sama bapak, terus bapak liat kondisi
keberagamaan di Indonesia sekarang seperti apa?

N1: dan segi pelayanan sih, pemerintah sangat mendukung yah. Dengan lahirnya instruksi,
banyak peraturan-peraturan yang mendukung, kaya missal, FKUB..

Y,A: FKUB itu apa pak?

N1: Forum komunikasi umat beragama

Y: Oh.

Allyayaya.

N1: Judulnya, unek-uneknya bagus. Cuma, aplikasi di bawahnya di beberapa daerah kadang-
kadang tidak sejalan dengan yang kita inginkan.

Y: Contohnya?

N1: Contohnya gini, ehhm..FKUB tuh nggak bisa gerak sendin kalau misalkan nggak ada
budget. Karena kalau disana ka nada pembuka. Misalkan, contoh, yang di bandung aja. Jadi,
harus ada perwakilan tiap agama, tiap masing-masing. Satu, misalkan gitu kan. Yang muslim
banyak, jadi nggak masalah.. katolik juga nggak masalah..Cuma, nggak didukung dengan
budgetnya pak. Dari pemenntah apa nih budgetnya. Apakah ini ngocor dari atas ke bawah
apakah dari bawah ke atas. Nah gitu kan. Jadi, kalau sering berkumpu! 1ya sering berkumpul.
Setiap ada, misalkan, ada..ehm..ada apa ya.. bentrokan gitu..itu pastilah mereka mau gitu kan.
Dan pasti ngumpul dan memberikan solusi. Tapi kan nggak bisa, artinya, mereka,
ehhm..secara langsung seperti begitu karena banyak yang tokoh-tokoh agama yang lain
misalkan,. Duduk disana memang misalkan tokoh agama konghucu misalkan, juga tokoh
katolik. Tapii kan gereja juga ada pemimpinnya. Jadi tidak semata-mata, tidak bisa action
langsung artinya orang katolik yang duduk disana bisa memutuskan begitu. Karena mereka
juga ada uskupnya. Nahini yang rata-rata panjang begini yang agak merepotkan. Tapi,
actionnya sudah ada. Jadi, pernahaman antar pemuka agamanya saya kira sudah cukup baik.
Cuma, kadang-kadang penyampaian ke anak buahnya itu kadang-kadang nggak nyampe
semua. Atau engga tau, pemahaman anak-anak, umatnya sendin ngga nyampe. Ngga tau.
Past dijaminlah. Muslim juga sama. Disana ada ketua mui itu lho jadi ketta FKUB bandung.
Mereka pasti nyampe. Dari mereka ulama ke bawah. Tapi kan temyata kaya pas kasih visa,
kebobolan..gitu kan. Jadi kadang-kadang di tingkat atasnya begitu udah nyaman, mereka ke
bawahnya kurang..kurang..mengakar. apakah ini kurang dana, kurang pemaharan atau
segala macem Karena jumlahnya terlalu banyak, jadi Kita agak kesulitan. Tapi kalau yang
jumnlahnya sedikit gitu, bagi konghucu, nggak kesulitan. Apa yang bisa disampaikan ya
begitu. Kita kan masih sedikit. Apa yang disampaikan itu sejalan dengan permnerintah. .

Y: itu kondisi Al di bandung seperti itu?



N1: ril di bandung. Beberapa tempat kadang-kadang kaya gitu, bisa kecolongan, kadang-
kadang yang mau namanya demo, segala macem, tiap gereja itu udah ketavan. Polisi

dan pada taulah pasti mereka juga.

Y: ya.lya

N1: saya kira waktu &i...sapa tau juga sebelumnya pasti udah pada tau, itu kan. Cuma,
kurang nyampeirnya engga.. jadi..si fkub jalan sendiri, memang si bagian keamanan segala
macem juga mungkin jalan sendiri.. kalan udah gini kan sebelumnya udah dirundingin dulu
kan sebenernya. Ada kejadian gini nih..

Y: apa tuh pak

N1: karena intelijen kita cukup bagus sebetulnya.

Allyaya

N1: Cuma eksekusi sebelurmnya ini kurang greget, kurang lari lah. Atau terlalu banyak rantai
gitu ya, Saya kira bagus. Jadi, di atas bagus. Cuma, pelaksanaan di bawahnya nih.. yang jadi
bikin laba-laba nya, aklan kita yang bikin laba-labanya nth, kurang. Nggak ketangkep semua
gitu.

Y: atau mungkin kita harus menjawab ya pak, gimana sih caranya memposisikan agama
dalam kehidupan bernegara gitu?

N1: saya kira enggak lah. Setiap agama juga sudah memberikan. ajarannya nggak ada yang
jelek pak. Aplikasi semua juga, saya liat, di katolik, Kristen juga, ngga ada lah. Dan
ajarannya. Saya pikir hanya orang-orang, pemahaman orang-orang memang, terlalu ekstrem,
terlalu mendalami. Kalau dan ajaran agamanya, saya, sedikit me.. pasti semua mengajarkan
yang terbaik. Cuma, pada saat aplikasi ke bawahnya begitu, orang-orang yang memang, apa
namanya, ehm, dani pemuka ke bawahnya itu memang kurang nge link lah. Apalagi mungkin
karena jaringan, linknya, terlalu banyak umatnya kali ya. Jadi dan pemahaman umatnya
banyak, dari atas ke bawahnya kurang nyampe. Gitu kan

Y: kalan dari konghucu sendiri ada enggak, ehm, penjelasan tentang bagaimana sih umat
konghucu tuh ketika dia hidup bemegara dalam sebuah komunitas..

N1: ada..ada..

Y: gimna tuh pak

N1: jadi, kalau it.. kitab suci mana, itu di ayatitu... jadi kata harus, sedikit lupa karena..
(tertawa) susi, tolong ambilkan. Jadi, dart membela din...ada urutannya itu.

S: ngga ada pak, dipake mungkin pak

N1: sebentar ya..

Y: enggak apa-apa pak, nyantai aja.

N1: jadi, pemahaman tentang bernegara itu ada. Karena dari dulu, karena agama konghucu
sendin, pada jaman dahuluy, itu adalah agama negara pak.

Y: oh, oke..

N1: jadi, yang, kalau cerita dari dinasti ke dinasti. Terutaina satu lah, dinasti han lah ya. Yang
jadi pejabat negara, menteri lah kalau kita, gubernur, atau segala macemn, itu harus melewati
upian Konghucu. Ujian..ujian. ..

Y: keagamaan gitu ya

N1: ujian keagamaan. He eh. Ada pendidikannya. Kalau.. di korea pun sama. Pada abad ke
15 yah Dinasti Goreyo. Jadi, serua, apa yang namanya. pejabat-pejabat tinggi memang
harus lulus. Danitu susah pak..

A lulus. .?

N1: lulus wjian.. ujian.

Y: ujian uegara gitu ya pak

N1: upian pejabat gitu, kaya misalnya saya mau jadi pegawai negeri, itu susah. ..

A:lya..oh..

NI dan itu ujiannya harus dan konghuen. Harus dari mulai dari faktor keimanannya, faktor



peribadahannya, faktor pemahamannya itu harus kuat semua. Kalau kita engga tau
perbedaannya, hanya pemahamannya susah. Lu ga bakalan luluslah Dijaminlah, gitu kan
Belajarnya pun susah. Engga tau. Saya yakinlah, nggak mampu lah kitanya juga.

{tertawa bersama)

Y: jadi dalam kitab suci konghucu juga disebutkan bagaimana. . .mereka. berkehidupan
negara yang batk ya

N1: ada, ada. Meng. . membina negara yang baik gitu pak. Nah ini nih (sambl
memperlihatkan isi kitab suci yang dimaksud). Jadi dengan meneliti hak perkara, dapat cukup
pengetahurannye. Dengan cukup pengetahuannya, akan dapat mengimankan tekadnya.
Dengan tekad yang beriman akan dapatlah luruskan hatinya. Dengan hati yang lurus akan
dapat membina dirinya. Dengan membina dir akan dapat membereskan rumah tangga nuh.
Udah mulai naik nih. Dengan membereskan rumah tangga akan dapat membereskan,
mengatur, negerinya. Dengan mengatur negerinya, dapatlah damainya dunia. Udah beres
pak.. it, jadi kembali lagi memang dari awalnya, tahapan ini harus tidak boleh dilewatin.
Dari mulai meneliti hak perkara. Jadi, mencukupkan pengetahuan pak. Kalau kita enggak
punya pengetahuan, enggak bisa ngomong.

A: Hmm...

N1: jadi, sermua salah kali. (tertawa).

Y: pengetahuan disitu.. dalam artian .

N1: sermua. Jadi kalaw Jadi jangan. Intinya, pokoknya kalau memang kita cukup
pengetahnan, kita berhak ngomong dan berhak apa gitn. Karena hak setiap perkara kan kita
udah tau semua. Berdasarkan pengetahuan.

Y: hmm. iya

N1: makanya suka banyak yang dibilangin, ehm, knowledge, pengetahuannya. Jadi, orang
yang, apa namanya, yang cukup pengetahuarn.. mana sih ngga apal lagi.. hehe. Orang yang
tanpa belajar itu, yang kernarin itu, knowledge apa dek.. inggtisnya ita. Lupa. Oh ada, dah
ada nih. Ada ayat sucinya. Jadi, disitu.

Y: kalau menurut bapak, kenapa agama ini gampang sekali jadi konflik sara? Apa yang salah
di Indonesia sehingga hal itu seringkali terjadi gitu pak.

N1: dan sudut pandang konghucu ya. Dan sudut pandang konghucu rasanya engga ada ya
mestinya ajarannya

A, Y: dani sudut pandang bapak aja, sebagai orang konghucu gim

N1: melihat apa adanya sekarang ya..

A: 1ya, apa adanya sebagai bangsa Indonesia. .sebagai ini..

Y: apa yang menjadi sebab agama itu bisa jadi persoalan sara gitu

N1: tapi kalau menurt saya sih, imi pribadi ya, cara mereka berkembangnya, menebarkan
agamanya, yang memang bukan mengalir apa adanya.

Y: hmm..

N1: jadi kadang-kadang gini. Saya lihat yang orang Kristen itu malah kaya, multi level
marketing.

A:ahh.

N1: mungkin udali denger lal yah. Mungkin perkembangan Kristen kaya gitu, jadi, ehm,
mencari, kaya kaki gitu lah yah.

A:hmeh.

N1: safu Jadi, lurus terus. Jadi supaya, saya aktif disini, saya harus bawa 5 umat. 5 ummat itu
bawa lagi...

A ahh. iyaiya..

N1: waduh...pasti ada lah gitu kan. Karena nanti mendapat surga. Janjinya kaya gitu, Yang
pertama yang itu. Yang kedua, itu masalali pendidikan. Saya orang yang mermang Kirang
setuju, secara pribadi nih, dengan pendidikan perkotak-kotakan misalkan, ehm, sekolah



katolik judulnya. Kaya santa angela. Santa olicious, swasta gitu kan, Kalau misalkan
madrasah, aliyah, gitu kan. Waduuhh.. itu kan yang lahimya dan situ semua gitu kan,
ekstrem ekstrem, yang sekolah di negeri, engga ada lah, ya yang lahir di pinggir jalan lah ya.
Yang mereka lah yang sekarang jadi apa, ehm, akar, akar terons. Akar-akar yang ekstrimis
ittu kan, merekalah yang kaya gitu. Pemahaman yang buru-bury, terlalu mencintai gitu yah..
jadi, menurut saya dua poinitu. 2 poin Yang pertama itu, kedua memang kurang setuju,
apalagi yang disana kaya sekolah di katolik, ya kita harus tanda tangan. Anak saya aja sendin
jadi pengalaman. Kan dia konghucu. Anak saya harus tanda tangan di, pada waktu masuk.
Harus mengikuti aturan-aturan agama katolik. Misa pun harus ikut.

Y: hmmm...ohh..

N1: gitu. Anak saya pinter doa katolik dan pinter doa konghucu.

A: tapi, pelajaran agama...?

NI: pelajaran agama katolik bisa, pelajaran konghucu juga bisa

A, Y: jadi dia diwajibkan untuk ikut peribadatan katolik di sekolahnya ya

N1: iya, tapi setelah mulai besar, dia mengerti karena banyak komplen. Jadi misalnya, yang
katolik wajib Misa. Gitu kan Tapi pengetahuan agama katolik tetep harus kamu makan. Jadi
peribadatannya dia tarik. Enggak usah. Tapi, pengetahuannya kamu makan gitu.

(tertawa bersama)

N1: ampun deh.. dan kita pernah satu kali misalnya beberapa.. boleh ya deh dan katohik
sendiri memberikan ajaran agama? Kalau di negen semua harus terima. Konghucu udah
terima enak pisan. Semua negeri menerima konghucu karena harus wajib memang. Tadi
kalau itu kan sekolah yang spesifik. Yang tertutup artinya. Dia keluar undang-undang.
Ternyata undang undangnya memang membolehkan. Jadi kaya madrasah, aliyah itu
membolehkan dan menerima ehm kurang lebih ajaran agama yang lain. Katolik pun sama,
karena undang-undangnya saya pernah baca dan dikasih tau, memang benar. Nah ini, uu im
kan dicopot. Karena ini kan kalau dibandingin dengan komnashamka gitu ya udah engga
bener lagi ya. Udah berbentrokkan lagi. Gitu kan.

Y: kalan di konghucu sendiri ada engga kelompok ekstrem atau secara pemikiran lebih
radikal disbanding dengan konghucu yang lain.

N1: enaknya konghucu jumlahnya sedikit, dan lebih terfokos pada namanya matakin Jadi
kita ka nada pusat yang, ibu sekalian tau matakin. Semua anak-anaknya berinduk pada
matakin. Jadi, kita jadi 1ebih nyaman kalau matakin ehm, misalkan instruksinya, jangan ada,
apa namanya, besok persemabayangan, bukan besok persembayangan, pemahaman kita
tentang politik ini non-blok misalnya gitu. Non-blok semua ke bawah-bawahnya enak.

A, Y: hmm... iya

N1: kaya NU..

A: nah itu bagaimana caranya pak supaya dari atas ke bawahnya 1tu memang hanya karena
sedikit atau punya cara sendini.

N1: satu sih mungkin sedikit bu. Kalau cara sih tetep aja (tertawa bersama). Kalau kita udah
besar sth pasti pecah juga, dijamin. Jamintah.

(tertawa bersama)

N1: karena saking sedikitnya, karena memang dulu kita..

Y: koordinasinya lebih gampang gitu ya

N1: korrdinasi gampang...jadi kalau misalkan sekarang ada kegiatan nih. Kegiatan apa,
sebarkan ini.. foto dibawa, sebarkan, wuuus.. udah nyampe semua gitu kan. Mungkin dan
Jurnlah yang sedikit da: memang dulunya merasa yang sekarang mimpin di matakin kan
orang orang yang dulu yang, orang bandung kebetulan, orang orang yang merasa bangkitnya
bersamna. Dulu kita ada satu, sati apa namanya, kalau katolik kan ada rakat gitu ya, di kita
pun ada namanya dispensasi. Jadi, mereka pemuda pemuda bergabung.. itu pun dilarang.
Tapi kita kan bisa ganti judul dengan apa lagi gitu kan,. Jadi mereka tetep berhimpun. Jadi



karena secara komunitas, kalau secara komunitas konghucu sih rasanya tidak ada lah dan _
sekie-sekte yang ekstrem menyerang pemerintah engga ada. Karena yang bermain di politik
pun kita hampir ngga ada. Hampir sedikit. Mereka yang bermain di politik udah, atau
misalkan kaya ketua, eh, bupati Bangka ya. Itu kan orang konghucu. Itu ketua matakin
Bangka. Tapi kita berkomitmen. Matakin mengeluarkan, apabila seorang ketua_mataldn
menjabat publik, harus mengundurkan diri. Tapi dia berhak, jadi, menjadi wakil ketua atau
dewan penasihat. Itu boleh.

A, Y: hmm. he eh.

N1: karena jabatan yang sangat strategis kan ketua. *

A, Y: yah N | |

N1: jadi, ketua harus. jadi, ketika dia dilantik jadi ketua, ehm, bupati Bangka, jabatan
matakinnya besoknya otomatis kita langsung copot. Jadi, dia yang maju, wakilnya.

Y: sifat ketua berarti komando gitu ya.

N1: iya komando kita kuat. Jadi, rata-rata ketua matakin tuh sedikit rada otonter. Bukan
otoriter deh ya, maksudnya kaya militer lah. Mengadopt kesana supaca perpecahannya tidak
menjadi terlalu melebar.

Y: nih pak, saya pengan masuk ke masalah pesan keagamaannya ya. Ehm..apa yang ajaran
konghucu sampaikan berkaitan dengan perbedaan suku, golongan, dengan ras dan agama
N1: saya jawab dari ayat 1tu dlu lah pak ya.

AY: iya silakan

N1: ni empat penjuru semua saudara, di empat penjuru lautan, semua saudara sama. Bahasa
mandarinnya apa va..

A, Y: oh.. di empat penjuru {autan, semua saudara sama

N1: oi, di empat penjuru lautan semua saudara sama , tau apa bahasa mandarinnya? (bertanya
pada salah satu narasumber lain) engga engga.. (tertawa) saya sendiri ngga bisa mandarin.
Cuma, masalahnya, jadi, kita melihat semua itu, dan pertanyaan bapak, kita mehhat di empat
penjuru lautan semua manusia, siapapun ada siapapun kita terima. Gitu kan.. asal memang
kita memimpin gitu kan dan memang dipercaya ama rakyat, jadi dia dipercaya bisa
memimpin dan membuat rakyat sejahtera. Diluar itu, tidak. Mau muslim, mau orang yang
non muslin apa teh syina, syiria apa, yang ituteh..

A syrah.

NI: ah .syiah. mau si a, siapapun atau ahmadiyah kita welcome siapapun yang mermimpin.
Gitu. Yang penting, bisa mimpin, bisa jujurlah. Jadi bisa dipercaya ama rakyat. Mau jokow,
mau sby gitu.. karena tetep aja, siapapun yang memirnpin, yang namanya korupsi mah, tetep
aja bu, ngga bisa hilang.

Y biasanya kan setiap, setiap pengantu kepercayaan, dia yakin bahwa ajaran kepercayaannya
yang paling benar gitu ya pak ya. Misalnya, ehim, bapak yakin bahwa konghucu adalah jalan
yang benar. Bagaimana caranya menyampaikan ke ummatnya agar tidak ehm menimbulkan
sensitivitas terhadap pemeluk lain gitu.

NI: kita ka nada chiang tau yah, memang kita ada satu jabatan rohaniawan, shiaosin, sietse, {
ngga jelas istilahnya) rata-rata kita dalam pendidikan setahun sekali suka, adakan kita
dipanggil, misalkan satu dua han karena dan pesan itu pada waktu pertemuan jangan
membuat agama lain, jadi, jangan menis, jadi khotbah tuh jangan menistakan agma yang lain.
Y: yah

N1: jadi kalau bisa, pake ayat sendiri, untuk umat sendiri. Jangan pake ayat lain,
membandingkan dengan ayat kita supaya..wah kita keliatan yang terbaik gitu. Engga, jaci
kita ngga boleh pada saat semua chiangtao itu tidak diperbolehkan satupun untuk
menggunakan ayat ayat yang lain.. [tu, itu yang.. yang kita gembor-gemborkan. Sedangkan
pesan pesan perdamaian itu, rata-rata kita datang dari ketua matakin rata-rata bidang, ehm,
rohamawan kita. Jadi misalkan, terna bulan im..bukan bulan ini sily, ini silt insidentil.



Pokoknya kita mengadakan ke khotbah tentang lingkungan hidup gitu kan. Untuk kedepan,
terserah, ngolahnya mah terserahlah.. pinter-pinternya yah..

N1: jadi memang ada arahan dari sana memang gitu, tapi ya kuncinya selalu di..di..di,
digembar-gemborkan jangan menggunakan yang tidak pakai dengan jalan suci kita. Artinya
kita, jalan keimanan kita. Jadi, untuk meredam, untuk ke ummat jangan terlalu fana.. ehm,
menerapkan dengan ajaran kit, tapi kita enggak membandingkan dengan agama yang lain.
jadi, seakan-akan kita yang baik. Enggak, kita engga boleh.

A, Y: kalau konsep kepemimpinan dalam konghucu seperti apa pak

N1: nah ini yoga yang bawa. Mana nih (yoga).. konsep kepemimpinan ga, bantu.. (tertawa
bersama). Ayo diminum, diminum..

A: iya pak, terima kasth

N1: pemimpin itu harus yang mencintai rakyat. Intinya mah.

Y: memang di ayat ada?

N1: ada. Untuk rakyat. Jadi, apa yang terucap dari seorang pemimpin, empat kudapun tidak
bisa menariknya kembali. Istilabnya. Itulah tanjaknya kurang lebih. Jadi memang, kalau
memang sudah apa yang terucap pemimpin ya harus komitmen gitu kan. Ngga mungkin
orang bisa menarik lagi itu kan. Kaya ahoklah gitu kan. Ya harus tanggung jawab ngomong
kaya gitu meskipun dia bukan menistakan, artinya bukan menistakan menurut versi dia gitu
kan. Itusih harus dipertanggungjawabkan secara pengadilan, dia maksudnya apa, dan orang
menerima apa adartya gitu kan. Jadi, jangan sampai, ehm, apa yang terucap dar pemimpin itu
jangan sampai plintat plintut lah istilahnya mah ya. Jadi, apa yang harus..ehmn, kebenaran
sebagai pokok lah gitu.

Y: berlaku pembedaan ngga pak ini, pemimpin spiritual, im unfuk urusan pohtik kalau untuk
para konghucu

Nq: kalau untuk kondisi spiritual sih rasa-nya kita hanya untuk dakwah saja. Kaya ulama-
ulama gitu kan. Engga menyinggung apapun Kalau matakin, baru menyinggung organisasi
seperti saya. Dan dakwah sama saya beda. Yang dakwah itu para rohaniawan. Itu alim ulama.
Mereka lebih mengarah kepada yang tadi, ayat-ayat kaya gimi. Pokoknya maten tentang
keimanan, tentang itu.. jadi, kalau makanya waktu terima surat imi tentang keimanan atau
organisasi, yaudah deh kalau organisasi, kita, matakin yang maju, gitu kan.  Kalau majunya
tentang keimanan kita ganti orang lagi (tertawa)

Y: di kitab suci konghucu pasti ada lah ya tentang konsep kepemimpinan, itu ditafsirkannya
secara spiritual ata itu berlaku juga untuk politik.

N1: secara politik? Menurut saya sama pak. Saya kira, sama.. jad, scorang pemimpin itu
yang sepertl tadi dibicarakan Jadi, kalau sudah berucap jangan sampai, harus bisa jadi apa
adanya.. terus, eh, mempunyai sifat yang misalkan , ehm, kalau di kita ada istilahnya cinta,
ehm, uchang mungkin bahasa mandarinnya. Jadi, cinta kasih, kebenaran, susila, bijaksana,
dan akhirnya dapat dipercaya. Jadi konsepnya itu. Mempunyai rasa cinta kasih..mempunyai
kebenaran.. cinta kasih juga susila..susila itu santun berarti.. iya kan. Akhirmnya setelah empat
i1 terakomodasi, pasti orang dapat percaya. Rakyat pun akan ikut. Itu dari, dan, dan, kalau
dihubungkan dengan ayat. Terus misalkan kalau dihubungkan dengan. mungkin kalau selain
dan ayat, dan apa lagi ya. kayanya rata-rata ayat pak. Itu. kuncinya lah. Pokoknya kita
mempunyai sifat, 5 kebajikan.

Y: kalau kita kan, bapak juga perhatiin mungkin yah, ehin, al-maidah yang kemarin ramai
dibicarakan, 1tu kan di dalam islam juga terjadi penafsiran yang dua. Sebgaian kelompok
menafsirkan bahwa pemimpin disitutith hanya berlaku untuk pemimpin spiritual. Tapi ada
kelompok lain yang menyatakan oh, itu juga berlaku untuk masalah politik. Sehingga,
arahannya, ehm, arahannya, sebagian kclompok islam, ada yang memang bermiat untuk
mendirikan sebuah negara yang berl,andaskan islam gitu.. tafsirannya seperti itu. Nah tadi
saya denger dan bapak sebetulnya konghucu 1mi aguma negara kan ya, begitu



N1: iya.

Y: ag}ja:na negara.. apakah dan umat konghucu, ada konsep ideal gitn untuk membawa bahwa
konghucu nih harus menjadi agama negara gitu.. yang idela juga, gitu. Kan sekarang, dinasti
sudah tidak ada..

Nq: iya dinasti sudah habis..

Y: nah, kaitannya sama negara seperti apa ajaran konghucu tuh. Kalau dulu bahwa konghucu
adalah agama negara

N1: ajaran negara untuk pemimpinnya yang memimpinnya. Nah ini yoga bisa bantu nih..
hahaha

Y: hayo yoga sini, kita ngobrol aja lah.. haha

N1: ini pasti di ayat ada lah, dia lebih sering baca. Hehe.. saya kira engga ada, saya kira sih
gini, ehm, konghucu itu adalah dari seluruh ajarannya itu untuk mengatur negara. Kalau
pemimpin negaranya benar, jadi, kalau pemimpin negara tidak berebut, rakyatpun tidak
berebut. Kalau pemimpin negara korupsi, rakyatpun korupsi. Ajaran im hanya untuk
mengatur negara. Jadi kalau untuk permimpin negara udah emang teratur, siapapun yang
menajdi pemimpin negara tidak masalah. Gitu kan sebetulnya. Jadi hanya bisa, ayat-ayat ini,
di buku sini, dibuat dulu waktu jaman .dulu dan memang dikembangkan pada jaman dinasti
han [tu memang untuk membuat negara damai dan sejahtera. Gitn kan. Ni banyak di ayat-
ayat sini yang memang berbicara tentang membangun negara. Seablek-ablek gini kitab ini
setengahnya membangun negara. Hehe. Tapi untuk menjadi pemimpinnya yaitu ada yang,
khasnya yang utama tuh seorang pemimpin tuh tidak berebut. Gitu kan. Jadi, terus seorang
pemimpin tuh menjadi pemimpin orang lain. Jadi kalu pemimpin yang memang serakah,
anak buah mu akan serakah begitu. Berebut harta. Kalau pemimpinnya berebut harta, anak
buahpun akan berebut harta. Intinya begitu. Tapi, tahap-tahapan ini disini memang hampir
oke semua lah.

Y: sayaehm hat kondisi kebragaman di Indonesia ataupun di kota bandung itu sendiri,
menurut bapak dan dari temen-teman konghucu, sebetulnya seorang pemuka agama yang
memiliki kredibilitas dalam situasi init uh yang seperti apa sih harusnya..

N1: nih pemuka agama nih.. yang sering berhubungan ..(sambil menunjukk ke yoga)

N2: kredibilitas pemuka agama...yang..

A, N1: kredibilitas pemuka agama itu apa

N1: ten sini ten ngobrol.. karena tadinya wawancara bukan. ..

Y: 1iya ngga apa-apa pak.. hehe..

(muncul narasumber 3 dan saling berkenalan)

Y: bahwa pemuka agama imi dianggap kredibel dan layak untuk menyampaikan pesan-pesan
keagamaan ttu. Kalau kita kan ehm..di islam bisa aja menilai oh dari segi

pengetahuannya. ternyata misalnya dia kurang, atau dari segi ininya dia kurang, dia dianggap
tidak kredibel sebagai pemuka agama. Nah kalau dari konghucu sendin gimana nih

NI: judika apal mungkin

N3: hmm.. jadi kalau di konghucu..

N1: memenangkan rakyat sih kurang lebih. Kalau saya sih, cenderung pemimpin yang
kredibel itu yang membuat dia bisa diterima oleh semua pihak dan bisa menenangkan rakyat.
Menenangkan kita kalau pemimpin konghucn Jadi ada rasa ke dia.

Y:oke

N1: jadi, tidak harus pintar. Tidak harus professor. Tidak harus apa. Yang penting dia bisa
mau menerima apa masukkan rakyat, dan bisa menerjemahkannya aplikasinya untuk rakyat,
dan menenangkan semua elemen. Jadi, perdamaian, peace lah, jadi kita percaya pada
perdamaian karena memang kita yang damai-damai aja deh..daripada menghadapi semua
pgrgnasalahan yang scharusnya kita bisa bicarakar, toh ada solusinya lah. Jangan sampe,
dikat-dikat ribut, dikit-dikit sidang. Apalagi somasi...ahhh. .atuh yang cnak mah itu ya tukang



anu, jaksa ya, pengacara..gitu kan Kan bisa selesai semua juga juga mau apa. Jadi plus
minusnya yang bisa saling mengimbangi lah. Saya berkurang sedikit keuntungannya, jadi
anda pun berkurang sedikit keuntungannya. Kan ada fitik temu, orang dagang mah pasi ada.
Orang Chinese mah yang penting aman, untung yang penting mah jalan... lebth nyaman gitu
kan Jadi lebih kea rah situ kalau saya pribadi pandangannya.

Y: kalau dalam konghucu yang disebut pemuka agma itu siapa pak.

N1: nah ini si teten nih yang jawab nmi pemuka agama

N3: kalau pemuka gama itu yaitu yang kita sebut rohamawan.

Y: ada kriterianya engga, kalau dia, kita kan disebutnya ustadz..ehm, ulama gitu.. nama,
nama penyebutannya?

N3: nama, nama penyebutannya itu ya yang paling tinggi xieshe,

N1: itu terjemahannya pendeta, guru besar

N3: iya pandita.. uskup lah level ke bawahnya lagi itu wenxien, dia berperan sebagai guru
agama

A: oh. kaya di sekolah-sekolah gitu ya

N3: ivah. kalau level yang bawahnya itu ciao xien. Dia pengertiannya itu, kita sebagat
penebar agama.

N1: ustadz, ulama

N3: itu semacam ustadz gitu

Y: diluar 3 orang itu tidak ada yg boleh menyampaiakn pesan keagamaan?

N3: bisa aja. Kaya ini juga sebagai tokoh agama juga. (menunjukk ke N1}

N1: karena kedudukan saya sebagai ketua PLT quga, saya terpaksa harus menghadapi
organisasi ya saya juga harus turun, harus siap. Yang senior, gitu..

A: senior dalam?

N1: sespuh

N3: ya sesepuh gitu ya

N1: tapi yang tidak diangkat disebut sebagai rohamawan Jadi kita sebum dengan can lao.
Jadi ya tetua..

N2: dai mendalami. .tapi tidak mau jadi rohaniawan.. ada pendidikan untuk jadi rohamawan
itu

A: ahiva..

N2: dia mendalami dan dia sharing gitu tapi dia tidak mau mendapat status rohaniawan.. ada
Juga yang disebut xen tao tse itu cendekiawan. Bedanya lebih dalam lagi dalam hal keilmuan.
Dia belajar semua. Dan segt budaya dia pelajarn, dani segi agama juga. Jadi emang terpisah.
Y: pemuka agama biasanya pengikuinya banyak kanya pak ya. Pemah engga didekah sama
tokoh politik? Partai?

N1: kalau udah mau deket-deket, ada aja lah. .. katau udah deket mah lah ya ada aja lah..
{tertawa bersama)

A, Y: ceritanya gimana tuh pak

N1: judulnya silaturrahmi.. vjung-ujungny ngenalin..

N3; ...kata punya.. di pusat itu ya ketua matakin itu, udah pasti dideketin sama partai partai
politik.

N1: jadi pilkada Jakarta udah pasti lah dideketin

N3: misalnya didatengin agus yudhoyono..itu... untuk..

N1: ...suara lah ya biasa..

(tertawa bersama)

N1: itu pasti lah ya. Sama waktu kemaren waktu jawa barat aja ridwan kamil kita dideketin
ama siapa 1tu wakilnya yang ngga jadi naik teh

Y: wakilnya ndwan kamil?

N1: bukan, wakilnya pak dada. Yang untuk jawa barat, eh bukan, unmk bandung..



Y: ayl..

N1; ah iya ayi.. diondang kita

Y; yang kemaren ya.. yang menang ridwan kamil. Kalau sekarang-sekarang?

N1 belum ada yang nempel nih kita.. (tertawa) karena calonnya bel_urn ketauan mh. Karena
mereka juga melihat partai politik dukung mendukung yang mana mh baru dah ketauan
karena angkanya pasti masuk ke FKUB.. minta pertemuar.. minta masukkgn gimana perm_zka
agama.. ya biasa lah. Ujung-ujungnya ya naik supaya.. hahaha. Cuma ya k1t_a kgnuhner.n,'ndak
terima uang. Dan tidak mengalihkan untuk satu suara. Pilihan itu hatt nurani. Silakan pl!lh
sendiri. Meskipun saya pilih ridwan kamil, yang satu lagi pilih ayi. ?(ita engga menamptlkan
itw, silakan pilih. Tertutup dan memang luber ya. Langsung umum..itu boleh lah ya.

N3; dalam menyikapi pilkada atau apa umat konghucu it biasanya bersikap tengah.

Y: tengah

N3: tidak untuk memihak kesana sini atau apa itu. Pilihan itu

Y: walapun didekati banyak calon ya

N1: bukan berarti golput ya

N3: tapi kita bersikap tengah, ya semisal masalah ahok atau masalah rizieq itu kita tetap
bersikapnya tengah. Di tengah terus. Kita tidak condong ke ahok, kita tidak condong ke
rizieq. Yang bener yang mana, kita nonton aja dlu deh

(tertawa bersama)

N1: pilihan silakan masing-masing. Engga pernah mendeklamasikan dibuka di forum untuk
pilih nomor 1 atau segala macemnya engga.

N3: masalahnya jelas ajarannya Kita itu, ada ayat yang namanya itu meneliti hakekat tiap
perkara

NI; begitu itu yang tadi udah barusan

N3; nah ini satu suara (tertawa).. saya ngga ngomong ini udah disampein gini (tertawa)

Y: secara keorganisasian apa biasanya yang dilakukan sama makin kota bandung kalau
jelang-jelang pilkada gitu supaya ikut serta menjaga kondusivitas gitu. Supaya sara idak
muncul, isu agama tidak muncul, isu suku tidak muncut..

N1: Biasanya kita di

N3: Selama ini kita..

Y: di internal gitu ya

N3...berkecimpung juga di dalem gitu ya..ci lintas agama

Y: bentuknya apa aja pak lintas agama itu kegiatannya

N3: ehm..ada wakilnya di fkub, ada wakilnya misalnya di jakatarub, semua ada. Jadi, yah..
N1: mereka menyuarakan tentang ehin rata-rata resimen itu tentang ketenangan kedamaan
dan apapun kita sampaikan pada pemuka agama tadi yang rohaniawan itu untuk
menyampaikan pada saat hati nuram agarna itu mengajarkan kedamaian, jangan bikin ulah.
Jad, rohaniawan kita selalu membernikan ada sesi-sesi tertentu pada saat pilkada itu jangan
buat satu..ehm.. pepeletekkan lah gitu tah. Hehehe

N3: jadi imtinya jangan menebar kebencian

Y: itu di.. secara keorgamsasian diawasi engga oleh makin terhadap umatnya

N1: kal;au khotbah kan diawasin, bukan diawasin, kalau umnat kan tau kalau rohamawannya
melenceng, mereka kasak kusuk dan saya pun biasanya hadir disana jadi kita akan langsung
memebrikan satu, satu, kartu kuning lah gitu. Jangan ngomong kamu pilih nomor satu..gitu
kan istilahnya.

Y: itu bagian dari proses pengawasan

N3: umat sebagai pengawas jnga

A’ umat sebagai pengawas juga

N3: 1ya umat sebagai pengawas

N1: laponn pak itu gitu juga



N3: umat juga, jadi rohaniawan juga engga bisa seenaknya. Istilahnya kita nih rakyat, ya
ngawasi juga.

Y: secara keagamaan biasanya dimana pak kegiatan-kegiatan keagamaannya pak kalau
konghucu di bandung im

N3: disini

Y: selain disim?

N3: disini aja, engga ada lag:

Y: jadi semua terpusat di makin ya

N1: kalau peruraian agama terpusat di makin. Jadi, tentang khoitbah itu pusat disini. Tap
kalau pusat persembahyangan, umat konghucu kan sembahyang di kelenteng kelenteng kita
kan ngga dilarang. Dan mereka juha hak koq, kita juga sembahyang malaikat bum,
malaikat.. (kurang jelas) dan lain lain gitn. Mereka tapi engga ada khotbah. Biasanya engga
ada uraian agama, Kalau uraian agama ya disini semuanya. Di atas, di lantai 2.

Y. terakhir pertemuan forum itu kapan ya

N3: tiapa apa..kita udah jelas ka nada wakilnya di fkub yang setiap minggu itu pasti hadir,
minimal 1-2 orang kali lah seminggu lah ya

Y: ehm sekarang apa pak isunya yang lagi dibicarain

N3: belum, belum denger lagi

(tertawa bersama)

N3: yang terakhir kita kan ikut juga menandatangani mou yang kemaren dengan..

N1: .. ndwan kamil...

A, Y:ohiya

N1: jadi intinya mah umat konghucu teh mendukung pemerintah tentang perdamaian
tolereansi kaya gitu mendukung semua lah karena memang untuk demi kebaikan semua.
Memang pemerintah akan mengarah kesana dan kita sebagai , bukan pernuka agama, tapi
organisasi konghucu di bandung akan mengajarkan sesuai dengan anjuran pemerintah. Kalau
ada sel-sel yang ganas sedikit, engga ada lah saya kira konghucu mah. Misalkan front
pembela konghucu, misalkan gitu lah (tertawa) engga ada lah . Cuma ada front pembela
konghucu Cuma ada di medsos dia bikin. Karena banyak serangan misa imlek (tertawa)
A:oh

N3: selain itu konghucu juga banyak diserang oleh yang lain. Da di medsos apa misalnya
konghucu bukan agama, itn hanya filsafat atau apa itu kita yang harus mengcounter terus itu.
Apalagi ada tekanan dari agama laen... kaya misalnya dari katolik yang istilahnya apa umat
tionghoanya sudah masuk akhimya kan malah jadi berbalik ngga respect gitn. Nah itu kita
harus control terus itu.

Y: palimmg besar sekarang penganut konghucu masih di cina? Di negara cina atau ada di
negara yang lain malah

N1: pemahaman agama konghucu itu di luar negen hampir semua orang Chinese yang
keliling merantau 1tu pasti ada.

A, Y: karena awalnya agama negara ya

N1: semua pasti dapat Tapi pemahaman tiap negara itu tidak sama, berbeda. Jadi rmisalkan,
ada misalkan di Malaysia, kan, eh bukan Malaysia, singapur kan ya, kalau religion kan engga
ada kan ya. Islam aja engga ada semua. Tapi mereka melakukan upacara agama sesuai agama
konghucu. Masih kita laksanakan.

N3: konghucu 1tu tadiny agama rakyat , diangkat oleh negara menjadi agama negara

N1: hampir semuia mendapat. Jadi, pendidikan ya yang tadi kecil itu rata-rata dapetlah. Jadi
misalkan leluhur saya, waktu kesini aja persembahyangan dia turin menurun terus ke bawah
sama matakin lebih diteraturkan, terstrukturkan gitu. Jadi kalau ditanya jumlah penduduk
yang mana, semua orang konghuen yang memang keturunan dari sono n ih gitu kan. Pasti
pemah belajar konghneu semua gitu kan. Cuma, tergantung negaranya da engga. Relijinya



kalau engga ada ya berarti engga ada jumiah penduduknya. Ditanya di singapur yang paling
banyak, engga ada tuh (tertawa) Cuma di Indonesia aja nih dilayani. Lebih aneh

N3: karena aturan negara kan

N1: di iongkoknya sendiri disebut agama rasnya tidak juga. Tapi menghormati sebagai
ajaran yang sangat luar biasa, jelas karena tempat pemnakaman nabinya aja dibikin satu bener-
bener mewah kan malah tempat sekelilingnya jadi tempat apa jiarah apa namanya. Kalau
katolik mah lorddress (ngga ngerti) konghucu pun jadi, kalan di kuburitu di tempat
pemakamannya dia jadi semacam wisata ziarah gitu kan. Gede bagus. Dari makamnya kaya
gitu dan terstruktur. Yang bagusnya lagi konghucu tuh sampai urutan 70 sekian tuh terdata.
Jadi, turunan 77 tuh ada dalah satunya di semarang ya katanya, kong santoso. Apakah bener-
bener urutan dari atas saya kurang tau. Karena saya lahimya belakangan. (tertawa) kalau liat
dari profesinya daia itu benar. Jadi urutannya, jadi maksdunya dia punya satu buku urutan..
kan kalau orang Chinese tuh kan kalau nama tiga tuh ada sanjaknya. Jadi kalau misalkan eh
yang chiang kai sek itu pasti urutan keberapa sih dari leluhurnya itu ke empat atau kelima,
dari tengahnya ketauan ada sanjaknya gitu. Saya tidak mengerti. Tapi mereka mengerti dan
sanjak yang diberi ini benar. Jadi, urutan itu im urutan 77. Tapi disana nya juga ada, yang
urutan berapa berapa nya. Ya kita engga liat yap using juga udah lah ya. Satu aja yang
utamanya bener ngga. (tertawa)

Y: kalau secara bahasa konghucu 1tu artinya apa ya

N1: konghucu nama

A: nama?

N1: nama konfusius

Y: oh dari awalnya konfusisus

N1: nabi kong chu, agamanya agama kong hucu. Pahamnya konfusionism.

Y: oh..oke oke oke

N3: orang Chinese yang termasuk kita giman lebih condongnya sekedar bukan hanya sebagat
pengamit, penganut konghucu tapi lebih untuk menjalankan ajaran agama. Bukan hanya
sekedar haji, ke gereja, ke mesjd.. bukan sekedar itu. Paling ya prakiek sehari-harinya itu
yang lebih ditekankan

Y: kalau di bandung pernah denger cerita ada driskimuinasi engga terhadap umat konghucu
N3: kalau di bandung itu di tahun 80

Y: sebelum... -

N3: jaman presiden soeharto. Jaman sby ke sekarang itu, apalagi dari jarnan gusdur udah
engga ada.

A kalau di medsos masili?

N3: cuman, masih ada letupan letupan di medsok yang kecil aja

Y: bentuknya apa apak biasanya

N3: misalnya dari pusat itu dari pemerintah itu penyampaian sosialisasi dari kecamatan lalu
ke kelurahan itu kurang .. ada misalnya camat itu yang belum mengerti itu. Bahwa konghucu
1tu adalah salah satu agama yang diakui

Y: itu sampai sekarang

N1: dulu. Sekarang sih hampir hampir ngga ada

N3: sekarang sih masih ada tapi sedikitlah

NI: bisa diabaikanlah sama kita

N3: tapi rata-rata sekarang udah tingkat kelurah sampe rt rw udah mengerti mengetahu

Y: oh udah tau ya

N1: waktu bikin ektp aja saya udah ada form konghucunya, udah ngisi gitu eh udah ada
konghucunya

N3: jau udah engga perlu ada surat dari majelis atau gimana gitn ya bahwa ini penganut
agarmna konghueu, engga. Udah engga



N1: kawinpun ke catatan sipil konghucu udah dapet tempat . dulu saya mamied ama isteri
saya itu saya agama konghucu, tapt saya, bukan memanipulasi, merasa upacaranya secara
adat konghucu.. tapi capnya, cap kawinnya itu cap budha tridarma. Jadi, upacaranya
konghucy, capnya demi pemerintah dan supaya anak saya tidak dianggap haram, ya saya
melakukan penipuan yang tidak saya sukai yang dalam hati kecil saya, ngga rela lah aseli nya
mah . tapi itu engga bisa. Jadi, kalan saya engga dapet itu kan nanti anak saya jach anak
haram.

Y: tidak ada catatannya ya

N1: tidak ada catatannya, kawinnya kawin yang ngga resmm lah Sekarang engga. Semua
sama sekali. Banyak yang dari kita setahun ini banyak sekali yang kawin secara agama
konghucu. Nyamanlah, pokoknya dan, segi pelayanan pemertntah semua

Y: sama pelayanannya dari kantor urusan agama juga?

N1: yah, nyaman apalagi kalan berurnsan dengan agama. Curmna budgetniya leutik pak
konghucu teh. (tertawa keras) kadang tidak imbang yah Kadang saya ikut rapat yah. Pernah
satu kali saya ikut rapat yah, kalan liat yang, kita masuknya sebelum kapus ni. Kapus juga
engga berkembang seperti apa. Ini mah cerita masa lalu aja.. kita da di fkub, kerukunan umat
beragama. Mungkin di pusat ada eselon 2 istilahnya jacdh yah udah ada kapusnya istilahnya.
Jadi, budget kita tuh disana jadi untuk pelayanan agama. Diluar dirjen., cerita ini tuh. Yang
diterima kita kurang lebih secara nasional hanya berapa 3 milyar lah atan 4 milyarl;ah itu pun
setelah disunat sama orang pusatriya, kemenagnya. Haha. Dan kita hanya nerima sedikit.
Padahal, dia buka pada waktu presentasi itu dapat 90 milyar untuk pkub. Apabila dibagi 6
agama secara kasar mungkin kita dapat 15 milyar. Anggap kita dapat 10 milyamnya lah, kita
engga nyampe pak hanya 3 milyar ke bawah gitu. Tapi, agama lain jangan lupa. Mereka 5
agama yang lain itu ada dirjen. Saya ambil yang paling kecil, yang di budha. Paling kccil kan
budha diantara 5. Sekarang konghucu yang paling kecil. Di budha, dirjennya sendiri untuk
agama budha itu dapat sekitar 700sekian milyar. Jach meeka dapat 700 sekian milyar plus
dan pkub lagi bu. Kita udah sedikit dipeuncit hahaha maungomong apa gitu. Saya bukan
orang pemerintahan Kalau saya orang pegawai ncgeri, saya tems terang semuanya bu. Cuma
saya orang swasta. Puyeng gitu. Jadi, kita secara birokrat kalau memang terbuka dari dulu
¢Ngga mal menerima ya rame, waktu dulu juga rame. Pada waktu dia berbicara anggaran
gitu kan.

N3: tapi kan pemerintah sendir menyorotkan itu. Bahwa di kementerian agama itu.. aib besar
Y, N1: besar pak itu pak..

N1: saya kalau engga terima ampun deh

N3: untuk tingkat korupsinya itu paling besar

N1: ampun ampun pkoknyg mah

N3: lahan paling basah itu

(tertawa bersama)

N1, itz jangan lupa anggaran di kemenag itu nomor 2 paling besar. Di atas pertahanan
negara. Pembelian alat tulis itu ya... jadi, di atasnya itu nomor 2. Di atas pertahanan aja itu
normor 4 atau nomor 3 lah, kan berapa puluh tribhyun pak. Sekarang kalau mau ngiri lag,
sekarang kalu liat di dirjen islam itu ndah mungkin hampir T, kemaren itu ndah hampir 100
tnliyun, pkoknya T itu Semua madrasah dan yang memang namanya sekolah mulim kalau
mau sirik ya mau itung itungan itu dapet pangkalannya . saya ngurusin untuk penyuluhan
hanya 300rbu perbulan. Perorang, Cuma itz pun dapatnya ber 15. Daya waktu ngurus disana
di tukang fotokopi saya liat sendiri tuh disana, ya ampun | madrasah ini dapat 100 juta. Saya
aja Cuma 15 orang dikali 300rb Cuma 4juta setengalil. Gila kan kata saya tuh. Itu baru satu
madrasah. Yang dia fotokpi ditempel pake tipek tuh, wah abal abal bener nih. Waaahh..

Y: kalau orang orang konghucu jarang ya ada di pemerintahan iru

N1 1ya itu karena dart dulu. Dulu kalau aja ada, seneng pak saya jadi Pegawai pemerintahan



( tertawa bersama) masuk susah bu udah sipit, udah mencolok.. agama konghucu apalagl
ngalah-ngalahin . .

N3: orang konghucu di kita itu yang di pemerintahan itu di kemenag Cuma satu orang itupun
baru eselon 3 ya

N1: 4, udah empat atas.

N3; 4a _

N1: cuman ngga bisa pegang penghapus. Dia itu hanya staf senior doang. Ngga bisa apa-apa
lagi. Untuk pegang hapus aja kita harus bajak dari orang orang muslim. Mau dikasih yang
budha, engga mau. Mending yang muslim. _

Y: kalau di dinas keagamaan di kota bandung engga ada? Orang konghucu yang jadi pns?
N1: engga ada. Belum ada

N3: ya karena itusih pada waktu ngisi.. jadi konghucu itu kaya waktu kaya waktu
pertengahan 80 kemarin disitu

Y, tenang pak ada aktivis jakatarub, jadi pns

(tertawa bersama) '

N1: sekarang saya ssrankanlah. Kalau jadi pns sekarang itu baiklah. Kalau dulu mah susah
aja lah masuk mah. Tahun ini saya mau jadi pns lah , siang siang bisa jualan juga kan bu..
(tertawa)

N3: dan untuk menjadi dirjen 1tu tidak tidak gampang

Y:1ya

N3;}:mtuk eselon 1 itu misalnya umat konghucu harus itu ya apa dirjennya orang konghucu
eselon 1 ya. Eselon 2 beda lagi. Aturan aturannya.

N1: sangat jadi.. kelemahan kita waktu dulu itu kalau di pemerintahan engga ada, jarang yang
mau masuk pemerintahan bener. Jadi terasanya sckarang. Pada saat kita dibuka, engga ada
pejabat kita yang bisa bersama mengisi di posisi itu karena memang kurang tinggi jabatannya
N3: padahalkan waktu itu mau dipindahkan tap tidak boleh

N1: susah .wahh.. boleh, tapi susah masuknya ya. Ke negeri pun susah. Boleh, tapi jarang
tembus.

N3: kemaren entah untuk di kepolisian atau di apa itu tantangannya sangat sulit sekali. Umat
konghucu untuk mengabdi pada negara gitu ya. Kan banyak di kita juga yang berjiwa patriot.
Istilahnya nasionalis ya

N1: mereka deketin tuh hanya deket kalau mau imlek bu.

Y: selain itu tadi siapa gubernur yang dar konghucu juga yang tadi bapak sebutkan

N1: bupati, bupati Bangka. Itu ketua makin.

N3: ketua dprd juga da yang konghucu, yang dari Sulawesi

N1: tapi dari jaman dulu ketua dprd itu ngga boleh pak dar konghucu

Y: selain dani Bangka Belitung ada lagi engga pak yang dan konghucu yang..

N1: dan manado

N3: ketua dprd nya orang konghucu

N1: udah bagus lah ada satu aja sekarng mah. Kata saya juga, wah hebat pisan ini mah.. bisa
ada ya gitu. Masa kita sendiri enggga yah Koq ada ya.. karena ada beberapa yang lulusan
lulusan di negeri yang di swasta itu pengen kaya dia lulus atau dia pengangkatan gitu itu
penyumpahannya itu pengennya dan konghucu sekarang banyak. Parahyangan aja kemaren,
eh bukan parahyangan, maranatha, jadi dia diangkat jadi naik pangkat jach apa namanya
sumpahnya dan konghucu gitu kemaren diminta. Udah mulai banyak. Sekarang mulai dan
sekolah juga dan swasta kaya ehm, negeri ataupun swasta udah mulai banyak meminta yang
memang konghucu. Kaya kemarin darn itb ya, untuk jadi dosen luar biasa di sana.

A untuk MKU ya.. mata kuliah umum

NI1: iya, terus, jadi kita memang silakan kalau memang ada konghucu silakan kita mau
ngajar. Ngga usah dipikirkan biayanya. Udah. Kalan ada siswanya aja kila sudah seneng gitu



kan

Y: tapi kalau sekolah yang spesifik mah belum ada ya pak ya

NI1: ngga bisa pak. Ngga bisa masuk

Y: seperti guru sd..

N1: ada, ada beberapa tapi buat daerah bogor ya pak ya, cimanggis ya, kerja di cimanggis.
Ada 10 lah mungkin ada. Dari tk itu. Tapi perkembangan nya ya memang ya kurang. Dia
tidak sehebat Kristen atau katolik lah sekolahnya. Karena lebth kea rah kemanusiaan jadinya.
Jadi yang sekelilingnya engga mampu, kita dorong. Sedangkan kalau Kristen katolik kan
sudah pkoknya kalau ngga punya, bayar juga bisa. Masih mending madrasah, ngga punya
duit masth ada subsidi. Kan bisa diganti. Ada kalan mau dibocorin mah. (tertawa) duit lagi
Y statistic terakhir tadi itn yang 500rb

N1: di bawah itu pun pak. Terakhir tahun 2000...jadi, statistik Indonesia tuh kan biasa di
genap pak jadi, 2010, 2015, 2020 nanti ya. 2010 ke 2015 tuh naik.. jadi hampir 400. Tapi itu
kan statistik pada bulan 2015 tidak head to head, hanya sampling tapi naik. Budha yang
turun. Berarti memang da sebagian yang udah ada yang pada kembeali ke jalan yang benar
(tertawa)

N3: jadi udah menang set duluan. Bayangin waktu kita dulu dibelenggu itu berapa banyak, 32
tahun umat kita yang lar ke Kristen, katolik, ke budha itu.. gitu.. kalau dihitung jutaan pasti
A’ lya pasti

N3: dulu waktu dulu itu budha..

N1: engga ada apa-apanya di Indonesia.

N3: tahun 70an itu ngga ada apa-apanya. Mereka mengambil kesempaan yang surat katolik
itw.. ada kesempatan dan ehm kta. terbelenggunya kita gitu.

N1: kelenteng harus jadi vihara. Udah otomatis itn berubah semua.

Y: berarti waktu itu secara nama juga bapak ngalamin ya, namanya di Indonesia kan

N1: waktu saya lahir dikasih Indonesia koq malah namanya

N3: kalau saya masih nama Chinese

N1; ada beberapa orang yang..

N3: nama kecil saya sudah di indonesiakan sesuai dengan akte kan. Aktenya sih saya tetep 3
itu..

NI orang-rang tua kita udah mulai diindonesiakan

Y: kalan sekarang secara aturan masih boleh engga, ehm,

N1: masih boleh.. boleh kogq

Y: oh bolehya

N1: semenjak itn boleh nama diganti

A: soalnya beberapa teman saya juga namanya udah Indonesia

NI: udah Indonesia ya. Itulah jadi karena etnis, huruf mandarin engga boleh, budaya
mandarin engga boleh, bahasa mandarin engga boleh, semua yang berbau etnis china itu
dihapuskan semua. Jadi artinya kita jadi nama Indonesia semua. Cuma mukanya engga bisa
dirobah gitu haha yaudah beginilah udah engga bisa dirobah

N3: berkaian dengan pandangan politiklah saat itu

Y: orde baru ya ttn

Ni:iya memang kalau dia engga begitu juga repot. Orde baru bisa membuat stabil

Y: udah gitn kita browsing aja ya di, intemet kita buka kitab suci konghucu koq ada dua.
Tadi apa itu browsingnya..

N1: nah ini, sini yoga ni. Ayo ga kamu kitab suci mah karnu udah lancer nih

N2: jdai kitab yang suci mah itu kitab 5 dan 4

A, Y: maksudnya apa tuh

N2: jadi di dalam ini, dhi sisi ini ada jalan besar parang sempumna sampai suci.. (kurang jelas
informasi yang sedang dibicarakan).... Itu sama kitab w icing (??)



Y; posisinya tuh ini ngga, kaya perjanjian lama perjanjian baru engga gitu posisinya

N1: oh beda pak

Y: atau memang 22nya sekarang sama-sama dipakai gitu

N3; engga. Kita engga ada yang namany perjanjian baru. )

Y: maksudnya kan kalau di Kristen ada istilah ini..oh ini kalau ini imjil.. yang perjanjian
lama.. ini yang perjanyian baru..

N3: engpa, engga. Engga ada gitu pak. Sehingga, soalnya ehm nabi kong chu sendiri kan
terlahimya tahun 551 sm jadi otomatis itu adalah rangkuman kita mempunyai buku ini dan
wu ching itu adalah rangkuman dari nabi-nabi dulu pak.

Y: campuran ya. Sampai sekarang 22 nya dipakai?

N3: kalau di islam itu nabi nuh, nabi Abraham, nabi apa gitu yah Nah itu rangkuman semua.
Y: dan keduaduanya sampai sckarang dipakai juga?

N3, dipakai

N1; kita menyebutnya tao tse. su xien tuh bahasa lao ken kalau pendek mandarinnya su xien.
Jadi, kitab yang pokok yang wajib memang kita harus pelajarin. Yang kedua itu kitab yang
mendasar itu wu ching, ketiga itu I ching ( kurang jelas informasinya )

N3; jadi kita itu punya nabi juga bukan pencipta, yang nyiptain begini begini tapi beliau itu
yang meneruskan, menyampaikan ajaran-ajaran agama terdahulu yang baik baik.

N1; jadi isinya sih sebenernya gini. Oh sabda sabda dari nabi purba. Kita mengenal sang
hwang, 3 raja purba. Dan ada lagi wu uwang, 5 raja. Jadi memang isisnya semua im tetap
penibadatan tentang jaman dulu semua dan pemahaman firman. Yang membuat faham yang
membuat tafsir, salah satunya tuh dari ini kong chn, jadi nabi kong chu. Jadi yang membuat
ini pemahaman pemahaman baik dari sutse maupun wu ching. Gitu kan. Tapi yang
dibukukannya secara resmi kaya gini, it bukan nabi kong chu sendin karena konfusius pada
waktu nabi konfusius itu kan masih ada. Itu di tahun seribu berapa yaa.. disini ada siapa aja.
Lupa lagi.

Y: pada saat dinasti..?

N1: udah lama. Jadi dari..siapa ya lupa lagi namanya. Nah guru pu tia chu. Nah int berarti,,
eh bukan ini. Aduh nama itunya apa ya, lupa ya. Biasa jarang baca lah.. chu shi.. yaiya chu
shie.. ini pinter pinter dia. Nama mandarinnya apa ya itu teh Yah nama bekennya chu shie
lah.. yang membukukan inj sampe 4 gini dan 5 wu ching itu dia. Jadi salah satu memang jauh
di bawah.. eh . makanya bisa terbukukan rapih seperti su shie ini jadi 4 kitab..

N3: jaman dulu kan bukan kertas gini.. jaman dulu tulisan tulisan itu di batn

N1: im sempat hancur di jaman li tsi..nah si li tsi yang membakar.. ehm.. perdana inenten h
tsi itu dinastinya apa ya. Jadi pokoknya disembunyiin sama sastrawan kaya pitn. Memang
ada beberapa bab hilang tapi nah makanya chu shie itu membuat satu rangkaian yang
dibenarkan kembali. Jadi kita pake. Jadi kalau kita sebutkan bahwa nabi kong chu mencipta,
itu tidak. Meluruskan iya.

N3: budha pun sebetulnya bukan budha yang india itu ya yang berkembang di tiongkok itu
dia kebanyakan itu mengambil dar ajaran kong hucu. Seperti tata upacaranya tempat ibadah
apa..

N1: berkermbangnya budha kan yang teraphada itu engga, engga.. laku disana. Jadi pada
tahun 2000 masehi budha yang pertama masuk terapadha itu tuh yang masuk. Yang
berkembang itu Mahayana itu yang kaya kita bicarain, jadi boleh deh kamu ikut ini tapi ada
persembahyangannya ini.. jadi, budaya yang setempat itu dicampuradukkan jadi di Mahayana
jadi makanya itu di dindonesia itu paham budha bukan 1, ada rahpadha Mahayana terus
haduh banyaklah pokoknya mah lebih dari 15..dan itupun berbeda antar satu dengan yang
lain. Abnyak yang dianut keturunan yang Mahayana karena mengadopt bolch upacaranya,
kalau kita ka nada upacara bulan tujuh, kaya king ko ping gitu kan jadi nanti ada upacara
ulubana.. mengadop semua. Kita kemaren ada imlek ibadah 1, imlek mereka mengadakan



upacara malem ada apa namanya.. dan tado malam kita melaksanakan intiqgom mereka
namanya apa lagi.. karena kalau kita yang Mahayana itu kebanyakan orang Chinese dulunya.
Kalau terapadha nya ga ada ini.

N3: kalau ingin berkembang itu harus bisa mengadopsi. Beradaptasi dengan kebudayaan
seternpat. Tapi waktu dulu kan besar gini kan beradaptasi kan ya, perkembangannya di tanah
Jjawa ini.

N1: ya, disebut kejawen ya

N3: budha pun sama. Untuk bisa diterima harus bisa beradaptasi. Mereka itu di iongkok ifu.
Y: kalau kong hucu adaptasinya gimana di Indonesia.

N3: ya kita konghucu Indonesia. Jelas itu. Udah jelas kan aajrannya. Dimana kita berpijak,
disitu langit dijunjung. Jadi kita tidak berafiliasi ke tiongkok. Saya berani jamin umat
konghucu di Indonesia itu adalah nasionalisme semua. Kalau cina nya nyerang kesini, kita
nya yang akan nyerang duluan mungkin orang konghucu nya. (tertawa) bisa dijamin 100
persen lah ya. Konghucu kita konghucu Indonesia.

N1: tapi secara organisasi memang ada kita. Kaya matakin..yang buat aturan permainar..
bukan aturan, yang baku untuk pengamut konghucu di bidang rohaniawannya tempat
beribadah pun demikian tapi it semua bersumber pada kitab suci semua.

Y: selain matakin ada komunitas yang lain ngga kalau dalam konghucu

N3: sekarang, di bawahnya ada. Jadi, matakin itu misalnya di bawahnya ada gemaku,
generasi pemuda konghucu, ada lagi pemakin perempuan konghucu. Dan lagi, sekarang ada
lagi yaitu yang disebut parakin ... semalang

N1: jadi kalau NU, itu ka nada persis, ada muhammadiyah dan 1tupun karena sudah dilayan
mereka pun . merasa.. ketika bertemu lah yaa

N3... tetep merasanya seperti halnya 1slam saja, bukan NU, bukan persis.. tapi saya adalah
satu islam. Gitu. Konghucu pun demikian.

Y: tapi front pembela kong hucu mah engga ada ya

(tertawa bersama)

N1: Cuma di medsos doang. Beraninya Cuma berbuat di medos aja. Kalau disuruh kumpulin
masa engga berani. Hahaha

N3: apa..hm itu betul yang namanya di penganut suatu agama itu udah pasti ada oirang orang
militannya. 1tu udah resmi. Pasti. Seperti rizieq apa ya itu. Kalau konghucu ya di jawa tengah
juga ada.. jadi ya yang bener-bener apa laskamnya itu ya , ada apa-apa gebrak dulu.. (tertawa)
di atas, nabi diu. Hahaha. marmah dulu yang diserang

N1: jadi biarkan yang memang harus tempumya sama efeknya di medsos ya udah biarin
sama kita tapi kalau yang memang udah konsepnya udah pemenntahan ya pusat. Tapi kalau
kita yang kerjanya bikin aneh aneh, huru hara di medsos yaudah ini yang hajar

N3: seperti kaya kemaren, kan ada misa imlek atau apa gitu itu kita serang itu

Ni: jadi pemahaman sejarah misalkan orang bilang kan dua enam. Kadang sekarang ada
imlek 2017, imlek 2025-68, ada lagi imlek berapa yang ngaco lagi tuh jumlahnya.. jadi kita
jelasin, dan mana dasarnya itu tuh.. kenapa karmu bilang gini.. ya mau terima ya terima,
engga terima ya rame bisa bisa. Terus aja planjang gitu. Ada lah sepalang sepalang gitu.
Tapi secara urmnum sih konghucu secara organisasi itu emang kita patuh kepada matakin,
Jelas, matakin jawa barat, matakin bandung, matakin sebagainya itu akan satu suara. Tentang
pikada dan segala macemnya itu kita patuh pada peraturan matn , membuat suasana yang
kondusif jelas. Umat dan segala apapun akan kita lakukan,

Y, berarti sifatnya satu komando gitu ya

N1: satu komando.

Y: walaupun engga sepakat tetep harus ya

N1: tetep harus. Tapi tidak ada pemaksaan milih, coblos yang mana ya. Buya. Tapi tetep satu
komando dari matakin. Jadi misalkan mari kita melakukan sembahyang untuk pilkada ini



lancer, kaya kemaren pemilihan presiden, dia akan keluar surat doanya. Kita melakukan hal
yang sama. Pokoknya di minggn itu, kita kan kebaktian beda-beda, ada yang pagi ada yang
siang gitn. Kita melakukan upacara sembahyang nusantara bersatu. Semua umat hadir, kita di
surat doa tersebut untuk menjaga harmoms gitu kan..

N3: dan di setiap tahun gusdur , kita tuh melakukan sembahyang untuk dia. Biarptmn dia
berbeda keyakinan dengan kita, jangan salah, kita mendoakan dia karena telah berjasa gitu
Akan kita hormati. Itu perbedaan konghucn kita begitu Kita tidak memandang siapa
golongannya itu ya..

Y: yang penting dia punya jasa ya

N3: perbuatannya iya. Kita mengadakan upacara besar waktu itu di..

N1: purwokerto.

N3:... di purwokerto



Lampiran 2 Transkrip Wawancara Walubl
Narasumber : Pak Oyong

Waktu : 6 Februan 2017

Tempat : Sekretnat Walubi

Q: Apakah pandangan Bapak mengenai kondisi keberagaman di Indonesia, kKhususnya d
Kota Bandung? apakah sudah kondusif atau masih ada yang perlu dibenahi?

A: Secara umum saya bilang bahwa sudah banyak kemajuan. Baik di Kota Bandung maupun
di Indonesia yah. Beda dengan masa dulu, dulu itu lebih.. sifatnya bagaimana hadup
kerukunan antarsesama umat manusia, dulu ya, tapi sekarang ini saya sangat berubahnya itu
jadi kerukunan yang kita melihat ini oke, rukun ya. Tetapi kalo kurang hati-hati itu seperti
sekam dalam api. Nah kenapa Bapak bisa bilang begini? Jadi pemangku kepentingan itu bisa
oleh pemerintah oleh pejabat, atau pun tokoh masyarakat, itu pemangku kepentingan Dan
selama ini kan pemangku kepentingan itu selalu konotast kan pejabat sebenarnya tidak, itu
semua yang merasa ditokohkan it pemangku kepentingan. Sejak pemerintahan Pak Harto itu
sudah mulai bergeser kepada politik, lebih banyak politik dari pada aturan. Nah kebetulan
kah belum lahir (memunjuk pewawancara) jadi saya mengalami Soekamo. Jaman
pemerintahan Soekarno itu bagus, sangat bagus sekali. Artinya, di situ gotong royong, kita
bicara agama ya, itu gotong royorg, agama itu sangat-sangat harmonis. Dan saya tahu
harmonisnya dimana kebutulan Pak Oyoh, saya ini juga keturunan Saya termasuk, kakek
saya tadi itu adalah muslim, saya orang Palembang, saya orang daerah, jadi tidak disitu tuh
tidak ada sedikitpun rasa beda. Sangat rukun, aduh karena ya Soekarno ya dia menjelasken
bahwa kita ini harus membangun NKRI itu. Nah itu agama sangat rukun, jadi kalo muslim
ada imlek ada natal, karena waktu natal itu orang muslim datang. Jadi itu salah, tapi kenapa
belakangan itu, nah itu kalo saya bicara itu sebenarnya gitu.

Q: Jadi, karena apa banyak konflik SARA yang terjadi?

A: Karena kita masih mengandalkan primordial dan Paternalistik. Ini dua faktor ini yang kalo
tidak hati-hati bisa jadi masalah. Makannya saya berpikir di dalam masyarakat ini tuh saya
coba mari kita duduk bersama bisa gak? Karena 2001 waktu di LEMHANAS itu kita sudah
dikasih lampu *be careful, be careful’ sebab kita ini negara yang paling kaya di dunia,
Indonesia ini paling kaya, jadi jangan bilang itu Arab, enggak. Saya tidak yakin, karena saya
sudah kesana. Saya sudah ke Abu Dhabi, saya sudah ke Dubai dan contoh ifit saja saya bisa
melihat wah im mereka itu tidak. Jadi kekayaan mereka itu kaya semut, karena gali tanah. Di
Arab itu tak ada tanah pribadi, tanah punya syaikh, punya raja-raja punya keluarga semua.
Jadi yang datang kesana tu gak bisa punya tanah pribadi tetap sewa. Artinya tadi kita diikat
sama mereka. Kita di sinikan bebas, nah itu. Jadi kembali pertama sampai sekarang saya
melihat toleransi Jawa Barat khususnya Bandung ini masih bisa di terima ya baik, artinya
masih bisa di... ya kondusif . Tapi, ini ada tapinya terus kita serahkan generasi benikut.

Q: Agama jadi komoditas politik ya pak? (13:32)

A: ya, heueueh nah kalo sudah saya bilang begini itu kebalik, manusianya, jadi manusianya
harus tahu hukum suci itu belum membaca isinya belum di kaji secara mendalam dia sudah
seorang tokoh itu kan begitu. Nah ini yang membuat, kama dia sudah tahu euu negara
indonesia ini patrialistik dan primordial sangat dominan. Begitu kan. Jadi cara bagaimana
mengatasinya ya kembali kepada guru, kembali kepada konsep bagai mana wawasan konsep
itu, gur it

Q: Menyangkut ke.. tadi bapak sudah bicara soal pemuka agama ye? Nah menyangkut guru
juga vang mungkin guru juga bagian dari itu, kalo bapak memandang bagaimana ukuran
scorang pemuka agama itu kredibel untuk menjadi euu pemberi pembawa ajaran pada
umatnya, pembawa kesejukan itu bagaimana?



A: Makannya tokoh agama ini ia punya wawasan ya, harus punya wawasan yang sangat
fleksibel. Kalo tidak ia akan membawa menuju kepada agak ke ekstrimis. Nah itu, yang kita
takutkan begitn Ini mencari tokohnya ini yang menunut saya gak gampang , gak mudah, .
Kama apa? nah ini saya terus terang saja, saya ini seneng survei dan seneng sering diskusi.
Saya sudah survei 30 tahun yang lalu. Saya bicara sama orang asing. If you have something
troble and you have mistakle in your bussiness and in your job, how can you doit ? gimana
anda? ya i say ‘i’'m sorry’. Dia mau, dia mau minta maaf. Tapi kita kembali kepada bangsa
kita. Mau gak kalo anda sudah salah meminta maaf? gak mau, dia bawa groupnya, bawa
rombongannya, lawan orang itu. Nah ini, im kelemahan kita. Lantas bagaimana? dan im
kembali kepada ajaran. Agama kan tidak mengajarkan konflik tapi kok kenapa gitu? ya
artinya dia tidak menguasai.

Q: Klo di agama budha sendini kriteria seorang permuka agama itu , itu ditentu euu
bagaimana pak ? (15:42)

A: Kami klo dari budism , ajaran pertama itu ya begitu ada seorang sebagai Budisme, kita
ajarin pertama itu adalah bagaimana cara anda hidup? kalo saya itu biasa saja, klo begitu
bisakah anda menerima ajaran dari dari Sang Budha? Kalau muslim kan nabi nah ajaran itu
menyatakan tentang awas hidup di dunia ini tidak terlepas dari pada hukum sebab akibat. [tu
yang kita dapet, itu kan karma, ada karma baik ada karma buruk. Banyak menolong orang, itu
karma baik ya, menyusahkan karma buruk. Tetapi apakah karma menolong orang itu anda
saat meninggal langsung masuk surga? tidak itu ?? jangan merasa wah kalo orang baik saya
masuk surga tidak lo tidak, ajaran budha itu bukan itu. Tapi anda melaksakan tugas sebagai
insan mammsia anda harus dengan hati muram, maksudnya gitukan. Nah disitulah diajarkan
sang budha *hidup ini belajarlah menggunakan alat indra anda dengan hati nurani ’itu inti dari
pada Budisem ini. Tapi kalo ada orang tapi budah juga bunuh orang hidup? ya dia punya
KTP Budha, tapi bukan orang budisem asli ya kita gak bisa larang dia, betulkan. (17:39)

Q: Kalo pandangan bapak sendin kan, misalkan kalo euu pemuka agama itn emang untuk
memberikan ajaran ya pak, lantas kalo dilihat secara polifik itu pemuka agama ikut pada
kancahniya, misatkan kalo kasus Ahos saja misalnya gimana? Gapapa ya pak?

A: Gapapa ya silahkan saja, saya seneng, saya seneng keterbukaan ya tapi, jadi saya tu baru
sa memberikan inform.

Q: Ya, bagaimana Habib Riziq, itu kan masuk ya sebenermnya dalam dunia perpolitikarn.
Apakah dalam Budisem pemuka agama boleh masuk pada ranah politik, misalnya dengan
berdakwah pada umatnya, misalnya nanti ketika Pilkada cuu pilih nomor ini! Ada tidak
seperti itu, saya ingin penasaran sekali? (18:32)

A: Euuu begini, saya sudah buka buku biografi dari kehidupan Sang Budha, tidak pernah dia
melarang. Karna kembali lagi kepada intinya tadi hukum karma. Hukum karma ini ada 3, : 1).
karma perbuatan; 2). Karma dari pikiran, dan 3). Karma dari badan. Nah pikiran ini karma
yang paling jelek, ini kalo Budisem itu dia ikut politik, silahkan. Tapi yang menerima
resikonya tu adalah dia, bukan secara generalis bukan, bukan, dianya ya. Apakah dia seorang
biksu, seorang pendeta, atau siapa saja. Kalo dia berpolitik, dia yang harus menerimanaya.
Pasti bertanya kan, pak itu dampaknya kan pasti? Ya, tapi kita kan gak bisa melarang dia kan,
paling kita memberikan pandangan ya, kalo bisa masuk dalam politik ini anda cobalah, kan
punya indar, 6 indra. Lihat orangnya, apakah anda dukung itu dilihat benar? sesuai dengan
hatt nurani mu? Jadi kalo anda dukung dia karena sesuatu, tempat ibadahnya, bikin dibangun
mewah dibagusin, nah beraarti anda sudah berbuat karma buruk karena sungguhpun it
menyangkut kepentingan umat juga, karna nanti kan dinikinati? Tapi anda sudah berbuat
karma buruk karna apa? tidak sesuai hatt nurani. Karna dia ttu membantu itu uang tu dari
mana? itukan ada karmanya. Kalo itu uang haram, anda bangunin, artinya anda buat tempat
haram. Itu kita gak mau, makanyakan tempat ibadah Budis 1tu kan masih kumpulan dari
wnat, jangan minta sama pemenntah ith. Umat anda setuyju kalo kalo bangun oke, ini jerih



payah dari umat-umat budis, maka mereka bangun, itu bukan uang pemt_en_ntaly nang
konglomerat gitu kan? mereka liat, konglomerat ini benerga? kalo konglomerat ini gak bener,
mereka gak mungkin, kenapa? mereka tahu kan karmanya nanti, tapi kalo se}carapg-sekatang
Pak Oyoh kejadian sekarang Vihara yang banyak dihancurin segala macam itu gimana? Nah
itu dari sisi Budizem, itu kita nyatakan, kemungkinan pengunisnya ini ada hal-hal yang tidak
baik. Dia menerima uwang cuci segala macem, nah itu dampaknya, kalo tidak kan gak
mungkin Kama di Indonesia ini terus terang Vihara, tempat rumah ibadah itu ada puluhan
ribu di Indonesia, kok kejadian cuma berapa tempat gitu kan, itu nah kita melihat itu karma
buruk, yaudah kurangin perbaiki. Kemudian yang merusak itu bagaimana? kitq jangan
pikirin, kita Cuma yah ampunilah dia, tetapi kita Cuma bisa do’a, ampunilah dia. Tap: apakah
orang yang merusak itu akan selamat? Tidak selamat, percayalah. Karma itu berjalan, kepada
orang itu, nah ada pertanyaan Pak itu bukan orang Budha ? Tuhan itukan tidak mengenal
a,
m Cuma mengajari manusia belajar baca tulis, tapi sekarang juga kan tanda kutif, Pak
oyoh, saya sering ditanya Pak Oyoh ini kan ada Tuhan [siam, Tthan Budha? ini menurut mu
iyanggak? tapi gak tau kan? Saya di tanya sama orang kristen. Tuhan dimana? saya jawab,
Tuhan ada di dinmu, kamu mau jadi tuhan, mau jadi setan ya di kamu. Wah gak cocok it, lah
bener, kan ajaran Tuhan itu kan semua kebaikan, berbuat lah baik. lah kalo kamu berbuat gak
berter, emannya kamu Tuhan? ya gak mungkin kan? ya kalo kamu merasa bahwa Tuhan itu
ada di tempat ibadah segala macam waduh jadi kita yang sekarang itu hidup ini manusia ini,
kita ini orang bener atau orang saalah? Karna dta menilai bahwa dia ini gak punya Tuhan ,
kan Tuhannya itu ada di tempat ibadah. Jadi dia nol kan, ya ini kita main logika, kalo saya
main logika. Tapi kalo Tuhan ada di dirimu, itu sudah jelas, bagaimana anda mau berbuat
Contohnya apa? Waktu kita SD atau SMP mau nyontek kan hati ini sudah (tangannya
menunjuk dada) kita kan isi sudah bener, orang lain salah. Ini hati ini sudah, nah ini kan
Tuhan sudah ada di dinimu lo kenapa ko goyang? yakin, kejar, jalankan. Itu. (24:10)
Jadi, jadi semua ajaran itu pasti ada. Tapi kalo ditanya gini. Sekaranng itu bagaimana ? Saya
jawab, bahwa itu tergantung pribadi. Tapi kalo dia membawa massa untuk kepentingan
kelompok dia ada kepentingan mereka, itu terus terang saja ajaran Budizem tidak ada. Tidak
mengajarkan harus begini, itulah Jadi kembali kepada jati diri dia. Siapa dirinya itu. Dan
jelas, ajaran dari Budizem yang tadi saya gunakan tiga karma tadi, jadi kalo anda membawa
crang, melakukan tindakan sesuatu, tidak sesuai dengan ajaran sang Budha. Anda mencari
orang dosanya itu berpuluh-puluh kah lipat. Dan orang yang dirayu itu Kalo dta dibawa
dengan ada tujuan tertentu dia terlibat . Jadi dirayu dan sebagainya . Umunya kan orang itu
mikir. Biasakan kalo diajak orang itu mikir dulu , tapi kama dirayu segalam macamkan kan,
imannya kurang kuat. Jadi dia terbawa. salah kah dia? salah. Dia tetap dosa juga. itu. Jadi,
IMITIp ajaran, saya serng jam empat pagi itu suka denger ustad anom.
Q: Ustad siapa? (26:03)
A: Anom, dia ngajar itu, saya sering denger gitukan ya, saya kan studi dia ngasih contoh tiga,
orang kaya selalu dengan perintah Allah, dan im satu lagi apa yang kerjaan agama yang dia
kegakan dia ikut, tapi pada saat waktu wafat, itu oleh malaikat tiga-tiganya masuk neraka.
Ustad itu cerita masuk logika saya. Jadi, tiga ini kerja orang kaya ini mentang-mentang
banyak duit dia sumbang sana-sumbang sini, tapi kan tidak dengan hati nurani dia bilang,
hanya kama kekayaan dia tunjukkan, nah itu. Masuk surga? enggak, masuk neraka. Budisem
Juga sama kalo anda tidak dengan hati nurani umpamanya nynmbang, kotak amal itu, 25
rib..., 25 ruptah juga gakpapa yang penting dari hati. itu pasti diterima, bermanfaat, nah itu.
Jadi kembali ke tadi ya cerita ini ya saya kira sudah cukup jelas atau masih perlu apa?
Q: Masih ada lagi, masih ada waktu kan? sebentar lagi saja (27:37)
A: Masih yaim



Q: Kan sering kali pemuka agama itu terlibat ya, pertama eu sakarang mau pilkada ni pak,
sebentar lagi 2018 di Kota Bandung nah itu partai sering ada yang mendekati itu ada gak pak.
Kalo kan kemarin matakin ya ada beberapa partai kalo menjelang Pilkada pasti mendekati
katanya gitn. Nah kalo dalam, kan kalo Pilkada berarti memilih pemimpin, nah dalam
budsem sendini ads ayat yang mengatur tidak bahwa wmat Budha harus memhh eh bahwa
pemimpin itu harus seperti int, seperi int, misalnya ada tidak pak aturannya? Atau misalkan
di islam juga ada bahwa harus memlikih pemimpin yang (pertanyaan terpotong) (28:27)

A: Ada, dibuku itu, mencari lah suatu kebaikan ya ngak, dari pada mencari suatu keburukan.
Jadi sekarang ini kalo pemimpi ini dia datangkan, makanya saya bilang, diajak segala macam
tinggal tokoh agamanya. Kan kalo tokokh agama im kan nanya.

Q: Ada ayatnya gak pak secara jelas mengatakan bahwa kita harus memulih (pertanyaan
terpotong) (28:57).

A: Adsa, di buku darmapada itu sudah jelas, ya ada. Jjadi salah satu, memang bahasa itu kan
kita kan ada bahasa Sansekerta, dan Pali nah jadi eunu secara garis besar yang ditranslitkan
va begitulah . Jadi anda kalo memberikan sesuatu ada, itu ada, berikanlah dengan jelas,
berikanlah dengan jelas, dan jelas itu artinya kan tentu sesuatu dengan ajaran sang Budha im
kalo kebanyakan kan membenkan informasi tapi tidak jelas, karena oknum tadi ya saya terus
terang saja bante, pendeta-pendeta budha ini akan suct semua? saya bilang “Tidak™ saya
berani bilang tidak, kama dia manusia, tidak terlepas dan pada empat ta: tahta, harta, wanita,
nah tiga im dibawalah dengan toyota. (30:09)

Q: Oh jadi, tidak harus dar kalangan sendiri pemimpin. Ayat nya ada tidsk bahwa harus
memilih dari umat muslim, dan kalangan sendiri tidak? (30:24)

A: Kalo untuk itu gak ada, gak ada, karna kalo itu kan anda sudah buat karma buruk, iya kan?
jadi pikiran anda itu sudah buruk . Karna begitu manusie lahir ini Cuman beda kulitnya lahir
pertama dunia untuk manusia kan satu istilahnya itu, manusia . Tapi kemudian jadi agama itu
la ini itu kita gak tahu itu kan 60.000 tahun yang lalu itu tuh bagaimana ko sampat akhirnya
jadi mastk lah agama-agama itu. Kalo ajaran nah itu mungkin dari konghucu mungkin ada
dan lain sebaagainya. Dulu, 60.000 tahun yang lalu raja itu dianggap keputusan Allah, tapi
sekarang 60.000 tahun itu kan sudah kotor sudah gak bener, tpi dulu masih. Yang masih
bertahan Cuma satu di bangkok 1tu . D1 bangkok itu raja Bumipol itu diakui, apa yang diucap
itu dianggap sakral dan sekarang setelah anaknya ini udah, udah berobah . anak-anak ini
punya istri lebih dan satu , jadi Budisme gak setuju. Karena menyakitin (32:03)

Q: Lebih ke kemanusiaan ya pak?

A Iya, dan ajaran juga gak ada, Sang Budha juga istrinya satu semupun dia anak raja, tapi dia
tidak mau kawin .

Q: Pak ini masuk ke im Pak, komunikasi antar umat beragama. Upaya nyata yang bisa
dilakukan baik bapak sebagai ketua orgamsasi atan pun Mungkin kan bapak juga banyak
bergaul denga pemuka agama Budha, itu untuk menjalin komunikasi beragama antar wmat
beragama yang kondusif itu seperti apa pak kira-kira bentuk nyatanya menurut bapak?
(34:40)

A: Kalo kondusif ini kembali, kita sering itu menyampaikan secara kekeluargaan . Ditank
dan kelvarga dulu . Jadi saya sesama budis orang budis tokohnya ???cari, ngobrol gimana,
mau pun dengan agama yang lain begitu kita buat seperti saudara, kan gitu, nah barn bisa
curhat, kejadian-kejadin.

Q: Apalagi di Bandung ada FKUB (Forum K erukunan Umat Beragama)

A Betul, saya salah satu (33:21)

Q: lktu mewakili, menandatangani. Itu memurut bapak sudah menjadi satu langkah yang
bagus tidak untuk keberagaman... .. (pertanyaan terpotong)

A: Saya Kira sementara ini sudah mereka ... kebetulan yang duduk didalam itu jiwa besar itu
yang saya seneng it termasuk pak Kumyadi dia dosen juga kan kristen juga, Pak Suryani,



itu juga bagus dari Nu dan Muhammadiyah, itu bagus. Kemudain ada Profesor Ali Anwar
dari Pasundan itu bagus juga. Macem dari Unisba yang tokoh nya belum muncul stap?

Q: iya pak belum muncul hihi (tertawa kecil). Iya betul, nanti mungkin ya bisa jadi masukan
iya pak, menurut bapak udah jadi satu langkah yang baik yang digagas oleh walikota itu
(Terpotong) (34:17) | g

A: Harusnya nah ini kalo centa ; kalo cenit ini terus terang saja FKUB ini satu forirm yang
memang ada FKUB ini lah jadi alat untuk meredam . Ya, meredam kejadian-kejadian gimana
konflik-konflik, jadi bagus. Tapi kembali lagi saya ini hanya masukan saja . Apakah bisa
untuk guru-gury, dosen-dosen yang mengajar di fakultas imi dia punya wawasan ya, saya
kembali lagi kewawasan ya, dia punya pandangan jauh dan dia juga tidak terikat oleh wilayah
dia. Kamna ini jujurkan, ada yang Muhammadiyah, ada yang NU, ada yang Persis, ada Attek.
Jadi ini yang membuat kita non-muslim imi karna kita tahu juga di kita ini sama . D1 budisem
ini kan ada 20 mazhab , berbeda-beda tapi kita karna ada ikatan benang merah itu mengenai
soal hukum karma ya jadi agak ngerem jadi gak beram frontal bahwa saya paling baek itu ya
anda kurang itu, gak pernah berani, karena beran ngucap itu anda berbuat karma buruk dan
fakta karma- karma itu nyata sekarang . Klo dulu waktu saya masih kecil mungkin cucu saya
tapi sekarang saya liat apa yang saya lakukan itu sebentar saya terima, oleh sebab itu makin
takut, makin takut lagi, itu.

Q: Kalo untuk dari Walubi int sendiri untuk emm pemuka agamanya melakukan pengawasan
tidak pak terhadap ceramahnya gitu, kan (pertanyaan terpotong) (36:40)

A: Euuu enggak kita gak seperti itu hanya kita saling sharing ya karna Walubi ini adalah satu
organisasi federasi jadi masing-masing berdiri, cuman jangan ngejelekin yang lain jangan di
internal, intemal saja jangan apalagi yang lain . Tapi Walubi bisa melakukan sharing atau pun
memberikan informasi kepada agama lain kalo begitu dia menyinggung Budisme, itu.

Q: Sejauh ini tapi di Kota Bandung aman ya pak, tidak ada konflik yang terjadi pada umat
budisme antar umat budis ? (37:40)

A: Tapi ada saja, percikan itu ada karna tadi kan tokoh-tokohnya itu , iya kembali ke oknum

ya
Q: Berarti pemuka agama itu memang berperan penting ya pak, sangat gitukan. Kama
mereka punya massa, mereka juga punya wewenang gitu kan jadi (38:03)

A: kembali kita jujur, saya bicara studi banding sangat-sangat saya melihat itu provinsi lain .
provinsi jawa barat ini saya kira terhadap FKUB ini Kurang, jadi pemerintah provinsi ini
kurang la kita kantor FKUB aja gak ada kesekretariatan kan untuk .........

Q: Ada forurmnnya tapi gak ada sekretariatnya

A: heueuh betul, jadt mau jadi apa. Tapi untung kita yang 21 orang ini yang dan provinsi ini
kita bisa meredam yang muncul ini cepat kita kompromikan. oke udah silahkan kita redam,
berangkat kesana.

Q:Ttu saya penasaran, klo untuk di againa budha itu ada sekolahnya? seperti kalo untuk ustad
itukan biasanya pesantren dulu itu ada pendidikan semi formal

A: ya, tempat ibadah ida itu, kalo kita bilang viara itu ada sekolah minggu , untuk sekolah
budisme kalo buka sekolah jujur saja lah selalu gagal karna umat budisme ini anak-anaknya
itu belum tergerak untuk masuk sekolah budisme jadi masuknya sekolah katolik sekolah
kristen gitu

Q: jadi sekolah katolitk kristen, ke negeri ada pak?

A: Ada, itu juga iya, jadi entah itu kita mungkin apa ya? merek ya . Kaya unisba ini kan
naiknya luar biasa setelah buka sekolah Kedokteran itu yah waaaduh.

Q: Bapak taunya banyak informasi hebat hehehe

A: Saya kan tukang jalan, klo st A si B punya... la kan saya lawyer, lawyer saya belajar
psikologi , klient saya datang itu saya harus belajar kejiwaan mereka jadi datang 4 orang ini
50 persen saya bisa tebak kama saya belajar psikologi . Kembali kepada ini, dosen-dosen ini



ditangan kalian lah Indonesia ini bisa diselamatkan . kaum-kaum tua ini sekarang udah sudah
ya menyerahkan tapi kalo mungkin oleh, pak ko belum ada serahkan rongkat estapet ? karna
yang muda-muda ini belum siap, Kita jujur saja belum siap . Jadi siapa dan giamana?
wawasamnya itu kan kalo dia digoda sini di goda sana tergoda ya rusak juga . ya ibu ini orang
kali manatan saya palembang
(Wawancara terpotong kehadirian istri pak oyong )
Q: Bapak sebentar ya pak, tadi bicara sekolah kalo memang sekolah yang ada hubungannya
dengan agama tertentu seperti kristen, di islam juga tsanawiyah dan lain sebagainya. Nah
kira-kira exm pengklasifikasian sekolah seperti itu berpotensi tidak untuk menjadi sebuah
konflik karana mungkin backgorundnya saya ini dan sekolah islam apa , saya ini dan sekolah
kristen apa? saya ini dari sekolah budisme apa? sehingga mereka tidak punya rasa untuk
bahwa kita diikat dalam suatu kenegaraan, seperti itu. (41:59)
A: Bisa, kembah lagi akhirnya kan saya bilang, tokohnya. Kenapa anak-anak budisme ini
kurang berminat di sekolah budisme . 1). peganganny itu siapa dia panutannya gitu, 2). yang
buka ini sekolah imi siapa? jadi mcreka itu kan langsung bertanya, 3). sejauh mana
kurikulumnya. Itu karna kan sayabilang tadi ada 20 lebih mazhab nah ini yang buka inj
adalah mazhab mana . Sama dengan seperti muslim, pesanteren yang punya siapa . [nu
pesantren ini disini , yang dari sini gak mau kan. Hampir sama. Budis ini sudah minoritas
kelompok begini muncul . Nah saya sering menyampaikan . Buka-buka ! silahkan, jangan
dibawa ke satu madzhab kama i1tu kalo anda bawa ke situ ya yang lain gak mau masuk dan
sekarang baru buka satu contoh yang di andir . Sinar Terang itu , itu yang punya orang budis
tapi pendidikannya umum . Jadi sehingga tidak ada bahwa ini punya budis-budis , enggak.
(43.48)
Q: Jadi memang , mau gak mau ya pak itu kan soal tokoh ya, kenapa memilih banyak ke
sekolah katolik juga karnakan mungkin ada tokoh apa ya?
A: Orang kan sudah punya brand , masuk negen lima itu mah udah nongkrong disana aja
(Wawancara kembali terpotong karena ada Asisten rumah tangga yang memberikan
makanan) (44:14)
Q: Pak, untuk pemuka agama atau ceramah sendin kira-kira dalam agama Budis ada krnteria
sendiri yang harus dimilila seorang penceramah? (44:32)
A: Tidak ada, dari ini ini kita masukin lagi . Ada mahayana, ada terawada. Jadi zaman Nabi
apa zaman Nabi Gautama itu kan Mahayana itu kalo mau liat itu mahayana itu gimana? itu
kalo botak sama botak , sama tusuk yang itu untuk yang ada enam titik itu itu aliran
mahayana, jubahnya merah, ada garis kuning-kuning itu mahayana. Kalo yang coklat, buka
baju sebelah yang di slempang itu, ity aliran Terawada itu Bangkok. Kalo mahayana ini
adalah mulai dari Tibet ke China masuk ke Indonesia Tapi kalo yang merah tua , mereah tua
sekali itu ada baju merah ati tua, itu aliran dari Tibet, nah itu bedakan .
(Wawancara kembali terganggu dengan kehadiran Asisten Rumah tangga yang memberikan
cemilan)
Kemudian ada yang jubah putih , itu aliran Matria, jadi im ada sementara keliatan merah ini
ada cerita . Jaman dulu masih kecil atau belum lahir kalo orang Tionghoa kawin kan dipake
kain merah , jadi itu ajaran pertamna, merah. Kemudian, sekarang sudah putih aliran jadi udah
masuk)ke arab, areanya putih, harus suei itu . Kama duni ini sudah mendekati akhir zaman .
(47:14
Q: Euu setiap biksu, eh biksu ya pak namanya?
A; Ya biksu, bante, biksu.
Q: kKlo beda samna pendeta atau? bedanya gimana?
::r;h b@ksu » pendeta untuk yang jubah putih , kalo bante Coklat , biksu yang putih , jubah putih,
1tu
Q:Mereka harus melalui dulu pendidikan formal selama itu? (47-40)



A:Ya sama, sama pendidikan.
Q:Ada ujiannya untuk sebelum menjadi ...
A: ada , ada tahapan-tahapannya , ada ada ada, gak bisa langsung begitu,
Q: Ya gak bisa orang Cuma mahir maksudnya hafal kitab lalu bisa jadi pemuka agama kan
a
E&aklgnuggak —enggak , enggak bisa . Makanya di Bangkok itu kan terkenalkan dulu, kita juga
saya juga gak tahu apa bener. Duly, itu masuk mereka itukan, mereka kan melalui ujian
dulukan , jadi kalo kita bilang samanera , dia ujian, ujian dulu pada saat dia mau ditasbih
menjadi pendeta gagal, jadi bante di Bangkok, gagal Tapi dia kan sudah belajar setengah mati
bertahun-tahun . Bayangin sekarang bante sekarang udah seneng . Biksu sekarang udah
seneng. Dulu mau makan itu harus keliling dai Bangkok masihkan, pagi-pagi itu jam 5 pagi
i1 sudah dia bawa satu kendi, apa? yang kosong, itu minta-minta ke ke rumah-nmah . Mau
orang budis sendiri , mau orang agama lain gakpapa dia harus dia harus meleewati ujia itu,
bagaimana belajar menahan diri, lapar segala macam, minta . Kemudian sudah minta itu dia
dapat dia apa dia kumpulkan, nah itu dia , mereka kumpulkan ya makan lah sesama bante itu .
Hidup itu . Nah itu ujian itu . Jadi Gak bisa . Sekarang ini kan muncullah istilah-istilah
sekarang, mau ceramah panjang mau ceramah pendek? kan itu kan? Itu duniawi sekarang itu .
Dulu, bante itu tidak boleh pegang uang . Biksu itu enggak boleh . Anda hanya jalankan,
mengajar umat manusia, sama siapa pun juga . Makan? udah kalo yang bante itu cari makan,
kalo yang biksu ini ada sumbangan , sumbangan umat, makan disana. Kalo yang biksu ini
yang sudah tingkatan lebih, ada tingkata, itu dia vegetarian, gak boleh makan hewan, . Kalo
yang terawada ini dia tidak boleh motong, tapi kalo orang kasi makanan yang hewan apa itu?
orang yang motong maka dia makan, tapi aliran sekarang yang jubah putih ini tidak sama
sekali makan hewani atau apa? yang bemyawa . Jadi yang jubah putih ini bersih . Tapi heran
ya ko daging masih mahal ya ? Gak ngerti saya , yang putih ini udah gak makan daging kan
jutaan di Indonesia ini. Aliran ini sudah jutaan . Tidak makan hewan, tapi daging mahal terus
gitu (51:19)
Q: Ohiya gini pak, sekarang itu ada isu sertifikasi untuk penceramah , itu berartt tidak cuma
umat islam aja, tapi berbagai agama juga terikat dengan itu. Tanggapan bapak seperti apa
dalam hal 1m?
A: Kalo saya pribadi, saya setuju, saya setuju ada sertifikasi . Kan Guru aja pake sertifikasi .
Kenapa ? ya larinya kan ke pohitik . Kalo sudah lari ke politik otornatis yang masuk ke
negara-negara berkembang, kita ini kan negara berkembang . Itu biasanya itu dibawa oleh
kelompok tertentu . Dia masuk, masuk, anda sebarlah ya sebarkan anda punya ajaran yang
anda dapet yang mazhab itu. Nah im yang repotnyakan begitu . Kalo tidak dikontrol, nanti dia
ngajarkanyakan pada saat tertentu ngajamya mulai masuk, nyerempet-nyerempet , itu
Karena kita primordial dan patemalistik apa yang didapatkan oleh guru itu nah itulah yang
bener. Konflik terjadi nantinya . Itu lah yang kita sayangkan. Jadi , yang menentang it ada ?
ada. Yang menentang itu adalah kemungkinan besar sih saya tidak menuduh, kelompok yang
tidak ingin harmonisasi, itu Kama dia sudah tanggung untuk membiayai segala macem,
mulai menyebarkan ajarannnya , tabrakan. Kalo tanya saya ya im, maaf ya kam kita mni
namanya diskusi.
Kenapa ajaran Budha hidup tidak ada satu suara mengenai bahasa? kan ini sang budha itu dia
mulai dari Pali, ya ngak? dan tulisan sansekerta, tapi Budha tidak pernah melarang , sebab
kalo dia melarang dia tahu akan konflik . Jadi orang dulu itu betul-betul maha suci it kita
aku bahwa jadi dia sudah bisa melihat jauh kedepan apa yang akan terjadi. Makannya sang
Budha pada saat wafat , anaknya muridnya it begitu nongrong dulu semua usul . Kalo bisa
sang budha meninggal nanti, wafat, silahkan sama anaknya sebagai peneruskan . Proteslah
yang lain ka 1tu pastikan ,gak bisa kan ini ini ini, ini ada yang sudah sekian, guru sudah
sekian lama mengikutin mendenta segala macarmn, . Jawablah sang Budha , pada saat saya



wafat, yang kamu jalankan itu adalah ajaran saya , jangan mendengar s1 A si B si C,
AJARAN SAYA, itu pake . Maknnya saya sckarang , mau pake bahasa A, bahasa B,
tergantung negara mana? ya bahasa itu . Masuk Indonesia bahasa indonesia, ada yang foto
yang Cuma tahu bahasa Mandarin, va silshkan, tapi dia ada franslit. Jadi ngerti ngak
dimasukin itu betul-betul enggak ngerti gitu kan , nah itu . Sehingga gak pernah kan konflik
itu, kalo ditanya lagi nanti, Pak Oyong itu di Burma di Myanmar itu ada konflik? oh iya itu
juga ada konflik, konflik ini manusianya antara pernerintah sama kelompok Rohingya, Kan
sudah pergi, tokoh budis sudah kesana sama tokoh islam, liat kesana ternyata bukan? tapi
yang dibawa ke Indonesia, yang diembus agama . saya rasa kalo ceuk bahasa sunda itu di
dunia ini untuk mencapai tujuan itu kadang-kadang itu apa ya? ikan yang di ... yang di
baskom kalo bening itu kan enak, tapi kalo sudah di obok-obok begitukan, ifukan udah gak
tahn lagi kan ikan apa itu . Nah sudah, jadi kalo di obok begitu yang terjadi di Indonesia itu
kan diobok-obok gampangkan, ya ikan yang di dalam kolam itulah dihabisin aja . Tapi kalo
tenang kan kelihatan, yang mana yang serakah, nah itn. Jadi kalo sertifikasi ini ya itu tadi,
bagaimana kita untuk bersatu. Tanpa menyatakan atau menyarankan orang lain . Kalo kita
salah sendin kita mengatakan sorry, maaf saya salah , gak usah malu-malu , malahan kita
nyatakan maaf salah itu diterima oleh Allah anda karmanya bagus, dosa yang lama itu
kurangi sedikit. (57:55)
Q: Keharmonisan yang tadi bapak katakan, keharmomnisan antara umat beragama rmenjadi
program kerja lembaga Bapak atau tidak?
A: YA! (Stlahkan minum dulu)
Q: Jadi program kerja lembaga Pak?
A: Tya, dan itu selalu kita tekankan, ayo, silahkan berjalan gitu.

(Wawancara sedikit terganggu dengan kepergian narasumber)
(59:02)
Q: Jadi begini pak Saya tertank dengan cerita bahwa untuk menjadi pemuka agama atau
penceramah di Budis itu harus melalui proses, mereka harus melalui tahapan dan lain
sebagainya. Nah untuk persiapan konten dakwah itu sendin apakah ada yang harus
dipersiapkan terlebih dahulu atau tidak untuk mencegah sara? Apakah ada batasan-
batasannya hanya boleh sampai sini?
A: Sampai sekarang tidak begitu, gaada tuh penyampaian sampai begitu. Karena yang
penting itu, orang yang menjadi tokoh penceramah itu dia belajar dulu tahapan dia, dia dari
umat biasa, kemudian dia ditugaskan belajar membersihkan wmat ibadah dia, jadi di
pendidikannya begitu. Nah hebis itn, kemudian tiap hart ada guru agama memberikan
ceramah, kalau di kita itu namanya darma ya, ajaran terus nanti dia belajar. Kalau dilihat itu
dia sudah pantes, bisa diangkat menjadi pembantu bante, pembantu biksu Jadi kalau baru
belajar teori gabisa langsung gak bisa, bahaya nanti dia bisa macem-macem. Saya terus
terang aja, saya baru paling mempelajari 25% dari ajaran sang Budha, saya gabisa menguasai
sekali, enggak mudah itu,
Q: Butuh waktu berapa lama ya itu kira-kira untuk bisa menguasainya?
A: Wah itu Anda harus betul-betul melepaskan din dan dunia ini.
Q: Ketika nanti sudah dipastikan bahwa nanti harus melalui tahapan sertifikasi, berarti
kemungkinannya nanti akan mengalami krisis guru atau permmuka agama. Bahkan dari
komunitas kami sendini sudah mulai berfikir bahwa bagaimana nanti untuk mereka-mereka
yang ada di pelosok, mereka akan kekurangan ustadz dan lain sebagainya seperti itu. Nah
bagaimana tanggapan Bapak?
A: Pertanyaan i bagus. persis umat Budha di aliran jubah putth, kami tidak mencari
kuantitas, Anda ketika didiksa menjadi umat Budha, Anda ttu diharapkan sering diskusi. Tapi
kalau cuman datang di hari besar saja, itu berarti tingkatannya belum. Jadi nanti terus kita
lihat, kalau dia pantas, di angkat. ftu pun melalu: tahap, ajukan ke plnpinan tertinggt, bisa



nanti ke pendeta yang ada di Bandung terus nanti ke pusat, di ki'ga it fid_a namanya BPP, di
pilih selektif, kalau bisa ya bisa, kalau engga va engga. Karena di Kita int ac_la, kalal_l dulu ya
melalui misalnya berdoaaaa gitu ya kayak ada firman (wahyu) nah kalau bisa ya bisa kala1_1
engga ya engga. Gak gampang itu. Makanya kita dan ah:Ian yang Jl_Jbah put_lh kurang sekali
untuk pemberi ceramah ini kurang, tapi untuk yang jaQJ yang bersihkan mhara_, pembantu
pendeta, banyak sekali.tapi gabisa dia untuk duduk jadi pence_ramah Gak ada jodoh kal_al}
kita bilang. Jodoh sama Allah. Kalau muslim kan gampang, jadi habiblah apalah, nah i
rmmgkin alasan diadakannya sertifikasi karena memang begitu. Dan saya pemnah denger ada
ceramah dari ustadz, “kalan punya istri dua itu sebaiknya ditambah satu lagi”, wah kaget
saya, terus aja saya ikutin, “kan kalau sodara-sodara tahu, kalaun dengan yang satu ini lgta
konflik, dengan yang dua juga konflik, nah siapa nanti yang bisa nengahin? Ya yang ketiga
dong”. Matilah saya bilang, ini ustadz ada-ada saja saya bilang. Nah mungkin sertifikasi itu
begim, yang kayak gini masa bisa di terima. Yang kaya gini kalau sudah dibawa ke soal
agama harus sangat hati-hati. Kalau sama temen-temen yang punya wawasarmya luas ya
gapapa, kalau yang wawasamnya sempitkan bisa pasea itu Kalaun bicara soal agama susah,
bicara soal adil dimana adilnya kan. Ada teman bapak kerja di kota madya, dulu kan gitu
(istrinya dua), “Pak Oyong, kalau pengalaman saya kawin lagi, dulu pemah saya pasca sama
yang di Bandung, terus malem-malem berangkat ke Tasik, sampe ke Tasik begitu buka pintu,
suami dateng, “ngapain dateng, sana pulang” Di suruh pulang lagi ke Bandung, “gak usah
masuk”.” Gitu istri nya yang di Tasik, sampe tidur di jalan dia. Nah gitu, ini kan pengalaman.
Dia namanya Anwar, “nah untung kamuy ajarin kalau engga nanti bisa-bisa saya kawin lagi”,
saya bilang ha ha ketawa jadinya dia. Ok pertanyaan yang berikutnya apa lagi?

Q: Terkait tentang ceramah, nah untuk orgarusasi dari Walubi sendiri ada ga pengawasan
mtuk penceramahnya sendin sepert apa? Terutama untuk menjaga isu saranya sendin.

A: Kita serahkan ke majelis masing-masing, kita kan punya majelisjadi ada 20 majelis itu,
majelisnya yang ngontrol, karena Walubi tidak boleh masuk, gak boleh interfensi.

QQ: Jach Walubi itu untuk lebih menaungi saja atau gimana?

A lya, kita lebih banyak ada informasi dari pemerintah, kita sampaikan kepada mera. Atau
misalkan mereka ada keluhan di wilayahnya dengan pemenntah daerah segala macem,
Walubi yang menjadi jembatannya.

(Q: Mungkin satu lagi ya Pak terakhir dari saya, ini dari pnbadi saja dan Bapak. Bagaimana
Bapak mengekspresikan toleransi pada umat beragama lain, misalnya dalam kehidupan yang
beragam im tanpa terjadi sinkretisme, maksudnya itu Bapak tetap dengan pnnsip dan posist
bapak sebagai seorang Budis, namun bisa bertoleransi kepada orang lain itu bagaimana cara
bapak mengekspresikannya?

A: Mengalah. Mengalah jauh lebih baik daripada menyampaikan keyakinan yang ada pada
kita sendiri. Jadi apakah kita ini sudah salah atan apakah kita benar, lebih baik kita mengalah,
demi kehidupan yang lebih sempurna, yang lebih harmonis. Jadi kalau toleransi it dan awal
sudah kita ajarkan ke umat Budha sebenarnya, bahwa hidup ini kita harus saling toleransi
dengan suami istri, dengan anak dengan tetangga aja kita harus selalu harmonis. Jadi gak
perlu “saya kaya, saya kuat kuasa”, itu gak perly, itu bukan ajaran Budis. Maka kalau Budis
ada konflik itu tanda tanya saja, “ko bisa terjadi, ko bisa” itu aja. Karena kita yang sudah
ditekankan itu “awas hukum karma”. Jadi kalau yang di pegang itu istilahnya cermin dengan
lilin atan lentera. “Anda bercerminlah pada din Anda pake penerang ini Anda lihat, orang
bisa lihat Anda siapakah dirimu” itu ajaran sang Budha. “jadi siapa dinmu?”. Jadi kalan
kamu gelap-gelap gitu kan gatau, bahwa kamu harus hidup begini-begini. Makanya ajaran
sang Budha adalah, “ gunakanlah enam indramu dalam kehidupanmu, kalau Anda bisa
gunakan, maka hidup Anda akan sentosa”. Artinya bukan harta yang di cari. Jadi kita ada satu
ajaran Budism itu, lahir di dunia it belajar mengurangi dosa karma yang lalu. Nah ini
belajar, tapikan kalau di kita orang Indonesia itu kan susah, fikirannya kan beda-beda.



Makanya ada yang bilang “kalau dagang itu bohong ga? Nipu ga?” saya bilang dagang itu
bohong, kalau Anda dagang tidak bohong, mau gimana itu?. Saya pemnah coba, ta'hun 70an
punya toko TV. “ini modal saya” saya bilang, saya jujur tuh pada saat itu, orang minta harga
ini malah dibawa harga saya, ini susah. Jujur salah, bohong juga salah. Tapi akhimya saya
ambil satu hati nurani ini, boleh untung tapi jngan berlebihan, nah itu yang saya pake, jadi
hati nurani yang bermain. Mungkin selama hati nurani saya bermain gim, saya di kasih Alah
panjang umur. Saya kan punya serangan jantung, dokter waktu itu kaget, jadi waktu itu kan
saya 10 hari masuk ruang ICU, penyakit serangan jantung kan emang ga mudah ya, dokter
juga sempat ga percaya, jadi saya tabung yang ada di dalam tubuh saya ini tuh 12 Ring,
banyak sekali mungkin kalo di Bandung ini baru saya yang punya 12 biji, udah mampet
semua. Itu lah jadi kita lihat kebesaran Alah. Kalau ditanya “ada ga Alah?” ada saya bilang
cuman gabisa dibuat main-main Alah itu saya bilang. Ini kita sambil diskusi aja ya sambil
belajar. Orang bilang Allah itu sedang menguji Kita, ini kan kita terima ya, semua itu kan
ajarannya gitu, Alah sedang menguiji kita. Saya pengen juga, saya ingin bertanya, kan katanya
Alah itu maha besar, maha penyayang maha suci, maha segalanya, tapi kenapa Alah menguiji
manusia? Kenapa? Jadi saya suka berdebat, kalau setan in mungkin menguji manusia ity,
tapi Alah gak mungkin ah masa. Kita sudah lahir di dunia ini masa sih masih mau di uji?. Ini
kita diskusi ya, taps kalau setan, begitu Anda lahir dan Anda mulai besar, nah itu dia mulai
nguji, itu setan dia nguji kita, karena sesuai dengan ajarannya Budism, itz hukum karma,
karma Anda ini kalau anda di cubit orang lain sakit, anda akan di cubit orang. Kalau anda
tempeleng orang, maka suatu hari mungkin anda bisa di tempeleng orang. Jadi janganlah
berbuat menyakiti orang.



Lampiran 2 Transkrip Wawancara Keuskupan Wilayah Indonesia
Narasumber : Robert HAK
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Q: Bagaimana bapak melihat kondis keberagamaan terutama di Bandung?

A: Keberagamaan itu dalam arti kehidupan keberagamaan secara keseluruhan. Kalo saya melihat
dari kami kedalam, kinai juga bisa sedikit meilihat, eun kami apa? Istilahnya memandang keluar
gitu ya. Kalo yang kedalam sejauh yang kami jalani dikatolik memang mungkin sudah dipahami
struktur segala macemnya sudah ,sudah terbangun seperti itu jadi eun kami punya apa eun
pimpinan kalo wilayah bandung ini masuk keuskupan bandung, dipimpin oleh seorang uskup,
dan di.. apa? Seluruh bandung itu tidak meliput seluruh jabar aja, keuskupan bandung. Jadi di
jabar itu ada dua, kenskupan bandung dan bogor. Secara wilayah teritori memang seperti dibagi
dua, yang bogor itu termasuk banten. Jakarta ada sendiri. Nah yang bandung itu ewu terdiri dari
26 paroki ya disebutnya paroki . Dibandung sendiri karmi ada 10 ya, 12 itu ditambah dengan
Cimahi dan Lembang. Itu yang deketan Bandung lah, Bandung raya . Sebenernya satu juga itu
diperuntukannya untuk kabupaten bandung tapi dipinggiran di Kopo nah yang di Kopo itu ada.
Dari pola itu sih sebenarnya kehidupan keberagamaan dalam konteks internal itu kami sesuai
dengan arshan dan pengembalaan, kami menycbutnya begitu. Pengembalaan bapak uskup Kalo
bicara masalah antar umat ya kami bersyukur sampai harn in tidak ada yah, Katolik tandingan, ya
mudah-mudahan tidak ada kalo ada riak-riak dalam pengertian dinamisasi tentang umat kami ya
pasti ada saja . Contoh misalnya, yang paroki satu kan yang lain kan punya ini sendiri tempat
yang lain itu otonom, dalam pengetian otonomi itu otonom mengembalakan umat setempat. Nah
Paroki sendiri itu cakupan wilayahnya tidak mutlak gitu . Contoh di Sukajadi yang saya bilang
itu meliputi tiga kecamatan karena umat kami kan nyebar, jadi polanya di kantor itu jelas kalo
dalam jumlah tertentu, wilayah tertentu baru bangun gereja, baru bangun paroki dan it di
manapun, seluruh Indonesia seperti itu.

Q: Kalau di katolik sendiri ada ormas seperti di islam? Kaya NU, Muhammadiyah?

A: Kami ada, lebih kepada ormas-orams yang sifatnya sebenemya kekaryaan. Misalnya untuk
wanita ada, TMKR (Singkatan tidak diketahui) juga ada untuk yang temen-temen itu, selebihnya
lebth kepada wadah-wadah forum atau apa? Tapi itu berupa tempat unat untuk berkarya yang
konteksnya biasanya kemudian berkaitan sama keluar, kalo tadi saya masih bicara di intemal. Di
Internalnya sendirin seperti itu jadi sudah terpola, dinamisasi yang saya maksud tadi .
Karakteristiknya paroki karena di wilayah mungkin umat juga beda, kalo kita bicara di bandung,
dengan mungkin di... Cigugur nah itu akan beda. Tapi intinya, secara garis pagunya begitu itu
satu pengembalaan. Kalo misalnya minggu ini, kami sudah disusun satu tahun, tema-tema san
sebagainya sudah ada . Termasuk kalo di para Pasteur itu punya, tema ini berarth eun ambil dari
alkitab ini dan itu, itu sudah tertata. Kami menyebut kalender Turgi. Nah kemudian saat para
pasteur itu menyampaikan Khotbah, kami menyebutnya family . Itu tadinya dikointekskan
dengan actual saat hari ini. Itulah yang dimaksud dengan bahwa sabda, namnya itu kan sabda
Tuhan di latab itu abadi. Artinya tidak akan tergerus zaman, karena selalu akan kontek dengan
Jaman saat ini . Nah bagaimana para pasteur itu menyampaikan koneks itu biasanya didalam
memilih. Dan itu panduan ininya selalu sudah ada. Tahun ini misalkan tahunnya Turgi 2017 .
Oke gaakan terjadi disini katolik sedang perayaan natal.disana enggak hehe, itu sudah past.



bahkan di seluruh dunia Itu saya ngambilnya skup, Bandung saja'> tap seluruhnya seperti ifu
tapi gambaran di bandung sebagai sampel aja sebagai contoh. Jadi saya Mau saya pergt pas ke
Sernarang, keuskupan Semarang, keuskupan Surabaya po]anya pasti sama seperti itu. Kalo
kalendernya Turginya pasti ada, sama . Karena para uskup kami ada 33 atau 35 saya kurang tahu
pasti. 35 kalo tidak salah ada uskup, seluruh Indonesia dibagi .seperll tadi teritor, tapi tidak selalu
sama dengan teritori pemerintah ya , kewilayahannya itu tidak. Yang m_u:ngkm masalah dglu
maslah kegembalaan , karena sebenamya kalau mau di bagi itu rr_lmgkm duluan pembagian
gereja . Baru kemudian pemerintah. Nah akhirnya, satu keuskupan bisa masu_k kemana, kemana
dan sebagainya. Tapi intinya dalam satu keuskupan dan seluruh Indonesia ada 33 atau 35
keuskupan . Nah, masing-masing dipimpin oleh uskup yang langsung dinn apa? Di angkat begx_tu
dan dii apa namanya di abiskan kami nyebut nya begitu. Itu oleh Patikan. Kami dipersatukan 1tu
karena bapak paus. Kalo unutannya kan begitu, darii apa? Euu Tuhan Yesus kemudian kg Santo
Petrus selaku Rasulnya, kemudian pimpinan tingginya dulu disana, sehingga penggant santo
petrus itu diinikan investasi oleh bapak paus. Bapak paus itu yang secara kerohanian gitu ya
menjadi utusan tertinggi dari Indonesia kemudain kumpul 33 dari 35 keuskupan itu dalam wadah
kalo di Indonesia ada KWI (Konfensi Walikerja Indonesia) itutuh para uskup, kemudian saling
berinteraksi kenapa disukup-uskup tetap sama, sekali lagi seperti Paroki ini, keunikan ke khasan
setempat dan sebaainya itu pasti jadi pertimbanga bapak uskup terientu di tempat tertentu untuk
bagaimana mengkonteks kan ajaran kami terhadap setempat.(07.00)

Karena di kami contoh misalnya ada misa bahasa sumda, ada mungkin juga yang di Batak ada
bahasa batak, itu tidak jadi masalah buat kami, karena ingi kultur aslinya tetep masuk. Nah sekal
lagi satu fonmm yang sama diturunkan kemudian di otorisasi oleh uskup, model uskup membagi
lagi ke pasteur paroki, kami menyebutnya begitu itu sudah terstruktur. Tapi dengan pedoman
Yang sama.

Q: Berarti kalo begitu 35 wilayah itu berarti sefiap uskup pesan. Misalkan kio dalam Islam ada
pengajian atau acara keagamaan itu temanya sama tidak tiap wilayah?

A: Kami sudah berpedoman pada kalender Turgi itu tadi. Kalendermya Turgi (kurang jelas)
sekali lagi selama setalum itu udah disusun dari minggu ke minggu dan sebagainyakan sudah
ada. Kemudian dari situ kan sudah ada juga referens atau surnber bacaan yang kami angkat
temanya apa. Nah tema itulah yang kemudian bisa di kontekan dengan setempat dengan umat
atau dengan aktualisasi eun dengan apa? perkembangan yang saat ini terjadi, gitu. Kira-kira
seperti itu. Jadi kalo bicara internalnya seperti itu, jadi intinya saya mau di bandung, saya lagi di
Semarang, saya lagi di mana aja, saya masuk pasti gak pernah ini, kan beda dengan Protestan,
Protestan keuskupan im dengan itu udah beda lagi. Itu bedanya disitu. Kami sudah punya satu,
kami menyebutnya pengembalaan. Kedua kalo kami melihat Bandung khususnya, sajauh ini sih
kami bersyukur kita beribadah baik eun apa? terkait juga dengan antar umat ya dii keluar ya,
memandang keluar kami pada pninsipnya itu sudah di awali dengan suatu pengajaran, kemudian
bapak juga denger ya eun sejak konsensus (kurang jelas) Patikan 2 ya. Kami tertekan dan situ,
jadi gereja dalam tanda petik euu membuka dini, dan selalu ingin shake hand ingin kerjasama dan
semuanya dengan seluruh orang semua pihak yang berkehendak baik. Konteks fokimsya kemana
itu lain tapr Kerangkanya semua yang berhendak baik. Jadi kami bisa di tarik kepada lintas
agama, kami bisa ditanik kepada kebangsaan , bahkan mungkin bagaimana menginikan budaya
dan sebagainya itu semua sudah dipayungi dalam beberapa dogma. Kami menyebutnya dogma.
Nah kalo khusus terkait dengan lintas agama disetiap keuskupan termasuk juga yang di KWT tadi
ini punya khusus yang namanya komisi beragama dan kepercayaan . Kebetulan saya ada disini di
keuskupan ini kemudian di paroki pun kan kami bergaul itu ya paling deket dengan tetangga



misalnya kan gitu, jadi paroki pun kami umat dibekali dii gaet ataupun dituntun bersama oleh
pengembalaan pastur paroki melalul scksia hak parpk], Jad! sampai Imgkat_ paroki pun kami
punya yang namanya hubungan antar agama dan_ltu kz_mu membangun s@aturahmx ya la.lp
kebersamaan dengan sekitar itn . Kami kebetulan di komisi keuskupan, karmi pendampug saja
yang di paroki , jadi apa yang di.. disampaikap pengemjbglaan oleh bapak uskup kan begitu, 1tu
harus sampai ke umat paling bawah kan lewat 1tu, seperti 1tu. _ _

Q: Kalo berkaitan dengan kejadian kebelakang ya bahwa ada tindakan intoleransi terhadap
sebagian kelompok bagaimana bapak memandangnya? o

A: Tentu di Bandung beberapa kali jujur saja ada yah, terjadi, balk

Q: Untuk beberapa data yang memang di temukan oleh bapa, gimana?

A: Saya lihat misalnya contoh euu saya tidak tahu contoh temen-temen Ahmadiyah itu kan
sebenamya internal, temen-temen muslim gitu Kenapa kami dengan saya dengan Som
sebenarmya kami tetap ingin bersama-sama, bergerak bersama dengan semua yang berniat baik .
Kalo untuk lintas agama ya untuk kekondusifan,untuk kerukunan kedamaian, dan sebagainya
kebangsaan juga sama untuk nasionalisme untuk kemasyarakatan. Itu kami selalu terbuka untuk
itu.

Q: Yang di bandung bapak menilainya gimana?

A: secara umum sebenemya saya merasa cukup bagus kalo disini.

Q: Indikatarnya apa pak, kalo cukup bagus?

A: Indikatornya kami dari internal sendiri kalo kami melihat kalo kami proses dalam peribadatan
dalam itu tetep baik, bahwa ada juga hal-hal yang euu kurang pas jujur harus kami sampatkan
seperti masalah pendirian gereja . Kami sudah menempuh semua syarat, prosedur dan
sebagainya, tetap saja ada saja hambatan . Tapi kami memilih untuk mengikuti pola-pola yang
kami tidak menutup selalu dengan pola itu . Kami rasakan itu, yang paling mungkin menonjol itu
va, jadi kami sudah ya mungkin kami harus terus apa? lebih menyampaikan kebanyak orang .
Kalo polanya katolik itu beda dengan protestan, satu itu. Di Protestan punya 50 umat jadi sudah
bisakan dengan gereja dan temen-temen ya mohon maaf yang masyarakat umum atau temen-
temen muslim yang masih belum paham itu adalah mereka menganggap gereja itu banyak sekali,
padahal ini antara katolik dengan protestan itu beda. Katolik tadi saya sampaikan, kita
kewilayahannya itu sangat jelas idak mungkin kami punya.. apa namanya? umat segitu langsung
berdiri. Tidak mungkin. Kami punya peta sendiri Disana ngumpul, kami punya batasan untuk
berdirinya suatu gereja. Dalam jumnilah tertentu dalam wilayah tertentu . Ya kalo misalnya yang
di daerah Ujung Berung, daerah sana, Cinunuk dan sebagainya sekarang larinya kemana? Jauh
sekali mereka harus ke Cicadas paling deket ya . Di santo yusup itu ada . Itu kan sangat jauh, di
Ranca ekek kami ngak ada . Maknnya kami mencoba menyiapkan di daerah-daerah seperti itu,
yang dimana umat kami sudah jumlahnya cukup banyak gitu. Nah kami jujur kalao mau dibilang
konteks di Bandung kami lebih ke situ . Tapi sekali lagi yang sampe had ini kami lakukan lewat
pendekatan-pendekatan, dialog , ketemu, meyakinkan mereka bahwa tujuan misalnya atau
otonomisasi ifu tidak akan dan kami siap, misalnya satu contoh kami buat ada seorang tokoh
disitu “kami jaminannya apa pak?” . Kita diminta suruh bikin surat pemyataan segala macem itu
kita ikufi padahal itu tidak ada di prosedur. Kan prosedurnya hanya memenuhi jumlah,
memenuhi kewilayahan, persyaratan teknis dan sebagainya. Belum izin kana ki pun bahkan
sudah boleh . Tap: senngkali kan dijuar hambatannya . Nah gitu. Sebenarnya dalam konteks ita
kalo saya mau menyampaikan ya dengan catatan pemerintah atau aparat hadir pada posisi yang
scharusnya . Nah ini Konteks bandung . Secara kelesuruhan kami bergaul baik dengan semua
secara personal maupun mungkin inctitusi kami ada hubungan maupun Kerja sama dengan



banyak orang, tidak pemnah kami merasa harus sendri atau kami membatasi, tidak! bolch
dibuktikan nanti misalnya kehadiran pelayanan-pelayanan katolik ya . Pelayanan disini itu
maksud saya sekolah, rumah sakit dan segala macem . Kami tidak pemah membatasi im khusus
untuk, enggak gak pemah . Kama Klo sudah masuk pelayanan yang sifatnya kemanusiaan
kemasyarakatan atau kebangsaan itu sudah universal . bahwa nilai, wama yang kami sajikan,
dijiwai, dinilai didasari oleh nilai-nilai ajaran kami iya, karena itu sudah menjadi ajaran ya, tapi
penterjemahannya kan tidak kamu boleh kesini kamu harus begini tidak. Kemudian pun umat
kami satu dua ada yang dibegitukan di tempat lain . Tapi kan bukan berarti karmi haru itn Kam
tetep gitw, jadi secara umum di bendung sih sebenarnya cukup baik ya, saya kenal dan yang
posisi Ahmad Toha saya kenal sama dia kenal, bukan cuma sekedar kenal komunikasi dengan itu
ada. Kemudian saya menjadi jembatan , Karena kami dan dia komisi hubungan masyarakat, saya
menjadi jembatan untuk para pimpinan kami juga berelasi dengan mereka . Di level-level umat
juga sama mereka lewat seksi paroki itn, berelasi dengan kanan kirinya dan kami sebagai wasit
kanan kirinya kan kalo udah masuk ke arah kerjasama, kerja bakti sosial itu sudah gak pake
darimana-dari mana itu kan enggak . lewat itu sebenarnya karm turut menjaga itu (15:48)

Q: Kalo dalam agama, paham yang sifatniya radikal sebenamnya semua agam pasti punya potensi,
menurut bapak bagaimana memahami rikalisme itu sendin?

A: Di kami tidak usah ditutup tutupi, kami juga ada satu, dua orang yang punya karakter-karakter
seperti itu. Tapi lebih itu karena karakter itu kalo kami boleh mengatakan itu mungkin cha sedikit
bias dan pengembalaan yang scharusnya . Biasnya karena apa? bisa macem-macem , karena dia
juga punya pergaulan , dia juga punya pemahaman dan sering kali malah tidak kembali ke
pengembalaan yang sebenamya, malah mungkin dia menemukan yang lain. Tapi tetep dia masih
pake label katoliknya bisa saja seperti itu. Nah kalo konteks internal, kami selalu lagi pake cara
dialog, kami sudah diskusi kami undang dan sebagainya . Paling tidak dia bisa mengatakan
bahwa euu apa yang kamu lakukan itu keluar dari din kamu atan untuk membatasi kamu, biar
dia tidak mohon maaf ya ada yang membawa-bawa misalnya mi Katolik im juga harus berhati-
hati, bisa jadi salah penapsiran di wmum di masyarakat. Kalo radikal secara keseluruhan semua
ada aja itu ada ya. Disini ada juga yang FPI lah ada yang aliansi apa, kalo saya sedikit belajar
dari temen-temen misalkan kang Wawan atau siapa yang di Jakabaring maupun di NU semuanya
udah jelas pemahaman yang gak pas ya, atan mungkin fenomena terakhir katanya karena
banyaknya mereka yang kembali dani timur tengah, membawa nilai-nilai yang sebenamnya milai-
nilai mereka disana yang katanya begitu git . Sehingga disini menjadi pertentangan ya, mungkin
terakhir masalah ateis/Isis saya ngikutin juga gitu , ngikuting pengen tahu euu imi apa,
konteksnya apa? dan sebagainya . Tapi da para prinsipnya dari pihak gitu, kami tidak pernah
membatasi sekat-sekat seperti 1tu . Saya kenal sama orang-orang yang FPl mantan FPl atau
mereka yang saat ini masih ada di sana . Karena pada prinsipnya secara pribadi mereka baik ,
tapi pada konteks mereka bersama , nah itu Kalo yang punya suatu itu dan yang saya pahami
yang saya liat kalo mereka tidak dalam tanda kutip dimanfaatkan oleh i tertenfu, itu lurus, saya
tidak akan menjadi apa ya? benturannya tidak lebih keras, begitu mereka disusupi politik yang
sering kali membuat kepentingan PILKADA seperti tapi sebenarnya itu pak . Pada konteks itu
sebenarnya kita mencoba memahaminya, tapi pada konteks-konteks yang masuk pada ranal
katakanlah kriminalnya, kekerasan karm berharap aparatlah. Agustus tahun lalu kami tidak tahu
salah persepsi hanya salah perseps: , kami tidak melakukan apa-apa kami hanya berusaha untuk
kerukunan. Waktu itu kebenaran ada lambang ahmadiya, itu taci disini penangannnya dengan
cara diskusi ko , nah gitu kan , dan memang belum dilakukan juga . Pagi-pagi sudah dateng ya
kita jelaskan kita itu , nah kanya kamt menyayangkannya itu, kami kan keliru, tapi kami



menyayangkan kenapa justru mereka bisa seolah-olah begitu bebasnya menekan kami gitw,
menekan kami menekan panitia karena temen-temen muda dan aparat diam aja. Sebenamya
kami berharap aparat sudah mulai sebaiknya tegas gitu. Jadi sesuatu yang apa? baru kecil baru
ini harusnya bisa dipademkan diawal. Kalo gak begifu, mereka dikasth ruang dikasih ini ya
menurut saya ya., buat kami tidak pernah merasa rugi . Tapi mencoba memahami apa yang
mereka pikirin , mungkin temen-temen di NU ngerasain juga ya itukan pernah neken ke kami
kadang-kadang antar itu sendiri. Dalam konteks ini memang saya ngak tahu memang ada
batasan-batasan aturan dan wndang-undang serta aparat mestinya saat saat kecil mestinya
diinikan. Kontek Pilkada ini menurut saya kalo dibiarkan tidak mulai diimi begitu mungkin
seluruh jakarta bisa gitu yah karema dimanfaatkan kan gitu ya . Secara umumsih, kalo
pengertiannya radikal kalo dalam pengertiannya yang saya tangkep dari yang kang Wawan
Jakarta justru dipakenya jihad dalam pengertian jihad untuk kebaikan pengertian-pengertian itu,
tapi karm tidak bisa memaksakan mereka wntuk memahami . Temen-temen NU aja misalkan
tidak langsung itu, tapi ada upaya katanya gitu, menyadarkan, saya dengar itu dan pak Deden
segala macem itu . Nah kami sebagai bagian dari lintas agama akan berusaha untuk mengambil
bagian bagaimana tetap kebersamaan kerukunan dan sebagainya, Itu tetap berjalan. Karena kami
yakini kalo kami menjalankan ibadah kami dengan sebenar-benamya, dan mungkin orang lain
juga, bukan mungkin, harusnya orang lain juga begitu kayaknya rukun.

Q: Pak ini masuk kedalem tentang pesan keagamaan, dalam ajaran katolik sendin berbicara
tentang kepeminpinan politik itu seperti apa?

A: Kalo ngomongin tentang pesan keagamaan itu artinya tadi ya yang disampaikan diawal .
Sekali lagi itu sudah selalu dinrut, ada garisnya ada ihl. Ada di konteksnya, kontek dengan
tempat, mau pun konteks dengan mungkin aktualisasi . Contoh, misalnya ini mau tujuh belasan,
agustusan itu kami ada juga, selalu pasti bacaannya sudah dicarikan tema yang sekitar
kebangsaan di tafsir itu ada untuk menydarkan umat kami, karena karmi juga , kami ada dii apa
itu namanya? ada dii semacam rorongan gitu ada dua yang yang di Bandung ini cukup
ditekankan. Pertama, kami ada pengerhan 100% katolik, 100% Indonesia , kemudian kami juga
ada semacam ya tadi, motivasi spint dari “altar menuju ke pasar” di Bandung im sangat
ditekankan untuk keuskupan ini. 100% katolik, 100% Indonesia itu dalam pengertian bahwa
kami memang orang Katolik, karmi juga orang Indonesia . Jadi bukan orang Katolik yang ada di
Indonesia. Kalo orang katolik yang ada di Indonesia seolah-olah kita bukan orang Indonesia ,
tapi kamu orang Indonesia, yang beragama katolik dan juga disini . Impleentasi dann [00%
katolik, 100% Indonesia itu selalu disuarakan didalam moment-moment misalnya kebangsaan,
moment-moment pada saat tujuh belasan dan sebagainya itu ada. Bahkan ada seremoni-seremoni
tujuh belasan pun kami diciptakan disitu (23:03)

dimassukan kedalam mimbar, mimbar itu secara pengertian dalam misa kami. Kemudian altar
yang ke pasar juga sama pengertiannya, kamu setelah datang ke gereja, kamu ngikutin misan,
dengan khotbah dengan pengajaran kan ada aplikasinya itu bukan di sini aplikasinya itu kamu
sudah keluar dari gereja, dimasyarakat, baik dari keluarga mau sendiri, masyarkat sekitar, atau
masyarakat secara luas, atau bangsa dan itu selalu penenkanannya disitu . Terkait dengan cara
penyampaian ya sering kali dibuat tema-tema yang sudah ditentukan tadi dikontekan kemudian
musalnya di posisi kami ada penyadaran tentang kewajiban kamu terhadap tuhan dan kewajiban
kamu terhadap pemerintah, itu ada. waktu itu dicontohkan dengan satu Keping uang mungkin
mudah dicarilah kalo baca-baca kitab suci kalo baca hehehe (tertawa), disitukan ada penekanan ,
saya (idak hafal ayatnya, saya buka pasteur soalnya hehehe tapi saya tahu, mana itu ada waktu itu
dibilang “ini uang”, waktu itu ditanya, saya percaya tau mengikuti Tuhan Yesus tapi boleh gak



saya membayar pajak? pertanyaannya waktu itu begitu . Kemudian pastuer itu bilang, silahkan
diambil itu vang , di uang itu gambar siapa? tunjukan! kan di gambar itu gambar tokokh
pahlawan kenegaraan dan sebagainya. Dari situ muncullah pengertian lakukanlah atau berikanlah
apa yang menjadi hak Allah dan berikan juga apa yang memjadi hak pemerintah . Artinya
menekankan kita secara pribadi kebersamaan dengan tuhan juga kebersamaan dengan umat , tapt
bagaimana juga Kita selaku warga negara dimana pun itu untuk juga patuh kepada pemerintah
yang sah, pemerintah yang benar. Dalam konteks politik dari katolik sudah tegas, gereja Katolik
tidak berpolitik praktis artinya tidak akan gereja katolik di tarik dari partai mana itu gak
mungkin, kalo kemudia mendorong umat untuk yang tadi untuk terjun 100% katolik, 100%
Indonesia tadi , jadi mereka boleh bebas ikut kesana tapi biasanya kami selalu disertai dengan
rambu-rambu . Ada satu komisi didalam keuskupan kami yang khusu mendampingi umat dalam
konteks itu, sosial politik. Kita punya namanya Komisi Kerawang (Kerasulan Awang) kalo yang
para pasteur dan semua wiratis gereja, itu sudah tegas lembaga gereja, maupun para maupun para
hirarkis tidak berpolitik praktis , itu sudah tegas, nah tapi kerawang, kerasulan awang itu seperti
kami, seperii saya , umnat biasa itu didorong justru ayo mewarnai dengan tadi, pendampingan
tach.

Q: Bentuknya apa pendampingan tadi?

A: Macem-macem, kami di Kerasulan Awang itu kami punya khusus, komusi sosial politik, nah
dibeberapa contoh di Bandung atau di manakan ada juga yang bergerak, mereka itu ada yang
masuk ke partai A, partai B, atau bahkan dia jadi anggota dewan, atan mungkin jadi pejabat dan
sebagainya karena saat pendampingannya biasanya dikumpulkan, disadarkan kembali nilai-nilai
tadi, integritas nya sebagai seorang pelayan masyarkat itu apa? tujuan kamu di situ apa?

Q: itu semua urnat katolik wajib mengikutinya?

A: enggak, yang itu aja, biasanya kami punya data, kontak dan sebagainya dan mereka memang
ada pendampingan . Salah satu bidang yang lain adalah kami selalu mengeluarkan semacam
kajian , jadi misalnya konteks ada perpu satu, perpu dua kaitarmya sama agama ini, sama ini, ini.
Kalo konteksnya kemasyaraka apa? dan gereja harus bersika apa? Nah itu biasanya kami buat
tulisan dan tulisan itu kemudian disampaikan kepada mereka kemudian ada interaktif, kalo
pengen mereka ini ada yang ini. Jadi contoh misalnya memunculkan pengalaman perjalanan
tokoh-tokoh katolik yang dulu masuk di politik, ada Ici Kasino, ada segala macem nah itu kita
jadikan inspirasi . Pokoknya kalo mau jadi politkus, dengan nilai-nilai katolik itu harus sepert:
apa? sehingga harapannya misalnya mereka masuk di konteks itu ya kalo kebawa sama yang lain
misalnya satn korup semua ikut korup va apa bedanya kamu? kasarnya seperti itu, ada
penekanan itu . Itu sebatas pendampingan sama memberikan milai-nilai, bahwa nant prakteknys
arang Katolik korup juga ada .

Q: Pak sejauh ini kan Pilgub dan Pilwalkot makin dekat ya, dari pemerintah sama kepolisian
sendiri sudah ada gak mengundang semua tokoh umat untuk menghadapi kondisi politik ini?

A; Sampai han ini kami paling tidak ada dua kali ada, tapi tidak sifatnya yang pengarahan itu
enggak, jadi lebih banyak kepada himbauan, shanng-shaning , ajakan kemudian kami sendiri ...,
dan kepolisian pernah dar kespam pemah kespampol ya begitu kemudian terkahir dari FKUB
Provinsi, itu juga

Q: Pengarahan ini bentuknya apa?

A: Kalo dari kepolisian yang pernah saya ikuti itu lebih kepada sharing-shanng begitu informal
gitu, tap1 intinya ingin menggagas bagaimana kemudian katakanlah kita bisa membentengi umat
masing-masing untuk tidak mudah terpropokasi dalam tanda petik entah medsos segala macam
itu pemah dibahas juga , bagaimana peinahaman umat untuk tetep, harus mengekspresikan hak



kewajibannya tadi dalam konteks politk demm apa? maksudnya diberi gambaran tentang yang
scharusnya seperti apa? Kemudian bagaimana antara penyikapan pada beda sikap politik
misalnya, atau beda pilihan dan sebagainya, tapi yang paling kemarin penekanannya adalah
bagaimana membentengi dari SARA. .
Q: Proyeksi bapak kedepan gimana? Kondisi Bandung bagaimana? mennrut bapak bagaimana?
29:43
Eﬂu: Kal)o yang saya ikutin, ada orang muncul sudah di sekat ini, sudah dihantem pal_ce isq ini gitu
va, jadi sekali lagi menurut saya yang harus didewasakan salah satunya yang paling dn'asak.aj}
masyarakat , satu. Kemudian menurut saya sekali lagi harus ada aparat tadi ya, yang sedini
mungkin jangan memberi peluang untuk hal-hal seperti itu dikeluarkan gitu, karen kalt_) mernurut
saya tadi di sebut untuk kondufit tinggi, mohon maaf, jakarta aja yang tingkat pe‘ndldikamya
menurut saya lebih tinggi dengan isu itu mudah sekali digoreng , Jawa Barat mayoritas menurut
saya tingkat pola pikir pendidikan mungkin menurut saya ya, tapi faktanya masth seperti itu .
Nah kalo isu itu masuk itu luar biasa nanti dampaknya karena orang sudah tidak lagi ngandelin
im, tapi emosional.
Q: Antisipasinya apa pak?
A: Ya tadi, aparat, tokoh agama, dan kemudian tokoh masyarakat harus sedini mungkin
menangkal timbulnya yang kecil-kecil itn . Kemudian menurut saya, harusnya berani menindak
tegas mereka yang memunculkan isu tidak benar, sekarang siapa yang ngontrol medsos
mislanya, tapi kan jelas-jelas sudah itukan ternyata sangat mudah kan polisi itu nyari-nyari nya,
siapa yang pertama munculin itu Nah kalo sedini mungkin itu sudah terfilter tersaring gitu
minimal enggak menginikan sara lah atau apa , karena itu kalo ya tinggal disiram bensin bisa
nyalakan, menurut saya lebih kepada, menurut saya masih ada waktu sekarang ini sampai tahun
depan menurut saya harusnya euu baik aparat atau ulama tau tokoh masyarakat mau pun kami ,
alau boleh nyebut, termasuk jurusan bapak eeuu ambil bagian untuk proses mendewasakan umat
itu, termasuk juga kita bergandengan tangan untuk menangkal yang seperti itu. Kemmudian
ketegasan yang menurut saya usulkan itu, tadi lah mereka yang ngomong di depan tokohnya,
karena dia mau nyalonkan, biasanya mau nyalon kan ngomongnya bagus-bagus, tapi di belakang
mungkin dia punya pasukan yang mermang sengaja begitu. Ketegasan untuk berani menindak dia.
Misalnya KPU begitu ketahuan begitu berani gak begitu ketahuan itu dia langsung di
diskualifikasi, berani enggak? , ketegasan-ketegasan seperti itu yang memurut saya terus-terus ini
lah.
Q: Sejauh ini udah ada elit politikah yang mendekati kelompok katolik?
A: Kalo mereka sudah tahu persis bahwa gereja katolik tidak berpolitik praktis atau dalam
mendekati orang perorang pernah . Dua terakhir yang kami teima undangan tapi bukan
pengertiannya merek terbuka mereka jebak , saya tanggung mereka jebak karena waktu itu
ngomongnya dalam rangka kota bandung lah, pokonya dia ingin dipilih wungnya kesitu
deklarasi, tapi kami sudah paham sebelumnya terkait dan kami tidak akan pemah mau datang
dalam pengertian lembaga karena kita tahu percis kalo lembaga tidak berpolitik praktis, kalo mau
berhubungan silakan misalnya ke ormas yang lain misalnya , ormaspun pasti dia kan lapor lagi
ke karm untuk nanti mereka, apa arahannya itu sudah pasti arahnya itu sudah pasti harus diikuti.
Kalo orang perorang memang tidak bisa semua bisa kita kendalikan , karena jujur Kkita ingin
dorong msalkan . Ada saja volunteer-volunteer atau orang-orang pragmatis yang mungkin
terbawa arah dan itu yang kami salah satunya suka bentengi karena mereka datang untuk suara
kan ? mereka datang ke paroki, mereka datang ke ini begitu, ada pengalaman sebelum-
sebelumnya juga begitu , tapi kami sudah jelas ditempat ibadah, di itu tidak boleh ada kampanye,



kalo anda biarpun orang katolik itu ada batas pagemnya masalah-masalah itu nah setelah itu
kemudian internal mengadakan tadi sosialisasi harus bersikap bagaimana kita dan sebagainya
Harus keluar bergandengan atau bersama-sama dengan siapa untuk bisa tetep menjaga agar tetep
bisa bekerja sama . Kalo deketin secara itu, kaya mereka tahu gak akan mempan gitu . Tapi kalq
lewat orang-orang kita, orang-orang katolik kemudian disusupkan, saya mclihat gitu, tapi ya tadi
dia pasti akan kesulitan disitu dulu gitu, karena sudah tegas . Pastcur gak ada, pasteur sgm_h
ngomong di gereja ngomongin pilih ini pilih itu gak pernah ada , yang dipaparkan pasti nilai-
nilai , tilai lah orang yang bagaimana-bagaimana itu pasti lebih kepada kntenia, lebth kepada
kondisi situasional dan sebagainya kemudian umat diajak tadi untuk tadi secara nurani berpikir,
termasuk mengambil keputusan .

Q: Sejauh ini kan dari katolik, ceramah keagamaan itu sudah diatur dalam kalendernya turgi,
bentuk pengawasannya dari pimpinan sendiri terhadap pasteur-pasteurnya seperti apa? kalo
misalkan temyata dilapanga ada yang melenceng dan kalender misalnya

A: Kalo yang saya tahu it sangat sangat sulit untuk terjadi. Misalnya katakanlah misalnya di
gereja temanya sekarang A, kan pasteur memang punya hak untuk mengkonteks kan tempat
maupun konteks saat itu . Nah tapi dan sinikan ada ya, di uskup, penggembalaannya, kemudian
di pasteur paroki sebagai kepala , satu paroki bisa punya dua tau tiga pasteur umatnya sudah
ribuan disitu kemudian mereka punya namanya dewan parok .

Q: Dia yang berfungsi untuk mengawasi atau bagaimana ?

A: Dewan paroki itu terdiri dari macem-macem, dari sisi ekonomi tentang keokonoiniannya, dari
sisi turgi, dari situ kemudain materi-materi yang akan akan dibagikan ke umat itu di kelola
disana . Kemudian satu lagi yang kita lakukan kita adalah, kita ada namanya supervisi . Dan
kami sistem super visinya berjerijang kam, karm ada di Bandung aja misalnya gitu ada 26 paroki
bukan bandung bearti, bandung dan tadi setengah jawa barat , setengah jawa barat itu dibawah
satu uskup . Nah kemudian dan itu dibagt lagi menjadi namanya kami dekanat. Dekanat itu
artinya ada beberapa paroki dalam satu koordinasi, nah kemudian paroki sendin punya dewan
tadi disitu . Ttu sudah berjenjang dan supervisi ituistilahnya real time .

Q: Bentuknya sepertl apa pak supervisinya?

A: Kita datengin, audit , kemudian pencocokan kordinasi ke dekanat kemudian di dewan paroki
itu bukan hanya pasteur tapi juga tokoh umat, itu sudah ada di situ.

Q: Artinya diluar pasteur yang membenkan khutbah tidak boleh khutabah itu disampaikan oleh
orang lain?

A: Oh enggak, jadi di sim1 karena di paroki itu kan juga turun menjadi kami ya , sekali lagi umat
kami kan engak ngelompok satu tempat , menyebar. Sukajadi saja meliputi tiga kecamatan
jumlahnya sekitar hampir 8.000 umatnya, mungkin terscbar di tiga kecamatn itu. Nah untuk
mempermudah lagi, kam kemudian kebawah ifu kamm buat namanya wilayah | wilayah itu di
daerah-daerah tertentu . Tumun lagi masih ada sampe tiga puluhan keluarga itu kami coba
pembinaan nah itu pendampingan tadi. Nah disitu gak mungkin pasteurnya, pastewrnya terbatas ,
habis itu kami punya yang namanya Hiakon (Kurang jelas) , Hiakon itu dianpkat dan diinikan
itu ini sudah seininya Paroki dan dia sudah melalui tahapan pembinaan dan sebagainya, tinggal
pas dia kalo tataran di wilayah atau lingkungan tadi tidak selalu pasti dia berbicara , yang pasti
bicara juga s1 Hiakon imi. Tapi Hiakon im kan sudah pake bahan yang diterbitkan dan diini oleh .
Q: Artinya di luar Hiakon tidak boleh ada yang menyampaikan khutbah selain Hiyakon itu?

A: Nah kalo yang ditatanan antar kami wmat kami nyebutnya sharing diskusi, sharing iman, karmi
menyebutknya begitu

Q: Artinya untuk ceramah resmi, misa dan sebagainya itu kan pasteur



A: iya, paling ini itu di hiakon atas keputusan dimandatkan dari pasteur untuk memimpin di satu
tempat gitu

Q: Jadi berjenjang ?

A: Dari itu ya kami tetep pegang satu ini, kemudian turun sampai ke grees rootnya seperti apa?
gitu

Q: Selain FKUB, bentuk-bentuk kerjasama dengan agama lain apa lagi pak?

A: Euu kami itu sekali lagi niatnya dari awal kami akan bersama-sama mendukung dan berjalan
bersama dengan semua pihak manapun yang berkehendak baik . Makanya lewat komisi antar
umat beragama kemudian kami mencoba menjalin beberapa relasi kesemua arah ya , kami
menyebutnya kesemua arah. Kami tidak akan masuk dalam ranah-ranah katakanlah tadi ya,
mungkin ada kontrak kantoran, kamni tidak masuk ke ranah-ranah itu tapi kami masuk ke ranah-
ranah bagaimana kami membangun kebersamaan apakah itu dalam bentuk kerjasama sosial, atau
mungkin kerjasama pendampingan warga tak mampu gitu. Kami lebih masuknya kesana yang
kami tempuh saat ini tadi ormas kami yang namanya wanita katollk republik indonesia itu
terstruktur juga, dari pusat, keuskupan, sampai ke paroki ada. Mereka khusus menangani
masalah misalnya bagaimana aktivitas para ibu, kadang-kadang wanita itu riskan, jadi semuanya
wanita, tidak tergantung pada ibu, tapi kaitannya wanita. Nah itu mereka bergerak di
kemasyarakatan, contoh lain misalnya kerja sama dengan temen-temen PKK setempat, karmi
punya bukti-bukti , punya jaringan-jaraingan sepert itu . Dalam kontek tertentu yang sifatnya
keekonomian juga ada, pemberdayaan perekonomian, kami punya yang namanya Komisi
pengembangan sosial ekonoml . Itu juga secara tidak langsung interaksi antar umat beragama,
tapi kemasan yang dijual di pelayanannya kami hdak ngomongi agama .

Q: D1 Departemen agama sendin ada?

A: Eun humasnya ada. Humas katoliknya ada . Cuma mungkin karena keputusan pemerintah
atau keterbatan pemerintah saya enggak tahu humas katolik itu untuk katolik hanya di provinsi ,
di kota itu tidak ada . Jadi misalnya saya dateng ke kantor agama kota bandung itu enggak ada
humas katolik yang ada di Provinsi yang di jalan garuda itw, yang di pojokan ity, itu ada. Jadi
mungkin lebih kepada ke jumlah bisa, tapi intinya kebijakan dari depastemen agama seperti itu
jadi di maskannya seperti itu, tapi di tingkat pusat karena tak ada juga . Tapi di tempat-tempat
tertentu contoh di Nusa tenggara timur itu sarpai ke kota kama mungkin mereka banyak di situ .
Q: Di Bandung sendiri jumlah warga katolik berapa pak?

A: Kalo di sim mungkin sekitar 50 an 50.000 jadi keuskupan bandung itu sekali lagi katolik itu
berapa persen ya? kecil . Kesuluran keuskupan mungkin dibawah 150.000 itu tersebar di 26
paroki tadi di Bandung sendin antar 50 sampai 60 an (dalam ribu) lah . 10 paroki . Contoh di
sukajadi itu 8.000 sampai 9.000 dari anak sampai dewasa ya . Kami juga punya database
semacam sensus gitu-gitu ada . Sekitar itu aja enggak banyak dari anak sampe itu. Mungkin kalo
diambil kira-kira yang patokan konteks pilkada yang punya suara paling berapa ya , tapi berapa
pun kan bukan masalah jumlah

Q: Dari umat katolik yang jadi caleg, gimana pak proses dukungnnya?

A: Ada di jawa barat sekarang ada satu di bandung gak ada setahu saya , di bandung gak ada ,
di jawa barat ada satu . Kalo yang pemah ikut beberapa ada ya itu tadi mereka bebaskan karena
memang euu para hirarki atau para pemimpin gereja dan gereja tidak berpolitik praktis, tapi
mempersilahkan dan mendomg bahkan untuk wmat ambil bagian dalam itu dengan panduan
gans-garis yang tadi . Nah akhimya mereka juga ikut, hanya karena memang euforia memang
orang euforia bukan melakukan sesuatu yang kataknnlah dirasakan masyarakat apa, tapi karena
dia merasa gabung dengan partai tertentu lewat dinamisasi di partai hingga dia bisa muncul dan



mencalon. Dia enggak jadi, dan kami tidak sclalu bisa ngomong, oh itu karena katolik kita
dukung , enggak dan kami tetep punya panduan tadi mana yang harus di duktmg dan mana yang
tidak. Yang tidak , tidak melihat dia ini atau tidak, misalnya ada temen di anu gitu ada yang im,
bisa jadi kita malah kesana . Tapi juga itu bukan kehendak dari keuskupan ,_g(_ereka., eng_gak itu
paling dinamisasi kami saja gitu ya sharing-sharing lewat tadi sub komisi tadi . Sifatnya
mewadahi karenakan ekpresi dan pengkaderan di sisi itu juga kan harus ada gitu . Tapi kalo, itu
tuh di itu an, enggak. makannya kan milih ya milih

Q: Kalo kemarin-kemarin kan masih ada ya PDS (P?77?7) ?

A: Xami tidak terlibat disitu

Q: Apa emuu yang pengurusnya dan protestan

A: [tu kan para pendeta.

Q: Emang boleh pendeta berpolitik?

A: Saya tidak tahu aturan di protestan, tapi nyatanya begitu , tapi justru yang terjadi kan
memecah belah diantara mereka sendiri kan? Ya karena semua pengen jadi, Umatnya ya kasian,
kalo menurut saya umatnya kasian, ditarik-tarik sana-sini . Akan lebih baik menunt saya di
kasih rambu-rambu yang pasti , kamu milih yang apa?, kemudian kita tuntut pemerintah, aparat
dan petugas untuk memaparkan trake racord dan sebagainya dari para pemimpin, dengan begitu
umat di dewasakan . Kalo saya lebih setuju begitu . Kalo kemudian diatara yang di intkan tranc
racordnya ada orang katolik ya kami bersyukur saja . Tapi intinya jelas bukan hanya ngandelin,
kalo ngandelin suara katolik dia bisa membuat banyak orang ya. dengan apa? dengan karya dan
ininya mereka gitu . Mestinya gitu

Q: Artinya suara masyarakat katolik se-Bandung pun tidak akan membawa dia?

A: Belum tentu jadi

Q: Ttungannya kan perdapil juga berapa?

A: Dibagi lagi dapil gitu kan, misalnya untuk provinsi atau untuk kota mungkin bisa ya , memurut
saya dapil bandung cimahi mungkin bisa . Tapi bisa mentakuken ininya umat sekian ribu orang
untuk mengini satu orang kecuali kalo dia bener-bener sudah hadir sebagai figur masyarkat yang
ini , tapi sekarang dia ada di jawa barat dia bener-bener, dia buka lembaga bantuan hukum itu
sudah lama sekali . Jadi saya yakin yang milih banyak bukan wmat kita tapi karena memang ini
karya dia, dedikasi dia , hanya partai kemudian mewadahi . Saya lihat pak dent masih satu .

Q: Bapak barangkali ada rmnat?

A: Saya enggak minat , engak minatnya apa? euu godaannya banyk, kalo kita enggak yakin kita
mampu mengatasi itu mending tida. Mending ngurusin anak istri , hehe mending jadi kapten
rumah tangga aja, tapi kalo kita ikut di bagian dalam mendewasakan warga masyarakat umum
harus, kita enggak perlu harus sampai posisi disitu .

Q: Bapak kenapa enggak jadi pasteur?

A: Punya anak istri heheh

Q: Pengen nikah ya alasannya heheh ?

A; Di kami kalo tentang itu kan gini, euu kalo para pasteur itu kan katariya membantu para kiyai
(Dialog mengarah pada candaan sederhana, tidak pada kontek pertanyaan penelitian, memt 46 -
49)

Q: Oh iya tentang keberagaman suku dan agama kira-kira bapak hafal tidak , ada tidak dalam
katolik khusus , tentang keberagaman atau misalnya bahwa di dunia iru beragam baik suku ,
bangsa dan ..

A: Tadi saya sudah sampaikan masalah Patikan, kalo mau mencan masalah tentang itu , itu
komplit sekali . Gereja katolik punya sejarah juga, gak usah ditutupin, gelap. Benerkan, kalo arah



dulu . Karenanya keterbukaan itu dimulai dari Patikan, Ada Nostra Aitake dan sebagainya kan
ada di situ, nah sebenamya dogma-dogma itu lah yang sekarang mencoba salah satunya lewat
Indinesia untuk di bumikan , di bumikan itu artinya disampaikan kepada umat . Kan umat ada
juga, gak usah rmmafik ngomong yah umat yang merasa paling benamya ada , selalu kita
sampaikan milai-nilai kristianitas itu bisa muncul tidak selalu di orang-orang katolik atau orang
kristen, misalnya kita dapat menemukan nilai-nilai kristianitas di orang lain . Itulah makannya
makna dari yang keluar itu dogma yang dikeluarkan . Di Patikan itu bahwa di luar gereja adalah
keselamatan . Hasilnya di sana tuh tadi, bahwa orang yang menyeru-nyeru kepada tuhan,
mencari-cani tuhan dan bertahan menjalankannya, masa dia enggak selamat gitw Itu salah, di
kami keimananya diperteguh dengan tadi, jalan keselarnatan yang utama adalahYesus gitu . Itu
arahnya kesana, tapi itu intemal pada kami , tapi kami kemudian memandang yang lain itu
seperti 1tu.

Kemudian yang berikutnya, kalo ngikutin perkembangan Paus Franciskus yang ini sebenemya di
mulai sejak paus paulus ke 2 . Jadikn setelah paus paulus kedua, paui benexitus pans Franciskus,
Paus benexitusnya masih hidup tapt mengundurkan din, jadi selamanya terus beliau digantikan
paus franciskus . nah sejak zaman paus dua itu yang cukup lama, it mlai-nilai yang tadi, lima
sakra segala macem dibentuk . Dan sana, dan patikan itu ada satu, ya mirip-minp sepert: tadi
komisi kalo di keuskupan itu ada . Jadi khusu orang Kardinal yang Jentorwan ketuanya, Cardinal
. Kalo uskup satu negara dipimpin oleh satu, setelah itu Cardinal , itu juga sama bapak paus. Para
Cardinal ini adalah kandidat yang bisa jadi paus , pemilihan para paus itu, itu mereka Carninal
yang dipilih , gitu. Nah ini, diinikan oleh satu urasan satu ini, makannya kalo paus btsa dari mana
saja, dan kami terikat oleh bapak pausnya bukan masalah Patikan disitunya enggak , Jadi
kemarin sedikit kurang pas itu pernyataan Din Syamsudin, baca enggak? yang beliau
menyatakan seolah-olah kekhilafahan itu mirp dengan patikan, lo salah , kurang tepat, bukan
salah , maksudnya saya tahu tap1 bahasa yang dibaca pernyataan dari dm syamsudin saya bisa
memaharm sehingga beliau ingin mengatakahan kekhalifahan yang bener itu bukan
kekhalifahaan yang seperti di propagandakan oleh HT], vang lewat kekuasaan , klo gak salah
wjungnya itu kekuasaan Tapi eun apa namanya? kebersamaan yang sifatnya kerohanian . Nah
mungkin dia membandingkan itu kalo saya baca. Hanya mungkin cara penyampaiannya gak pas.
Beliau int beberapa kali di panggi] dialog di sana di kepausan di patikan mewakili indonesia gitu,
mungkin kemann kurang pas menyampaikan itu

QQ: Pak bener gak kalo katanya hanya pasteur-pasteur SJ (Sarikat Jesus) yang boleh terlibat dalam
kegiatan keduniawian? katanya boleh berpolitik

A: Oh enggak, kata siap? Engak ada sebenernya enggak boleh

Q: Sebenernya bedanya SJ, OFCN itu bagaimana?

A: Nah jad misalnya gini, ada pesantren gontor, ada pesantren tebu ireng, ada pesantren mana
tuh? Buntet, itu lebih kesitu . Masing-masing dididik , punya kepemimpinan , punya sistem , dia
bangun Begitn lulus dia dikatdirkan jadi itn, dia sudah dihinggapi gereja apa lagi di sitn. Jadi
misalnya disimi contoh . Di Bandung ini paling banyak OSC (Salib Kristus) namanya , masing-
masing kami nyebutnya ordo , masing-1nasing ordo itu dulu ada yang menginisiasi . Contoh
gambaran yang lebth kebawah suster siapa? yang di India, Suster Teresa , Suster Teresa kan
punya pengabdian yang luar biasa, begitu. Kemudian beliau mendirikan ordo artinya mengajak
banyak orang untuk masuk kedalam ordo itu menyatakan diri sebagai suster pelayanan seperti
beliau , dia bilang nyebut ordo imi misalkan , nah dulu semua ordo-oro itu sama awalnya begitu
ada tokoh santo siapa? Santo itu di kami kan orang suci , artinya sudah ditetapkan oleh disana
proses di Patikan sana dari perbuatannya, dan apa? ada bukti-bukt segala macem, peneliiannya



biasanya panjang hingga dinyatakan sebagai santo. Semangat hidup dan inunya Santo itulah yang
kemudian dijadikan pelindung paroki misalnya, atau dijadikan suatu pelindungnya Ordo nah
karena ordo ini sendiri membuat sistem pendidikan untuk menjadi seorang pasteur contoh OSY,
OSY itu sama maupun dari tingkat SMA berproses lewat kuliah, berproses segala macem sampai
14 tahunlah baru jadi pasteur itu, dan enggak nikah, enggak boleh . Ordo-ordo sepertl itu , Nah
disitu ada SY ada macem-macem itu, idak ada satupun yang menyatakan bahwa hanya ordo ini
boleh ini-boleh ini enggak ada, karena kalo mereka sudah keluar sebagai produk dari ordo itu
secara keluarga mereka masih terikat, pasti, karena mereka tidak berkeluarga, tapi kan keluarga
nya itu mantan mereka contoh misalkan disitu §Y kalo ada yang ulang tahun semua ngumpul,
jadi begian dari kekeluargaan Tapi secara perutusan dan pelayanannya berada di bawah bapak
uskup, jadi enggak ada, dan kemudian sudah tegas, gereja tidak berpolitik praktis mungkin itu
pandangan yang enggak pas, karena melihat seorang SY dulu militan, dia berjuang dengan
masyarkat gitu kan, kalo itu diizinkan karena itu bukan politik gerakannya jadi lebih banyak
gerakan mengangkat masyarakat

Q: Kalo di Bandung ada berapa ordo pak: (56:02)

A: Waktu itu disini yang pasti OSY, SSCC ada MSF eh S8YC, OSY yang iimplementasi OSY
cuman satu yang projo itu maksudnya begini, tidak dalam ordo yang seperti tadi , tapi projo ini
langsung di bawah euu bapak uskup , kalo nyebut projo pasti , projo bandung projo bogor berarti
dibawah uskup bandung dibawah uskup bogor, nah mereka di bina diSISIK sehingga dibawah
pasteur. Nah itu agak berbeda denga ordo yang tadi memang , kalo yang ordo-ordo OSY 1tu se-
dunia

Q: Karena memang lahimya dari santo itu ya?

A: Betul, karena kemudian di sana, atau di negara-negara tertentu ada, kalo projo khusus , projo
bandung, projo bogor gitu, dan mereka berkaryanya disini , gitu.

Q: Menurut rekan saya S8Y banyak nya?

A: 8Y, ya memang mungkin di pelayanan di grees root ada siapa yang dulu muncul ada , Moko
Hariatmoko ada , di Jogja kan MSF yang dulu Romo Maun lebih pada begitu rasanya gak ada ya
ini yang boleh, enggak, jadi di dalam satu ordo punya berberapa aturan tata cara yang tidak bisa
diini begitu saja, gitu. Jadi misalnmya euu apa ya? jam ritual , mereka enggak bisa ngapain gitu .
Romo yang total seperti itu biasanya ada penugasan kinsus .

Q: Itu seru, kalo sudah kuliah sama Romo Hariatmoko,

A: Ngajar apa?

Q: Dia Filsafat sosial

A: Para pasteur, pastikan dapat filsafat ilmu ada yang nanti kemudian bapak uskup ini karena
doktor filsafat juga , tapi ada juga yang ini wakil uskup bogor itu , ini evu islamologi, suruh baca
qur’an bisa dia , suruh ngomong arab bisa dia, serius heheh waktu .

Q: Kajiarmya, spesialisasinya beda gitu ya.

A: Sekolahnya di Mesir Islamologi , disim adal lagi satu nih ini ada lagi namanya Romo Abu
Kasman , orang sunda asli , dia juga mendalami islamologi .

Q: Kalo yang disini itu Romo Agus ya, kemarin itu sempat saya ajukan undangan ke KW} itu di
tujukannya ke Romo Agus eh keuu pasteur agus bilangnya .

A Pateur agus itu ketua saya, ketua komisi H, nah itu bedanya, kalo orang pasteur itu ya ngajar,
ya tugas im umat, dan jumlahnya terbatas gitu jadi euu itulah proses jadi pasteur aja 14 talm lo
dan ini kan meninggalkan arsen leva, terus jadi menyebutbya itu panggilan, dan setiap orang atau
kgmi sebagai umat biasa tidak punya panggilan ya, panggilannya mungkin tidak ity itu pak
disebutnya sebagai panggilan khusus dan itu memang kami selaku ini gereja juga harus ngurus



1y, kalo enggak karena ada , ada peribadatan yang enggak bisa selain dengan seorang pasteur .
Yah itu ini di kami ya, apa anamanya? dogma atau ajaran di kami ya, pertama mislanya misa
kudus gitu boleh sama yang lain, enggak boleh , sama Hiakon enggak boleh gitu, harus seorang
pasteur , nah kalo hiakon paling apa bahasanya? kaya pengajian gitu , namanya kami ibadat . Itu
kira-kira jadi kalo masalah keberagaman , masalah itu boleh di gah di banyak hal tapi intinya, di
kami enggak pemah mensekat-sekat antara ini katolik, China, Jawa enggak ada.

Q: Itu kalo kita can yang 100% katolik 100% indonesia di mana?

A: Ada bukunya kalo mau mungkin di sini ada

(Dialog tidak lagi mentangkut pertanyaan penelitian lebih kepada basa-basi sebelum wawancara
ditutup)



Lampiran 4 Transkrip Wawancara PGI
Narasumber : Iwan Santoso

Waktu : 4 Apnl 2017

Tempat - Sekretriat PGI

P: jabatan sehari-hari sebagai pendeta di Gereja XXXX namanya. Di PGI Wilayah menjabat
sebagai Ketua Umum. Dan dulu lebih dari 10tahun menjadi dosen juga, di Medan. Itu
perkenalan dari saya. Sudah menikah? Sudah punya cucu? Hehehe.. yah, va...

Y: tinggal dimana pak?

P: di jalan CGN di Pasteur.

Y: Pasteur, oh. OK, masih deket lah

P: Tapi karna acara ini, tadi pagi saya langsung berangkat dari Pondok gede, Bekasi.

Y, A: Oh, hmm..

P: karena ini perlu. Ok, ini dan saya.

Y: ok, makasth pak.

P1: Ok, saya Iwan Sentoso. Saya dari PGI kali Guntur di bandung. Saya, pendeta di XXX. di
PGI ini saya sebagai Sekum.

P2: ok, sy piker itu cukup perkenalan dari kami. Silakan.

Y: saya Yadi pak. Dari Bandung. Tinggal di Ciroyom, deket dari Pasteur. Sehan-hari
memang aktifitas di Unisba, Fakultas komunikasi. Saya Sekbid Jurusan jurnalistik . Kalau
sehari harl juga saya berorganisasi di GP Anshor, di banser juga masih itu. Dan im ada temen
saya, Bu Yuns, sama di fikom juga. Imi bu Neneng, nah ini dua mahasiswa kita, ada Desi
sama Jajang. Makasth nih pak sebelumnya, udah ganggu waktunya. Kita punya kerjaan yah
bapak juga ada. Yah, pekerjaan dosen mah ya kalau engga di kelas ya penchtian.

P1: hehehe. Yah. Ya.,

Y: kebetulan yang kita angkat sekarang itu.. eh.. kaitannya dengan isu sara sih pak
sebetulnya.

Pl: iya.. :

Y: Cuma yang lebih spesifik itu kita mau di wilayah bandung.. ehhhm.. terutamanya dari
pandangan para pemuka agama nya. Kan, eh... sebagai tokoh, tentu..eh.. punya banyak
jemaat yah pak. Umm.. ya kalau dalam islam mah istilahnya Sami’na wa ‘atho’na.. sekali
bilang, pengikutnya itu pasti mengikuti, Artinya itu dia kan sebagai yang punya..apa va..
pengaruh yang sangat kuat, kita jadikan asnmsi penelitian bahwa peran pemuka agama im
sangat penting terutama yang kita liat, sekarang, eh.. menjelang pilkada di bandung. Biasanya
kan isu sara paling empuk teli dijadikan bahan politik, gitu pak. Itu mau disetting dengan
konflik, mau kemudian menjadi simpatisan, macem-macemlah begitu pak. Nah itukira-kira
kurang lebih kita pengen wawancaranya seputar itu. Gitu.. Mangga bu neneng, mau dimulai
aja dan ibu Neneng dimulai wawancaranya

N: dan saya pak?

P1: Atausebelum wawancara, eh nanti..

N: Boleh silakan.

P1: nant1 saya sudah lama saya punya buku yang berkaitan dengan politisasi agama. .

N: Ah...bagus..

Y: Oke.. siap..



Pl: yah..ya.. jadi sudah ada.. dan cukup lumayan , dulu..pernah kita dengan..dengan..
ya..bapak sarwono, masdar untuk pbnu dan safima’rif (?) jadi kita.. tahun-tahun lalu sudah
ada diskusi-diskusi tentang menyangkut soal ini gitu ya. Jadi, ini bukunya sudah beberapa
tahun Jaln, gitu ya. Jadi sudah dari Januari 2005 Nant imi bukunya ya.. (sambil membuka tas
dan memunjukkan buku)

Y:wow.. jad sudah 12 tahun ya..

P1: Jadi ya sudah lama berdiskusi tentang bagaimana seharusnya politisasi agama begitu ya,
jadi kita berharap seperti itu ya. Saya pikir itu informas, baru ini juga dan sebagainya sebagai
kopi informasi bagi anggota Knisten..

Y, A: Oh, (semacam) fonmm komumnikasi antar umat beragama ya

P1: jadi, bersama dengan harapan ini, bersama dengan ketua umum juga kita sudah sering
bertemu, prof. Safi (?) PBMUI, ... ya, silakan kembali ke topic karena ini..sudah berkenalan,
kita.. (tertawa bersama)

A: Ya, pak mungkin mulai dan saya pak. Saya, Andalusia Neneng, biasa dipanggil Neneng,
ehmn.. ini (menarik sekali), apalagi kan bapak sudah menulis buku ya sejak tahun 2005, sudah
lama, dan sekarang sudah tahun 2017 temnyata kondisi keberagaman masih seperti ini. Saya
ingin bertanya, bagaimana bapak-bapak, keduanya (P1 dan P2), melihat kondisi keberagaman
di Indonesia? Itu dulu saja (dari saya), (menanyakan) opimi dan pandangan dari bapak-bapak..
Pl: ya.. saya pikir.. karm ada 6 orang di FKUG (?) , ya ada berbagai agama. Kalau tingkat
elit, tingkat atas tokoh agama, memang ngga ada masalah, misalnya di grass root ini, pusat.
Walaupun kami sering berkata, seperti bapak katakana tadi, itu pengaruh dari tokoh
agamanya. Gitu. Tolonglah jangan berpikir apa gitu ya, ekslusif, begitu saja. Saya sering
katakan bahwa memang sckali lagi negara kita adalah negara hukum. Bukan negara agama
atau negara sckuler. Saya pikir kalau dan landasan itw, engga ada masalah. Jadi, itu yang saya
pikir, silakanlah.. Bahkan saya pemah berkata di beberapa diskusi ehm dengan tokoh-tokoh
agama lain, sebenamya ini kegagalan kita, tokoh agama. Kenapa (kondisinya di luar) seperti
itu, kan gitu. Kalau di atas bagus kenapa tidak (juga) di bawah bagus. Misalnya, (logikanya
kan) apa yang dikatakan oleh tokoh agama kan mereka akan mengikuti.

Y: nahiya pak, indicator kegagalannya apa ya pak?

Pl: ..saya pikir ya.. tolonglah nilai-nilai luhur agamanya diajarkan. Nilai-nilai luhur
agamanya. (Ini) Karena tidak ada ajaran agama yang jelak, kan begitu? Semuanya baik kan,
Semuanya kasih. Semuanya menyayangi, kan gitu. Tetapi, kembali kepada itu tadi juga.
Tolong jangan ada politisasi agama. Apalagi mengenai isu pilkada kan... ya..

Y: Belakangan kita kan sering muncul isu sara, ini pak ya..

Pl: ya..

Y: Terutama yang paling banyak disebabkan oleh masalah agama. Nah bapak lihat (hal itu
sebagai) apa sih sebab utamanya?

P1: Ehm.. saya pikir, bagi orang yang punya pendidikan, (hal) itu tidak terlalu banyak
berpengamuh, ya. Karena dia sudah berpikir lebih dewasa untuk itw, dan bijak untuk 1tu..

Y: oke..

P1: Tetapi ada juga kan (yang berpikir) ini masih ampuh menurut mereka, ya boleh-boleh
saja. Pemikiran (ini) di Jakarta kan tidak tertalu berpengaruh itu, lihat yang terakhir imt kan..
Y: pemilihan ya..

A: hmm. ..



P1: ya, masih dia (salah satu paslon pilkada JKT) ranking 1. Ini saatnya kita berpikir lebih
bijak gitu ya. Lebih berkhidmat ya begitu. Saya pikir disini letaknya pak. Jadi kita senang
kalau dari perguruan tinggi, ada penelitian dan sebagainya, marlah tampung semua.

Y: Artinya, sebab sara ini lebih ditekankan ke faktor tingkat pendidikan. Bagitu?

P1: Saya pikir tidak hanya pendidikan, berbagai aspek kan Karena goyangan ini kan
(meliputi) aspek ekonomi, pendidikan, dan lainnya, ketidakadilan, itu kan banyak faktornya
kemungkinan pak.

Y: oke.. kalau di bandung itu sendiri gimana pak, bapak melihat kondisi keberagaman, pak?
P1: Kalau di bandung seperti saya katakana tadi, di atas kertas itu bagus sekali. Tapi masth
ada kan sedikit benturan benturan itu..

Y: contohnya seperti apa pak?

P1: misalnya, salah satu (mengenai) rumah ibadah tuh.

Y: kasusnya di daerah mana tuh pak soal pembangiman rumah ibadah?

P1: saya pikir, yah, aduh.. kalau kita tunjukkan lokasinya sebenarnya banyak.. (tertawa)

Y, A: Ngga apa-apa pak.. sebagai data penelitian kita saja pak.. (tertawa)

P2: Paling gampang kan, apa itu yang paling terakhir itu, apa,itu dengan rumah ibadah
Saboga (?) saja.. paling jelas itu. Tapi kalau, saya minta maaf memotong bapak (P1),
apa..ehm...

Pl: Ya..

P2: kalau bicara masalah apa, ehm.., sara.. kami, saya pernah bicara, diskust di Kemenag
Kota Bandung, saya pikir.. memang..

P1: Silakan sambil dimakan, minum.. (menyodorkan rminuman)

P2: masalah apa, unsur XY 1tu ya masalah politik kan ya, dan mungkin itu karena masalah
politik sehingga agama itu digunakan, jadi sarana, alat untuk kepentingan politik 1t kan ya
yang paling utama. Kalau udah seperti itu ya, unsur X nya susah, jadi apa, apapun juga kalau
berbicara politik bias digunakan. Dijadikan sarana, mau itu ekonomi, mau masalah
pendidikan, apapun kalau berbicara politik, hukumpun bisa jadi apa,dimanipulasi gitu ya. [tu
yang pertama. Terus yang kedua, kita bicarakan hal ini di Indonesia, yang pertama kita
sepakati bahwa kalau kita tidak bisa menerika Kebhinnekaan, jangan tinggal di Indonesia.
Indoensia ini kan Bhinneka. Im fakta ya pak..

Y, A: Hmm..

P2: tidak bisa dipungkiri. Karena kalau kita tidak bisa menerima kebhinnekaan dan kita
hanya bicara masalah apa..hm..politisme.. yasudah hidupnya jangan tinggal di Indonesia. Itu
yang paling mendasar kalau berbicara tentang indonseia. Jadi kalau kita tidak bisa terima
kebhinnekaan, yaudah.

Y: Kalau tadi pak, selain faktor agama, eh faktor pendidikan, faktor ekonomi, ehm.. menurut
bapak kira-kira, dalam radikalisme, faktornmya apalagi nth?

P1: ehm.. kalau saya.. salah satunya karena dia berhubunguan dengan konteks agama,
pemahaman dan pengimanan nilal agamanya masing-masing secara utuh, ittt masth perlu
diperdalam. Saya pikir disitu lah letaknya. Karena sekali lagi tidak ada ajaran agama yang
menyangkut soal radikalisme itu tadi..

Y:ya.

A: Lalu kalau pengimanan itu posisnya dalam kehidupan bermnegara itu seperti apa contohnya
menurut bapak



Pl: saya pikir.. sekali lagi, bagaimana wilayah negara itu tanggung jawabnya, (dan)
bagaimana wilayah agama gitu ya. Betul, kita orang yang beragama, tapi apakah orang yang
beragama itu sudah otomatis beriman, kan begitu. Kan itu kaitannya..

A: ya, betul, betul..

P1: Jadi banyak orang yang beragama belum beriman gitu ya. Kalau bapak sampaikan itu tadi
salah satu contoh tadi, satu contoh yang terakhir ini kan ya di GBKP yang di Gasibu.

A: bukan yang di Sabuga?

P1: itu salah satu yang di Sabuga. Kalau salah satu gereja yang itu tadi yang di apa..di
perumnahan apa itu namanya.. ada salah satu GBKP..itu tuh confohnya itu. Dan itu sudah
punya ijin lho. Tapi masih tetap diotak atik (cleh wilayah setempat)

Y: faktornya itu karena Keputusan tiga menten itu atau ?

P1: dan itu sudah ada ijinnya lengkap..

Y: oh sudah ada ijin lengkap ya.. 1ya

P2: kalau ditelisik sih sebenarnya masalahnya karena udah masalah uang, masalah kultus,
terus dipolitisasi

Y: Nah.. (tertawa)

P2: Selalu unsur X ceunah Tapi kalau untuk saya, berbicara dan sudut teologinya,
agamanya, kami kan sudah selesai dari abad pertengahan kan ya bahwa kekenstenan itu tidak
tepat bila kahan mau mencampurkan antara masalah keyakinan iman dengan negara.
Selesainya itu disitu Bahwa apa, semenjak kerajaan dan paus harus masing-masing jalan,
selesai disitu Tapi kan banyak dalam teologi agama yang lain mengatakan bahwa, ehm..
negara teokrasi 1tu harus dibangun.

Y: oke.. 1ya..

P2: ketika itu, ya, jadi itu susah tuh. Bahwa kalau memaharm negara sebagai sebuah apa..
dengan dasar teokrasi, maka dan Indonesia ini kan republik, tidak dalam bentuk teokrasi,..

Y: jadi tidak secara tegas membedakan diantara yang publik dan yang wilayah privat -
Agama udah dipisahkan.

P2: jadi dari sudut teologi, kita (Kristen) sudah selesai. Nah masalahnya kedepannya ini
adalah bagaimana, taraf, bukan berbicara dasi segi teologinya, para imam, para pemimpin
bisa engga menyelesaikan masalah teologinya disini. Ya masih mangkrak kalau kita masih
berpikiran teokrasi..dengan istilah apa, maaf kalau saya salah karena saya masih kurang
memaham apa, Khalifah apa, membangun khalifal itu. [tu selama 1tu masih berdasarkan
teokrasi, makanya saya katakan Indonesia im Bhinneka dan Indonesia ini republik, negara
hukum, berdasarkan sistem demokrasi bukan berdasarkan teokrasi. Ketika 1tu belum selesal
disitu, masalah sara, masalah radikalisme itu adalah makanan empuk untuk orang-orang yang
punya apa pengen mengganti negara, apa sistem fundamentalisie negara, tapi ingin
mengganti karena keinginan mereka (golongan).. nu jang abi mah kan nu penting mah.
Karena waktu apa, peristiwa Gus Dur, ketika beliau naik jadi presiden, kita perhatikan saja
waktu situasi 1tu, yang lain kan selalu katakan jangan mau ia naik, maunya mereka rtu. Saling
tank menarik untuk saling menurunkan karena untuk mereka, kha'ifah mereka yang lebth
apa..

Y: yang lebih layak lah ya..

P2: 1yalebihi layak. Selama itu terjadi kan, jangkauan mana yang lebih dipikirkan.

Y: oke.. saya pingin tanya di masalah soal pesan keagamaan nih pak. Apa yang ajaran agama



Kristen sampaiakn tentang perbedaan sukuw, ras dan golongan agama?

P1: ya.. saya pikir Kita tegas, ya tidak ada perbedaan yang satn dengan yang lain, karena
ajaran kita mengasihi dan melayani. Intinya begitu.

Y: itu terdapat di kitab suci?

Pl: ada, Yohanes 3: 16,

Y: banyak itu pak (ajarannya)?
Pl: ya banyak itu..

Y: bisa disebutkan beberapa ayat nya gitu pak, biar nanti saya yang can aja. Bapak sebutkan
saja ayatnya (tertawa bersama)
PI1: Itu Yohanes 3; 16, baru itu scal mengasihi, baru menyangkut soal melayam itu Markus
10: 45. Jadi kehadiran kita bukan untuk dilayam tetapi melayani. Saya pikir yang dua teks im
yang mendasari segala sesuatu, bahkan ada satu lagi kita lihat bagaimana bicara soal
mengasihi AHah dan mengasihi sesama manusia Mathius 22: 37-40, mengasilu vertikal
mengasihi secara horisontal. Itu yang diajarkan oleh agama kami.

P2: Sebetulnya, kalau dari pendekatan etika gampang, mudah. Hampir semua agama
memiliki etika. Ketika filosofi teologis yang bersamaan mengatakan bahwa kita adalah
manusia yang sama di hadapan tuhan, kita berbicara mengenai masalah kemanusiaan yang
mendasar secara teologi, semua kitab suci juga kan punya, mengatakan ketika di hadapan
tuhan semua sama, semua manusia berdosa. Siapa yang mau membedakan..

Alya.

Y: ya, pandangan filosofis semua sama saja

P2: Di Indonesia yang paling mendasarkan ketika filosofis itu disampaikan, etikanya, bentuk
etikanya adalah semua kita taidak akan lagi memandang orang berbeda. Yang terjadi itu kan
berbeda itu karena apa, karena manusianya kan ya bukan karena pandangan agamanya, bukan
karena pandangan teologisnya. Kan persoalannya disitu.

Y: jadi, ehm.. dakwah-dakwah keagamaan yang pas dan lebih tepat untuk disampaikan dalam
kondisi negara yang plural itu yang seperti apa?

P2: lebih banyak berbicara yang humanism, berbicara tentang kita di hadapan tuhan tidak ada
yang lebih besar dan lebih baik (beda). Siapa yang berani mengatakan bahwa saya lebih baik
dari orang lain, selain tuhannya sendiri. Ketika mereka mengatakan bahwa saya lebih baik
dari yang lain kan itu berarti dia sudah menempatkan dirinya sebagai tuhan. Paling mendasar
dan sudut teologinya disitu..

Y: bapak mungkin ada tambahan, selain..

P1: karena saya pikir..

Y:.hal-hal yang tentang humanis, apalagi yang..

Pl: ya, tadi kan mengasihi Allah dengan segenap hati, dan mengasihi manusia seperti dirimu
sendin. Saya pikir ini tuntutan dasar dari kesimpulan kitab kita.

Y: dan itu yang perlu disampaikan oleh pemuka agama..

Pl: itn yang perlu disampaikan

Y ...dalam Kondisi negara yang banyak perbedaan.

P1: betul. Saya pikir saya sering katakan, di buku saya, jangan pandang dan lihat dimana Kita
berbeda, tapi pandang dan lihat dimana kita sama. Semuanya seperti yang disebutkan tadi.
Kan gitu. Sebagai bangsa kan kit.

Y: Ehm.. setiap pemimpin, permuka agama punya jemaah, punya ajaran , punya Kegiatan



kalau kita sebutntya dakwah kan yah, punya kegiatan ceramah masing-masing. Bagaimana
cara menyampaikan pesan agama, eh dalam agama bapak, tanpa kemudian menimbulkan
sensitivitas terhadap agama lain?

P2; yang paling mendasar itu tidak akan berbicara menjelekkan, apa yang orang lain punya.
Yang paling mendasar sekali kita selalu mengatakan belajarlah merefleksi diri sendiri. Ketika
kita mengatakan ia jelek, ini-ini jeleknya. Ithilah pertama kali apa yang kita tunjukkan bukan
dianya kan. Kejelekannya pada diri kata. Jadi kita tidak, dan sudut apa, kebanyakan dari
perenungan-perenungan yang kita lakukan kita diharapkan, memang diajarkan untuk tidak
selaln merendahkan nilai orang lain, menjelekkan orang lain, apalagi agama orang lain
karena kesadaran tadi. Manusia semua sama di hadapan tuhan , ya kita belajarlah bersama-
sama, berkembang bersama-sama. Itu yang selalu menjadi dasar adalal kasih itu yang tidak
lagi berbicara, kalau kita sudah berbicara masatah kasih, kita tidak lagi berbicara fasik lagi.
Y: oke.. ya, kalau di islam ada ayat yang dipolitisir untuk dijadikan bahan politik agama yaitu
ayat tentang kepemimpinan, nah kalau di dalam Kristen, ayat-ayat yang menjelaskan tentang
kepemimpinan apa saja pak?

P1: ya.. saya pikir bamyak cisini ada banyak (menunjuk ke buku) .. tapi yang utamanya
pemimpin itu disini saya sebutkan ada beberapa hal gitu ya, sehinghga ketika jangan sampai
palitisasi agama jadi pertama-tama sih silakan pilih yang takut dengan tuhan, itu ada disitu
(di buku)..

Y,A: Krtiteria untuk pemimpin.. pak

P1: iya itu. Kriteria untuk pemimpin. Jadi, jangan karena dia takut kepada atasan, kepada
pimpinan. Tidak {dermikian). Dia haruslah lebih takut kepada tuhan daripada kepada manusia.
Hanya berapa lama sih kita hidup. Kan kembali kesana gitu ya.

A; Hmm..

P1: itu landasan pertama yang bisa saya sampaikan, baru kedua, pemimpin itu harus tegas
dan berani. Ada landasan teks nya juga ada disitu. Tegas dan berani gitu ya. Jangan sikap
bunglon. Kiri kanan , ya oportunis lah sebagainya, tidak seperti itu. Yang ketiga, saya
sampaikan, tidak ekslusif teteapi inklusif Itu juga ada teksnya, pendukungnya. Barulah yang
keempat, idak materialis. Mantap juga teksnya. Yang keempat ini dia.

Y: ada tafsiran yang berbeda tidak dari para tokoh para pendeta di Kristen tentang ayat
kepemimpinan itw/?

P2: Selalu ada. Selalu, akalu berbicara ayat apa.. kitab suci agama mana yang tidak ada
pertentangan itu, Ada semua pak. Kita berbicara teori, disitulah kita berbicara teologi
sehingga apa baliwa setiap kepala pasti berbeda terjemah, pemahaman masing-masing dan
punya kedekatan dengan tuhan yang berbeda. Tapi kembali berbicara pada ayat mana yang,
dengan ayat mana kita bisa mempolitisir, memutarbalikkan masalah kepemimpinan dengan
apa, dan sudut karni secara teologis saya selalu tegaskan karena setiap saya dengar masalah
perbedaan agama dengan negara kita tidak akan pemah bisa mengatakan hanya pada satu
ayat i nih, pilih yang seperti ini. Kita tidak ada lagi disttu pak. Kalau itu yang terjadi, bicara
masalah pemahaman, penafsiran itu.

Y: oke.. artinya ayat itu juga bisa dipakai dalam konteks politik dan agama, gitu pak

PJ: kalau kami tegas, mengatakan khusus gereja kita, PGI juga bahwa gereja harus
menerangi durua politik yang disebutkan menjadi garam dan terang. Itu jelas kita. Dan gereja
kita tegas, jangan berpolitik praktis. Apalagi tokoh agama. Tolong itu., karcna dari anggota,



jemaatnya itu kan beramai-ramai beragam partai juga toh. Jadi bagaimana tokoh agama 1tu
berdiri di dalam semua dan mengayormi semua.

Y: Sifatnya himbauan atau instruksi yang harus dilaksanakan?

P1: saya pikir, ada, ada juga sanks} bagi kami.

A oh..

Y: Bagi para pendeta yang terjun di politik?

P1: saya mau sampaikan, gereja kita ketika ia memilih anggota legislatif. (silakan) pilih, anda
mau pendeta atau disana. It tegas.

P2: jubahmu mau pake dimana..?

P1: Jangan nanti kamu pakai jubahmu disana, temyata disini itu berbeda, gitu. Ya, jelas, dia
keluar kemarin. Dan sudah seperti itu. Jadi ada ketegasan seperti itu.

Y: Ehm.. nah ini pak yang kita. Ehm, Kalau didalam, di Islam kan tidak ada jalur khusus ya
bahwa seseorang ini disebut ustadz, ulama’ atau kiyai. Masyarakatlah yang menyebutnya
gitu. Nah untuk pendeta sendiri, itu ada, ehm, dia disebut pendeta gimana prosesnya?

P1: saya pikir, ada sekolah tinggi teologi, dan kita belajar gitu ya. Kalau kami dulu 6 tahun.
Sekarang 4 tahun kan, kurikulum. 6 tahnn kan belum tentu lulus, begitu. Seleksinya sangat
kuat. Setelah selesai itu, maka praktek.Praktek | tahun — 3 tahun. Itu juga bisa engga lulus,
gitu ya. Itu seleksinya. Setelah selesai itu baru ditabalkan. Baru dia punya gelar pendeta, Jadi
prosesnya panjang.

Y: Artinya sama kaya gelar sarjana gitu ya.

P1: memang kita sarjana, dan sudah ada ujian negara juga.

Y: Ah..

Pl: ada. Ada STTI yang sudah, sudah, mengujian negara..

P2: minp tapi bukan dalam pengertian seperti akademis. Kalau, akalau apa, kalau sarjana kan
akademis, dan segi intelektualitas, kalau im kita berproses lebih pada masalah spiritualitas.
Ada kriteria, ada apa, ada tolak ukur, ada caranya, seperti apa, seperti sekolah, tapi bentuknya
tidak kaya yang di sekolah gitu.

Y: Kembali lagi nih pak ke pesan keagamaarn. Bagaimana bapak menyusun konten cereamah
gitu tentang pencegahan sara agar bisa nyampe ke masyarakat, di tingkat bawah

P2: diberikan kepada bukan hanya umatnya tapi ke seluruh masayarakat ya gitu.

Y: betul. Kira kira seperti apa ?

P2: ehm.. biasanya eh, kalau kami memberikan istilah di dalam agama kami nih, surat
gembala tuh, gembala dibuka secara umum, kaya kalau katolik pan apa, begitu paus apa, et
forbi to apa (??), high cost (?) yah, ketika dia natal terpaksa kita berbicara pada dirinya, kalau
kami biasanya surat gembala yang akan dibaca untuk seluruh umat, siapapun, jadi bicaranya
dasarnya yaitu humanis, jadi tidak akan berbicara masalah apa, kepentingannya itu
kepentingan klasiknya gitu. Kepentingannya adalah kepentingan semua orang harus
mendapatkan apa, kesejajaran, dan keadilan yang sama. Jadi tidak berbicara masalah, oh ini
pandangannya begini jadi terus apa, ya kalau gitu mat kita yang lebih penting, bukan
(demikian). Kepentingannya untuk semua, !zalaupun apa, terjadi pada yang berbeda agama,
berbeda suku, berbeda apa,. lakukanlah ssaja

PI: Karena kita ada bentuknya pembinaan-pembinaan gitu ya. Jadi mulai dari sekolah
minggu namanya, anak kecit sampai apa, tetap pada kategori Allah, ada pembinaan gituya.
Disitu kita sudah ajarkan supaya mereka yang berhubungan dengan tadi ya, anda punya dua



kewarganegaraan, gitu, warga negara sorga, warga negara dunia. Kan begitu? Silakan anda
lakukan itu, gitu ya, jadi, kalau hal-hal temtentu, waktu-waktu tertentu tadi, ada disebutkan
surat pastoral, apalagi ada kita lain sebagainya, tolong anda harus, tidak dikatakan pilih ini,
pilih itu, enggak ada gitu. Silakan sesuai dengan hati nuram, memilih Dan anda harus bijak
untuk melihat itu, dan salah satu disebutkan anda, berdoa untuk itu. Begitu.. Yah, jach ada
hal-hal, ada surat penggembalaan, ya dari kantor pusat, dari apa, kalau katolik khusus dari
vatikan langsung, kita dari kantor sinodeh, yah.

Y: ehm.. tentang tokoh agama, tentang kepemimpinan, ukuran scorang pemuka agama
dianggap sebagai komunikator yang kredibel itu seperti apa, atau ukuran pendeta yang
kredibel itu seperti apa sih pak

P1: ehm.. saya pikir, setiap gereja punya aturan-aturan tertentu, gitu ya..

P2: punya kriteria sendin

P1: punya kriteria sendin.. artinya untuk mendapat jabatan tertentu ada aturan-aturan itu
sendin.

Y: secara umurm, kira-kira kriteriany apa itu pak yang bisa kita generalisir bahwa ini lho yang
harus dirmiliki oleh seorang pendeta itu

P1: bagaimana dia memimpin jemaat, kan. Kan ada tingkat jernaat, tingkat resort, distrik,
tingkat apa kan ada tingkatannya itu. Jadi itu kan, kita juga ada evaluasi dari jemaat seputar
pendetanya, pelayanannya dan sebagainya. Ya, jadi.. kita lihat itu otomatis kalau ada
pemiliban untuk posisi lebih tinggi kan tergantung bagaimana pelayanannya, pengabdiannya
terhadap jemaatnya gitu ya.

Y: pernah ada jemaat yang protes terhadap pendeta misalkan ini, ini pendeta ini...

P2: wah.. itu sith biasa..

P1( tertawa)

Y: apa sth biasnaya yang diprotesnya itu

Pl: va.ya.ya..

P2: khotbahnya, ya penggembalaannya, entah sama orang mah apa aja lah, udah engga resep
mah..

A:oh.

P1 dan A: (tertawa)

P2: makin lama bisa rebut

Y: jadi lebih pada masalah apa ya..

P2: masalah selera

A: selera ya, betul, betul, betul..

P2: kalau udah ga seneng mah, kan orang lain dicarekan

Pl dan A: (tertawa)

P2: manusiawi lah itu va.. tapi kalau berbicara masalah kriteria kepemimpinan, biasanya di
tingkat nasional kan selalu ada ya, kaya siapa, kaya Gus Dur, kaya Pak Nurcholis, kita juga
kan dapet gambaran pak Simatupang, pak Eka, pak apa.. itu tuh tokoh-tokoh yang memang
dani sudut pandangan umat akan mengatakan merekalah kriterianya pemimpin yang memang
kredibel dan juga dikatakan seperti itulah gambaran dite tapkan kepemimpinan yang
sebatknya. Tapi utamanya Kriteria pasti adalah gambarannya bagaimana mengaplikasikan
hukum utamanya itu kasih ilu terlihat, walaupun memang kalau udah bicara masalah
pribadinya, aya weh.. yang ga seneng jadi jangan katakan kalau seneng, tenis emua pasti



seneng gitu. Ada aja yang kecil-kecil mah
A, Y: (tertawa)
Y: ehm.. Apakah semua pendeta boleh berceramah? Atau ada aturannya bahwa hanya
pendeta ini yang boleh berceramah, kalau tingkatan ini belurn boleh
P1: ehm.. kalau tadi kan sebelum pendeta dia sudah harus ada tahapan-tahapan itu ya. Jadi
ketika di gerejanya masing-masing sudah mengatakan dia boleh ditabalkan menjadi pendeta,
silakan berceramah. Silakan khotbah gitu ya. Silakan pembinaan. Melalui tahap-tahap tadi.
Jadi.. itu itu landasannya. Jadi dia sudah terseleksi dari beberapa tahap gitu ya
Y: oh..oke oke
P2: kalau di bawah, ini kan kalau kita berbicara gereja kan apa, seperti apa, hadir juga di
kemusliman, ada beberapa aliran, nah kalau gereja-gereja di bawah PGI ini kita punya apa,
kritereia yang hamper mirip semua nih kedekatannya sehingga ketika seseorang menjadi
pendeta ada pasti dasar kuliah apa itu yang mereka miliki tapi ada juga masa masa imam
bagaimana spiritnalitas itu digembleng dan digojlok. Saat dua masa ini sudah dijalankan,
kriteria itu juga sudah bisa dipenuhi, gitu. Boleh berjalan. Makanya, ada kriteria terntetu yang
tidak, studinya nih, aklau kita berbicara sarjana kan apa, P&K, bicara masalah standar
internasional, ada tetapan, sarjana kan begini gitu. Tapi ada orang-orang yang hanya 2 atau 3
bulan, 2, 3 minggu lulus itu langsung jadi pendeta. Ada kriteria seperfi itu juga, yang kita
juga tidak bisa apa-apa karena diluar situasi kami. Itu, cara-cara yang seperti itu yang kita
juga ngga bisa apa-apa, tapi ada orang-orang scperti itu. Kalau sepreti itu ya masing-
masinglah. Ya yang kita yakim, kita pahami dan kita amut, kenapa kita percaya dan baik
adamnya.
Y: di bandung sendini ada berapa kelompok, aliran atau mazhab di Kristen?
P2, adaw/...ratusan
Pl: (tcrtawa)
Y: dari banyak itu kalau yah..5 besar lah (apa saja). 5 besar kira-kira
P2: di bawah PGI itu ada yang berhaluan humanis, baptis, ada advent, ada bala keselamatan,
itu yang pake tongkat itu apa, nah itu itu beda sendin tuh, terus apa va
P1: baptis..
P2; baptis sudah, bala keselamatan juga..

Nah kalau ini yang suliat apa yah sistemnya kan baku ya, hanya saja tiap-tiap mereka
berkembang dari apa itu ya tradisi lah
Y: menurut BPS, sekarang jurmnlah penganut Knsten di bandung ada berapa pak
Pl: oh saya lupa, ada jumnlahnya itu. Tapi di jawa barat kernaren ada data ketika kita di polda,
Jjurnlah orang Kristen di jawa barat itu ada 2.503.643
Y, A:2.503.643.. ya, oke..
P1i: 1tu di polda kemaren
Y: sebentar lagi pilkada, kan lumayan ya begitu (tertawa)
P1: (tertawa) tapi kita sudah tegaskan kepada umat kita apakah ada anggota legislatif,
anggota yudikatif atau merrang eksekutif kita sampaikan ya silakan kamu bisa mewarnai itu
sesuai dengan ajaran itu saja. Jadi kita tidak harus pilih ini, pilih ini, enggak. Kita engga
seperts it
Y: bapak berdua sebagai pemuka agama pemah ada yang mendekati, tim sukses gitu, sejauh
perpolitikan di bandung dan di jawa barat?



P2: kalau saya pribadi pernah, tapi itu jawabannya tidak, karena saya bilang Jubahnya yang
mana yg mau dipake

P1: saya juga. Kalau saya tegas mengatakan, silakan kalau anda baik, pasti umnat itu tau. Jadi
jangan harapkan saya mendukung anada gitu ya. Bagaimana sikap anda saja di tengah-tengah
masyarakat, saya pikir itu yang membuat anda terpitih.

Y: jadi apa yang bisa bapak berikan gitu, kontribusi sebagai pemuka agama untuk menjaga
kondusifitas di bandung gitu ya, jelang pilkada terutama masalah sara nih pak

P1; baisanya PGI kemarin ada kita buat untuk calon anggota dewan, silakan kita berkumpul.
Kita akan benahi mereka, kita kasih pastoral kepada mereka. Misalnya kalau ada 10, 20 huni
disitu silakan, baru kita doakan. Jadi kita tidak mempengaruhi satu dengan yang lain. Semua
diperlakukan sama. Tidak hanya nepotisme, kalu seperti itu engga berlaku sama kita itu.

P2: it tugas kita

Y: artinya memang tadi ya secara tegas sudah memisahkan secara agama dengan perscatan
polifik,urnat mau pilih apapun terserah.

Pl: ya, jadi ada ketegasan. Jadi tidak, pilih ini, ini jangan, oh enggak ada itu.

Y: tapi pengalaman didekati oleh tim sukses pemah ya pak ya

P2: ada..

P1: kalau itu udah biasa itu. Tapi hanya kita katakan pesan tadi

Y: dari partai mana aja pak kalau boleh tau

(semna tertawa)

Y: partai nasionahs, ada?

P1: saya pikir itu, itu privat itu (tertawa)

Y: siap.. nah pak m kaitannya sama pemuka agama. Kan kementrian agama sekarang sedang
ramai mau mengeluarkan sertifikat untuk apa khotib, penceramah jumat gitu kan ya.
Pandangan bapak seperti apa dan bagaimana kalau misalnya itu juga diterapkan di komunitas
pendeta juga begitu

P1: ehm..sama seperti saya katakan tadi, kita sduah punya tahapan-tahapan untuk itu. Jadi
tidak ada sertifikat yang dilakukan oleh kementrian agama untuk itu dan itu bukan ranahnya,
begitu. Tegaskan seperti itu ya. Itu sesuai dengan aturan gereja masing-masing. Misalmya
kalau PGI 89 di bawah gereja-gereja, silakan, tidak ada, apa, dengan kementerian agama,
karena mereka yang mengetahui siapa, siapa, pendetanya kan begitu., dengan kriteria tadi.
Y, 1ya, oke. Oke..

P2: ka nada seleksi alam, secara otomatis itu akan terseleksi alam karena kalau di bawah PGI
itu akan tersingkir. Jadi karena kita sudah selesai dari jaman abad pertengahan, sehingga
ketika ada orang-orang seperti itu udah paasti positif pak

Y: oke. Umat memilih ya

P1: 1ya, begitu.

P2: di satu sisi sih kita ngga usah ngomong apa-apa, umatnya sendin bisa memilih

P1: ketika saya berbicara soal politik dan saya turut pihakkan itu, mereka itu terus bertanya
tanya. (tertawa)

P2: artinya itu kita udah engga usah pusing-pusing..

Y: artinya di tingkatan grass root Kristen mereka tau bahwa agama mereka sudah dipisahkan
dari urusan politik.

P1: iya. Dan mereka juga fidak mungkin pancing-pancing. Kalau ada toh hanya 1, 2.. tapi



secara umum mercka udah tau itu. Dan khususnya seperti bapak katakan tadi, saya secara
pribadi dari dulu tidak mau ada partai yang mengatasnamakan agama, khususnya Knsten.
Saya sudah tegas dari dulu juga.

Y udah dari 2004 atau 2003 dulu ya

P1: Kita tegar karena ketika saudara begitu, maka sudara memisahkan dirimu dan duniamu.
P2: kami di PGI tidak pemnah setuju dan dulu dengan partai-partai yang Knsten.

P1: ndak ada..

Y: itu bentuk penegasan ya antara urusan agama dan politik

P2: tapi pan biasa tuh orang-orang kalau udah berbicara apa itu keimanan terus pake politik
pake agamanya kan tuh

Y: iya, pasti itu mah yah pak (tertawa)

P1: jadi ya kalau tadi bapak bicarakan bargaianing politik ya kami ngga ada sebetulnya
seperti itu. (tertawa)

Kita tegaskan itu.

P2: berapa kali pemitu presidenpun, kadang-kadang kan umat tanya, pak, pak pendeta
nyoblosnya apa. Walau kita tau kita mau si A atau s1 B, engga pernah ngomong kita mah.
Paling kita jawab ya kita doakan saja. Selalu kita doakan. Kita tidak berbagi, oh int 51 A, si B.
Y: ehm.. saya balik lagi ke masalah isu sara itu tadi ya pak . bentuk upaya nyata yang
dilakukan oleh para tokoh agama di bandung dalam menjaga toleransi antar umnat beragama
itu sepert apa pak

P2: dari sudut kanu?

Y: iya betul.

P2; kami membuka dialog, itu yang biasanya kami lakukan, untuk berbagi bagaimana saling
memahami antar sat umat dengan umat yang lain, jadi kehka sudah mula: terjadi
kecurigaan-kecurigaan, kita ajak sama-sama unfuk kita lihat bahwa kecurigaannya tidak
dasar, tidak seperti itu. Beberapa Kali kan pemuda-pemuda kita diajak ke madrasah, kita
libatkan, apa, pemuda-pernuda kita kan kita libatkan kita kan punya jaringan jakatarub, kita
punya jaringan apa..

P1: lintas agama..

P2; dengann deklarasi selancang kita punya apa wadah-wadah, cara-cara, kita pake semacam
jakatarub kita gunakan bagaimana supaya bisa berdialog dengan semua, tidak hanya satn
agamna tapi dengan semua. Ini lho karena kalau kita hidup di indonsia ini kita harus hidup
bersama-sama, tidak bisa sendiri deh. Moal bisa sorangan mah. Ancur malah (kalau sendiri).
Y: dalam waktu dekat ini ada kerjasama yg dibangun antar kelompok agama? PGI dengan
kelompok agama yang lain?

P1; terakhir kami, lewat pemuda-pernuda deklarasi selancang teh ada dialog di apa, di PBNU
Jalan selancang 1tu, terakhir disana mereka biasanya para pemuda itu. Kalau bapak-bapak
biasanya FKUB na. (tertawa bersama) tapi itu juga kemarin bapak-bapak mengadakan
silaturahrm dengan pengurus PBNU jawa barat, muhammadiyah jawa barat, yang belum
ketemu ni Persis Jawa barat, yang ada mah Persis bandung pak.

Y: Imi pak kalau ngomongin persis (sambil menunjuk ke A)

Pl dan A Tertawa

P2: pami tiasa bu persis jawa barat bu

A: (tertwa) ahiya..



P2: karena kami kan tingkatannya jabar, provinsi.
Y: (sambil menunjuk ke A) kakeknya ini tokoh Persis di Bandung.
Pl: ohiya..

Y: silakan bertemu kakeknya..
P1: kalau karmi kemarin tingkat jawa barat sudah sering ada grup-grup diskusi, FGD itu va.
Sudah bicara dari hati ke hati. Baru kemarin kita sudah bersama dengan paguyuban
pasundan, rupanya besar juga gitu ya, kantomya jalan sumatera 41 itu. Kita bersama-sama
dengan tokoh agama yang lain itu. Itu kemarin yang masuk Koran pikiran rakyat. Kita juga
sudah bersama-sama di kompas tv kemarin. Dan sudah kita lakukan itu. Bahkan program kita
tahun 2107 di FKUG/B (??) bersama dengan pernuda-pemuda lintas agama sekitar 1 50 atau
200 orang kali 6 itu ada program kita untuk melthat hal itu. Tapi sekali lagi saya pikir apalagi
pemuda kita sekarang mereka sudah lebih berpikir mendunia gitu ya, tidak terpecah dan lain
sebagainya. Ya saya pikir itu yang kita lakukan,. Kita benahi. Jadi ya kita senang tidak
mengotori hal-hal, nilai-nilai luhur agamanya masing-masing.

Y: ada agenda kerjasama untuk menghadapi situasi pilkada/

P2: belum. Kalau untuk jawa barat kita belum ada. Tapi kalau dengan para pemuda sih kita
sudah bicara ya bagaimana kita bertemu dan melakukan dialog. Itu pasti. Bagaimana kita
bersama sama. Atau seringkali dengan banser, apa anshor tapi yang sering dengan banser..
selalu begitu yang kita tahu

Y: Desember akhir tahun kemarin. Refleks? akhir tahun

P2: karena apa ini kalau di Grass root kebanyakan anak-anak mudanya yg berani, yg geus
kolot kolot kaya kita mah. ..

(semua tertawa)

P2: karena kita mah sudah selesal dengan masalah politik dan agama. Kalau kita berbicara
masalah praktis lebih baik yang muda-muda yang dapat dan persatuan dan kesatuan itu yg
harus dijaga bersama. [tu tuh yang kita selalu harapkan. Jadi, bukan lagi bicara masalah teori
bukan lagi bicara masalah pandangan atau pemahaman tapi bagaimana membina bersama
bagaimana kebhinnekaan in.

P1: nih saya secara khusus. Kalau ada misalnya kepala daerah mau calon ya kita katakan
jangan melihat dia bisanya agamanya apa, tapi lihat track record dar: apa yang sudah dia
lakukan kan begitu. Siapapun dia. Ketiaka dia sudah dipilih rakyat ya kita berharap dia
mensejahterakan semua rakyat kan begitu. Jadi jangan karena kepentingan kepentingan
sektarian tadi, kita harus seperti ini, seperti itu, enggak begitu. Silakan kalau melihat dan
track record nya bagaimana, dan saya harapkan untuk bangsa ini mungkin ada sudah bisa
bijak melihat hal ifu.

Y: kalau di PGI sudah ada sistemn pengawasan untuk pendeta? Berkaitan dengan konten
ceramah yang dia sampaikan. ..
P2: kalau kami engga, karena pendeta kan di bawah natngan gereja masing-masing. Itu hak
nya mereka. Kalau karm kan hanya administrasi yang mengelola gereja. Bukan yang
semecam 1fu, jadi idak punya hak langsung kepada kepemilikan.

Y: scjauh ini kalau ada keluhan dari jemaah, apa biasanya yang dilakukan oleh PGI
P2 kita ajak dialog saja, dengan jemaahnya, dengan pendetanya, dengan pimpinannya. Kita
selalu bicara dxengan pimpinannya, bagaimana kita, ini ada masalah gini, gim, gini.. gimana
kita bisa bersama-sama sejalann dengan sistirn dan pengembangan mereka gitu..



Y: bu neneng silakan, bu yuns.. ada yg mau ditambah?

A the last question.. bisi ada yang mau ditanyain..

Y: kayanya bapak udah bosen ya (tertawa)

P1: tidak, tidak, kita malah senang..

Y: dari tahum berapa gitu ngurusin dialog aja

A tahun 2005.. (tertawa)

P1: saya katakan seperti ini pak, bapak dan ibu. Silakan kita boleh berdialog, tapi yang lebih
dintamakan adalah dialog yang humanis. Saya pikir itu yang sering. Menyangkut dogma, sara
dan sebagainya itu urusan agama masing-masing. Tapi bagaimana kepedulian kita terhadap
pembangunan bangsa ini karena itu kita senng dalam forum diskusi tolong dulu sumbangan
tokoh agama apa untuk pembangunan jawa barat gitu. Bagaimana pokok pikiran kita
menyangkut soal kemiskinan, narkoba dan lain sebagainya dari perspektif agama masing-
masing, itu lebih menarik ya. Jadi, jangan kita mengurusi yang bukan urusan kita toh itu
bukan ranah kita. Itu yang kita sampaikan selama mni pak.

Y: kalau di..

P2; hal yang paling terakhir mah orang mah biasanya ribut, ini si ahok ini pak, gimana
pendapatnya pak. [tu mah bukan urusan kita, tanya aja sama pemuka agama sana. Jangan kita
pakai cara-cara yg sama terus kita gunakan mereka. Tanya aja sama pemuka agamanya,
kiyatnya apa, hajinya mungkirn_.

P1: (tertawa)

A: hmm..

P1: bahkan saya bilang seperti ini, jangan pilih ahok karena dia Krister. Jangan. Tapi silakan
anda memilih sistemn penilatan sodara, apa track record nya. Jadi tegas saya seperti itu
sampaikan. Jadi supaya tidak terjadi sectanan tadi karena ini begini. Walaupun ini begini, ah
say amah enggak.

Y: di Kristen sendiri ada kelompok ya kalau kita sebutmya ekstrem lah ya. Yang punya
pemikiran yang sangat sangat ekslusif.

P2: adalah pak semua punya

P1; saya pikir ssmua agama pasti ada

Y: di Indonesia itu juga ada

P2; Oh banyak..

P1: schingga kita sering juga debat gitu ya, debat untuk hal itu Kita sendif juga sering kali
ribut sama mereka. Jadi, ketemu sama orang orang itu mah kitanya ngga ribut. Sering kali
saya katakan, kalau kamu tidak bisa menerima kebhinnekaan Indonesia ya jangan tinggal di
Indonesia. ...

Y: sifatnya berarti sama lah ya..

P2: sama

P1; ssaya pikir semua agama ada yang ekstrem

Y: di agama lain juga ya..

P1: tapi ya gitu pak susah kita mau ngomong apa juga. Tuhannya dia.

P1: tapi bisa sambil jalan pak siapa tau nomor kontaknya bisa dituliskan Namanya juga. Biar
enak kita komurukasi untuk ke depannya.

Y: oh, siap pak..

P1: tapi kita senang kami bertenma kasih dengan hadirnya seperti ini, diskusi kita. Saya



katakan tadi sebenamya sudah jauh-jauh hari saya dengan tokoh-tokoh kemarin; masdar, safi
ma’anif, jadi kita senang melihat hal seperti itu. Jaadi wawasan kita langsung terbuka lebar.
Tidak sempit cara berpikir kita.

P2; kalau di tingkat pimpinannya sih, di atas, di Indonesia, sudah tidak bermasalah. Tapi
masalah grass root ini yang..yah.. kita juga bertanya kenapa ya gampang pisan, yah biarlah,
dibakarnya tuh gampang pisan.

Y: sumbu pendek.. ya kalau sekarang mah kan ya itu istilahnya (tertawa bersama)

P1: saya kurang tau, di kalangan mahasiswa, dosennya gimana kepada mahasiswa di unisba
tentang yang kita bicarakan tadi

Y: sebetulnya sih kalau di kalangan mahasiswa biasnya sih dimotori sama kelompok
kelompok eksternal. Kaya misalkan kalau di kelompok mahasiswa 1tu ada HMI, ada
KAMMI, ada PMII, pandangan mereka tentang pluralism itu juga berbeda-beda. Kalau HMI
itu udah jelas garisnya nasionalis, walaupun kelompoknya narnanya islam. Kalau yang paling
kentara sih sebetulnya KAMMI, kesatuan aksi mahasiswa muslim Indonesia. Dulu ini di
unisba besar pak. Curna, sekarang nggak tauh deh, udah agak berkurang.

P2: kalau saya kan dulu karena saya di SMAK Dago kan ya, salman itu Berjaya kan ya tahun
78, hebat pisan. Saya ngga tau kalau posisi sekarang gimana ya dengan keadaan. Kalau
sekarang saya perhatikan unisba sekarang itu dengan jemaahnya suaranya belum terdengar. ..
nah ini gimana nih, dengan salman itu kan deket-deket ya

A’ 1ya betul

Y: sebetulnya secara kepengumsan, secara pandangan keagamaan, salman sama unisba itu
beda pak, setau saya

P2; OH beda ya

Y: dulu itu kan ya ada gerakan gerakan dari kelompok kelompok muslimin untuk masuk ke
wilayah-wilayah kampus. Makanya dulu hizbut tahrir itu sangat subur di kampus, termasuk
umusba pak. Waktu itn. Nah salman itu termasuk basis dari gerakan-gereakan wahabisme di
bandung. Tapi engga tau ya kalau sekarang apakah masih atau enggak. Kalau di unisba udah
terkikis pak. Dulu, saya juga dulu sebelum jadi dosen dulu saya kuliahnya di unisba. Dulu
masih banyak itu hizbut tahrir itu setiap jurnat. Karena kan itu kelompok yang secara tegas
mengatakan bahwa khilafah harus ditegakkan. Makanya saya fokusnya ke wilayah gerakan
islam di kampus-kampus. Tapi kalau seakrang sih agak lebih terbuka ya orang-orangnya.
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Yu: Baik pak, sebenernya ini untuk pembukaan, pertanyaan ini sebenernya sudah bisa
terjawab dari gambaran tadi yang bapak sudah deskripsikan tentang pengalaman
berorganisasi dimulai dari masalah kerukunan lalu diundang baik di tingkat nasional
maupun regional. Jadi, untuk mengulang kembali saja ya pak karena ini masuk
kedalam salah satu pertanyaan yang harus ditanyakan. Bagaimana menurut bapak,
melibat kondisi keberagamaan di Indonesia khususnya saat ini?

I: Ya. Jadi, ehm.. kalau kita melihat keberagamaan di Indonesia itu sebetulnya gini.
Indonesia itu keberagamaannya itu menjadi ‘melting pot’. ‘Melting pot’ itu artinya
adanya interaksi agama, budaya dan masing-masing punya ciri khas sendiri ya. Nah,
di Indonesia itu, keberagamaan ini dikatakan, disebutnya ini adatnya budaya timur.
Budaya timur itu berbeda dengan budaya barat. Sebetulnya, bukan persoalan timur
dan baratnya, tapi cara mempersepsi terhadap agama. Kalau barat itu sudah selesai.
Kalau ke agama itu dia sekuler. Sekuler itu artinya kehidupan tanpa agama.
Kehidupan itu ya ilmu tanpa agama. Itu udah selesai itu. Jadi agama untuk gereja,
negara untuk negara. Tanpa agama ikut-ikut kemasalah-masalah kehidupan manusia,
kehidupan bernegara, ke dalam aspek semua. Nah, kalau budaya timur, cara
pandang..chm.. orang-orang Indonesia itu ya, karena itu sangan tipengaruhi oleh
orang Islam. Itu cara pandangnya itu sangat agamis. Segala-galanya itu sedikit-sedikit
dalam perspektik agama. Pokoknya, melihat benda-benda saja, “ini gimana ini..?”
dengan agama gitu. Melihat gambar itu dengan agama. Melihat perilaku dengan
agama. Itu yang disebut budaya timur, Budaya timur itu adalah budaya religius.
Budaya religius ini kemudian timur dengan barat kan ya terjadi nih, ehm..berinteraksi
nih. Nah interaksi itu bisa terjadi benturan atau bisa terjadi harmoni. Nah di Indonesia
itu dari dulu sampai sekarang ini tidak ada yang namanya ehm.. perang agama. Jadi,
kalau di barat itu perang agama Kristen dengan itu ya, dengan agama protestan itu
terjadi, kalau di Timur Tengah perang antara Syiah dengan Suni, di Indonesia itu
tidak ada Dan di Indonesia itu, dalam aspek keberagamaan itu, cukup baik, dari sejak
awal. Seperti halnya saya jalan-jalan ke itu ya, ke daerah-daerah yang paling rawan
itu ke Maluku, ya ke Poso gitu. Maluku ternyata sekarang ini terpecah gitu ya.
Padahal dulu itu baik-baik saja, bersatu. Kan persoalannya itu dagri lokal, dari
budaya itu. Mereka sudah terbiasa berbuat gitu ya, apanya.. sikap toleran itu ya bisa..
nah ini, kepentingannya yang dari luar itulah yang bisa membelah, Gitu. Persepsi
mereka tentang agama. Kepentingannya apa? Kepentingan apakah yang paling itu..
kalau kepentingannya sosial, kultur, itu cair saja. Tetapi yang paling besar ini adalah
kepentingan politik dan ekonomi. Ini yang.. tapi politik dan ekonomi juga bagaimaa
sebenerenya, memenej terhadap itu. Nah ternyata oleh para ialah yang
berkepentingan, ya saya tidak menuduh hanya politikus saja orang-orang yang apa
itu, di luar itu juga banyak kepentingan kan. Nah, yang masalah politik dan ekonomi
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kemudian dimainkan schingga ini mempengaruhi terhadap keberaggamaan. Nah
perbedaan agama itu scbagai.. jelas berbeda, kemudian dijadikan pemieu untuk
diteruskan berbeda. Padahal, kita dengan orang-orang Kristen tuh jelas berbeda dan
orang tahu kan bahwa berbeda, tapi perbedaan itu tuh, ehm.. ada 2 kan, bisa, ehm,
harmoni atau bisa konflik. Nah di dalam pilkada ini isu-isu agama itu dijadikan
sebagai pemicu dan itu memang yang paling mudah dan yang paling efektif untuk
dipieu karena chm, kepentingan agama itu adalah yang paling mudah itu ini nya..
kalau di Bandung sendiri gimana pak tentang keberagamaan?

kalau keberagamaan itu, gini, ehm, jelas kalau yang namanya mayoritas orang Islam
yah, keberagamaan di Bandung itu adalah baik. Jadi, keberagamaan , toleransi itu
baik. Xalau initidak oleh orang Islam, Bandung tidak akan seperti ini. Bandung
kemaren dikatakan sebagai kota nomor 1 yang paling toleran. Sama dengan Bali itu
ya. Ya itu salah satu dari kontribusinya adalah orang Islam. Jelas ini nya. Nah apa itu
kontribusu orang Islam? Ini sebetuinya yang dimainkan tadi kita nih MU, ehm,
kerjasama dengan pemerintah. Jadi, ehm, sejak ya, dengan walikota-walikota itu MUI
itu sangat intens sekali dengan pemerintah. Kenapa kita harus dekat dengan
pemerintah? Pemerintah itu sebagai counterpart yaitu sebagai mitra karena
bagaimana juga, kerukunan itu ada, ehm, untuk ummat jamaah itu jelas . yang punya,
yang bisa, ehm, ngerem itu sendiri adalah para tokch agama itu sendiri, pemuka
agama, Lain itu kalau itu tidak digerakkan. Di Bandung itu cukup baik hubungan
ulama dengan pemerintahsehingga program-program pemerintah bisa jalan itu karena
ada hubungan yang baik. Coba saja pemerintah tidak punya hubungan baik dengan
para ulama, itu tidak akan terjadi begini. Nah jadi sampai terjadi sckarang ini, secara
umum, kondisi keberagamaan di Bandung itu adalah baik.

Tapi pak, saya dapat info juga katanya di Jabar, Bandung itu termasuk wilayah yang
intoleran, betul?

Nah, inilah salah satunya, ehm, kita kan begini, siapa yang meng-“ini” kan..Jadi,
sckarang LSM-LSM yang  didanai itu kan ada kepentingan. Kepentingannya,
kepentingan apa? Ada kepentingan yang untuk, oleh, komisionaris, ada kepentingan
untuk, chm, politik, ekonomi..dibuatkan seperti itu. Karena Jabar itu yang paling kuat
Islamnya. Gitu itu ya. Coba saja di Jabar ada engga yang dirusak? Oh jarang sekali.
Jadi, kalau dipieu itu keagamaan adalah yang paling mudah gitu ya intinya. Tetapi,
warga Jabar ini ya dari dulu damai gitu, Coba saja dilihat . berbeda mungkin ya
dengan yang Kalimantan, dengan Maluku. Perbedaan itu sangat terjadi ini ya.
Permusuhan bahkan peperangan gitu.

Kan kalau dalam konflik kita sering denger bahwa salah satu pelakunya adalah
kelompok radikal. Nah menurut bapak sendiri radikal dan radikalisme itu apa?

Yak. Saya menulis ya di jurnal ini tentang ini. Jadi, radikal itu adalah, ehm,
pemikiran radikal itu adalah pemikiran yang bagus. Orang kan jadi kalau dalam “pour
it own seek”, untuk mencari esens’. Tetapi untuk radikalisme itu adalah aliran. Aliran
itu ya. Jadi, kalau radikal itu kalau orang ingin mclihat kepada yang paling esensi,
orang paling..yah kalau radikal ini dalam istilahnya itu kembali pada Qur’an, Sunnah,
radikal seperti itu. Tapi kalau radikalisme, ehm, aliran ini yang, e¢hm, bahwa
pendekatan segala itu harus dengan sistem radikal. Radikal itu harus ada dalam
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pemikiran manusia. Kalau engg radikal, seperti begini, ada narkoba, “mau engga
narkoba?”’ Kalau dianya tidak radikal, diminum lho. Nah itu seperti itu contohnya,
radikal. Tapi radikalisme itu adalah aliran yang membuat segala sesuatu harus dengan
secara radikal. Radikal dalam perspektif sosial sekarang ini itu menjadi menyimpang
dari tujuan radikal. Dan radikal ini seperti itu sendiri. Saya melihat oleh saya sendiri
apalagi dari segi komunikasi itu ya yang namanya semiotika ada itu istilah-istilah
kalau dulu ekstrim kiri, ekstrim kanan, jaman orde baru itu ya. Kemudian kemarin
tentang terorisme. Terorisme itu juga bermacam-macam, paling pertama Al-Qaedah
sudah itu menyebar Jemaah Islamiyah kemudiannya. Emang ketika A-Qacdah sampai
tidak ada, sampai istilahnya itu tidak ada aja. Al-qaedahnya engga ada, Al Jamaah
Islamiyahny apalagi. Radikalesme nya itu juga ngga ada. Jadi, radikalisme itu
sekarang menjadi istilah politikk pada saat ini, itulah sosial yang berlaku di
masyarakat. Nah saya kemaren juga ke walikota mengatakan hati-hati dengan hm,
apa namanya, bagi scorang walikota jangan berbicara tentang istilah-istilah yang
memicu, yang tidak ada, yang sebetulnya budaya Bandung sendiri itu intoleran. ltu
engga usah dikeluarkan karena Bandung itu adalah toleran. Jadi, ini, wah itu ada
intoleran, jadi jangan terjebak dengan pusaran ya itu kepentingan gitu ya intinya. Jadi
menurut saya, istilah radikal-radikalisme itu adalah istilah jargon yang dibuat, jadi
dekonstruk sosial. Jadi, sebetulnya bagi bangsa Indonesia istilah radikal itu ada
seperti begini. Waktu jaman kemerdekaan orang indonesia kan oleh orang Belanda
disebutnya ekstrimis radikal, dulu ada istilah fundamentalis. Jadi, istilah- istilah itu
adalah istilah yang ehm, bukan istilah sosial yang ehm, betul tumbuh dari masyarakat
dan budaya tetapi itu adalah suatu simbol, istilah yang dipaksakan untuk itn, Gitn
intinya. Seperti contoh, kalau waktu saya keeil itu, ada anak orangtua yang
mengatakan, “kamu itu anak nakal, “ padahal sebenarnya potensi anak itu secara
dasar kan baik. Gitu ya. Jadi, sekarang disebut radikalisme itn yang dipaksakan ke
orang Islam. Dilihat saja dari segi ajaran. Itu adalah ajaran Rahmatan Lil’ Alamiin.
Itu berbeda jauh sekali dengan istilah itu tapi istilah yang dipaksakan.

kalau kaitannya dengan pilkada, menurut pendapat bapak, memang surat al Maidah
itu kaitannya dengan pimpinan di wilayah politik juga? Atau tafsirannya seperti apa?
jadi begini ya. Persoalannya kan begini. Kalau tafsir bisa berkembang. Karena kan
tafsir itu tidak mutlah satu. Bisa teman sejawat, pimpinan, tetapi seseorang yang
bukan ahlinya, bukan penganutnya, kemudian mengutip itu namanya pelecehan. Nah
itu yang harus dihindari oleh siapapun. Seperti hal nya orang Islam kemudian
mengutip injil kemudian dilecehkan, ehm, kata orangnya ngga seperti itu. Nah im
bukan soal penafsirannya tapi mengambil pelecehannya itu. Kalau menurut saya itu
surat Al-maidah it kalau dalam konteks tafsir apalagi dalam, mulai dari tafsir klasik,
tengah, dan modem ada tafsir pendekatan bhiro’i kemudian bil manshur, termasuk
berbeda, sesuai dengan konteksnya tapi ketika seseorang tidak pumya kapasitas
apalagi dalam agama, mengutip untuk kepentingan politik itu pelecehan. Itu
sebetulnya intinya. Bukan kcpada konteks tafsimya. Kalau almaidah mau dikaji
seeara penafsiran itu boleh, silakan saja dalam wilayah ilmiah, kajian itu sah saja.

tapi apakah ayal itu memang mencerminkan tentang ayat kepemimpinan dalam
Islam? Atau tidak?



Sebetulnya begini. Bisa kepemimpinan, bisa juga teman. Kan gitu. Jadi, sebetulnya
gini. Ini sudah clear, orang Islam itu tidak boleh mempunyai teman yang non-muslim.
Artinya, dalam pertemanan dengan non muslim itu seperti apa? Bisa jadi pemimpin,
bisa jadi teman hidupnya kan sudah jelas teman hidup tidak boleh. Itu dalam konteks
hukum jelas terhalang. Tetapi dalam konteks sosial apakah kita berteman dengan non
muslim boleh? Boleh. Dalam berhubungan ekonomi dengan non muslim boleh kan

itu. Jadi, yang konteks itu apa? Jadi teman yang bisa mempengaruhi ideologi.

Yu: jadi, artinya bila nanti ada situasi yang sama dalam hal pemilihan tapi untuk skala
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yang lebih besar itu masih akan tetap bisa dijadikan alat yang sangat-sangat rawan.
Tapi kenyataannya, pengalaman suami saya pada saat itu bari Jumat di Jakarta, ada
sebuah mesjid yang memang isi khutbahnya itu sangat keras untuk men an
surat almaidah tersebut.

kalau itu untuk di mesjid dan konteksnya itu untuk orang Islam boleh.

berarti itu memang dalam islam sangat dianjurkan ya.

betul. Seperti begini. Kamu tidak boleh nanti dengan orang Kristen itu harus hati-
hati. Tapi ketika berteman kan boleh. Kamu awas ya jangan berteman dengan
narkoba. Itu kan gitu. Terus, kan, ada orang yang merokok terus apakah kita langsung
jauhi? Kan tidak. Jadi, dalam konteks hal tersebut, ada wilayah al iman dan amal
sholeh, Jadi, wilayah al iman itu adalah strict tentang ideologi, amal sholeh itu adalah
perilakn  hubungan manusia dengan manusia. Seperti begini. Saya wakt
diwawancara oleh Republika tentang masalah toleransi dalam beragama terutama
waktu natal. Saya kata saya begini. Saya mengeritisi juga siapa saja tokoh-tokoh yang
menyatakan kita ini harus memberikan jelas apa yang disebut toleransi itu. Perayaan
hari natal. Apakah kita boleh mengucapkan selamat? Tidak boleh. Nah ini yang
disebut toleran itu menjadi ada kata kemunafikan, Seperti begini. Ketika kita
mengatakan selamat natal ya, apakah kita percaya bahwa nabi Isya itu lahir pada
tanggal 25 Desember? Kan kita tidak percaya kalau kita tidak boleh toh kita
mengucapkan. Saya kebetulan ada tetanggga Kristen, kemudian malam harinya dia
ke gereja dan dia menitipkan kunci rumah kepada saya, maka saya akan menjaga
rumah itu dengan sebaik-baiknya agar aman sehingga mereka itu tenang. Itulah yang
disebut toleransi. Kemudian dia ke gereja dan kita tidak boleh mengganggu. Itu yang
disebut toleransi. Ini yang ada kesalahan penjelasan dari para tokoh menjelaskan
toleransi itu ikut mengucapkan itu menjadi semu. Tidak kepada yang substantif.
Tidak menjelaskan masalah itu , orang di bawah itu akan head to head. Itulah
sebetulnya toleransi itu. Adapun ideologi itu harus strict, harus radikal. Tapi percaya
pada saya, karena akan menjaga rumahmu, keamananmu itu sebetulnya. Saya seperti
itu.

nah pemuka agama ini kan punya potensi umat yang sangat besar itu kan ya kalau
dibawa dalam politik itu kan ya bisa jadi suara yang sangat banyak. Nah untuk
menjaga kondusifi‘as dalam menghadapi pilkada kaitannya dengan kerukunan, apa
sebetulnya pesan yang paling utama saat ini yang harus disampaikan oleh para
pemuka agama?

Pemuka agama itu ya jelas kalau bahwa memilih pemimpin itu adalah salah satu
kewajiban dari ajaran agama. Artinya, kalau Islam itu wajib memilih pemimpin.
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Kriteria pemimpin dalam Islam itu jelas apa saja. Nah disampaikanlah dengan baik di
tempat-tempat yang sesuai dengan konteksnya, di majelis taklim, mesjid, rumah, tapi
yang paling harus dihindari itu satu. Jangan tajassus, jangan menghina, jangan
mengolok-olokan. Nabi sendiri itu sudah jelas kepada siapapun jangan engkau
mengolok-olokkan orang tua orang lain, jangan engkau menghina suatu kaum
padahal kaum itu jauh bisa lebih bagus dari kamu. Kan begitu tuh. Tapi ketika pilihan
itu jelas ada ininya. Jadi, sekarang kepada pemuka agama, dia itu jelaskan sejelas-
jelasnya tentang kriteria pemimpin, kewajibannya. Di mesjid-mesjid, di majelis
taklim, di rumah dan tulisan-tulisan yang khusus untuk ummat [slam, tapi jangan
agama itu dipolitisir. Adapun himbauan dari tokoh-tokoh agama itu adalah himbauan
keluar itu adalah himbauan jelas untuk menciptakan toleransi kondusifitas,
kebersamaan, dan juga kejujuran dan keadilan. Ini yang harus dihimbau. Kan kalau
orang jujur dan adil itu sebenernya bisa terpili, pemimpin itu seperti apa.
Persoalannya, sekarang inii, ini yang kita di luar kontcksnya itu banyak orang
berkepentingan. Jadi, ketika bermain politik, seolah politik itu selalu salah saja.
Selalu kotor. Padahal politik itu adalah orang Islam itu wajib berpolitik tapi jangan
main kotor. Contohnya, seperti ini. Ketika berperang, konsep perang itu apa. Dalam
Islam, konsep perang itu bukan menang dan kalah. Bukan menghancurkan. Tetapi
perang itu menghentikan angkara murka. Menghentikan otoriter. Menghentikan
kedzaliman seperti berperang. Maka, nabi kalau berperang kan nabi berpesan
janganiah membunuh anak-anak kecil, janganlah membunuh wanita-wanita,
janganlah membunuh orang-orang tua, janganlah membunuh rahib-rahib dan para
pendeta. Janganlah menghancurkan pohon-pohon. Artinya, karena tujuan dalam
Islam, perang itu adalah menghentikan kedzaliman. Tapi konsep perang sekarang itu
apa? Adalah menghancurleburkan itu sebetulnya. Jadi, apakah kita melihat kenyataan
perang? Perang menghancurleburkan. Orang islam tetap harus menghentikan
kedzaliman. Harus tetap konsisten dengan Islam itu. Ya dikenyataannya seperti itu
kan. Tapi himbauan itu tetap harus ada.

sejauh ini dari MUI sendiri sudah ada himbauan berkaitan dengan kerukunan umat
beragama menghadapi pilkada?

jadi, kita kan dalam setahun itu ada perternuan ya. Pokoknya kalau di Bandung itu
ada perternuan minimal 2 kali, yang diundang sekitar 1200. Jadi, ketua-ketua MUI
kecamatan, kelurahan, ketua-ketua DKM, para mubaligh, ada sekitar 1200an dan kita
di pendopo berbicara, tetapi tetap untuk menjaga Bandung. Kondusif itu ya itu yang
dilakukan MUI itu. Kenapa MUI seperti itu? Karena dengan himbauan itu kan para
mubaligh, para ustadz, ketua DKM dia akan di mesjid-mesjid seperti itu juga. Terus
yang kedua, kita juga seperti membuat tulisan, membuat seruan kemudian membuat,
biasanya, kalau pas waktu itu membuat surat edaran, himbauan, jagalah kondusifitas.
Terus itu MUI kepada kecamatan, kelurahan, keluarhan ialu ke bawah gitn, ke
mesjid-mesjid.

sejauh ini media yang paling efektif untuk para pemuka agama berdakwah untuk
menjaga kondusifitas itu biasanya dimana pak, selain di tempat-tempat ibadah?
Sebenemnya gini. Karena kita kan keterbatasan kan yah. Kita itu...potensi kita itu apa
sih? Ada di orang. Sampai sckarang ini potensi kota Bandung ada di SDM. SDM nya
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dimana? Ya di kota-kotanya itu, para pengurus baik di kecamatan, kelurahan dan juga
di bawahnya. Itu yang potensi. Potensi itulah yang kita gerakkan. Nah itu MUI
artinya memerankan seperti itu. Kita juga kan, Buana Jabar , disini kita kan membeli
nih Buana Jabar. Di media ini nih ada kan Buana Jabar, Buana Indonesia. Nah kalau
Buana Jabar itu milik MUI di kota Bandung. Kita mengisi hal-hal yang itu tuh. Tapi
menurut saya sih itu belum seefektif itu. Kan begini, kan kita punya segmen-segmen
mana yang akan dibidik. Kan gitu. Ya, media itu adalah masyarakat yang paling
bawah, yang paling dekat itu, yang paling mudah itu adalah ke mesjid, ke majelis
taqlim gitu. Maka itulah, karena itu sudah ril, maka itulah yang diini.. yang
difokuskan gitu. Ya, kalau komunikasi dengan parpol-parpol itu kalau mau pitkada
itu silaturrahminya..waduh itu pokoknya dari sini, dari PDI, Golkar, manasaja itu kita
terima lalu kita beri naschat pokoknya kalau kaya itu begitu kalau nge-sms “punten
tiasa tepang teu?” Tiasa, kalau orang sudah butuh mah. Hahaha. Tapi kita kan
menjadikan itu slah satu momen. Makanya kalau ada itu kita mengundang, pokoknya,
pemimpin harian itu yang lengkap selengkap-lengkapnya bahwa kita juga
menghargai tamu yang datang. Dari sana, kita menyampaikan harapan dan juga itu
seperti itu komunikasi yang sekarang tapi tetap MUI itu dalam kapasitas independen.
Adapun orang-orangnya yang mau memilih sih ya silakan tapi kalau kelembagaan
MUI tetep independen sampai sekarang. Apalagi kalau saya sebagai sekertaris MUI
ini harus sangat berhati-hati untuk ininya. Dengan ketua umum itu juga harus hati-
hati kalau berbicara tentang masalah partai. Tidak musti muncul secara individu tapi
tetap saja ya kan bisa dikutip itu, jadi representasinya MUI gitulah.

nah ini pak, kaitan dengan pemuka agama, kita juga kan berbicara tentang kredibilitas
mercka juga kan ya. Kalau menurut bapak, seorang pemuka agama yang kredibel itu
seperti apa sih?

sebetulnya kan, karena itu sangat kualitatif. Kalau kuantitatif kan agak mudah. Dari
SD, keluaran SMP, SMA, perguruan tinggi itu kan kuantitatif, agak mudah gitu ya.
Tapi karena ini kualitatif ya karena itu agak sulit meng-‘ini’kan karena sescorang itu
tergantung kepada interaksi komunikasi dan lingkungannya. Pas waktu dia itu di
kelurahan, wah, itu, tapi setelah dia bergaul di tingkat kecamatan, dan tingkat
kabupaten berubah juga itunya, apa namanya, cara pandangnya. Dari segi
keilmuannya bagus. Tapi kalau dia tidak bergaul dia bisa juga ya seperti itu. Jadi,
kalau yang kredibel itu salah satunya adalah jelas yang akhlakul karimah, Kemudian
dia punya keilmuan yang concern terhadap Islam itu sendiri, punya jamaah, sering ya,
jelas sekali terukur bagaimana dia di masyarakat itu kepemimpinannya, bukan hanya,
bm, diakuilah di masyarakat itu scndiri.

adakah beberapa nama yang bisa bapak sebut di tv yang menurut bapak tidak
kredibel?

Ne&Yu: yang ‘tidak’-nya, pak.

I:

Ya:

I:

Ch yang tidak-nya ya saya tidak tahu. Hahaha.

kaiau yang kredibel itu kan kita juga tahu ya. Hahaha. Nah kalau mcnurut bapak yang
tidak kredibel itu bagaimana? Karena seringnya masuk tv tapi lalu disebut ustadz
padahal tidak kredibel itu bagaimana? Siapa?

nah itu yang menjadi diskusi panjang itu. Ini ada ustadz ada mubaligh. Mungkin
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kalan dia sebagai ustadz, dia menyampaikan hal-hal yang segmennya kemanalah, ke
artis. Ada segmennya, kan kalau seperti halnya saya kalau saya berbicara komedi
kepada para santri itu akan hati-hati itu bacaannya, terus kita benar atau tida, kalau ke
yang masyarakat umum, itu kan segmennya. Kalau saya, mungkin kalau lebih ke artis
itu agak kurang nyambung gitu. Secara ininya gitu ya. Jadi, sebetulnya kalau kita
melihat kepada segmen. Hanya saja ketika kita berbicara masalah hukum, nah ini
yang harus hati-hati karena masalah hukum itu bisa kelihatan kapasitasnya, misalnya
begitu. Aduh ni, harusnya dia jangan berbicara masalah itu, atau masalah seperti di
televisi itu yang paling, terbaik itu adalah berbicara masalah akhlak. Masalah
hubungannya dengan manusia, silahkanlah itu. Itu aman itu. Tetapi kalau masalah
hukum, harus hati-hati. Karena hukum itu ketika dikeluarkan itu kalau keliru,
namanya dol, bisa mudhil, sesat, menyesatkan itu. Ya kalau di tivi, yang disebut
kredibel itu dalam aspek apanya gitu. Umpamanya banyak mubaligh yang berbicara
itn ya karena dia kredibilitasnya. Karena dia dalam masalah komunikasi dengan
masyarakatmya bagus, pesan-pesan akhlaknya. Tapi kalau masalah pesan-pesan
ideologi dan hukum harus kepakarannya juga dilihat.

nah pada salah satu isu yang muncul berkaitan dengan kredibilitas seperti itu kan
kabarnya itu akan diadakan sertifikasi seperti itu ya pak. Tanggapan bapak sendiri
bagaimana?

ya, seperti begini. Jadi, kalan ide sertifikasi, bukan sertifikasi menjadi selembar
kertas nantinya, ide sertifikasi itu menjadi baik. Seperti begini aja, di ormas, ada
beberapa ormas, orang kalau mau masuk ormas dia minimal salah satu
kredibilitasnya itu bisa jadi imam dan bisa khutbah. Kialau tidak bisa jadi imam, dia
kita tolak. Itu kan ya yang satu. Nah sekarang kan kredibilitas itu, ehm, sertifikasi, itu
apa kriterianya dan siapa yang akan memberikan kriteria itu sendiri. Kritenia
sertifikasi, apakah menteri agama? Jelas keberatan ya kalau menteri agama
membuatkan surat sertifikasi. Yang mennandatanganinya juga kan dari segi keilmuan
itu kan bisa di bawah kiayi nya kan gitu ya. Nah itu kalau di bawah kelembagaan,
janganlah menjadi alat politik.

sejauh ini MUI diajak juga oleh pemerintah, ngobrol tentang sertifikasi ini?

ya, jelasdiajak. Tapi kan ini, kalau kita makan ada cap MUI, kita makan engga?
Makan kan. Karena punya kredibilitas. Coba sekarang ada makanan, ke mall, terus
ada “ini engga ada cap MUI, kenapa ini?” “Ya ini MUI engga mau ngecap. Kita beli
engga?” “ya engga.” Jadi, seperti itu. Jadi, kredibilitas itu kalan sekarang ini sudah
dicap nih oleh lembaga pemerintah nih, ah engga ah engga ada MUI nya. Itu
sebenemnya. Jadi, nah sampai sekarang dalam kapasitas MUT itu masih dipercaya oleh
ummat. Nah itulah yang bisa memberikan itu adalah yang punya kredibilitas juga. Ya
kita objektif aja. Ketika kita ke Singapura, kan ada MU tuh Majelis Ugama. Itu kalau
ada makanan dari Majelis Ugama itu halal |ho. Dan bisa orang sedunia makan. Coba
saja kalau kata pemerintah Singapur bilang “ ini halal, “ tidak kredibel. Gitu lho.
Sudah ada sertifikasi dari pemerintah tapi tidak ada cap saja dari MUI ya tidak
kredibel. Jadi, sertifikasi itu adalah scmangat sertifikasi itu jangan hanya scmangat
setempel karena begini, karena bener engga pemerintah umpamanya mau membuat
sertifikasi. Itu konsep kesininya besar terhadap anggaran yang akan memberikan



Ya:

Ya:

Ya:

sertifikasi. Kalau orang mau ikut sertifikasi itu harus ada pelatihan. Kalau pelatihan
itu harus didanai. Itu bisa triliyunan, Begitu kira-kira. Jadi, prinsipnya begini
sertifikasi itu aplagi kepada para mubaligh. Mubaligh itu bagaimanapun juga dia
berbicara tentang kebaikan. Ada engga mubaligh yang mengatakan yuk kita minum-
minum khamr, engga ada. Dia itu selalu berbicara tentang kebaikan baik itu dengan
pendekatan keras atau pendekatan lembut. Sebenemya, dia yang diininya intinya kan
kebaikan. Kecuali seperti sertifikasi haji kan sckarang dikeluarkan oleh Kemenag.
Oleh Kemenag, tuh bimbing haji. Pembimbing haji tuh barus yang sudah
berpengalaman. Kenapa? Lebih mudah. Karena orang itu pada mau. Kalau orang-
orang yang di kampung yang ceramah, sertifikat keuntungannya bagi dia apa dari
segi ¢konominya? Dan itu berpengaruh terhadap anggaran. Untuk haji saja
anggarannya tuh kan triliyunan. Jadi, semangat sertifikasinya kita respon baik, tetapi
pelaksanaannya seperti apa nih ini yang harus hati-hati.

yang terakhir dari saya pak. Kalau masalah bentuk dan pola komunikasi antar ummat
beragama yang baik itu seperti apa? Karena yang saya perhatikan, sebetuinya dialog
antar ummat beragama itu dari dulu udah seringkali keluar masuk produk yang paling
baru itu yang saya tahu adalah FKUB. Nah menurut bapak, pola komunikasi antar
ummat beragama yang paling baik itu seperti apa?

kalau pola dan metode itu kan tidak ada satu-satunya yang paling baik. Sebenernya
yang paling ini di dalam pola komunikasi antar ummat beragama adalah hadirnya
pemerintah di dalam pembinaan ummat beragama.

Posisinya sebagai komunikator utama atau sebagai jembatan?

Ya sebagai jembatan. Tetapi disini pemerintah juga jangan dengan FKUB itu
umpamanya, jangan FKUB itu dijadikan kendaraan. Pencitraan, kemudian itu
sebetulnya esensinya FKUB itu kan lembaga yang bisa diadakan dan tidak ada.
Sebetulnya kan kehadiran pemerintah dalam pembinaan ke masyarakat itu yang
paling utama sebagai mediator. Terus yang kedua, di dalam pola komunikasi itu
adalah keadilan. Keadilan itu yang sebetulnya kalau orang kan bisa menjadi cemburu
kalau merasa tidak adil. Kalau adil kan tidak ada aja tuh begitu. Saya dalam satu sisi
seperti penelitian di Bali ya. Di Bali itu cukup baik pola bubungan antar umat
beragamanya karena pemerintah hadir disana, benar, jelas ininya. Ini yang
sebenarnya harus dimainkan itu.

Faktanya seperti apa pak? Saya perhatikan tadi bapak menekankan kehadiran
pemerintah. Di Bandung sendiri pemerintah tidak hadir atau bagaimana?

Oh, engga..Maksud saya begini. Kenapa di Bandung kondusif? Karena pemerintah
hadir. Begitu intinya. Pemerintah hadir, seperti di dalam komunikasi-komunikasi
dengan berbagai pemeluk agama, dengan lain-lain. Itu kalau pemerintah tidak hadir,
saya pikir itu menjadi salah sati bentuk.. saya pikir begini, pola pemerintah yang
sekarang dengan yang lalu itu ada sedikit berbeda di Bandung karena halnya pak
Emil ini kehadiran terhadap ormas-ormas tuh berkurang. Maka, salah satu, karena
berkurangnya pembinaan terhadap umat juga maka itu juga salah satu bentuk Ekses.
Saya selalu membantu ekses. Saya begini, terlepas dari itukan, waktu jaman pak
Dada, itu dia intens di dalam kehadiran terhadap ormas dan bagaimana sehingga
kondusif itu. Kalau sekarang ada korupsi itu kan komunitasnya ya. Tetapi masyarakat



jauh lebih concern. Sekarang ini kalau kehadirannya kepada kelompok-kelompok
yang bisa memicu malah hadir. LGBT hadir. Itu kan menjadi pemicu sebenemya. Itu
yang sebharusnya pemerintah itu harus baik. Bagaimana melihatnya itu bukan hanya
melihat saja tapi membina itu. Kehadirannya jadi jangan kehadiran itu menjadi
jembatan untuk memicu konflik tapi jembatan yang mebuat, ehm, itu ya intinya.
Sebetulnya, menjadi seperti sederhana ya. Ah, hadir di ormas itu pak walikota itu
engga perlu. Eksesnya ity di Bandung terjadi. Berbeda dengan yang kemarin. Saya
engga sehati itu dengan Pak Emil. Saya nasihati Pak Emil karena di bawah it dia
akan, ummat itu akan sangat percaya terhadap para pemimpin agama. Kalau kita
bandingin dengan agamanya, ah walikota itu, akan..sebetulnya itu lebih mudah itu.
Senengnya kepada hal itu, luar biasa menjadi, malah bisa menjadi ummat menjadi
resah itu. Itu sebetulnya yang disebut dengan kehadiran. Nah saya libat di Bali itu
pemerintah itu hadir di komunitas agama itu hadir sehingga kerukunan itu terjaga. Itu
sebetulnya.
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LOGBOOK

No Wakiu Kegiatan
1 | 20—3! Januan Mencari informasi lokasi dan nomor kontak sekretariat
2017 MUI, PGI, KWI, Matakin, Walubi, dan PHDI Kota
Bandung.

2 | 1—4 Februari 2017 | Mengirimkan langsung surat permohonan wawancara
narasumber dari kelima lembaga agama tersebut.

3 | 5Februan 2017 Melakukan wawancara dengan ketua Matakin Kota
Bandung, bapak Soni, di kantor sekretariat Matakin Kota
Bandung.

(foto terlampir di lampiran dokumentasi foto)

4 | 6 Februan 2017 Melakukan wawancara dengan ketua Walubi Kota
Bandung, bapak Oyong, di kantor sekretariat Walubi
Kota Bandung.

(foto terlampir di lampiran dokumentasi foto)
5 | 7—15 Februan Membuat transkrip wawancara untuk hasil wawancara
2017 dengan pihak Matakin dan Walubi.
(transkrip terlampir di lampiran transkrip wawancara)
6 | 16—28 Februan Melakukan konfirmasi terus menerus pada lembaga yang
2017 kami kirimkan surat permohonan wawancara.

7 | 1 Maret2017 Meminta bantuan pada salah satu anggota komunitas Jaka
Tarub untuk rekomendasi orang-orang yang dapat
menyambungkan ke pithak PHDI, PGI, dan KWL

8 |2—16 Maret2017 | Mengirimkan kembali surat permohonan wawancara pada
PHDI, PGI, dan KWI sebagaimana rekomendast dan
salah satu anggota komunitas Jaka Tarub.

9 | 17—31 Maret 2017 | Mengumpulkan berbagai kepustakaan dan dokumentasi
terkait dengan komunikasi pemuka agama, isu SARA,
dan pilkada 2018 sambil menunggu jawaban atas surat
permohonan wawancara yang belum dijawab 4 lembaga
lainnya.

10 | 3 April 2017 PGI membenkan jawaban dan bersedia diwawancarai.

11 |4 Aprl 2017 Mewawancarai ketua dan sekretaris PGI Kota Bandung di
kantor sekretariat PGI Kota Bandung.

12 | 5—10 April 2017 | Membuat transkrip wawancara untuk hasil wawancara
dengan pihak PGl Kota Bandung.

13 | 11—30 April 2017 | Mengonfirmasi kesediaan wawancara pada ketiga
lembaga yang belum memberikan jawaban.

14 | 1—31 Mei 2017 Mengonfirmasi kesediaan wawancara pada ketiga
lembaga yang belum membenkan jawaban.

15 | 1—2 Jum 2017 Mengolah hasil penelitian berdasarkan tiga lembaga yang
telah diwawancarai.

16 | 3Juni 2017 Membuat laporan sementara

17 |15 Juni 2017 Memperoleh konfirmasi dan pihak PHDI, mereka
meminta dikirim pertanyaan wawancara.

18 | 16 Juni 2017 Menanyakan kesediaan dan pihak PHDI untuk

diwawancarai, narmun tak ada jawaban, padahal
pertanyaan wawancara telah dikerimkan.




19 |6 Juli 2017 Mengirimkan kembali surat permohonan wawancara ke
lembaga KWI

20 |20 Juli 2017 Ada konfirmast dari KWI untuk kesediaan wawancara,
narnun tidak akan langsung dengan ketna KWI karena
Pastur Agus sebagai ketua memiliki jadwal yang padat.

21 |22 Juli 2017 Bapak Robert HAK dari KW menerima penelitt untuk
melakukan wawancara. Bapak Robert merupakan anggota
divisi kerja sama antarlembaga di KWI. Wawancara
berlangsung di kantor DPP KWI Jabar.

(foto terlampir di lampiran dokumentasi foto)

22 |23—28 Juli 2017 | Membuat transkrip wawancara dari hasil wawancara
dengan pihak KWI.

23 | 29 Juli 2017 Membuat surat permohonan wawancara yang langsung d

jlayangkan pada sekretaris MUI Kota Bandung.

24 | 5 Agustus 2017 Memperoleh jawaban atas surat permohonan wawancara
ke sekretaris MUI Kota Bandung. Beliau bersedia
diwawancari.

25 | 7 Agustus 2017 Melakukan wawancara dengan Dr. Irfan Syafrudin,
sekretaris MUI Kota Bandung, di kantor yayasan
Umversitas Islam Bandung.

(foto terlampir di lampiran dokumentasi foto)
26 | 8—13 Agustus Membuat transkrip wawancara hasil wawancara dengan
2017 Dr. Irfan Syafrudin
27 | 14—17 Agustus Mengonfirmasi lagi via telepon pada PHDI namun tak
2017 ada jawaban

28 | 18 Agustus 2017 Membuat hasil penelitian berdasarkan wawancara dengan
KWI dan MUL

29 |19 Agustus 2017 Melakukan analisis intuk setiap pertanyaan penelitian

30 |20 Agustus 2017 Membuat luaran dar hasil penelitian ini.

31 |23 Agustus 2017 Melakukan finishing untuk laporan akhir penelitian.




CATATAN KEGIATAN PENELITIAN DOSEN MUDA
“KOMUNIKASI DAKWAH PEMUKA AGAMA DALAM MENCEGAH
KEMUNCULAN [SU SARA JELANG PILKADA 2018 DI KOTA BANDUNG”

Tanggal & Hari

30 Januan 2017 (Senin)

Waktu

10.00 —13.35. WiB

Tempat

1. Parisada Hindu Darma Kota Bandung
J1. Soekarno-Hatta, Sukapura, Kiara Condong, Jawa Barat
40285. Telp 022-753 5428.

2. Walubi
J1. Kacapiring No. 28, Kota Bandung

3. Matakin
J1. Cibadak No. 225 i, Kota Bandung

Dari tiga tempat yang hendak di observasi, kami memutuskan
untuk memilih kantor Parisada Hindu Darmma yang terletak di
Kiara Condong. Mengingat tempat ini merupakan tempat
terjauh dari kantor-kantor yang hendak kami kunjungi.
Selanjutnya kantor yang dituju adalah Walubi dan Matakin

Deskripsi
Kegiatan

Kegiatan observasi pada hari ini dilakukan di tiga tempat,
yakni: 1). Parisada Hindu Darma, 2). Walubi, dan 3). Matakin
Dari ketiga tempat tersebut hanya satu tempat yang tidak
sesuai dengan alamat yang dituju, yakmi Parisada Hindu
Darma. Saat itu, kami mendapati bahwa alamat Parisada
Hindu Darma Kota Bandung berada di J1. Soekarno-Hatta,
Sukapura, Kiara Condong. Setelah di survei ke lokasi, temyata
posisi kantor sangat sulit untuk ditemukan.

Setelah mencoba berkeliling, akhirnya tim memutuskan untuk
menghubungi pihak Parisada Hindu Darma melalui saluran
telpon. Setelah dihubungi kembali ternyata alamat yang dituju
bukan kantor Parisada Hindu Darma Kota Bandung
melainkan kantor Parisada Hindu Darma Provinsi Jawa Barat
yang sebenamya kantor fisiknya juga belum kami temukan.
Dan hasil percakapan, pihak Parisada Hindu Darma Jawa
Barat memberi nama orang yang mungkin ditermui yakni
Nyoman S. Hawa dengan nomor telpon 022-6032008. Tanpa
memben alamat lengkap kantor Parisada Hindu Darma Kota
Bandung.

Setelah mendapatkan nomor tersebut kami coba menghubungi
kembali. Ternyata nomor yang dibernikan idak menjawab.
Kami putuskan untuk meminta bantuan dari pthak Departemen
Agama (Depag Kota Bandung). Termnyata, Depag juga tidak
mengetalmi letak kantor Parisada Hindu Darma. Tentu it
menjadi tandan tanya besar bagi kami kenapa organisasi
agama di Bandung pada khususnya tidak terkoordinasi dengan
baik.

Untuk mengefektifkan waktu, kami putuskan untuk




melanjutkan pencarian alamat kedua, yakni kantor Walubi
yang terletak di JIn. Kacapiring No. 28. Telp. 022-7200979.
Dalam hal ini kami tidak menemukan masalah yang berart.
Kantor Walubi ini menyatu dengan toko kue. Kami tidak bisa
menemui pihak Walubi secara khusu, melainkan hanya
bertemu dengan penjaga toko kuenya. Sehingga kami tidak
bisa langsung memperkenalkan din dan mengutarakan maksud
dan tujuan penelitian kami.

Tidak lama setelah surat diberikan, kami memutuskan untuk
melanjutkan perjalanan untuk mencan kantor Matakin sebagai
tujuan terakhir dari observasi hamn ini.

Kantor Matakin terletak di Jin. Cibadak No 225 1. Sebagai
wilayah pecinaan, kami menemukan setidaknya empat Wihara
disepanjang jalan Cibadak. Dari keempat tempat ibadah
tersebut, penulis hanya bisa menyebutkan tiga diantaranya,
yakni: Wihara Sinar Mulia, Wihara Dewi dan Kong Miau yang
juga menjadi kantor dari Matakin Bandung.

Berbeda dengan dua tempat sebelumnya, di Matakin kamni
bertemu dengan Pak Tenten salah satu pengurus Matakin
Dengan demikian, kami bisa memperkenalkan diri dan
mengutarakan maksud dari penelitian yang kami lakukan
Setelah berbincang-bincang, kami akhimya menemukan
kesepakatan terkait waktu wawancara. Minggu 5 Februan
2017 pada pukul 12.00 WIB adalah hasil waktu yang
disepakati untuk melakukan wawancara. Pak Tenten
mengutarakan bahwa orang yang paling tepat untuk
membenkan informasi terkait kebutuhan data penelitian ini
adalali Pak Tont yang saat ini menjabat sebagai pelaksana
tugas organisasi Matakin di Bandung.




CATATAN KEGIATAN PENELITIAN DOSEN MUDA
“KOMUNIKASI DAKWAH PEMUKA AGAMA DALAM MENCEGAH
KEMUNCULAN ISU SARA JELANG PILKADA 2018 DI KOTA BANDUNG”

Tanggal & Han Minggw, 5 Februari 2017

Waktu 12.00—15.00 WIB

Tempat Matakin (Majelis Konghuen Indonesia) Kota Bandung
J1. Cibadak No. 2251, Kota Bandung
Ini adalah wawancara pertama yang dilakukan dari 6
narasumber yang direncanakan. Jadi narasumber pertama yang
berhasil diwawancarai adalah Pak Toni selaku ketua organisasi
Matakin Kota Bandung.

Deskripsi Tim peneliti menuju ke markas Matakin pukud 11.30.

Kegiatan Sesampainya di Matakin, tim peneliti disambut oleh Pak Toni

selaku ketua organisasi Matakin dan beberapa anggota
Matakin. Tampak di meja masih banyak gelas dan piring berisi
kudapan yang menandakan baru ada acara yang
diselengparakan. Dengan sigap Pak Toni menjawab tanda
tanya yang tersirat dari wajah kami “biasa, baru ada acara
ibadah tiap hari Minggu”.

Wawancara yang dilakukan bersifat serm terstruktur dilakukan
dengan santai. Penerimaan dari pihak Matakin yang hangat
dan ramah membuat wawancara dapat dilaknkan dengan
nyarmar.

Kegiatan wawancara dipimpin oleh Yadi Supnadi, S.Ikom.,
M.Phil., M.Ikom selaku ketua tim peneliti. Pertanyaan yang
diajukan terdin atas empat bagian besar.

1. Mukaddimah atau pendahuluan, benisi pertanyaan-
pertanyaan yang yang terkait dengan isu keagamaan
yang aktual dalam kaitannya dengan kehidupan umat
agama yang beragam di Indonesia.

2. Pesan Dakwah Pemuka Agama, berisi pertanyaan-
pertanyaan yang terkait dengan pesan dan pengemasan
pesan yang disampaikan pemuka agama ketika
berdakwah.

3. Kredibilitas komunikator pemuka agama, bersi
pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan
kntena pemuka agama dapat disebut sebagai
komunikator yang baik dalam menyampaikan
dakwahnya dalam konteks masyarakat Indonesia yang
majemuk.

4. Komurukasi antanunat beragama, berisi pertanyaan-
pertanyaan yang terkait upaya darn lembaga Matakin
dalamn menciptakan komurukasi antarumat beragama
yang kKondusif




CATATAN KEGIATAN PENELITIAN DOSEN MUDA
“KOMUNIKASI DAKWAH PEMUKA AGAMA DALAM MENCEGAH
KEMUNCULAN ISU SARA JELANG PILKADA 2018 DI KOTA BANDUNG”

Tanggal & Hari Minggu 6 Februan 2017
Waktu 12.00—15.00 WIB
Tempat Walubi (Wali Umat Buddha Indonesia) Kota Bandung
J1. Kacapiring No.8, Kota Bandung
Ini adalah wawancara kedua yang dilakukan dari 6 narasumber
yang direncanakan. Wawancara dilakukan dengan Pak Gjong
sebagai ketua Walubi Kota Bandung di rumah kediamannya.
Deskripsi Tim peneliti menuju ke J1. Kacapiring No.8 Kota Bandung
Kegiatan dari Unisba bersama-sama. Sebelumnya, proses agar bisa

mewawancarai ketua Walub ini cukup panjang. Setelah tiga
kali menelepon asisten beliau yang bernama Pak Sartiman,
akhirnya wawancara pun dapat dijadwalkan.

Tim peneliti langsung diterima oleh Pak Ojong yang
merupakan ketua Walubi Kota Bandung. Pak Ojong pun
mengajak tim peneliti untuk melakukan wawancara di teras
ramahnya.

Wawancara yang dilakukan bersifat semi terstruktur. Sama
halnya dengan wawancara pertama dengan Matakin,
pertanyaan wawancara terdiri atas empat bagian besar.

1. Mukaddimah ataw pendahuluan, berisi pertanyaan-
pertanyaan yang yang terkait dengan isu keagamaan
yang aktual dalam kaitannya dengan kehidupan umat
agama yang beragam di Indonesia.

2. Pesan Dakwah Pemuka Agama, berisi pertanyaan-
pertanyaan yang terkait dengan pesan dan pengemasan
pesan yang disampaikan pemuka agama ketika
berdakwah.

3. Kredibilitas komunikator pemuka agama, berisi
pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan
kriteria pemuka agama dapat disebut sebagai
komumnikator yang baik dalam menyampaikan
dakwahnya dalam konteks masyarakat Indonesia yang
majemuk.

4. Komunikasi antarumat beragama, berisi pertanyaan-
pertanyaan yang terkait upaya dari lembaga Walubi
dan opini Pak Ojong pribadi dalam menciptakan
komurikasi antarurmat beragama yang kondusif.




CATATAN KEGIATAN PENELITIAN DOSEN MUDA
“KOMUNIKASI DAKWAH PEMUKA AGAMA DALAM MENCEGAH
KEMUNCULAN ISU SARA JELANG PILKADA 2018 DI KOTA BANDUNG”

Tanggal & Han Sabm, 22 Juli 2017 |
Waktu 11.00—13.00 WIB
Tempat Gedung BPP Keuskupan
Wawancara dilakukan dengan Pak Robert HAK sebagai
anggota divisi hubungan antammat beragama.
6eskripsi Tim peneliti menuju ke J1 Jawa No. 6 Bandung yang
Kegiatan mermupakan kantor KWI (Keuskupan Wilayah Indonesia). Tim

peneliti diterima di kantor BPP/ Balai Pustaka yang masih
merupakan bagian dan kantor Keuskupan.

Tim peneliti melakukan wawancara dengan bapak Robert
HAK yang menduduki posisi di divisi hubungan antarumnat
beragama. Pastur Agus selaku kepala uskup berhalangan hadir
karena padatnya agenda.

Wawancara yang dilakukan bersifat semi terstruktur. Sama
halnya dengan wawancara pertama dengan Matakin,
pertanyaan wawancara terdini atas empat bagian besar.

1. Mukaddimah atau pendahuluan, berisi pertanyaan-
pertanyaan yang vang terkatt dengan isu keagamaan
yang aktual dalam kaitannya dengan kehidupan umat
agama yang beragam di Indonesia.

2. Pesan Dakwah Pemuka Agama, berisi pertanyaan-
pertanyaan yang terkait dengan pesan dan pengemasan
pesan yang disampaikan pemuka agama ketika
berdakwah.

3. Kredibilitas komunikator pemuka agama, berisi
pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan
kritena pemuka agama dapat disebut sebagai
komurukator yang baik dalam menyampaikan
dakwahnya dalam konteks masyarakat Indonesia yang
majemuk.

4, Kommumkasi antarumat beragama, berisi pertanyaan-
pertanyaan yang terkait upaya dan lembaga Walubt
dan opini Pak Robert pribadi dalam menciptakan
komunikasi antarumat beragarmna yang kondusif.




CATATAN KEGIATAN PENELITIAN DOSEN MUDA
“KOMUNIKASI DAKWAH PEMUKA AGAMA DALAM MENCEGAH
KEMUNCULAN ISU SARA JELANG PILKADA 2018 DI KOTA BANDUNG”

Tanggal & Han Senin, 14 Agustus 2017

Waktu 10.00—11.30 WIB

Tempat Kantor Yayasan Universitas Islam Bandimg
Dr. Irfan Sjafrudin adalah Sekretaris Umum MUI Kota
Bandung. Meski dilakukan di Unisba, wawancara dengan
beliau dilakukan dengan kapasitas beliau sebagai Sekretans
MUI Kota Bandung yang mewakiti Ketua MUI Kota
Banding.

Deskripsi Tim peneliti 5 bulan sebelumnya telah melayangkan surat ke

Kegiatan MUI Kota Bandung agar dapat mewawancarai pimpinan MUI

Kota Bandung. Namun, tak kunjung ada balasan. Akhimnya,
pada tanggal 14 Agustus kemarin ada jawaban. Tim peneliti
disambut oleh Sekretans Umum MUI Kota Bandung, Dr. Irfan
Sjafrudin, untuk diwawancarai.

Wawancara yang dilakukan bersifat semm terstruktur. Sama
halnya dengan wawancara-wawancara sebelumnya,
pertanyaan wawancara terdiri atas empat bagian besar.

1. Mukaddimah atau pendahuluan, berisi pertanyaan-
pertanyaan yang yang terkait dengan isu keagamaan
yang aktual dalam kaitannya dengan kehidupan umat
agammna yang beragam di Indonesia.

2. Pesan Dakwah Pemuka Agama, berisi pertanyaan-
pertanyaan yang terkait dengan pesan dan pengemasan
pesan yang disampaikan pemuka agama ketika
berdakwah.

3. Kiredibilitas komumikator pemuka agama, berisi
pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan
kritenia permuka agama dapat disebut sebagai
komunikator yang baik dalam menyampaikan
dakwahnya dalam konteks masyarakat Indonesia yang
majemuk,

4. Komunikasi antarumat beragama, berisi pertanyaan-
pertanyaan yang terkait upaya dari lembaga Walubi
dan opini Dr. Irfan Sjafrudin pribadi dalam
menciptakan komunikasi antarumat beragama yang
kondusif.
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PENGELOLAAN PESAN DAKWAH PEMUKA AGAMA
DALAM KONTEKS KEBERAGAMAN DAN KEBANGSAAN

MANAGEMENT OF THE MESSAGE OF THE PREACHERS IN THE
CONTEXT OF DIVERSITY AND NATIONALITY

! Andalusia Neneng Permatasarl, > Yadl Supriadt, *Yuristia Wira Chollfah
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Absirak: penelitian ini membahas pengelolaan pesan dakwah para pemuka agama dalam konteks
keberagaman dan kebangsaan. Pemuka agama yang memiliki peran sebagai opinion leader
mampu menggerakkan dan mengajak umat pada ajaran agama. Dalam ranah keberagaman dan
kebangsaan, pemuka agama pun harus dapat menyuvarakan pesan-pesan universal yang dapat
menanamkan sikap toleransi dan penuh kasih pada sesama. Penelitian ini menggumakan metode
kualitalif dengan jenis penelitian studi kasus. Narasumber uniuk penelitian int adalah perwakilan
dani keenam lembaga agama yang diakui oleh pemerintah, yaitu MUI, KW1, PG1, Walubi, PHDI,
dan Matakin Hasil dari penelitian ini adalah setiap pemuka agama, baik Islam, Kristen, Katolik,
Buddha, Hindn, dan Konghucu sepakat bahwa yang terpenling dari pesan dakwah atau pesan
keagamaan haruslah berisi tentang pesan kemanusiaan.

Kata kunci: pesan, pemuka agama, keberagaman, kebangsaan, kemanusiaan

Abstract: This study discusses the management of da‘wah messages of the preachers in the context of
diversity and nationality. The Preachers who have a role as opinion leaders are able to mobilize and invile
people to the teachings of religion. In the reaim of diversity and nationality, religious leaders must also be
able 10 voice universal messages that can instill tolerance and loving atlitude towards others. This research
uses qualitative method with case study approach. The interviewees for this research are representatives of
the six religious institutions recognized by the govemment, namely MUI, KWI, PGI, Walubi, PHDJ, and
Matakin, The result of this study is that every religious, Islam, Christian, Catholic, Buddhist, Hindu, and
Confiscian’s preachers agree that the most impartant message of da'wsh or religious message must contain
the message of humanity.

Keywords: message, preachers, diversity, nationality, humanity



PENDAHULUAN

Isu SARA terutama agama
seringkali begitu mudah disulut pada
permasalahan kelompok-kelompok dan
tidak terkecuali dijadikan komodit
dalam ruang politik. Ikatan primordial
yang berkaitan dengan keyakinan ini
nampaknya masih dimanfaatkan
segelintir orang maupun kelompok untuk
kepentingan pribadi dan golongan yang
pada akhimya akan mengancam
keutuhan bangsa Indonesia. Ruang-ruang
politk terutama dalam perhelatan
Pilkada seringkali menjadi panggung
saling  umjuk  keyakinan  untuk
membangun opimi publik tentang siapa
pemimpin yang harus masyarakat pilih.
Di sisi lain, dalam ruang politik, agama
lebih sering tampil sekadar sebagai
bungkus yang jauh dari fungsinya yang
laruh untuk kemaslahatan bangsa.

Mengingat hat tersebut,
keterlibatan para pemuka agama dalam
memberikan pencerahan kepada
masyarakat sangat diperlukan agar
agama tidak terus menerus dijadikan
sebagai alat-alat kepentingan dalam
Pilkada. Menunut McNair (2003) elemen
komunikasi politik terdiri dan tiga unsur,
yaitu masyarakat, media, dan organisasi
publik.

Lembaga-lembaga keagamaan di
Indonesia seperi  Majelis  Ulama
Indonesia (MUI), Persekutuan Gereja-
Gereja Indonesa (PGI), Konferensi Wali
Gereja Indonesia (KWT), Parisada Hindu
Dharma Indonesia (PHDI), Perwakilan
Umat Budha Indonesia (Walubi), dan
Majelis Tinggi Agama Konghucu
Indonesia (Matakin) merupakan
organisasi  publik  dalam  elemen
komumkasi polittk yang memliki
kekuatan sebagai kelompok menekan
(pressure group).

Di dalam organisasi-organisasi
tersebut tentu banyak para pemuka
agama dengan  kredibilitas  dan
kapabilitas sebagai opinion leader yang
di bawahnya banyak masyarakat yang
diayomi. Mereka memiliki jemaah dan

dan berbagai kelompok masyarakat
dengan tingkat pendidikan, ekonomi, dan
sosial yang beragam. Mengingat posisi
permuka agama sangat penting di tengah-
tengah masyarakat, peranan mereka
dalam meredam isu SARA dalam
Pilkada juga sangat dibutuhkan. Sebagai
opimion leader, mereka memuliki
pengikut, memiliki jaringan komunikasi
yang luas, serta memiliki kekuatan
dalam membangun opini publik. Tidak
terkecuali dengan para pemuka agama di
Kota Bandung dengan organisasi
keagamaannya masing-masing.

Pilkada Kota Bandung
rencananya akan dlaksanakan pada
tahun 2018. Sebagai kota dengan julukan
Kota HAM, tentu Pilkada dalam
pelaksanaannya ke depan harus bersih
dari 1su-isu SARA yang dapat memecah
belah masyarakat Kota Bandung,
umummya juga masyarakat Indonesia.
Oleh karena 1tu, peranan para pemuka
agama dalam mencegah munculnya 1su
SARA pada Pilkada Kota Bandung
sangat besar. Peran pemuka agama
dalam mencegah munculnya isu SARA
m tentu dapat dilakukan melalu forum-
forum keagamaan seperti dalam kegiatan
dakwah, ceramah keagamaan, majelis-
majelis keilmuan, atau rotinitas-rutinitas
keagamaan yang sifatnya memberikan
pencdidikan dan pengajaran kepada
masyarakat.

Salah satu potensi besar pemuka
agama agar dapat berperan dalam
mencegah munculnya isu SARA saat
Pilkada (pemilihan kepala daerah) adalah
dengan pengemasan pesan saat mereka
berdakwah pada umat. Dalam sebuah
proses komunikasi, pesan merniliki
posisi yang penting. Bila tidak ada pesan
maka proses komunikasi tidak dapat
terwujud. Pesan  dalam  proses
komunikasi terwujud dalam bentuk
verbal ataupun nonverbal Ratmanto
(2006) inengatakan bahwa ada dua hal
yang akan muncul apabila berbicara
Imengenat pesan, yaitu simbol dan isi
(makna) pesan.



Pesan dakwah seorang pemmuka
agama bukanlah hal yang main-main
Pesan dakwah baik berupa verbal
ataupun nonverbal dari seorang pemuka
agama memiliki dampak yang cukup
besar. Seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya, sebagai opinion leader,
pesan yang disampaikan oleh seorang
pemuka mampu menggerakkan dan
membentuk opini publik. Pemuka agama
harus mampu mengolah pesan dakwah
dengan sebaik-baiknya.

Dalam konteks pesan keagamaan,
pesan bertujuan untuk menanamkan
befieve ‘kepercayaan’ dan mengubah
attitude ‘sikap atau perilaku’ (Romli,
2013). Senada dengan Romh (2013),
Ma’arif (2010) menyatakan pesan
dakwah atau pesan keagamaan pada
hakikatnya menyampaikan dan
membimbing mad’v untuk  memiliki
pengetahuan dan melaksanakan
pengamalan.

METODE

Peneliian imi  menggunakan
metode kuahitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Peneliti akan melakukan
eksplorasi secara 1mendalam terhadap
hasil wawancara langsung dengan
narasumber yang merupakan para
pemuka agama berkaitan dengan
kormumnikasi dakwah mereka, khususnya
dalam mencegah munculnya isu SARA
jelang pilkada 2018 di kota Bandung.
Alasan  pemilthan  metode ini
dikarenakan masalah perlu dikaji secara
mendetail dengan menggunakan
berbagai prosedur pengumpulan data
dalam waktu yang berkesinambungan,
dan masalah yang dikaji pun sedang
berkembang.

Secara garis besar, Guba dan
Lincoln (dalam Denzin dan Lincoln,
1994} menyebutkan ada empat tipologi
paradigma, di antaranya: positivisme,

postpositivisme, kritikal, dan
konstruktivisme. Masing-masing
paradigma membawa implikasi

metodologr.  Penelitan yang peneliti

lakukan akan berpijak pada paradigma
konstruktivis, yang memiliki pandangan
bahwa realitas memiliki sifat relatif yang
merupakan hasil dan konstruksi mental
yang bermacam-macam dan tidak dapat
diindrai (Denzin & Lincoln, 1994).

Penelitian ini  menggunakan
metode kualitatif dengan jenis penelitian
studi  kasus. Creswell  (2008)
menjelaskan bahwa secara umum
pengertian studi kasus adalah penelitian
yang menempatkan sesvatu atan objek
yang diteliti sebagai sebuah kasus.

Untuk mendapatkan hasil yang
lebih komprehensif dan akurat, maka
penelitan 1m  menggunakan tekmk
pengumpulan data melalui triangulas,
yakni dilakukan dengan cara: (1)
observasi  parsipatif  pasif  yang
digunakan untuk mendapatkan data-data
yang berkaitan dengan kondisi fisik dan
nonfisik para pemuka agama dan cara
komunikasi dakwahnya menyikapt isu
SARA dalam pilkada, khususnya di kota
Bandung. Subyek vyang diobservasi
dalam penelitian ini adalah kegiatan
dakwah para pemuka agama yang
mengangkat tema isu SARA dalam
kaitannya dengan Pilkada Bandung
2018. (2) Wawancara yang dilakukan
dalarmn penelitian ini adalah wawancara
sermi terstruktnr, yakm penelii membuat
butir-butir  pertanyaan tertulis yang
alternatif  jawabannya pun telah
disiapkan. Informan yang  akan
diwawancarat dalam penelitian ini
adalah para pemuka agama yang juga
aktif dalam  kegiatan  orgamisasi
masyarakat di Bandung. (3) Metode
dokumentasi adalah metode pencanian
data-data dengan cara mencari data
mengenai hal-hal yang berupa catatan,
buku, surat kabar, transknp, dokumen

sertifikat, majalah, dan  struktur
organisasi yang berkaitan dengan latar
belakang keurganisasian dan

kependhdikan permuka agama di Kota
Bandung.

Penelitan i berlandaskan pada
enam langkah proses penelitian menunt



Creswell  (2008): (1) idenfifikasi
permasalahan penelitian; (2) ftinjauan
kepustakaan, (3) penetapan maksud
penelitian; (4) pengumpulan data; (5
analisis dan inferpretasi data, serta (6)
Pelaporan dan evaluasi penelitian
Keenam langkah di atas kemudian
menjadi acuan dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Dalam mengemas pesan
keagamaan, secara tegas narasumber dan
lembaga-lembaga yang diwawancarai,
yaitu MUI (Majelis Ulama Indonesia),
PGI (Persekutuan Gereja-Gereja
Indonesia), KWI (Keuskupan Wilayah
Indonesia), Walubi (Wali Umat Buddha
Indonesia), dan Matakin menjawab tidak
ada perbedaan antara agama satu dengan
agama yang lain perihal kewajiban
mengasihi sesama.

Menurut narasumber dari PGI isu
SARA pada dakwah pemuka tidak
seharusnya ada. Hal itu disampaikan
oleli kedua narasumber dari PGI terdapat
pada kitab suci mereka, yaitu Yohanes
3:16 dan Markus 10:45.

Yohanes 3:16 icara  soal
mengasihi dan Markus 10:45 berbicara
mengenai pelayanan. Berdasarkan apa
yang tertulis pada Markus 10:45, tugas
manusia termasuk di dalamnya pemuka
agama adalah untuk melayani bukan
dilayani. Kedua narasumber pun
menambahkan Mathius 22:31—40 yang
berbicara mengenai mengasihi secara
horizontal dan vertikal. Ayat-ayat pada
kitab suct itulah yang menjadi dasar
untuk  pesan-pesan  yang  harus
disampaikan pada dakwah pemuka
agama. Seperti yang dinyatakan sebagai
berikut.

“... Saya pikir dua teks ini yang
mendasan segala sesuatu, bahkan
ada satu lagi kita bagaimana soal
mengasihi Allah dan mengasihu
sesama  manusia, Mathius 22:
37-—40, mengasihi  vertikal
mengasihi secara horizontal. Ttu

yang diajarkan oleh agama

kami.”

Ajaran  agama  dikembalikan
scbagai dasar dari pesan keagamaan
yang disampaikan saat berdakwah oleh
pemuka agama juga ditegaskan oleh
narasumber dari Walubi (Wali Umat
Buddha Indonesia). Ketua Walubi Kota
Bandung mengatakan bahwa ketika
melakukan sesuafy, termasuk
berdakwah, harus selalu ingat dengan
hukum karma. Seperti disebutkan oleh
Pak Ojong selaku ketua Walubi Kota
Bandung.

“Hukum Karma i1 ada tiga, sato
karma perbuatan, dua karma
pikiran, dan tiga kamma dani
badan. Ngh pikiran imi karma
yang paling jelek. Kalau
Budhism ingin ikut gerakan
politik silakan, tapi yang akan
menenma segala nsiko adalah
dia. Apakah dia scorang pendeta,
biksu, atau siapa saja kalau da
berpolitik dia yang harus
menerimanya.”

Dengan mengingat pada hukum
karma, narasumber mengatakan bahwa
apa pun pengemasan pesan Keagamaan
di tengah hiruk pikuk politik tetap harus
mengandalkan keenam indra, terutama
berlandaskan hati nurani. Hal tersebut
citegaskan narasumber dengan
mengatakan hal berikut.

“...ya kalau bisa masuk dalam

politk ini Anda cobalah, kan

punya indra, 6 indra. Lihat
orangnya, apakah Anda dukung
itu clihat benar? Sesuatu dengan
hati nuranimu? Jadi, kalau Anda
dukung karena sesuatu, tempat
ibadahnya dibangun dengan
mewah, dibagusin, nah berart

Anda sudah berbuat karma bunuk

karema  sunggech pun  itu

menyangkut kepentingan umat

Juga, kama nanti kan dinikmat ?”

Pada kondis1 negara yang plural
scperti Indonesia, narasumber dan PGI
mengatakan  pesan dalam  dakwah



keagamaan scharusnya lelih banyak
berbicara tentang humanisme.
“Lebih banyak berbicara yang
humanisme, berbicara tentang
kita di hadapan Tuhan tidak ada
yang lebih besar dan lebih baik
(beda). Siapa yang berani
mengatakan bahwa saya lebih
baik dan orang lain, selain
Tuhannya sendin. Ketika mereka
mengatakan bahwa saya lebih
baik dari yang lain kan itu berarti
dia sudah menempatkan dirinya
sebagai Tuhan. Paling mendasar
dari sudut teologinya di situ.”
Selain  berbicara  mengenai
humanisme, narasumber PGI pun
menambahkan perlu terus diulas dalam
dakwah keagamaan mengenai kesamaan
daripada perbedaan. Narasumber pun
mengutip isi ayat mengenai pesan
humanisme untuk dakwah keagamaan.
“Ya, tadi kan mengasii Allah
dengan segenap hatt dan
mengasihi manusia seperti dirimu
sendini. Saya pikir i tuntutan
dasar dan kesimpulan kitab kita.”
Setelah berbicara mengenai apa
yang scharusnya muncul pada dakwah
keagamaan masing-masing, para
narasumber pun ditanyakan mengenai
dakwah para pemuka agama vyang
disisipt unsur politik. Misalnya, unsur
politk seperh memlih permmpin, baik
tingkat nasional ataupun daerah.
Narasumber dari PGl menjawab
bahwa pemuka agama mereka tidak bisa
seperti 1u karena gereja-gereja Kristen
telah dumbau untuk memerangi dunia
polittk. Imbauan tersebut juga sampai
pada larangan pemuka agama umfuk
berpolittk  praktis. Dengan alasan,
apabila pemuka agama memihak pada
satu  kepentingan politik, sedangkan
umat terdin atas beragam pilihan politik,
tentu akan sulit bagi pemuka agama
untuk mengayomi seluruh wmatnya.
“Kalau kami tegas, mengatakan
khusus gereja kita, PGI juga
bahwa gereja harus mencrangi

dunia polittk yang disebutkan
menjadi garam dan terang. It
jelas kita. Dan gereja kita tegas,
jangan berpolitik praktis. Apalagi
tokoh agama. Tolong itu, karena
dari anggota, jemaatnya itu kan
beramai-ramai beragam parta:

Juga foh. Jadi bagaimana tokoh

agama itu berdin di dalam semua

dan mengayomu semua.”

Sikap yang dipilih PGI tersebut
berupa instruksi yang diberlakukan
sanksi apabila dilanggar. Hal tersebut
tampak pada pernyataan narasumber
sebagai berikut.

“Saya mau sampalkan, gereja

kita ketika ia memilih anggota

legislatif. (silakan) pilih, Anda
mau pendeta atau di sana. Itu
tegas.”

Ketegasan itu pun tampak pada
pernyataan dengan metafora “jubah”
bagi pemuka agama Knsten yang
memilih untuk aktif di dunia politik
praktis. Bagi pemuka agama Knsten,
ketika masuk ke duma politik praktis
berarti mereka telah memakai jubah
yang berbeda.

“Jangan nanti  kamu pakai
mubahmu di sana, ternyata di sim
tu berbeda, gitu. Ya, jelas, dia
keluar kemarinn Dan sudah
seperti itu. Jadi ada ketegasan
sepertl 1tu.”

KWI  (Keuskupan  Wilayah
Indonesia) menyatakan bahwa pemuka
agama Katolik berpatokan pada kalender
liturgi yang telah dibuat. Kalender liturgi
telah tersusun secara sistematis dan
seragam, bahkan mulai dar minggu ke
minggu selama setahun sudah tema dan
toptk yang harus diangkat para pastur
kettka melakukan khotbah (pemuka
agama Katolik). Seperti yang dijelaskan
oleh Robert HAK, salah seorang anggota
bazian kerja sama antarlembaga dan
antaragama &t Keuskupan Wilayah
Bandung.

“Kamu sudah berpedoman pada

Kalender liurgi. Kalender liturgi



disusun dari minggu ke minggu
selama setahun  Dicantumkan
juga referensi atau sumber
bacaan  yang  berhubungan
dengan tema yang harus diangkat
para pastur ketika berkhotbah

Nah, tema-tema vyang telah

ditentukan itu dapat disesuaikan

konteksnya dengan  keadaan
setempat.”

Narasumber dan PGI tersebut
menambahkan bahiwa tema yang telah
disusun di kalender liturgi senantiasa
selalu dipatuhi oleh para pastur. Tidak
pernah ada yang melenceng dan tema-
terna yang telah ditetapkan. Hal tersebut
disebabkan karena sistem yang telah
mengikat untuk mentaati kalender liturgi
dan langsung diawasi oleh Dewan
Paroki.

Dewan Paroki berfungsi untuk
mengawasi jalannya penggembalaan
(dalam hal i mungkin sama dengan
penigkaderan). Orang-orang yang ada di
dalam Dewan Paroki beragam keahlian
Ada yang merupakan ahli ekonomi, ahl
keagamaan, dan lain-lain. Dari bagian
keagamaan itulah materi-materi yang
akan disampaikan ke umat dikelola.
Dewan Paroki yang ada di wilayah Jawa
Barat berjumlah 26 Paroki. 26 Paroki
tersebut berada di bawah komando satu
uskup. Walaupun komando berasal dan
satu sumber (uskup), namun koordinasi
26 paroki itu dimasukkan ke dalam
Dekanat.

“Dewan paroki itu terdin dari

macem-macenmn, Dari sisl

ekonom tentang
keekonomiannya. Dan  sis
liturgi, dan situ kemudian maten-
maten yang akan akan dibagikan
ke umat itu dikelola di sana. Dan
kami sistermn Supervisirya

begenjang kan. Kami ada di

Bandung ada 26 paroki. Bisa

dikatakan itu setengah Jawa

Barat. Setengah jawa barat itu di

bawalh  satu  uskup.  Nah,

kemudian dari itu dibagi lagi

menjadi namanya kami dekanat.

Dekanat itu artinya ada beberapa

paroki dalam satu koordinasi. Itu

sudah berjenjang dan supervisi
itu istilahnya real time.”

Adapun narasumber dari Walubi
menyatakan bahwa itu kembali pada hati
murani pemuka agama. Pilihannya sesuai
hati nurani atau tidak. Apakah pilihannya
hanya semata karena materi dumiawi
semata? Hal-hal itulah yang harus
dijawab terlebih dahulu oleh pemuka
agama Buddha kettka memutuskan
masuk ke dunia politik praktis.

Narasumber memberikan contoh
mengenai  banyaknya wvihara yang
dirobohkan sebagai salah satu karma dari
kesalahan pemuka agamanya. Misalnya,
apabila pemuka agama memilih satm
calon dengan imbalan berupa rumah
ibadah yang megah.

“... kejadian sekarang Vihara
yang banyak dihancurin segala
macam itz gimana? Nah itz dari
sisi Budhism, itu kita nyatakan,
kemungkinan pengurusnya i
ada hal-hal yang tidak baik. Dia
menenma uang cuci segala
macem, nah 1tu dampaknya, kalo
tidak kan gok mungkin. Karena
di Indonesia imi terus terang
Vihara, tempat nmnah ibadah itu
ada puluhan nbu di Indonesia,
kok kejadian cuma berapa tempat
gitu kan, itu nak kita melihat itu
kamma buruk, va wdah kurangin
perbaiki.”

Ketika berbicara mengenai pesan
keagamaan untuk memilih pemimpin,
narasumber dann MUI memaparkan
konsep al-iman dan amal sholeh. Al-
man itu tegas pada pada ideolog.
Adapun amal sholeh adalah perilaku
hubungan manusia dengan manusia.
Pesan keagamaan mengenai kntena
pemimpm penting disuarakan karena ini
masuk pada ranah al-iman seperti
kuttpan  dari  jawaban  narasumber
perwakilan MU berikut.

““Jadi, dalam kontcks hal terscbut,



%}

ada wilayah al iman dan amal
sholeh. Jadi, wilayah al iman itu
adalah strict tentang ideologi,
amal sholeh itu adalah penlaku
hubungan  manusia  dengan
manusia. Seperti begini. Saya
waktu diwawancara oleh
Republika  tentang  masalah
toleransi dalam  beragama
terutarna waktu natal. Saya kata
saya begini. Saya mengentisi
juga siapa saja tokoh-tokoh yang
menyatakan kita i harus
memberikan jelas apa yang
disebut toleransi iftu. Perayaan
hari natal. Apakah kita boleh
mengucapkan selamat? Tidak
boleh. Nah i yang disebut
toleran itu menjadi ada kata
kemunafikan. Sepertt begini.
Ketika kita mengatakan selamat
natal ya, apakah kita percaya
bahwa nabi Isya 1itu lahir pada
tanggal 25 Desember? Kan kita
tidak percaya kalau kita tidak
boleh toh kita mengucapkan
Saya kebetulan ada tetanggga
Knsten, kemudian  malam
harinya dia ke gereja dan dia
menitipkan kunci rumah kepada
saya, maka saya akan menjaga
rumah itu dengan sebaik-baiknya
agar aman sehingga mereka itu
tenang. Itulah vyang disebut
toleransi. Kemudian dia ke gereja
dan kita tidak boleh
mengganggu. [tu yang disebut
toleransi. Ini yang ada kesalahan
penjelasan dari  para tokoh
menjelaskan toleransi itu ikut
mengucapkan 1ty menjadi semu.
Tidak kepada yang substantf
Tidak menjelaskan masalah itu ,
orang di bawah 1tu akan hcad to
head. Ttulah sebetulnya toleransi
Hu. Adapun ideologi itu harus
strict, harus radikal. Tapi percaya
pada saya, karena akan inenjaga
mahimy,  keamananmu  itu
sebetulnya. Saya seperti itu.”

Narasumber dar1 PGI, Walubi,
dan KWI memiliki jawaban hampir
seragam. Narasumber PGl menyatakan
bahwa yang terpenting itu tidak
menjelekkan pihak lain. Hal yang hams
terpatri dalam benak dan hati ketika
berbicara permmpin adalah apa yang
bisa dipelajari bersama dan apa yang
bisa dilaknkan untuk berkembang
bersama-sama.

“Yang paling mendasar itu tidak
akan berbicara menjelekkan, apa
yang orang lain punya. Yang
paling mendasar sekali kita selalu
mengatakan belajarlah merefleksi
din  sendiri. Ketika lata
mengatakan 1a jelek, 1ni-ini
jeleknya. Itulah pertama kali apa
yang kita tunjukkan bukan dianya
kan. Kejelekannya pada din kita.
Jadi kita tidak, dari sudut apa,
kebanyakan dari perenungan-
perenungan yang kita lakukan
kita diharapkan, memang
diajarkan untuk tidak selalu
merendahkan nilai orang lain
menjelekkan orang lain, apalagi
agama orang lain  Kkarena
kesadaran tadi. Manusia semua
sama di hadapan Tuhan, ya kita
belajarlah bersama-sama,
berkembang bersama-sama. Itu
yang selalu menjadi dasar adalah
kasth itu vyang tdak lagi
berbicara, kalau kita sudah
berbicara masalah kasih, kita
tidak lagi berbicara fasik lagi.”

Adapun narasumber dari Walub
menyatakan bahwa yang terpenting
ketika menyampaikan pesan keagamaan
mengenai pemimpin adalah memberikan
dan menyampaikan sesuatu dengan jelas.
Hal tersebut memurut narasumber telah
tersurat dalam kitab Darmapada.

“Ada, di buku Darmapada itu

sudah jelas, ya ada. Jadi salah

satu, memang bahasa itu kan kita
kan ada bahasa Sansekerta, dan

Pali nah jadi euuu secara garis

besar yang ditranslitkan ya



begitulah. Jadi Anda kalau
memberikan sesuatu ada, itu ada,
berikanlah dengan jelas,
berikanlah dengan jelas, dan jelas
itu artinya kan tentu sesuatu
dengan ajaran sang Buddha ini
kalo kebanyakan kan
memberikan informasi tapi tidak
jelas, karena oknum tadi ya saya
terus terang saja bante, pendeta-
pendeta Buddha im akan suci
semua? Saya bilang “hdak™ saya
beram bilang tidak, karna dia
manusia, tidak terlepas dari pada
empat ta: tahta, harta, wanita, nah
tiga i1 dibawalah dengan

Tovora”

Narasumber dari KWI seperti
halnya jawaban lain mengenai sistem
dakwah Katolik mengatakan jika
berbicara  tentang pesan  dakwah
keagarmaan maka ada sistem yang sudah
mengatur. Narasumber memberikan
contoh is) dakwah pastur untuk acara
kemerdekaan  Republik  Indonesia.
Seluruh referensi yang harus dibaca
pastur mengenai kemerdekaan sudah
disiapkan. Begitu pula tema yang sesuai
dan ajaran-ajaran agama yang dapat
menyadarkan umat tentang kebangsaan
Narasumber pun menambahkan
penjelasan dengan sebuah peristiwa yang
sering terjadi di kalangan umat Katolik.
Pada kalangan umat Katolik ada istilah
‘100%  Katohik, 100% Indonesia’.
Maksud dari istilah tersebut adalah
mereka memang umat Katolik, tapi juga
orang Indonesia. Jadi, bukan orang
Katolik yang ada di Indonesia. Nah
mmplementasi dari istilah tersebut adalah
dengan dimasukkan kesadaran
kebangsaan ketika pastur dakwah di hant
kemerdekaan Republik Indonesia.

“Kalo ngomongin tentang pesan

keagamaan ada gansnya itu dan

disesuatkan  dengan  konteks
situasinya. Contoh, misalnya mau
tujuh belasan. Bacaannya sudah
dicarikan tema yang sekitar
kebangsaan di tafsir itu ada untuk

menyadarkan umat kami Kami
ada pengertian 100% katolik,
100% Indonesia dalam
pengertian bahwa kami memang
orang Katolik, kamu juga orang
Indonesia. Jadi, bukan orang
Katolik yang ada di Indonesia.
Kalo orang Katolik yang ada di
Indonesia seolah-olah kita bukan
orang Indonesia, tapi kami orang
Indonesia  yang  beragama
Katolik. Implementasi dari 100%
Katolik, 100% Indonesia itu
selali  disuarakan di dalam
moment-moment misalnya
kebangsaan, = moment-moment
pada saat twmuh belasan dan
sebagainya itu ada. Bahkan ada
seremoni-seremoni tujuh belasan
pun kami ciptakan di situ”

Adapun kriteria pemimpin dalam
ayat kita suci mereka tidak spesifik
menyatakan harus berasal dari kalangan
agama mereka. Narasumber dari PGI
menyatakan bahwa yang terpenting bagi
seorang pemumpin, dia adalah orang
yang takut dengan Tuhan.

“Tapi yang utamanya permimpin

ity di sim saya sebutkan ada

beberapa hal gim ya, sehingga
ketika jangan sampai politisasi
agama jadi pertama-tama sih
silakan pilih yang takut dengan

Tuhan.” :

Selain takut pada Tuhan,
narasumber dari PGI pun menambahkan
kriteria pemimpin yang Kkedua, yaitu
harus berani dan tegas. Tidak boleh
seperti bunglon yang oportunis. Kriteria
ketiga adalah tidak eksklusif melainkan
mklusif Krtena keempat adalah tidak
materialistis.

“Itu landasan pertama yang bisa

saya sampaikan, baru kedua,

pemimpin itu harus tegas dan
berami. Ada landasan teksnya

Juga ada di situ. Tegas dan beranu

gitu ya. Jangan sikap bunglon.

Kinn kanan, va oportunis /ah

sebagamya, tidak seperti 1.



Yang ketiga, saya sampaikan,
tidak ekslusif tetapi inklusif Itu
juga ada teksnya, pendukungnya.

Barulah yang keempat, tidak

materialis. Mantap juga teksnya.

Yang keempat ini dia.”

Narasumber dan Walubi
mengatakan apabila mematok pemimpin
harus dan kalangan mereka, itu berarti
sudah membuat karma buruk karena
pikiran kita sudah bumk  Berikut
penyataan narasumber dan Walubi.

“Kalau untuk itu gak ada, gak
ada, karna kalau itu kan Anda
sudah buat karma buruk, iya kan?
Jadi pikiran Anda itu sudah
buruk. Karena begitu manusia
lahir i cuman beda kulitnya
lahir pertama dunia untuk
manusia kan satu istilahnya itu,
manusia...”

Oleh  karena itu, kntena
permmpin bagi Budhism adalah yang
mampu menyampaikan dan membenkan
informasi dengan jelas. Dalam hal im,
jelas adalah sesmai dengan ajaran
Buddha.

“Jadi Anda kalau memberikan

sesuaty ada, itu ada, berikanlah

dengan jelas, berikanlah dengan
jelas, dan jelas itu arhnya kan
tentu sesuatu dengan ajaran sang

Budha inm kalo kebanyakan kan

membenkan informasi tapi tidak

jelas, karena oknum tadi ya saya
terus terang saja banfe, pendeta-
pendeta Buddha ini akan suci
semua? Saya bilang “tidak™ saya
berani bilang hdak, karna dia
manusia, tidak terlepas dari pada
empat ta; tahta, harta, wanita, nah
tiga ini  dibawalah dengan

Toyota.”

Berbrcara tentang pemimpin dari
kalangan sendiri, narasumber dari MUI
menjelaskan kandungan surat Al-Maidah
ayat 52. Narasumber menyatakan pada
surat Al-Maidah yang disebutkan adalah
tidak Dboleh memiliki teman dekat
nonmushm. Artinya, teman yang dapat

mempengaruhi  ideologi. Jika dalam
konteks sosial, bennteraksi dan menjalin
hubungan perteman boleh. Namun dalam

ranah ideologi itu tidak bisa.
“Sebetulnya begini. Bisa
kepemimpinan, bisa juga teman

Kan gitu. Jadi, sebetulnya gini.
Ini sudah clear, orang Islam itu
tidak boleh mempunyal teman
yang non-mushm. Artnya,
dalam pertemanan dengan non
muslim itu seperi apa? Bisa
jadi pemimpin, tisa jadi teman
hidupnya kan sudah jelas teman
hidup tidak boleh. Itu dalam
konteks hukum jelas terhalang.
Tetapi dalam konteks sosial
apakah kita berteman dengan
non muslim boleh? Boleh.
Dalam berhubungan ekonomi
dengan non muslim boleh kan
ifu. Jadi, yang konteks itu apa?
Jahh teman  yang  bisa
mempengarubi tdeologi.”
Berdasarkan  deskripsi  hasil
wawancara tampak baik pemuka agama
[slam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha,
dan Konghucu memiliki pandangan yang
sama tentang pesan penhng dalam
komunikasi dakwah. Mereka sangat
menekankan pentingnya pemuka agama
dalam menyampaikan pesan
kemanusiaan atau humansime. Pesan
keagamaan imi secara global memang
menjach 1su  yang terus disuarakan
mengingat masyarkat di Indonesia masih
terus dihadapkan pada konflik-konflik.
Kemanusiaan oleh mereka (pemuka
agama) dimaknai sebagai sikap cinta
kasih terhadap sesama umat manusia.
Setiap orang diajak untuk saling
mengasihi, menyayangi, dan
menghormati. Di tengalh  kondisi
masyarakat Kota Bandung yang beragam
dan akan menghadapi Pilkada 2018,
pesan kemanusiaan sangat bernilai dalam
menjaga perdamaian dari cfck isu-isu
SARA vyang mungkin muncul karena
berbagai kementingan pohiik.



Para pemuka juga sangat
menyadann  kondisi masyarakat Kota
Bandung yang sangat beragam, sehingga
dalam setiap pesan komunikasi dakwah
yang meraka lakukan, menanamkan
kesadaran kebangsaan menjadi hal yang
sangat penting. Masyarakat terbangun
dari berbagai perbedaan, sehingga
kesadaran kebangsaan harus mewwud
dalam bentuk sikap saling mengasihi,
menyayangi dan menghormab sesama,

Struktur dan pola komunikasi
yang ada dalam setiap agama berbeda-
beda, sehingga dalam pengemasan pesan
keagamaan yang mereka lakukan juga
sangat berbeda. Pandangan ideologi
agama Kristen misalnya yang fegas
memisahkan antara politik (Negara) dan
agama menjadikan pesan keagamaan
mereka menjadi sangat tegas pula.
Gereja-gereja  Krsten telah dihimbau
untuk terpisah dari aktivitas politik
praktis. Begitu pula dengan para pemuka
agama Katolik yang dengan tegas telah
mengganskan pesan dakwah mereka
secara organisasi dalam kalender liturgi.

Kalender liturgi  merupakan
kalender yang disusun oleh keuskupan
yang berwenang unfuk meryusun pesan
dakwah yang akan disampaikan oleh
pastur-pastur di tingkat bawah. Oleh
karena itu, pesan keagamaan yang
disampaikan para pemuka agama Katolik
tidak akan berbeda selama ia berada di
bawah keuskupan yang sama. Melalui
kalender liturgi ini mereka memliki
patokan pesan-pesan apa yang harus
disampaikan kepada umatnya, sekaligus
dikontektualisasikan dengan kondisi atau
1su yang sedang berkembang di
masyarakat.

Dalam kaitannya dengan pilkada,
agama senng dipakai sebagian politist
atau kelompok wntuk mendapatkan
stmpati dan para pemilih. Agama juga
menjadi isu yang mudah disulut terutama
ketika berbicara tentang masalah
kepemimpinan dalam politik. Seran
mtuk memibih pemimpin yang seagama
juga menjadi hal yang lumrah dalam
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dunia polittk. Namun menurut para
pemuka agama, pesan dalam memilih
pemimpin tidak harus diarahkan pada
yang seagama, melainkan pada kriterta
rasional yang dibutuhkan masyarakat.
Pandangan lain muncul dari permuka
agama Islam yang menyampaikan bahwa
ketika  berbicara mengenai  pesan
keagamaan untuk memilih pemimpin,
konsep al-iman dan amal sholeh. Al-
iman itu tegas pada pada 1ideologi.
Adapun amal sholeh adalah penlaku
hubungan manusia dengan manusia.
Pesan keagamaan mengenai kriteria
pemimpin penting disuarakan karena ini
masuk pada ranah af-fman. Artinya
dalam konteks khusus sesama satu
pemeluk agama, ajakan untuk memilih
pemimpin - yang seagama  dianggap
sebagai sesuatu yang wajar.

PENUTUP

Pemuka agama Islam, Knsten,
Katolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu
memiliki pandangan yang sama tentang
pesan  penting dalam  komunikasi
dakwah. Mereka sangat menekankan
pentingnya pemuka agama dalam
menyampaikan pesan kemanusiaan atau
humanisme. Dengan pesan kemanusiaan
dan humanisme, pemuka agama
mengajak pada sikap penuh kasih
toleransi, dan saling memahami.
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